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PRAKATA

Sebagaimana halnya dengan buku-buku PIA IV — jilid |, lla, Ilb,
dan |11, maka jilid IV ini merupakan buku yang memuat makalah-
makalah dari para peserta PIA |V/1986 yang lalu. Keterlambatan para
peserta menyerahkan makalah sesuai dengan waktu yang telah ditentu-
kan oleh panitia penyelenggara berakibat tidak dapat diterbitkannya
makalah-makalah tersebut tepat pada waktunya, sehingga ketika persi-
dangan berlangsung, makalah-makalah tersebut hanya diperbanyak da-
lam bentuk stensilan.

Buku PIA IV - jilid IV ini disusun berdasarkan pengelompokan masa-
lah sesuai dengan subtema-subtema yang dibahas dalam sidang-sidanag.
Makalah yang dimuat dalam jilid IV berjumlah 33 buah, meliputi
subtema Manusia, Lingkungan Hidup, Teknologi (8 buah); subtema
Sosial, Budaya (22 buah), dan subtema Konsepsi dan Metodologi
(3 buah).

Selama proses pencetakan jilid 1V berlangsung, beberapa makalah
yang akan mengisi melengkapi jilid ini belum sampai di meja redaksi,
sehingga dengan sangat menyesal makalah-makalah tersebut tidak dapat
diterbitkan.

Seperti halnya dengan buku-buku PIA 1V lainnya, beberapa maka-
lah yang lembaran aslinya tidak dikirimkan pada redaksi, hasil cetaknya
dengan sendirinya kurang memuaskan,

Harapan kami, mudah-mudahan buku PIA 1V ini dapat bermanfaat
dalam melengkapi data tentang perkembangan arkeologi di Indonesia,
Asia Tenggara dan Pasifik.



Menteri P dan K, Prof. DR. Fuad Hasan
pada pembukaan Pertemuan Ilmiah Arkeologi IV (PIA IV
3 Maret 1986
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A. MANUSIA — LINGKUNGAN HIDUP — TEKNOLOGI



PANJANG SEGMENTAL TULANG PANJANG:
HUMERUS, FEMUR DAN TIBIA RANGKA GILIMANUK

(Estimasi Panjang Tulang Lengkap dan Tinggi Badan
dari Tulang tak Lengka)

Oleh
Agoes Soeprijo

PENGANTAR

Situs Gilimanuk adalah situs kubur prasejarah masa per-
ﬁndagian (scejone, 1975). Pertanggalan karbon terhadap arang
yang ditemukan dalam kubur ini mendapatkan angka + 2000 ta-
hun sebelum sekarany (Soejono, 1¢77). Ciri-ciri yang terda-

pat pada rangka menunjukkan ras Mongolid (Jaccb, 1%67).

Sistim penguburan tanpa wadah, dengan pola kubur pri-
mer, sekunder dan teraduk, serta posxsi'dan sikap rangka
yang bermacam-macam, menyebabkan tulang yang ditemukan ba-
nyak yang rusak, rapuh atau tak lengkap (Soeprijo, 1982,
1984, 1985).

Rangka dapat memberikan bukti-bukti tentarg¢ individu
atau populasi yang diwakili oleh individu-individu (Jacob,
1969). Manusia dapat berbeda antara individu, antara golong-
an umur, antara kedua sex, maupun antara kelompok-kelompok
manusia (Jacob, 1973). Di antara berbagai lapisan sosial
ekonomis terlihat pula perbedaan dalam ukuran anthropometris,
demikian pula antara berbagai golongan karya. Variabel buda-
ya juga berpengaruh pada ukuran-ukuran anthropclogis karena
cara hidup, sikap kerja dan lingkungan (Jacob, 1980). Rang-

kaian penelitian terhadap rangka Gilimanuk yang berlangsung



di laboratorium ini baru sampai pada studi komparasi (Ja-
cob, 1983), yang akan dilanjutkan pada studi berikutnya.

Tulang panjang pada rangka khususnya tulang anggota
atas dan anggota bawah dipakai untuk menaksir (estimasi)
tinggi badan individu (Brothwell, 1979; Krogman, 1962; Ste-
wart, 1954; Ubelaker, 1978). Di antara tuléng itu, humerus
(tulang lengan atas), femur (tulang paha) dan tibia (tulang
kering) adalah yang terbaik (Steele, 1970). Panjang segmen
tulang mula-mula diukur oleh Muller pada tahun 1935 (Steele
& McKern, 1969) pada humerus, radius dan tibia. Steele dan
McKern (1969) mengukur humerus dan tibia dengan cara yang
sama dengan Muller serta femur dengan pembagian segmen yang
ditentukannya sendiri. Steele (1970) mengukur ketiga tulang
itu dengan pembagian segmen yang sama pada femur dan tibia,
tetapi berbeda pada humerus dengan pembagian segmen yang
dilakukannya pada tahun 1969. Sonder & Knuszmann (1885)
membagi humerus denygan pembagian lain. Pada penelitian ini,

peneliti mengikuti cara Steele (1970).

METODA
Pembagian Segmen

Steele (1973) membagi humerus dalam 4 segmen. Sumbu
panjang tulang menjadi pangkal proyeksi titik-titik batas
segmen, dan panjang humerus pada skala adalah panjang para-

lel humerus pada sumbu (GAMBAR 1).

Dari pengukuran ini dapat diperoleh:
segmen tunggal:
H antara titik 1 dan 2

b |
H2 antara titik 2 dan 3
H3 antara titik 3 dan 4
H4 antara titik 4 dan 5



2 segmen berturutan:

H5 segmen H1+H2
H6 segmen H2+I!3
H7 segmen H3+H4

3 segmen berturutan:

HB segmen H_+H_+

H9 segmen H2+H +H

B 3
3 4

4 segmen berturutan sama dengan panjang utuh: Hlo'

3
4
it
A
1. titik terdekat 1. sama dengan 1A
ccput humerd 2. sama dengan 2A
2. titik terjauh 3. titik terjauh

caput humeri

%, tepl terdekat
i78sa olecranii

4, tepi terjauh

fossa olecranii 4. sama dengan 3A
5. titik terjauh 5. sama dengan 4A
trochlea 6. sama dengan S5A

perlekatan otot
pada tuberculum-
majus dan tuber
culum minus

[

~ou b

sama dengan 1A

titik terdekat
tuberculum majus

cama dengan 2A
sema dengan 3A
sama dengan 44

titik terdekat
trochlea

szma dengan 5A



GAMBAR 1. - Pembagian segmen menurut Steele (1970) dan pe-
neliti sekarang (A), menurut mMuller tahun 1935
dan Steele & McKern (1969) serta menurut Son-

der & Kruszmann (1985).

Tata laksana pengukuran

Tulang ditempatkan pada kotak 3 dinding yang saling
tegak lurus. Di atas kotak ditempatkan gulungan kertas pada
kaca tegak atau penggaris panjang, yang dapat digeserkan
horisontal paralel dengan sumbu panjang tulang. Titik peng-
ukuran diproyeksikan pada kertas, sehingga diperoleh panjang
paralel segmen dan panjang utuh humerus (GAMBAR 2). Cara ini
dipakai untuk mendapatkan ukuran dalam Satuan 0,01 mm.

B

2
g+ 5

GAMBAR 2.- A. Cara menempatkan tulang pada kotak dan proyeksi

titik pengukuran pada kertas.
B. Pengukuran jarak 2 titik ukuran dengan Dial Ca-

liper Mitutoyo.



MATERI

Sejak ditemukan, situs Gilimanuk sudah digali 7 kali.
Dari 5 kali penggalian (1963-1979) telah didapatkan 102
rangka (menurut nomor rangka), terdiri atas rangka dewasa,
remaja, anak dan bayi. Pada penelitian ini hanya diteliti
rangka dewasa (TABEL 1):
TABEL 1.- Jumlah rangka Gilimanuk dan humerus yang diteliti

Laki-Laki Perempuan Jumlah

Rangka 32 17 49
Humerus(semua) kanan 28 11
kiri 25 13

53 24 71
Humerus (utuh) kanan 12 3
kiri 6 5

18 8 26

HASIL DAN PEMBICARAAN

Pengukuran pada 77 humerus (53 laki-laki dan 24 perempuan)
menghasilkan panjang segmen tunggal dan 2 atau 3 segmen bertu-
rutan seperti pada TABEL 2. Banyaknya tiap-tiap segmen tidak
sama, karena banyak tulang yang tak lengkap (TABEL 1). Perhi-~-
tungan dengan Student's t test antara kanan dan kirl mendapat-
kan perbedaan anatara tiap-tiap segmen tidak bermakna dengan
p 0,001, kecuali pada H3 perempuan. Oleh karena itu data kanan
~dan kiri disatukan menjadi kombinasi/Gilimanuk, sama halnya
dengan kelompok Kaukasid, Negrid dan Amer. Indian (TABEL 2).
Pada kelompok Yogyakarta-Jawa tengah (Soepnrijo, 1986), data
kanan dan kiri terpisah karena banyak yang berbeda bermakna.

Panjang tiap-tiap segmen

Mengamati panjang tiap-tiap segmen serta membandingkannya
pada beberapa kelompok, tampak adanya pola tertentu (TABEL 3).

Pan jang segmen H, Gilimanuk laki-laki sangat menarik karena
besarnya, ia hampir sama dengan Kaukasid dan Negrid Amerika,
lebih besar dari Amer. Indian maupun Yogya-Jawa Tengah. Pada
perempuan keadaannya berbeda, H, Gilimanuk perempuan hampir



sama dengan Amer. Indian dan Yogyakarta-Jawa Tengah, lebih ke-
cil daripadz Kaukasid dan Negrid Amerika.

Panjang segmen Hz Kaukasid dan Negrid Amerika lebih kecil
daripada Gilimanuk, Amer. Indian maupun Yogyakarta-Jawa Tengah,
baik pada laki-laki maupun pada perempuan.

Panjang segmerf H, Kaukasid dan Negrid Amerika jauh lebih
panjang dafipada Giliaanuk dan Yogyakarta-Jawa Tengah, tetapi
sedikit saja lebih panjang daripeda Amer. Indian, baik pada
laki-laki maupun perempuan.

Panjang segmen H4 Kaukasid dan Negrid Amerika jauh lebih
panjang daripada Gilimanuk, Amer. Indian maupun Yogyakarta-
Jawa Tengah. Pada laki-laki Gilimanuk lebih panjang daripada
Amer, Indian dan Yogyakarta-Jawa Tengah, scdangkan pada perem-
puan Gilimanuk dan Amer. Indian sama, dan keduanya lebih besar
daripada Yogyakarta-Jawa Tengah.

Proporsi panja men terhada anjang utuh

Mlller pada tahun 1935 (Steele & McKern, 1969) menghftung
persentase panjang tiap segmen terhadap panjang utuh, untuk men-
dapat gambaran. sederhana proporsinya. Untuk menghitung proporsi,
hanya tulang utuh saja yang dihitung. Perbandingan antara kelom-
pok (TABEL 4), menunjukkan persamaan pada semua segmen antara
Amer. Indian dengan Yogyakarta-Jawa Tengah, pada laki-laki dan
perempuan. Pibandingkan dengan keduanya, Gilimanuk laki-lakis:

H1 jauh lebih besar, H2 lebih kecil, H3 dan H4 lebih besar. Fada
perempuan di antara ketiga kelompok hampir sama pada semua seg-
men.
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TABEL 4.- Persentase panjang segmen terhadap panjang utuh humerus

pada beberépa kelompok

Indian

Amer,

Segemen

Steele & McKern

(rilimanuk

Penelitian Seka-

Situs Prasejarah Situs Prasejarah

Yogyakarta - Jawa Tengah
Koleksi Laboratorium
Anatomi

Sogprijo (1986)

Kanan Kiri
Mean S.+..0s Mean '8S. D,

(1968) rang

Mean s | % Mean 8. D.

Laki-Laki

n=57 n=18
H1 10,5 0,8 12532 0,90
H2 ¥ (= | 15D 74,79 1,66
H3 851 Sl 8,36 0,55
H4 4:3 0,5 4,74 0,63
H5 87,6 0,8 86,85 1,06
H6 85,2 1;0 83,15 1,30
H7 12,4 0,8 13,10 1,03
HB 95, 7 0;5 95,22 0,69
H9 89,5 0,8 87,91 0,88

: Perempuan

n=25 n=8

H, 10,1 150 10594 0,93
H2 T4 2,0 76,76 1,55
ﬁ3 8,% 0,93 8,16 0,80
I{4 4,5 150 4,35 0,41
HS 87,2 1,5 at1,'!> 1533
HG 85,4 1,6 84,91 1,20
H? 12,8 1£3 12,51 0,97
Ha 95|l) 0]9 95|39 0'67
Hg 89,9 1,0 89,26 0.9?

- —— ———

n=30 n=30

10,98 0,79 ) [ P I
77,05 1,29 76,81 1,50

7,41 0,83 1,58 077
4,49 0,56 4,34 0,88
88,03 0,93 88,12 1,14
84,48 1,03 84,39 1,31
11,93 1,02 11,93 1,15
95,44 0,52 95,70 0,88
88,94 0,89 88,72 0,76

n=30 n=30

10,52 0,88 10,70 0,77
76,95 1,21 76,98 1,40
7,98 1,08 8,201,144
4,51 0,48 4,09 0,42
87,47 1,09 87,68 1,27
84,94 1,18 85,15 1,02
12,50 0,95 12,26 1,1
95,46 0,62 95,85 0,55
89,46 0,98 89,24 0,80
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TABEL 5.- Koelfisien korelasi antara segmen dengan segmen serta
dengan panjang utuh humerus rangka Gilimanuk.

T =SS S SS oo oSS S S S S SSS S S SESEESSEsE=S=SS=sSSSSSS=ESISSs=sSs====S
.

Laki-Laki n=18

Segmen i, H, H3 H4 H10
H, 1,00080 10,5646 "0, 7551 0,6108 0,7995
H, 0,5646 1,0000 0,2171 0,1980 0,9364
Hy 0,7531 '0,2171 11,0000 0,6886 0,5104
H, 0,6108 0,1980 0,6886 11,0000 0,4709
H,o 0,7995 0,9384 0,5104 0,4709 1,0000

Perempuan n=8
H1 1,0000 0,2574 0,3128 0,6294 0,5816
Hy 0,2574 1,0000 0,0653 -0,0227 0,9112
Hy 0,3128 0,0653 11,0000 0,3025 0,3503
H, 0,6294 -0,0227 0,3025 1,0000 0,2857
Hio 0,5816 0,9112 0,3503 0,2857 1,0000

Korelasi antara segmen dengan panjang utuh (H10) humerus Gilimanuk

Keeratan hubungan antara panjang segmen dengan panjang utuh
humerus Gilimanuk pada laki-laki lebih baik dari pada perempuan
(TABEL 5). H-j dan H4 adalah segmen yang paling lemah keeratan
hubungannya dengan segmen yang lain. Pada perempuan dengan tu-
lang utuh sebanyak 8 memberikan gambaran yang lemah terutama
pada H4. B ]

Rumus regressi segmen untuk nénjang utuh humerus Gilimanuk
Adanya perbedaan pola panjang segmental (TABEL 3) dan juga
proporsi dalam persen panjang segmen terhadab panjang utuh (TA-
BEL 4), menyebabkan amtuk kelompok Gilimanuk perlu mempunyai
rumus sendiri. Rumus regressi humerus Gilimanuk (TABEL 6) dihi-

tung dari 18 tulang yang utuh pada laki-laki gan'a tulang utuh
pada perempuan. Jumlah tulang yang terlalu kecil serta korelasi
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TABEL 6.- Regressi segmen terhadap panjang utuh humerus rangka

Gilimanuk i SRS AP
Laki-Laki n=18

rl.y

3,5716 Hy + 174,41 = H + 11,74 63,92

1,2217 H, + 26,63 = H + 6,86 87,68

5,3786 Hy + 169,69 = H + 16,80 26,05

14,0219 H, + 249,16 = H + 17,24 22,17

0,9289 Hp, + 1,7760 H, + 27,68 =K + 2,52 98,45

3,3965 Hy + 1,1304 H, - 39,62 = H + 3,14 97,58

1,9405 H, + 3,7299 H; + 183,71 = H & 17,03 28,76

1,6105 Hy + 0,9898 H, + 1,1442 Hy = 4,11 =H + 1,74 99,31

1,2641 H, + 2,3398 Hy + 1,1206 H, - 28,66 = H + 2,36 98,72
Perempuan n=8

2,3203 H, + 216,08 = H + 11,64 33,83

1,0896 H, + 47,12 = H + 5,89 83,03

1,8414 Hy + 244,60 = H + 13,40 12,88

53,1984 11, + 247,86 = H + 13,71 8,16

0,9752 Hy + 1,4830 H, + 26,53 =H + 3,16 95,93

1,5350 Hy + 1,0668 Hy, + 16,11 = H # 4,56 91,52

2,2148 H4 + 1,5268 H3 + 224,30 = H + 14,38 15,83

1,0535 Hy + 0,9791 H, + 1,2296 H, + 8,77 = H + 1,17 99,22

2,6862 H, + 1,1499 Hy + 1,0790 H, - 11,12 = H + 3,16 96,74

S ESEs S sS ST SO sESsSSSSSSSSSEsSSSEaEs =sE==== ==== ======

yang rendah antara segmen H3 dan H4 dengan panjang utuh menye-
babkan tidak semua rumus dapat dipakai dengan baik untuk meng-
hitung panjang utuh dari segmen tulang. Pada TABEL 6 di belakang
rumus regressi terdapat koeffisien determinasi dalam ¥ yang me-
nyatakan besarnya populasi yang tercakup bila dihitung dengan
rumus itu. Segmen tunggal yang terbaik adalah Hy, sedangkan dari
gabungan segmen sangat baik, kecuali H3+H4, untuk menghitung pan-
Jang utuh humerus.

Pan jang humerus terhadap tinggi badan

Pan jang badan waktu hidup berbeda dengan panjang maysat,
perbedaan itu + 2,5 cm (Steele, 1970). Pada situs Gilimanuk
dengan posisi rangka yang bermacam-macam, sukar sekali untuk
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menentukan panjang. rangka atau mayat ketika diletakkan. Pe-
nentuan dengan cara lain perlu, yaitu dengan mendapatkan tu-
lang panjangnya (humerus, radius, ulna pada anggota atas dan
femur dan tibia pada anggota bawah). Pada kubur primer, pe-
ngukuran langsung dalam kubur dapat dilakukan sebagian<seba-
gian dari atap tengkorak sampai bawah tulang tumit (Soceprijo,
1985) .

Panjang humerus dan tinggi badan atau panjang mayat pada
berbagai kelompok sudah diketahui (TABEL 7). Percobaan meng-
hitung persentase panjang humerus terhadap tinggi badan dari
mean saja mendapatkan gambaran perbedaan antara Ras sbb.:

Mongolid kurang 18,88 %
Kaukasid laki-laki dan perempuan 19,14 - 19,66 ¥
Negro laki-laki 19,62 - 19,90 %

perempuan 19,19 = 19,42 %

Yogyakarta-Jawa Tengah 1leki-laki 19,06 - 19,32 ¥
perempuen 19,52 - 19,65 %.

]

Tampak kelompok Yogyakarta-Jawa Tengah walaupun termasuk ras
Mongolid, berbeda dengan tentara Amerika yang Mongolid. Me-
lihat persamaan dan perbedaan yang ada pada berbagal kelom-
pok ini, maka-untuk rangka Gilimanuk dapat memakai kelompok
Yogyakarta-Jawa Tengah sebagal dasar perhitungan.

KESIMPULAN

1. Telah dihitung rumus regressi panjang humerus dari panjang
segmennya, khusus untuk rangka Gilimanuk.

2. Tinggl badan individu dari situs Gilimanuk dapat dihitung
dari tulang tak lengkap dalam 2 tahap?
- tahap pertama menghitung panjang humerus dengan rumus
regressi,
- tahap kedua menghitung tinggi badan dari panjang lengkap
dengan persentase.

12



TABEL 7.- Panjang humerus dan tinggl badan atau panjang mayat (cada.
ver) serta persentase panjang humerus terhadap tinggli bvauwun
atau panjang mayat -2,5 cm (Steele, 1970)

TSI SENSESEE ---.----.---------‘-.---‘.‘..-‘-.--.-.-1’--.-----

Tinggli Badan

Satuan
Kelompok v a Humerus Panjang Hlvltz) (%)
Meen S.D. Mean 8. D.
Laki-Laki

Gilimanuk mm 18 307,88 18,95
Yogyakarta-Jawa
Tangah (Soeprijo, 1)

1986): Kanan mm 30 299,61 15,63 1576,17° 87,67 (19,32)

Kiri mm 30 295,60 15,35 1576,17787,67 (19,06)

Amer. Indian

(Steele & McKern,

1968) om 97 31,9 "7 10

Tentara Amerika dalam perang Korea (Trotter & Gleser, 1958)
Kulit Putih: Kanan om 2817 33,64 1,71  174,59° 6,74 (19,27)
Kiri  om 2817 33,56 1,66 174,47 6,61 (19,24)
Negro Amerika: Kanan cm 378 34,08 1,74 113,669 6,57 (19,62)
Kirt om 385 34,08 1,74 173,58 6,54 (19,63)

Mongolid: Kanan cm T4 31,717 1,86 168,26Y 6,60 (18,88)
Kiri em 65 31,74 1,84  168,34) 6,46 (18,85)

Mexiko: Kanan ecm 58 32,45 1,80 168,537 6,94 (19,25)
Kirt em 63 32,26 1,64 168,307 6,26 (19,17)

Puerto Rico: Kanan om 49 31,89 1,45 166,597 5,38 (19,14)
Kiri om 44 31,91 1,45 166,21 5,43 (19,20)
Terry Collection (Smithsonian Institution): Kaukasid

(Trotter & Gleser, )
1952) em 255 33,00 1,79 167,897 17,34 (19,66)
(Steele, 1970) em 61 32,85 2,02 168.44‘) 8,11 (19,50)

Tentara Amerika pada Perang Dunia II (Trotter & Gleser, 1952)
Kulit Putih: Lengkap em 545 33,60 1,67 1‘!3.30b 6,63 (19,32)
- Tak Lengcap cm 165 33,68 1,58 174,447 6,09 (19,31)
Megro Amerika: em 5& 33,79 1,5 172,119 6,14 (19,63)
Terry Collection (Smithsonian Institution): Negro

(Trotter & Gleser, 7) g

1952) em 360 33,78 1,88 170,237 7,81 (19,84)

(Steele, 1970) em 42 34,23 1,64 172,02Y 1,84 (19,90)
Perempuan

Gilimanuk mm 8 "287,84 13,25

!ggyakar?a—Jawa

engah (Soeprijo

1982): Kanan i
Kiri

Amer. Indian
(Steele & McKern,
1968)

30 277,93 17,18 1439,33‘732.53 (19,65)
30 276,06 17,32 1439,337 82,63 (19,52)

cm 25 29,97 1,32

Mesg-American
(Genoves, 1967) cm 15 28,24 1,28
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TABEL 7.- Lanjutan

Satuan Tinggi Badan'’

Kelompok Metrix 0 Humerus Pan jang nmtz (%)
Mean S, D. Mean S. D,
Perempuan
Terry Collection (Smithsonian Institution): Kaukasid
(Trotter & Glesser, ?)
1952) cm g5 50,48 . T3 158,397 17,51 (19,21)
(Steele, 1970) em 52 30,18 1,71  157,62¥ 7,96 (19,15)
Terry Collection (Smithsonian Institution): Negro
(Trotter & Glesser, 3
1952) 177 30,76 1,58 158,397 6,53 (19,42)
(Steele, 1970) em 57 30,68 1,55 159,88Y 6,88 (19,19)

3. Panjang segmental humerus rangka Gilimanuk berpola sama
dengan kelompok Amer, Indian dan Yogyakarta-Jawa Tengah

kecuali H1 dan H2 laki-laki, berbeda dengan kelompok Kau-

kasid dan Negrid Amerika.

4. Persentase panjong humerus terhadap tinggi badan berbeda

antara Ras.
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ASPEK EKOLOGI DALAM PENELITIAN ARKEOLOGI

Oleh
Heriyanti Untoro Dradjat

Wakalah ini dimaksudkan uatuk memberikan sekedar gam =-
baran mengenai pandangan ekologi bagi interpretasi arkeclo-
gi, sehingga permasalzhan masa lalu yang menyangkut aktifi=-
tas manusia terhadap lingkungannya dapat diketahui. Kelang-
sungan kehidupan manusia secara langsung atau tidak lang -
sung bergantung kepada lingkungan alam dan fisik tempatnya
hidup (Suparlan 1983). Sejak masa lalu manusia telah meman-
faatkan lingkungan, baik dengan cara mengelola, membudida -
yakan, memelihara maupun merussknya guna kepentingan kehi »
dupan manusia itu sendiri, Selain itu manusis turut mencip-
takan corak dam bentuk lingkungannya. ¥egiatan manusiz se =
perti yang termaktub di atas, dapet tercermin dari bukti -
bukti arkeologi yang diperoleh baik yang berwujud artefak,
ipsefak maupun ekofak. :

Pentingnya pendekatan ekologi dalam penelitian arkeolo-
€1 sebenarnya bukan hal baru bagi kita. Ualam Seminar Arkeo-

logi tahun 1976, Teuku Jacob telah mengulas perlunya penge -
tahuan mengenai lingkungan seperti ekosistem, habitat, adap-

tasi dan sebagainya guna dapat merekonstruksi kehidupan ma=-

nusia di masa lampau (Jacob 1977). Berdasarkan pendapat ter-



sebut, dapat disimpulkan bahwa pemikiran aspek ekologi me =~
nang petut dipikirkan sevagai hal yang tidak dapat diabaikan
dalam memahami pengetahuan tentang kehidupan maﬁusia seper=
ti pula yang dipelajari dalam arkeologi.

Kendati demikian, perhatian penelitian arkeologi di In=-
donesia sampai saat ini pada umumnya hanya dipusatkan pada
benda-benda buatan manusia saja (Miksic 19381:1), perhatian
terhaéap indikasi lingkungan kurang diperhatikan secara sek=
sama, Dengan demikian seringkali para arkeolog kurang dapat
mengerti dengan jelas konteks lingkungan masa lalu (Butzer
1932:5). Untukx merdapatkan gamberan yang jelas mengenzi ke-
adaan lingkungan kuna, integrasi data arkeologi dan data me-
ngenai lingkungan penting dilakuxan, karenz hal ini akan
menimbulkan berbagai alternatip lein bagi kesimpulan peneli=-

tian tentang manusia masa lampau,

I,

Tkolcgi adalah studi tentang interaksi sntara mahluk
hidup dengan lingkungan hidupnya, Inti permasalahan ling =
kungan hidup adalah hubungan manhluk hidup, khususnya manu=-
sia dengan lingkungan hidupnya. Oleh karena itu permasalah-
an lingkungan hidup pada hakekatnya merupskan pula perma =-
salahan ekologi (0Odum 1971:8; Sumarwoto 1983:14). Sedangkan
arkeologi yang mempeiajari tentang menusia masa lalu dengan
segala aspeknya telah sewajarnya untuk menelusuri pula hu =-
bunganlantara kegiatan manusia dengan lingkungan alamnya
yang dijembatani oleh poles-pola kebudayaan,

Situs delam arkeolosi merupakan sumber data dan ber =
funzsi sebagai labolatorium dalem menghadapi masalah tentang

masa lalu, Dalam pandangsn ekologi, keberadaan situs di sua=
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tu tempat merupakan bagian deri suatu rangkaian ekosistem
m2nusia dan lingkungannya. Bukti arkeologi telah menunjukan
bahwa manusia sejak masa lalu telzh mengenal ekan kearifan
linzkxungan sehingga lingkungen alam telah iiubah me:.jadi pe-
nunjang bagi lingkungan hidup yang dibuat oleh manusia, Mi -
salnya saja kehidupan manusia di dalam gua. Terpilihnya ten-

ct tersebut sebagai tempat tinggal manusia disebabkan ka =
rena ruang yang terdapat dalam gu=z diunggap cuXup aman, ba=
ik dari bahaya hujan dan psnas maupun Fangguan binatang bu-
as. Beridasarkxan hal tersebut manusia telah mem:nfaatkan ke-
arifan lingkungan yang ada di sekelilingnya. Tindakan manu-
sia serupa ini secara disadari atau tidak telah mengubah e-
kosistem alami yaitu ekosistem gua menjadi ekosistem buatan
dalam hal ini menjadi ekosistem hunian, Gua yang pada umum-
nya hanya merupakan habitat dari jenis fauna dan flora ter-
tentu saja berubah ekosistemnya setelah dijadikan habitat
pula oleh manusia (Howarth 1983%:365-389). Perubahan ini di-
sebabkan karenz kegiatan manusia itu sendiri dalam penyesu -
aiannya di temcat huniannya ini, yang mempengaruhi pula or-
Zanisme lain yang hidup pada habitat yang sama.

Oleh sebab itu dalam usaha untuk menelusuri kembali
lingkungan masa lalu, nengetahuan mengenai habitat organis-
me merupakan salah satu premise dalam menentukan interpre -
tasi data yang diperoleh (Greertz 1383:1). Selain itu penge-
tahuan serupa ini sangat penting untuk membantu pemahaman
tentang tafonomi berbvagai ekofak yang seringkali ditemukan
dalam penelitian arkeologi (Mundardjito 1982),

Hal lain yang penting diperhatikan dalam menjajagi pe =
nelitian tentang lingkungan kuna ialah memnerhatiken kompo -

nen-komponen lingkungan alam sekeliling situs, misalnya kon-
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teks stratigrafi kotak-galian dengan stratigrafi alami, kon-
teks situs dengan bentang-alam dan konteks situs dengan lo=-

kasi sekelilingnya. Seringkali dalam penelttian yang kita
lakukan, perhatian hanya ditujukan pada stratigrafi kotak-

galian saja, tanpa memperhatikan stratigrafi alami, Sebe =
narnya langkah terbaik adalah mengamati kéhua lapisan ta =
nah tersebut dan membandingkannya sehingga dapat diketshui
a pakah urutan strata yang terdapat pada kotak-galian meru-
pakan tanah asli, tanah urugan atau tanah ﬁuangan dan se =
bagainya, Dengan demikian dapat ditentukan pula sedimenta=-
8i skibat aktifitas manusia dan sedimentasi alami, sehing=-
ga pemanfaatan lingkungan di situs tersebut setidaknya da=
pat diduga, '

Konteks situs dengan bentang alam dimaksuikan untuk
mengetahui lingkungan secara mikro, meso maupun makro., Se=
c ara mikro mengacu-pada pemanfaatan situs pada saat berfung-
8ij secara meso mengacu pada pengamatan bentukx-bentuk lahan
sekeliling situs aehingg; diperoleh keterangan daerah yang
digunaken secara langsung untuk mata pencaharian, misalnya
sawah dan sebagainya. Sedangkan secarz makro untuk meneatu-
kan lingkungan regional yang mungkin masih berkaitan dengan
situs yang tengeh kita teliti. Rekonstruksi lingkungan kuna
zgperti yang kita harapkan akan lebih mendekati penafsiran
positip bila disertai dengan pengujian di labolatorium. A=-
nalisa yang dimaksud mencakup analisa tekstur, partikel, mi-
neral dan sebagainya (Shackley 1981:1-37; Cornwall 1971).
Langkah-langkah yang tersebut di atas didasarkan pada pe -
mikiran tahwa situs merupakan bagian dari bentang alam
yang bernubungan dengan ekosistem manusia, sehingga pem =

bentukan dan penghancuran situs yang diduga dilakukan oleh
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manusia dapat tercermin di dalam situs dengan bentang alam

sekelilingnya (Butzer 1982:35-156).

Y1l.

Pemanfaatan lingkungan oleh manusia pada jaman lampau
menyebabkan pula berbagai dampak, baik yang bersifet posi=-
tip maupun negatip. Dampak tersebut mungkin terasa pula di
saat situs masih berfungsi atau dapat dirasakan pada masa
kemudian, Pada saat manusia mulai memerlukan lahan untuk
pertanian, pembukaen hutan mulasi dilakukan dan hal ini me-
rupakan pula awal perusakxan lingkungan. lfakin bertambahnya
populasi manusia lebih banyak lahan yang dibebaskah dan se-
makin banyzk pula hutan berkursnz, Tindakan serupa ini mem=-
pérsempit pula habitat beberapa jenis frunz, bahkan tidak
mustghil turut memusnahkannya., Sampai saat ini penelitian
terhadap dampak langkunzan vang diakibatkan oleh m-nusia
masa lalu belum banyzk diteliti. Pengetahuan kita mengenai
lingkungan kuna masih terlalu sedikit, dan terkadangpun me=-
ngenai hal ini kita ketahui dari hasil penelitian geologi
(Sartono 1980; Widiasmoro 1982) dan lainnya (Soekarto 1982).
Sebenarnya data arkeologi yeng ditangani secara maksimal
yaitu selain dengan analisa arkeologi dan bentuan labolato=
rium dapaet mengungkapkan lingkungan kuna tersebut, Vialaupun
mungkin hasilnya hanya melﬁhirkan sebagian kecil dari per -
masalahan lingkungan yeng ada, namun usaha untuk menjajagi
ke arah tersebut dapat dilakukan, seperti yang telah dike =
mukakan. oleh Butzer (1971; 1982), Shackley (1981), Evans
(1978) dan sebageainya,

Sampai saat ini penulisan mengenai arkeologi yang me -
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_nyangkut aspek ekologi pernah disinggung antaranya oleh Soejono
(1976) tentang mulainys pembudidayaan hutan sebesgai lahan
pertanian yeng muncul di masa bercocok tanam serta dampak
yeng terjadi, dan Soediman (1982) telah membehas vendayagu-
naan sumber daya alam yang dilakukan oleh manusia seperti
pembuztah. hata serta energi yang dibutuhkan begi pembekar-
annya serta perkiraan dampak yeng terjadi pada masa sejarah,

Pemanfaatan sumber daya lingkungan yang berlebihan oleh
manusia dapat menimbulkan berbegai dampak negatip. Suatu
contoh yang telah terjadi dan berkaitan dengan data arkeo-
logi yaitu di pantai utara Jakarta. Pembanguron kota
Jekarta yarg dilakuken sejak tahun 1640 banyak menggu=-
nakan terumbu karang sebagai bahan bangunan baik untuk
dinding kota, fondesi maupun hal lainnya. Karang terse=-
but direroleh deri teluk Jakarta dan pulau-pulau Seri=-
bu, Pengambilan karang secara besar-besaran ternyata
menimbulk%an deboisasi, bahkan dapat_menhenggelamkan pu=
lau seperti hilangnya pulau Ubi di gugusan kepulauan
Seribu diduga akibat karena hal tersebut. Dampak yang
t imbul akibat campur tangan manusia terhadap lingkungan
beberzgz abad yang lalu baru dirasakan saat ini (Ongko-
3ono 1981).

Berdasarkan kenyestaan di atas, mungkin sekali hal
serupa terjadi pula di situs-situs lain, seperti peng-
gunaan karang di daerah Banten, penggunaan batu andesit
untuk candi-candi dan sebagainya. Pemanfasatan sumber-da=-
ya alam yang berlebihan mengnkibatkan daya dukung ling=-
tungan menjadi rendah. Untuk mengetahui hal tersebut
masih diperlukan panelitian dan analisa yang mendalam
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terhadap situs-situs arkeologi yang tentunya disertai
Penerapan aspek-aspek ekologi sehingga masalah tentang
lingkungan-kuna di situs tersebut dapat tergesmbarkan,
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EKOLOGI, ILMU LINGKUNGAN, DAN ARKEOLOGI
(Manfaat dan Risiko Kegiatan Arkeologi Terhadap Lingkungan)

Oleh
Mohamad Soerjani

1 PENDAHULUAN

Kehidupan memiliki ciri adanya pertukaran zat dan energi (metabolisme),
pertumbuhan, perkembangbiakan, dan adaptasi. Hal ini berlangsung dalam
suatu sistem yang dicirikan oleh adanya materi, energi, ruang, waktu, dan
keanekaan (diversity). Demikian pula halnya dengan sistem kehidupan di
mana terdapat manusia di dalamnya. Yang kemudian menjadi berbeda adalah
karena manusia memiliki dan menggunakan akal pikiran yang berkembang men-
jadi ilmu pengetahuan serta menciptakan alat yang kemudian berkembang men-
jadi teknologi. Oleh karena itu kehidupan menjadi berubah, karena diwar-
nai oleh gagasan, pfkiran. nilai, dan kreasi manusia, baik yang fisik ma-
upun yang abstrak. Jadi kehidupan yang didominasi oleh manusia akan ber-
cirikan metabolisme, pertumbuhan, perkembangbiakan, adaptasi, dan kebuda-
yaan. Atau adanya ciri berikut : materi, energi, ruang, waktu, keanekaan,
dan kebudayaan.

Makalah ini mencoba melihat hakekat kehidupan itu dan keberadaan manusia
di dalamnya dari tiga skenario : ekologi, ilmu lingkungan, dan arkeologi.
Ketiganya mempunyai ciri yang sama, yakni pengkajian tentang kehidupan de-
ngan manusia di dalamnya. Dalam ekologi, manusia dilihat secara imanen
karena belum/tidak mendominasi kehidupan; dalam ilmu lingkungan, manusia
dilihat secara imanen karena ketergantungannya pada pengada lain, tetapi
Jjuga secara transenden, karena peranan besarnya sebagai agen perubah co-
rak kehidupan; sedang arkeologi menekankan masalah kehidupan ini dari di-
mensi waktu (dan ruang) serta kebudayaan manusia. Dalam kesamaannya ini-
lah maka arkeologi perlu dilengkapi dengan konsep dasar ekologi maupun
ilmu lingkungan, agar pemahaman pikiran, perilaku, kehidupan, dan kebuda-
yaan masa lalu dapat diperoleh dalam keutuhan dan dapat dipakai untuk me-



ngembangkan kearifan kehidupan kita masa kini dan masa yang akan datang

secara utuh pula.

2 EKOLOGI

Hippocrates (460 - 377 SM), Aristoteles (384 - 322 SM) dan beberapa fil-
suf Yunani kuno sydah banyak menyebut berbagai prinsip kehidupan bernada
ekologi dalam ajaran filsafat mereka. Juga A. van Leeuwenhoek pada per-
mulaan tahun 1700 sudah menyatakan tentang adanya rantai makanan dan pe-
ngaturan populasi makhluk hidup. Namun perkataan ekologi sendiri baru
muncul tahun 1869 atas saran E. Haeckel, seorang ahli ilmu hayat Jerman.
Ekologi (dari akar kata 21525) bermakna ilmu tentang rumah tangga makhluk
hidup. Satuan terkecil dari ekologi adalah individu. Sekumpulan indivi-
du dari jenis yang sama disebut populasi, jadi ada populasi manusia, po-
pulasi kijang, populasi pohon bambu, dsb. Kalau makhluk hidup yang ber-
ada dalam suatu habitat (tempat tumbuh atau tempat kehidupan) itu terdi-
ri dari berbagai jenis, maka kumpulan itu disebut komunitas. Kalau dalam
suatu sistem terdapat makhluk hidup (dari satu atau berbagai jenis), maka
bersama dengan pengada mati lainnya, keseluruhan sistem itu disebut eko-
sistem. Sedang seluruh kehidupan di bumi disebut ekosfir atau biosfir.

Sebagai kelanjutan dari sistem hirarkhi seperti ini adalah bahwa semen-
tara bagian-bagiannya bergabung untuk menunjukkan fungsi keseluruhan,
timbul sifat atau sesuatu yang baru yang menjadi milik keberadaan ber-
sama. Ini disebut juga sifat yang tidak dapat dikurangkan atau 'non-
reducible properties" karena sifat itu muncul sebagai sifat bersama ka-
rena keberadaan bersama, yang juga disebut sebagai “emergent properties"
dalam ekologi. Sedangkan tanpa melihat hubungan timbal-balik yang ter-
jadi antara bagian-bagiannya, yang nampak hanyalah jumlah dari sifat
masing-masing atau sifat-sifat kolektip ("collective properties”). Se-
bagai misal adalah suatu komonitas yang terdiri atas rumput, kijang,
dan harimau, yang dalam suatu sistem alami yang seimbang ketiganya akan
saling mempengaruhi dan menimbulkan suatu proses seleksi alami yang se-
hat, yang menyebabkan terciptanya suatu komunitas yang seimbang. Kese-
imbangan populasi dalam komunitas tidak akan tercapai apabila salah sa-
tu dari ketiga komponen itu dikeluarkan dari sistemnya.

Saling ketergantungan berbagai pengdda dalam ekosistem atau dalam ekos-
fir dikuatkan dengan hipotesis Gaia ("dewi Bumi") yang menyatakan bahwa
makhluk hidup, terutama jazad renik, telah berevolusi dengan 1ingkungan
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fisik sedemikian rupa sehingga menimbulkan sistem pengendalian yang ru-
mit, untuk memungkinkan bumi berada dalam kondisi yang mampu menopang
kehidupan (Lovelock dalam Odum 1983).

Seperti dapat dilihat dalam Tabel 1 berikut, bumi tanpa kehidupan akan
sangat gersang,-sedangkan adanya makhluk hidup di bumi telah merubah rona
bumi sedemikian rupa sehingga memungkinkan adanya kehidupan. Jadi kehidup-
an dan bumi berinteraksi secara pasti sehingga tercipta keadaan seperti yang
kita alami sekarang.

Tabel 1 Perbandingan keadaan atmosfir dan suhu
di Mars, Venus, dan Bumi tanpa kehidu-
pan serta Bumi sebagaimana keadaannya

sekarang*
Bumi
Komponen Mars Venus
Tanpa Dengan
Kehidupan | Kehidupan
ATMOSFIR
co, 95% 98% 98% 0.03%
N2 2.7% 1.9% 1.9% 79%
02 0.13% Sedikit Sedikit 21%
S LKL ;
Permukaan °C - 53 477 290450 13

*Lovelock dalam Odum (1983).

Kedudukan manusia sendiri dalam keseluruhan kehidupan dalam ekosfir adalah
seperti terlihat dalam Gambar 1, yang memperlihatkan secara jelas keduduk-
annya yang imanen dalam jaring-jaring kehidupan atau jaring-jaring makanan.
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Gambar 1 Kedudukan manusia yang imanen dalam
Jjaring-jaring kehidupan (Soerjani 1986).

3 EKOLOGI, MANUSIA DAN ILMU LINGKUNGAN

Dalam ekologi kita mengenal apa yang disebut autekologi atau ekologi
dari satu jenis makhluk hidup, sedang sinekologi adalah ekologi dari
kumpulan berbagai jenis makhluk hidup. Ekologi manusia berarti
autekologi yang mempelajari manusia sebagai fokus dalam ekosistem.
Karena manusia merupakan titik pusat perhatian, maka manusia sering-
kali dianalisis dalam kedudukan dan perilakunya yang transendental,
bahkan dalam ekologi manusia wajar kalau yang dipergunakan sebagai
ukuran adalah nilai atau moral manusia. Sementara itu alam sering-
kali merupakan sumber moral yang sangat penting dan bahkan selalu
dapat memperkaya moral manusia. Oleh karena itu untuk dapat bersikap
secara lebih berimbang dalam kehidupan, yakni menyadari kedudukan
manusia yang imanen dalam ekosistem, tetapi yang bertanggungjawab
secara transenden dalam lingkungan hidup, maka kedudukan dan peranan
manusia dalam kehidupan itu sebaiknya dipelajari dalam ilmu lingkungan.
Perkembangan dan hubungan ilmu Tingkungan dengan ekologi dan ekologi
manusia adalah seperti terlihat pada Gambar 2.
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5 i EKOLOGI \ moral
MANUSIA manusia

moral manusia
yang juga ber

sumber dari
moral alam

Gambar 2 Pe}kembangan ekologi menuju ekologi manusia
dan hubungan keduanya dengan ilmu 1ingkungan.

Kedudukan manusia yang imanen dalam ekosistem dan sekaligus transenden
dalam lingkungan hidup dapat dilihat dalam Gambar 3.

! ! [ Taww

AIR
MINERAL

;

Gambar 3 Kedudukan manusia yang imanen sebagai bagian dari
dunia binatang dalam ekosistem, tetapi yang dalam
perkembangan kebudayaan manusia juga berkedudukan
secarg transenden ( Lohani 1984; Soerjani 1984;
1986

Perkembangan peralatan, teknologi dan ilmu pengetahuan manusia
menghasilkan kebudayaan yang meletakkan kedudukan dirinya secara
transenden dalam lingkungan hidup. Tetapi karena sekaligus manu-
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sia juga berkedudukan secara imanen dalam ekosistem sebagai bagian
dari hewan, maka kedudukannya yang transenden itu harus pula di-
wujudkan dalam tanggungjawabnya yang besar tidak saja terhadap
sesama manusia, tetapi juga terhadap pengada-pengada yang lainnya.
Karena semuanya itu tiada terkecualinya adalah pendukung-pendukung
kehidupan. ;

Sementara itu lingkungan hidup sendiri berubah coraknya, karena
sebagian dari ekosistem akan berubah menjadi 1ingkugan hidup buatan.
Sedangkan jaringan hubungan sosial manusia juga menciptakan adanya
lingkungan hidup sosial ( 1ihat Gambar 4 )

Gambar 4. Hubungan berupa seleksi dan adaptasi (lihat pa-
nah) antara lingkungan hidup alam (ekosistem),
lingkungan hidup buatan (man-made-environment)
serta lingkungan hidup sosial dengan segala pra-
nata di dalamnya (Soerjani 1986).

Hubungan antara ketiga bagian lingkungan hidup itu berupa seleksi
dan adaptasi di antara ketiganya, sehingga tercapai keseimbangan-
keseimbangan. Dengan sendirinya kalau salah satu bagian 1ingkungan
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hidup itu berada dalam kualitas yang kurang baik, seluruh 1ingkungan
hidup itu akan menurun pula kualitasnya. Jadi ketiganya harus ber-
ada dalam keadaan atau kualitas yang baik agar seluruh lingkungan
hidup (termasuk manusia dan makhluk hidup lainnya) dapat melangsung-
kan perikehidupad'yang baik, sehat, dan sejahtera.

4 EKOLOGI, ILMU LINGKUNGAN DAN ARKEOLOGI

Ekologi, ilmu lingkungan, dan arkeologi pada hakekatnya mempunyai kesamaan
pendekatan, yakni pendekatan yang utuh, atau yang holistik dari kehidupan.
Kehidupan mempunyai ciri adanya metabolisme, pertumbuhan, perkembangbiakan,
dan adaptasi. Dalam ekologi kehidupan itu dipelajari menurut dimensi mate-
ri, energi, ruang, waktu, dan keanekaan (diversity). Dalam ilmu lingkungan
dan arkeologi dimensi itu ditambah dengan kebudayaan, dengan perbedaan haki-
ki bahwa dimensi waktu dan kebudayaan dalam arkeologi mendapat tekanan ter-

sendiri.

Perbedaan lain antara ekologi dengan ilmu lingkungan dan arkeologi adalah
adanya pandangan yang imanen saja dalam ekologi, khususnya yang menyangkut
kedudukan makhluk hidhp. terutama manusia. Sedangkan dalam ilmu lingkungan
dan arkeologi manusia harus dilihat secara imanen juga karena sebuah tata-
nan, prinsip, dan hukum kehidupan berlaku sepenuhnya pada manusia, tetapi
yang dari segi kebudayaannya manusia memang berkedudukan transenden mengi-
ngat peranan besarnya sebagai agen pengubah corak kehidupan. Tetapi untuk
suatu keseimbangan yang layak, kedudukan yang transenden itu tidak dilibat
sebagai haknya untuk mengubah lingkungan hidup sekehendaknya, tetapi pada
kewajiban dan tanggung jawab untuk mengelolanya.

Dengan menambahkan tekanan pada dimensi waktu dan kebudayaan, maka arkeologi
meliputi ilmu lingkungan masa purba, dengan mana kita mencoba memahami'gam-
baran tentang bentuk-bentuk peninggalan purbakala, persebarannya dalam tata
ruang, dan fungsi serta berlangsungnya bentuk-bentuk ciptaan itu, semua da-
lam dimensi waktu (1ihat Mundardjito 1984). Bentuk peninggalan itu dapat
berupa benda, yang seringkali mengandung pesan dan isyarat kebudayaan yang
sangat mendalam, dan dapat pula berupa bahan etnografi serta data tekstual
lain dari sejarah (lihat Mundardjito 1984). O0leh karena itu menurut Mun-
dardjito (1984) secara keseluruhan arkeologi memberikan perhatian (yang se-
imbang) pada apa, di mana, bilamana, bagaimana, dan mengapa sesuatu terjadi.

Oleh karena itu untuk mencapai maksud itu secara optimal, keempat bentuk ben-
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da arkeologi, artifak, fitur, ekofak dan situs” harus dipelajari secara utuh,
dengan model holostik atau model sistemik seperti yang dianjurkan oleh Har-
desty, Vayda dan Rappaport (lihat Mundardjito 1984).

5 INTERAKSI DAN DAMPAK

Dalam kehidupan semua bagian-bagian yang ada dalam suatu sistem akan ber-
interaksi satu sama lain, baik dengan sesama maupun antara makhluk hidup
dan benda mati. Akibat dari interaksi itu adalah timbulnya beberapa per-
ubahan yang disebut dampak. Dalam ekologi interaksi dan dampak itu ber-
langsung secara netral dan harus dinilai secara obyektif. Sedangkan dalam
ilmu lingkungan karena kedudukan manusia yang transenden, ada dampak alami
yang diterimanya dari alam, baik fisik maupun hayati, di samping itu ada
dampak sosial yang diperolehnya dari manusia lain dari suatu interaksi so-
sial, yang menimbulkan perubahan-perubahan sosial (Gambar 5).

. o
DAMPAK
s,
DAMp,, g 4,
@ Wy,
% l;""'
. a,,
W renays) ¥ sos1an
A (EKOSISTEM) B (LINGKUNGAN HIDUP)

Gambar 5. Interaksi dan dampak yang terjadi dalam
ekosistem (A) dan interaksi serta interaksi
sosial dengan dampak serta dampak sosial yang
terjadi dalam lingkungan hidup (B).

M = manusia dalam ekosistem; m = manusia da-
lam Tingkungan hidup yang bertindak sebagai
agen perubahan.

* artifak = benda yang jelas menunjukkan bekas garapan manusia, termasuk peralatan yang
dipakai, dan limbah yang dihasilkan.
fitur (fiature) = bangunan atau artifak yang tidak dapat dipindahkan (candi, umpuk-
umpuk , saluran irigasi, jalan, dsb) dari tempat kedudukannya {matrik).
ekofak = lingkungan hidup masa lalu, baik artifak, fitur, maupun biota da abjota yang
tidak:teérjamah eleh:mantsia -di masa lalu.
situs = habitat purbakala dari kehidupan (manusia) masa lalu, yakni di tempat mana te-
lah ditemukan artifak, fitur, atau ekofak.
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Karena interaksi ftu berlangsung melalui berbagai jalur, maka dalam mem-
perhitungkan interaksi dan dampaknya, perlu dilihat secara total pula se-
perti terlihat dalam Gambar 6.

Dampak yang ditimpulkan oleh limbah (dalam arti luas) dari berbagai kegi-
atan manusia dapat berupa dampak langsung ataupun tidak langsung melalui
sumber daya fisik berupa dampak fisik, melalui sumber daya hayati berupa
dampak hayati dan melalui manusia lain berupa dampak sosial.

Gambar 6. Kegiatan manusia (m) dalam mengelola sumber
daya dengan teknologi (T),-menghasilkan ke-
cuali produk (P) juga limbah industri (LI).
Dalam mengkonsumsi ?K) juga timbul Timbah
(LK). Limbah-limbah itu menimbulkan dampak.

6 INTERAKSI PEMBANGUNAN, KEGIATAN ARKEOLOGI, DAN LINGKUNGAN

Tidak perlu disangsikan lagi bahwa kegiatan arkeologi adalah bagian dari
kegiatan pembangunan, karena arkeologi adalah untuk menggali kebudayaan

dan kearifan masa lampau untuk memperkaya kebudayaan dan kearifan masa
kini, khususnya dalam membina manusia Indonesia yang seutuhnya, yakni yang
memiliki keselarasan hubungan dengan Tuhan Yang Maha Pengasih, dengan se-
sama manusia dan dengan lingkungan hidupnya secara seimbang. Kalau kegiat-
an pembangunan-seringkali mempunyai konotasi pembangunan fisik, arkeologi
adalah salah satu dimensi pembangunan rohaniah, spiritual, dan ideal yang
sangat penting.
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Karena sektor-sektor atau dimensi pembangunan itu beraneka ragam, sedang
lingkungan hidup kita hanya satu, maka semua kegiatan sektor pembangunan
itu seolah-olah secara terpisah mengadakan interaksi dengan lingkungan hi-
dup. Jadi jelas bahwa dampak suatu kegiatan dalam salah satu sektor pem-
bangunan akan menimpa lingkungan hidup dan akhirnya akan menimpa sektor
yang lain juga.

Oleh karena itu dampak dari suatu kegiatan perlu dianalisis secara terpe-
rinci, kemudian diperhitungkan dampak totalnya sehingga terlihat bagaima-
na dampaknya terhadap sektor lain maupun terhadap lingkungan.

Dalam metoda analisis dampak lingkungan (ANDAL), yang dijadikan tolok ukur
adalah perubahan kualitas lingkungan. Oleh karena itu kualitas suatu kom-
ponen lingkungan, baik fisik, hayati, maupun sosial diberi skala kualitas
yang perbeda seperti misalnya diberikan contohnya pada Tabel 2.

Tabel 2 Contoh berupa kualitas lingkungan dari kandungan
Hg dalam air minum, penutupan vegetasi dan pen-

dapatan*
Skala Kualitas Kandungan Hg Penutupan Pendapatan
ik
dalam air minum vegetasi per orang

mg/ | per bulan (Rp)
5 Baik 0 75% 100.000
4 Cukup 0 - 0.001 50 - 75% 75.000 - 100.000 -
3 Sedang 0.001 - 0.002 40 - 50% 60.000 - 75.000
2 Kurang 0.002 - 0.01 25 - 40% 30.000 - 60.000
1 Buruk 0.01 25% 30.000

* sekedar sebagai contoh
** persen lahan yang ditutup oleh vegetasi

Jadi dampak suatu kegiatan dapat diperhitungkan dari berapa kualitas rona
(wajah) lingkungan pada saat ini, dan kualitas itu akan berubah manjadi be-
rapa. Ini berarti bahwa akan sangat berbeda maknanya sesuatu yang kualitas-
nya baik turun menjadi cukup dengan sesuatu yang buruk, naik kualitasnya
menjadi kurang. Walaupun yang pertama seringkali disebut dampaknya negatif
sedang yang kedua dampaknya positif. Jelas bahwa kejadian yang pertama
masih boleh ditoleransi, sedang kejadian kedua tetap menimbulkan permasa-
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lahan. Yang penting adalah kesepakatan tentang baku kualitas lingkungan itu
sendiri yang masih belum tercapai kemantapan (Peraturan Pemerintahnya masih
berupa rancangan). Di sampin§ itu kita belum mempunyai baku kualitas lingkung-
an sosial yang masih harus dibuat dan dikembangkan. Dalam penggunaan metoda
ANDAL yang mengacu kepada kualitas lingkungan ini di UI baru dapat disusun

117 baku mutu, yang sudang barangtentu masih jauh dari kebutuhan.

Yang perlu diperhatikan adalah dalam memperhitungkan dampak total adalah per-
lunya bersikap hati-hati dalam menjumlahkan komponen yang bersifat fisik, ha-
yati, dan sosial. Karena nilai (skala) kualitas lingkungan fisik atau hayati
tentu berbeda dengan kualitas ligkungan sosial. Jadi akhirnya penjumlahan
atau perhitungan rata-rata dari kualitas lingkungan hidup yang beranekaragam
itu hanya sekedar petunjuk umum, yang tidak merupakan keadaan/kualitas ling-
kungan yang mutlak. Penggunaan metoda ini sangat ditentukan oleh pertimbang-
an (judgement) kita dalam menilai suatu keadaan.

Seperti di muka sudah disebutkan lingkungan hidup yang satu itu mengalami
perubahan oleh berbagai kegiatan sektoral yang masing-masing sektor akhirnya
akan memperoleh dampaknya dari sektor lain. Olehkarena itu menjadi sangat
penting adalah cara kita mengkoordinasi pengambilan keputusan. Seperti terli-
hat pada Gambar 7, kepentingan dan dampak masing-masing sektor perlu dianali-
sis, kemudian disintesiskan interaksi yang mungkin terjadi dan dijumlahkan dam-
paknya. ‘
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——————————— UMPAN BAL[K ——ey

i PENGAMBILAN PUTUSAN —f

Gambar 7 Analisis kepentingan pembangunan secara sektoral
untuk disintesiskan dalam pengambilan keputusan, dan
pengelolaan dampak total (pengelolaan lingkungan)
(Soerjani 1985 ; 1ihat juga McAllister 1982
Angka-angka menunjukkan urutan prioritas/kepen-
tingan masing-masing sektor.

7 BERBAGAI KASUS UMUM

Persebaran artifak, fitur, ekofak, dan situs dalam tata ruang sangat
penting artinya. O0Oleh karenanya ruang merupakan komponen pokok yang
diperlukan dalam penelitian arkeologi. Jadi kegiatan pembangunan yang
mempunyai lingkup wilayah dampak yang luas dan dampaknya terhadap ruang
bersifat tidak berbalik (irreversible) adalah sangat potensial untuk ber-
benturan dengan kepentingan arkeologi. Salah satu yang penting seperti
dikatakan oleh Dasmann et al.(1980) adalah perlunya mengidentifikasi tem-
pat bersejarah dan tempat yang mempunyai arti arkeologi di dekat pemba-
ngunan waduk. Hal ini disebabkan kecuali luasnya daerah yang akan terge-
nang, sifat perubahannya menjadi tergenang jtu bersifat tidak berbalik.
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Di samping itu yang perlu juga memperhatikan secara seksama dampaknya
terhadap nilai-nilai arkeologi adalah pembangunan jalan, pemukiman/pe-
rumahan, dan perkebunan. Tetapi pada hakekatnya semua pembangunan be-
rupa konstruksi fisik yang bersifat tidak berbalik selalu akan memberi-
kan dampaknya pada nilai-nilai arkeologi. Perbedaan dalam besarnya dam-
pak terutama adalah dalam perbedaan besarnya ruang yang diperlukan bagi
konstruksi fisik itu dan latar belakang sejarah ruang yang bersangkutan,
yang seringkali memang sulit untuk diramalkan. Oleh karena itu upaya pe-
nelitian arkeologi mendahului pembangunan dam Cirata (1983), dam Kedung-
ombo (1984) yang dilaksanakan oleh Pusat Penelitian Arkeologi Nasional
sebagai bagian dari penyusunan ANDAL yang dilakukan oleh Pusat-Peneliti-
an Sumber Daya Alam dan Lingkungan (dahulu Lembaga Ekologi) Universitas
Padjadjaran merupakan suatu upaya yang patut dihargai. Walaupun oleh
tim yang bersangkutan dikatakan bahwa karena luasnya daerah dan terba-
tasnya waktu, penelitian itu hanya merupakan penjajagan untuk menilai
kekunoan di daerah yang akan tergenang (Indraningsih et al. 1985; 198555.
Sementara itu antara Departemen PU (Komando Proyek Banjir) dan UI telah
disepakati untuk melengkapi studi ANDAL waduk Depok yang akan dibangun
guna mengendalikan banjir di daerah hilir (Jakarta) dengan survai arkeo-
logi. Sudah sepantasnyalah apabila, melalui uraian singkat ini, disam-
paikan himbauan kepada semua penyusun ANDAL agar memastikan adanya bab
atau pasal dalam ANDAL-nya tentang studi arkeologi dari wilayah yang akan
dibangun. Besar kecilnya atau luas tidaknya lingkup studi itu sangat ter-
gantung kepada nilai sejarah wilayah dampak serta luas wilayah yang akan
terbangun tanpa berbalik. Seperti kita ketahui, setahun setelah dikelu-
arkannya Peraturan Pemerintah tentang ANDAL (dalam waktu dekat) akan ter-
Jadh peniaaiaté;_yang luar biasa dari pényusunan ANDAL untuk rencana pem-
bangunan baru. Akan terlebih rumit lagi adalah penyusunan atau studi e-
valuasi lingkungan (PEL dan SEL) terhadap semua proyek pembangunan pen-
ting yang sudah berjalan atau sudah beroperasi. Tetapi dalam evaluasi
ini pun uraian tentang studi arkeologi perlu dimasukkan.

Sebaliknya perlu pula diperhatikan bahwa penelitian arkeologi tidak hanya
sebagai pelengkap ANDAL, PEL, atau SEL kegiatan pembangunan fisik yang a-
kan atau sudah berjalan, tetapi kegiatan arkeologi itu sendiri juga meru-
pakan suatu inisiatif pembangunan non fisik yang dapat menimbulkan baik
dampak fisik maupun dampak sosial. ;

Menurut Mundardjito (1985) penelitian arkeologi di Indonesia sudah dimulai
sejak abad 19, walaupun perkembangan yang cepat baru terjadi dalam satu a-
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tau dua dekade terakhir. Dalam perkembangan teoritik, pembabakan masa pra-
sejarah di Indonesia ditetapkan tiga jaman : (1) masa hidup berburu dan me-
ngumpulkan makanan, (2) masa bercocok tanam dan betermak, dan-(3) masa per-
undagian atau masa kemahiran teknik. Berbagai candi seperti Borobudur,
Prambanan, Sewu ditemukan dalam keadaan tertimbun endapan abu/lahar Gunung
Merapi. Sementara candi Sambisari ditemukan tahun 1966 dalam keadaan ter-
timbun tanah 6,5 m tebalnya. Sedang sebuah candi lain ditemukan di desa
Morangan, Medari terpendam + 5m di bawah permukaan tanah. Sudah barang
tentu penemuan-penemuan ini diperoleh dari kegiatan penggalian arkeologi
yang harus diperhitungkan dampaknya terhadap lingkungan. Dampak yang pasti
adalah terhadap bentang alam. Kalau misalnya Candi Sambisari ditemukan kem-
bali keseluruhannya dengan membuka tanah seluas 1 ha, maka tanah yang harus
dipindahkan adalah 65 ribu metrik ton, yang tentunya tidak dikembalikan ke
tempat asalnya, melainkan harus ditimbun di tempat lain; kalau dengan ke-
tinggian 6,5m juga, diperlukan tanah sedikitnya 1 ha untuk menimbunnya kem-
bali; sementara selisih ketinggian candi dengan tanah tumpukan yang baru
itu 13m. Ini tentu suatu perubahan bentang alam yang cukup penting. Yang
terutama harus diperhatikan adalah keadaan vegetasi rona awal , baik jenis
maupun keanekaannya sebelum penggalian, kemudian perkiraan perubahan yang
akan terjadi setelah penggalian. Perubahan kuaiitas vegetasi, fauma, po-
tensi peruntukan tanah, erosi, nilaj estetika, dsb, serta akhirnya peru-
bahan dari nilai amenitas lingkungan secara keseluruhan. Dampak sosial

pun dapat diperkirakan juga terjadi apabila daerah penggalian itu harus
menggusur perumahan penduduk atau sawah mereka.

Dalam pengelolaan Tingkungan, yang harus dijalankan setelah proyek ber-
langsung atau setelah terjadi perubahan-perubahan, terdapat prinsip bahwa
kalau kualitas lingkungan tidak menjadi lebih baik, maka setidak-tidaknya
dikembalikan kepada keadaan semula. Jadi sedapat mungkin galian bentang
alam itu dikembalikan ke asalnya, vegetasi dipulihkan, dst. Atau kalau
mungkin dengan kualitas yang lebih baik, misalnya keanekaan flora/faunanya
lebih baik, dsb. Tetapi hal ini hanya mungkin dalam upaya penemuan artifak.
Padahal artifak ini tidak berdiri sendiri, mungkin ada fitur juga di tem-
pat itu, atau adanya gambaran tentang ekofak dan akhirnya keseluruhannya
itu mungkin bagian dari suatu situs. Jadi pengembalian kepada keadaan se-
mula kecil sekali kemungkinannya. Dalam hal seperti itu menaikkan nilai
kualitas lingkungan baru yang lebih baik dengan keadaan semula harus diu-
sahakan melalui penghijauan bentang alam baru, diadakan saluran drainase



atau rorak*sehingga tidak terjadi erosi, dsb. Itulah prinsip umum yang
menjadi pedoman. Pelaksanaan yang sesungguhnya memang memerlukan pertim-

bangan dan "judgement" yang sebaik-baiknya.

8 PENUTUP

Akhirnya dapat disimpulkan bahwa:

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

Manusia dalam kehidupan ini tergantung sepenuhnya dengan prinsip dan
tatanan alam. Jadi- kalaupun ada kehendak kita yang akan terpaksa me-
rubah tatanan itu, maka hal itu harus terjadi dengan keserasian dan
keselarasan dengan prinsip dan tatanan asalnya itu sendiri.

Kalaupun terjadi perubahan kualitas lingkungan ke arah yang mengaki-
batkan kemunduran, perlu dikompensasi dengan perbaikan kualitas dari
subsistem yang berdekatan dan berkaitan erat dengannya, atau kalau-

pun terjadi kemunduran kualitas, haruslah dalam batas yang masih da-
pat ditoleransi, misalnya dari kualitas baik menjadi cukup atau se-

kurang-kurangnya kualitas sedang.

Semua kegiatan fisik yang menyangkut perubahan tata ruang yang ber-
sifat tidak berbalik, perlu dilengkapi dengan studi arkeologi. Imi
termasuk juga evaluasi dari kegiatan yang sudah berjalan.

Kegiatan arkeologi yang merubah bentang alam harus diusahakan mengem-
balikannya kepada keadaan semula; apabila hal itu tidak dimungkinkan,
maka keadaan baru itu harus diusahakan untuk menjadi baik, atau seti-
dak-tidaknya tidak menimbulkan dampak yang buruk, seperti erosi, ban-
Jir, dsb.

Kegiatan di bidang arkeologi adalah juga bagian dari kegiatan pemba-
ngunan secara keseluruhan yang bersifat non fisik, khususnya dalam
upaya membangun manusia Indonesia seutuhnya yang sampai batas ter-
tentu juga menimbulkan perubahan fisik, jadi dapat menimbulkan baik
dampak fisik maupun dampak sosial. Berbagai sektor pembangunan yang
melingkup suatu wilayah atau lingkungan yang sama, perlu belajar da-
lam pengambilan keputusan koordinatif yang serasi yang menimbulkan
kebaikan optimal bagi keseluruhan sektor dan bagi masyarakat maupun
lingkungan hidup pendukungnya.

* lubang galian penangkap aliran air untuk mencegah erosi..
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CIRI H—O TYPE PADA FORAMEN MANDIBULARIS
TEMUAN MANUSIA DAR| BEBERAPA SITUS

Oleh
S. Boedhisampurno .

Sebagaimana diketahui bahwa variasi biologis dari ber-
bagai kelompok manusia, maupun dalam kelompok itu sendiri,
dalam kaitannya dengan waktu dan ruang, sebagai manifestasi
proses evolusi, sering kali dapat kita lihat. Perubahan-
perubahan yang terjadi sebagai akibat dari pengaruh luar,
maupun karena adanya perubahan dari dalam sendiri (genetis),
secara anatomis maupun osteologis, dapat kita lihat pada
berbagai aspek struktur rangka manusia, misal saja pada
tengkorak dan gigi (Brose & Wolpoff, 1971), gigi depan
(Brace, 1967) dan sebagainya.

Sesuai dengan tujuan tulisan ini, pengamatan saya ba-
tasi hanya padé satu regio saja, yaitu foramen mandibularis
pada tulang rahang bawah, sebagai bagian dari bangunan be-
sar alat kunyah. Foramen ini merupakan lubang yang terdapat
pada sisi dalam akar rahang yang berfungsi sebagai pintu
masuk ke saluran dalam tulang rahang bawah, untuk saraf dan

pembuluh darah.

Mulut beserta bagian-bagiannya berperanan penting da-
lam kehidupan manusia, dengan berbagai macam fungsi; salah
satu fungsinya adalah sebagai alat kunyah yang dalam per-

kembangan dan pertumbuhannya dapat dipengaruhi baik oleh




faktor luar (penyakit, makanan dan sebagainya) maupun oleh

faktor dari dalam sendiri (genetis).

Dari berbagai penelitian diketahui bahwa bentuk dari-
pada foramen mandibularis ini berbeda-beda, salah satu ben-
tuk yang tidak seperti biasanya adalah bentuk H-0 type
(tipe horizontal-oval). Type ini berfrekwensi sangat tinggi
pada kelompok manusia Neandertal (Smith, 1978); sedangkan
pada beberapa kelompok Kaukasid, Mongolid dan Negrid sangat
rendah, bahkan tidak didapatkan pada kelompok Australid
(Smith, 1978). Demikian juga halnya Ossenberg (1974, 1976)
walaupun mencatat adanya persamaan foramen mandibularis
dari beberapa populasi modern, namun dia melihat bahwa H-0
type yang dianggap sebagai varian tidak biasa dari mylohyoid

bridge, berfrekwensi rendah.

Lalu bagaimana keadaan tersebut pada be?bagai kelom=-
pok populasi disini, yang merupakan daerah penting dalam
evolusi manusia, dengan beragam manusianya dari berbagai
situs dan masa. Penulis menyadari bahwa berbagai temuan
manusia disini karena langkanya dan minim jumlahnya, belum=
lah ‘dapat dikatakan mewakili atau bahkan dianggap sebagai
kelompok populasi. Akan tetapi kitapun tahu bahwa temuan
paleoénthropologis/arkeologis tidaklah selalu atau jarang
sekali memadai untuk mewakili populasi. Oleh karena itu
sesuai dengan bunyi pepatah bila tak ada dara, jandapun
jadi; maka tersajikanlah tulisan ini, dengan keyakinan

bahwa walau bagaimanapun juga pasti ada manfaatnya.

Bahan dan cara

Bahan terdiri dari rahang bawah, walaupun tidak semua
lengkap kiri dan kanan, namun yang penting adalah foramen

mandibularisnya. Bahan yang tersedia dari berbagai situs,
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yaitu rahang kanan ada sejumlah 82 buah dan rahang kiri
8! buah. Juga dilihat pada beberapa jenis Primates (Goril-
la, Orang utan, dan Macaca), serta rahang resen koleksi

Bagian Anatomi, Fak. Kedokteran UGM, Yogyakarta.

Tabel | Rahang manusia kanan/kiri dari berbagai situs
Situs Rahang kanan Rahang kiri

Bendahara/Tamiang AIC3 ] 1

Stabat 4 3

Ulu Leang 2 5

Ulu Leang/C15 ]
Liang Momer III ] ]

Irian Jaya 5 4
Gilimanuk 48 52
Banjar Semawang 1 1
Gunung Wingko 2 v
Plawangan 15 16

. e oSS =====T===

Cara kerja yang dilakukan yaitu dengan melakukan
pengamatan anatomis dan osteologis dari bentuk morfologis
foramen mandibularis dan sekitarnya. Pada umumnya dinding
medial dari foramen mandibularis terdapat depressi pada
pinggirnya, sehingga terbentuk suatu bentuk V atau U,
yang secara langsung ke arah bawah di atas permukaan tu-

lang dilanjutkan dengan sebuah alur (sulcus mylohyoideus)

dimana terdapat saraf mylohyoideus sebagai cabang saraf
alveolaris inferior (percabangan tepat di batas medial
atau inferior foramen mandibularis tersebut). Sedangkan
bagian depan foramen tersebut dibatasi bangunan tulang

yang berbentuk lempengan dan disebut lingula.
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Bentuk khas foramen mandibularis ini yaitu kalau lubang-
nya merupakan bentuk sumuran dengan batas lateral dinding
bagian dalam akar rahang bawah, di sebelah depan dibatasi
1ingula.dan medial dibatasi dénding sumuran (tanpa depressi
berbentuk V atau U) yang merupakan terusan lingula ke bela-
~ kang, sehingga terbentuklah lubang foramen mandibularis yang
t%mpak atas berbentuk oval, datar/hampir datar, dan bentuk
inilah yang dimaksud sebagai H-O type. Bentuk dan proyekéi'
lingula sendiri menunjukkan berbagai variasi antara dan di .
dalam populasi manusia (Larnach dan MacIntosh dalam Smith,
1978).

Dari 95 rahang bawah dari berbagai situs, dapat diamati
163 foramen mandibularis kanan dan kiri, dimana hanya dike-
- temukan 2 H-O type saja, yaitu | dari situs Stabat dan dari
Gunung Wingko (lihat Tabel 2).

Tabel 2 Persentase H~0 type dari berbagai situs

§if wiua Jumlah Jumlah Jumlah Persentase
Rahang Foramen H-0 type H-0 type
: Mand .
Bendahara/Tamiang 1 2 0 0
AIC3
Stabat 5 ] 14.3
Ulu Leang 2 5 5 0 0
Ulu Leang/Cl15 1 1 0 0
‘Liang Momer III 1 2 0 0
Irian Jaya (Biak) 5 9 0 0
Gilimanuk 57 100 0 0
Banjar Semawang 1 2 0 0
Gunung Wingko 3 4 1 25.0
Plawangan 16 31 0 0

R S e e R S S L e T T S s T e S e sy

46



Tetapi kalau beberapa temuan itu dikelompokkan berda-

sarkan unsur rasialnya, dan masanya yang sama ataupun men=

dekati, maka hasilnya seperti tampak dalam tabel berikut

(Tabel 3).

Tabel 3 Persentase H-0 type

dalam kelompok rasial dan masa

Jumlah Jumlah  Jumlah Persentase
S ompen Rahang Foramen H-0 type -H-O type
Mand.
I. Berunsur Australo- 13 17 ] 5.9

melanesid, dari ma-
sa Mesolithik atau
mendekati: Bendaha-
ra, Stabat, Ulu Leang
2, Ulu Leang/Cl15 dan
Liang Momer III

ITI. Berunsur Mongolid, 77 137 ! 0.7

dari masa Neolithik
atau lebih muda:
Gilimanuk, B. Sema=
wang, G. Wingko dan
Plawangan

Kalau kita adakan perbandingan dengan hasil peneliti

lain, maka tampak seperti dalam Tabel 4.

Tabel 4. Perbandingan dengan beberapa populasi lain

3 =t e 4 S

Jumlah Jumlah Jumlah Persentase
ety Rahang Foramen H-0 type H-0 type
Mand.
Arikara, South Dakota* 155 234 2 0.85
Hasanlu, Iran#* 69 119 0 0
Archaic, Tennessee* 128 190 2 1.10
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Jumlah Jumlah Jumlah Presentase

Populasi Rahang Foramen H-0 type H-0 type
Mand.

East African Blacks, 94 188 7 L W
Kenya*
Australian Aborigines* 8 16 0 0
Neandertals, Europe 22 26 12 46.2
and Near East®
Upper Paleolithic, 10 i 3 239
Europe#*
Kelompok I 13 17 1 5.9
Kelompok II 77 137 1 07

Irian Jaya (Bia

n =
il ~
wn
O
o
(=]

*=-Smith (1978).

Pembicaraan dan kesimpulan

Dari berbagai penelitian Smith (1978) menyimpulkan

adanya 3 hal yang kemungkinan besar mempengaruhi terjadi-

nya H-0 type ini:

a. Pengaruh luar, seperti adanya penyakit, keadaan pa-

thologis, deformasi, perubahan ataupun penggunaan se-
cara extensif gigi-geligi yang mengakibatkan adanya
compensatory/mechanic response, abnormalitas; akan
tetapi dari penelitian selanjutnya diketahui bahwa
hal ini tidak ada hubungannya (Alexandersen dalam
Brothwell, 1967; Smith, 1978; Hylander, 1975).
Pengaruh genetis, dilihat dari kerangka fungsional-
nya, dimana H-O type kemungkinan merupakan ciri adap-
tif'genetis. Tetapi dari bukti-bukti dan data yang
ada tidaklah mendukung hal ini (Ossenberg, 1976;
Smith, 1978; Brace, 1967).
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c. Dianggap sebagai ciri genetis terbatas (discrete)
yang tak mempunyai arti fungsional; bahkan Ossenberg
menganggap sebagai satu varian dari mylohyoid bridge
(Ossenberg, 1974, 1976).
Kembali pada hasil yang didapat, selain Stabat dan Gunung
Wingko yang masing-masing terdapat | H-O type, pada umum-
nya menunjukkan hasil O. Walaupun persentase dari Stabat
dan Gunung Wingko cukup besar, tetapi hal ini sebenarnya
tidak menunjukkan apapun juga kepada kita, karena data yang
tersedia terlalu minim untuk menarik suatu kesimpulan; ke-
cuali hanya menunjukkan kepada kita bahwa dari berbagai si-
tus di sinipun terdapat bentuk H-O type tersebut. Untuk men-
dapatkan gambaran lebih baik dan mendekati tepat, maka penu-
lis mencoba mengelompokkan temuan-temuan tersebut berdasarkan
kesamaan unsur rasialnya, dan dari sudut massanya yang walau-
pun tidak tepat sama, tetapi setidak-tidaknya mendekati.
Maka di sini terlihat bahwa untuk kelompok I terdapat H-0
type sebesar 5.97%; sedangkan kelompok II 0.77 (Lihat Ta-
bel 3), dan Irian Jaya yang berunsur Austromelanesid, da-
ri masa yang lebih muda dari pada kelompok II menunjukkan
0%; demikian juga rangka resen yang berunsur Mongolid me-

nunjukkan 0%; juga berbagai Primates 0%.

Kalau kita mengadakan perbandingan sebagaimana tam-
pak pada Tabel 4, maka frekwensi di sini cukup rendah ya-
itu antara 0-5.9% yang sebanding dengan beberapa populasi
yang berasal dari luar Indonesia; kecuali Neandertal dari

Eropa dari masa Paleolithik Atas (23.1%).

Dari apa yang kita dapatkan dari Stabat dan Gunung
Wingko, hanyalah menunjukkan adanya ciri atau bentuk tidak
biasa secara morfologis dari area foramen mandibularis

semata, yang tidak menunjukkan hubungan dan arti evolusiomer.
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FOSIL VERTEBRATA DI INDONESIA

Oleh
S. Sartono

PENDAHULUAN

Salah satu cara untuk menentukan usia sedimen zaman
Kenozoikum di Indonesia adalah dengan menggunakan fosil
vertebrata, manusia maupun non-manusia. Berpuluh tahun
hingga pecah Perang Dunia II metode tersebut disusun oleh
para ahli dari berbagai bidang ilmu yang bekerja sama sa-
ling mengisi, di antaranya bidang stratigrafi, paleonto-
logi (vertebrata, molluska, diatomea, foraminifera, koral,
tetumbuhan, dan lain sebagainya), petrologi dan pertang-
galan radiometri. Hasil berbagai penelitian itu dirangkum
oleh Prof. von Koenigswald, seorang ahli geologi-paleon-
tologi yang paling menonjol pada waktu itu serta memiliki
otoritas tertinggi dalam soal penentuan usia batuan berda-
sarkan cara stratigrafi vertebrata. Asosiasi fauna verte-
brata yang terkumpul serta biostratigrafinya disusun oleh-
nya (Koenigswald 1934, 1965) dan kesebandingannya dengan
fauna vertebrata daratan Asia dibuat pula (Koenigswald
1934). Dalam garis besarnya biostratigrafi seperti diaju-
kan oleh Prof. von Koenigswald itu pada umumnya masih di-

ikuti hingga sekarang.

Beberapa tahun setelah Prof. von Koenigswald mening-



gal dunia, atas konsep biostratigrafinya dilakukan berbagai
perobahan, meskipun tidak mendasar dan tidak merobah susunan
umumnya. Kebanyakan perobahan tersebut hanya didasarkan atas
penelitian paleontologi semata yang tentunya tidak didasari
dengan, ataupun sedikit, data lapangan. Data paleontologi
tersebut didasarkan atas spesimen fosil-fosil vertebrata
yang tersimpan di berbagai musea di Negeri Belanda, Jerman
Barat dan di Indonesia, yang kalau belum terusik oleh ber-
bagai keadaan selama Perang Dunia 5T, merupakan bahan untuk

penyusunan biostratigrafi von Koenigswald pula. '

Stratigrafi vertebrata yang disusun oleh Prof. von
Koenigswald adalah sebagai berikut: fauna Cisande berumur
Pliosen Bawah, fauna Cijulang berusia Pliosen Tengah, fauna
Kaliglagah dibagi dua yakni yang bagian bawah (Unterer Wir-

bertiore Horizont) berumur Pliosen Atas (Akhir) sedang yang

bagian atas (Oberer Wirbeltiere Horizont) berusia Plestosen

Bawah, fauna Jetis adalah Plestosen Bawah pula, fauna Trinil
untuk Plestosen Tengah, sedangkan fauna Ngandong berumur
Plestosen Atas. Selain itu fauna Sampung ditetapkan sebagai

berumur Sub-Holosen.

USULAN PEROBAHAN

Fauna Cisande ditentukan berdasarkan fosil Acerathe-
rium bosschii yang dianggap berumur Pliosen Bawah. Dari pe-
nelitian yang dilakukan oleh Aimi dan Sudijono (1979) ter-

nyata bahwa fosil tersebut adalah Rhinoceros sondaicus yang

posisi stratigrafinya di lapangan tidak jelas dan tidak
dapat dipastikan, dan juga spesimen bersangkutan sudah sa-
ngat rusak. Oleh sebab itu disarankan agar fauna Cisande

tidak digunakan lagi.

Fauna Cijulang terdiri dari berbagai fosil, yakni:
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sebuah maxilla dengan dua gigi Merycopotamus manus Lydekker,
bagian bawah tengkorak dengan sebuah molar Hippopotamus
(Hexaprotodon) simplex v.k., Cervug sp. dalam bentuk gigi,
dan gigi Stegodon sp. Koenigswald (1933) mengemukakan bahwa

di Siwalik ditemukan pula Merycopotamus yang ditentukan

usianya sebagai Pliosen Bawah-Atas, sedangkaﬁrdi daerah
Tatret di India, umurnya dianggap sebagai Pliosen Tengah.
Dengan demikian ada kemungkinan fauna Cijulang itu usianya
sama dengan yang di Siwalik dan Tatrot (Koenigswald 1933),
seperti juga dikemukakan oleh Hetzel (1935:33) sebagai be-
rikut: "Men kan deze lagen van Tjidjoelang hiermede onder

reserve paralleliseren'. Bagaimanapun juga, Merycopotamus

dianggap sebagai fosil penunjuk untuk fauna Cijulang, yang

lain daripada fosil penunjuk fauna Kaliglagah berupa Mas-

todon. Selain di daerah Cijulang, fauna Cijulang ditemukan

pula di Cimener (Koenigswald 1935 dalam van Bemmelen 1949:
91-93), Citarum (Mahler 1946, Koenigswald 1935, grondijs
dalam van Es (1931), dan Cijurei (Koenigswald 1935a:67-70,
85-88 1935b: 188-198, van Es 1931). Dari penemuan di ber-
bagai daerah tersebut di atas maka daftar fosil fauna Ci-

julang menjadi sebagai berikut:
1. Cijulang/Rancah:

Mervcopotamus nanus

Hippopotamus (Hexaprotodon) simplex

Cervus sp.
Stegodon sp.

2. Cimener:

Merycopotamus

3. Citarum:
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Sus sp.
Bos sp.
Cervus sp.

Antelope sp.
Rhinoceros sp.

4. Cijurei

Merycopotamus

5. Penambahan atas fauna Cijulang oleh von Koenigswald:

1937 - Sus sp., Antelope sp., Bovid
1939 - Cervus sp., Sus sp., Antelope sp., Bovid (pri-

mitif), Hippopotamus (primitif)
1949 =~ Rhinoceros sp.

Di luar Indonesia Merycopotamus seperti diutarakan di atas

ditemukan pula di kawasan Siwalik (sekaraﬁg masuk Pakistan)
dengan usia Pliosen Bawah-Atas, namun paling sering dalam
Pliosen Tengah. Fosil penunjuk tersebut juga ditemukan di
zona Tatrot dalam endapan Siwalik bagian atas berumur
Pliosen Tengah. Oleh.sebab itu pula maka von Koenigswald
(1934) beranggapan bahwa kemungkinan fauna Cijulang berusia
Pliosen Tengah. Di daratan China ditemukan juga Merycopo-
tamus di propinsi Yunnan dan dianggap berusia Pliosen Ba-
wah (Young 1932:383-393).

Hooijer (1952) berdasarkan adanya Archidiskodon di

dalam fauna Cijulang mengemukakan bahwa umur fauna itu
adalah Vilafranchia. Fosil tersebut ditemukan pula di India
dalam zona Tatrot yang dianggap berumur Plestosen Bawah,
demikian juga menurut Lewis (1937) dan Movius (1944). Yang

tersebut akhir itu mengemukakan pula bahwa fauna Cijulang
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seumur dengan fauna Kaliglagah. Menurut Colbert dan Hooijer
(1951) maka usia fauna Cijulang adalah Plio-Plestosen, yang
selanjutnya meﬁgemukakan lagi bahwa zaman Vilafranchia di-
tandai dengan adanya Archidiskodon dan Leptobos serta Equus.
Leptobos ditemukan pula di fauna Jetis, namun Equus yang
ditemukan dalam zona Pinjor di India tidak dijumpai di Jawa.
Menurut Koenigswald (1951) fauna Cijulang dicirikan oleh

adanya Archidiskodon praeplanifron yang lebih primitif da-

ripada Archidiskodon planifron yang ditemukan oleh Maarel
(1932). Penemuan ini diperkuat oleh Hooijer (1955). Menurut
Koenigswald (1956) maka batas Plio-Plestosen ditandai oleh
Equug untuk Vilafranchia di Eropa dan Pinjor di India, se-
dangkan Leptobos merupakan fosil petunjuk Plestosen Bawah
di Eropa dan di Pinjor di India, serta juga untuk fauna

Jetis di Jawa.

Tentang usia fauna Cijulang memang belum ada kata se-
pakat yang bulat. Ada yang mengatakan itu adalah Pliosen
Tengah, ada yang Pliosen Atas, atau Villafrancia, dan ma-
lahan ada yang Plestosen Bawah. Pendekatan baru telah di-
lakukan untuk menentukan usia fauna Cijulang dengan meng-
gunakan fauna foraminifera plankton. Dari penelitian ini
ternyata bahwa endapan formasi Cijulang yang terletak
langsung di bawah sedimen pengandung fosil vertebrata Ci-
julang berusia N.19-20, yakni Pliosen Atas. Mengingat cara
ini lebih dapat dipercaya jika dibandingkan dengan yang
didasarkan atas fauna vertebrata maupun kesamaan litologi
batuan, maka dalam makalah ini usia inilah yang digunakan.
Selain itu karena endapan yang letaknya langsung di bawah
sedimen pengandung fauna Kaliglagah juga berumur N.19-20,
maka dianggap usia fauna Cijulang dan Kaliglagah adalah

sama, khususnya yang bagian bawah atau yang disebut
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Unterer Wirbeltiere Horizont.

Fauna vertebrata Plestosen oleh von Koenigswald diba-
gi menjadi berikut: fauna Jetis (Djetis) berusia Plestosen
Bawah, fauna Trinil untuk Plestosen Tengah, dan fauna Ngan-
dong berumur Plestosen Atas. Untuk masing-masing’ fauna ter-
sebut ada fosil-fosil penunjuknya. Cervus (Axis) lydekkeri,
salah satu fosil penunjuk untuk fauna Trinil ditemukan da-
lam formasi Pucangan berumur Plestosen Bawah. Selain itu,
ditemukan pula unsur-unsur fauna Trinil dalam endapan for=
masi Pucangan yang dianggap berusia Plestosen Bawah. Dari
hal itu dapat ditarik kesimpulan bahwa ada kemungkinan
fauna Jetis dan Trinil sama usianya. Penelitian de Vos dkk
(1982) mengemukakan bahwa fauna Kedungbrubus lebih muda
daripada fauna Trinil, namun masih lebih tua daripada fau=

na Ngandong.

Dari semua yang dikemukakan di atas dapat disimpul-
kan hal sebagai berikut: fauna Cisadane (Pliosen Bawah)
sebaiknya jangan digunakan lagi, fauna Cijulang (Pliosen
Tengah) seumur dengan bagian bawah fauna Kaliglagah (Un-
terer Wirbeltiere Horizont) berusia Pliosen Akhir (Atas).
Fauna Jetis (Plestosen Bawah) sama dengan bagian atas fauna
Kaliglagah (Oberer Wirbeltiere Horizont) dan dianggap ber-
umur Plestosen Awal. Fauna Kedungbrubus berumur Akhir
Plestosen Tengah, dengan demikian dari yang tua ke yang
muda fauna Plestosen Bawah-Tengah adalah Jetis/Trinil dan

Kedungbrubus.

Tentang fauna Ngandong tidak banyak persoalan, karena
fauna ini secara stratigrafi maupun paleontologi dapat di-
pisahkan secara jelas dari fauna lainnya yang lebih tua

dari padanya.
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MANUSIA PURBA

Berbicara tentang fauna vertebrata di Indonesia belum
lengkap kalau belum dibicarakan pula mengenai manusia pur-
ba yang fosilnya ditemukan bersama dengan fauna vertebrata
bersangkutan. Dari fosil-fosil manusia purba yang terkum-
pul von Koenigswald (1965) dapat menyusun pembagiannya me=
nurutkan usianya pula. Namun demikian dengan tambahnya pe-
nemuan fosil manusia hingga sekarang maka dapat disusun
pembagiannya yang lebih terperinci serta lebih dipahami

dalam kaitan dengan evolusinya.

Yang sangat penting adalah ditemukannya Australopi-
thecus di daratan China maupun di Jawa, yang sebelumnya
hanya ditemukan di daratan Afrika. Di wilayah yang terse-
but akhir ini usia Australopithecus hingga sampai 3,5 juta

tahun, yakni mulai dari Australopithecus afarensis melalui

africanus hingga rgbgs;ug/boisei yang mencapai usia 1,8
juta tahun. Karena umur yang begitu tua itu, sebelum di-

temukan Australopithecus di bagian lain bumi ini, maka di-

kemukakanlah konsep asal-usul manusia yang monogenik, yang
berarti bahwa manusia itu asalnya dari satu tempat dan ke-
mudian menyebar keseluruh penjuru bumi. Setelah ditemukan-

nya Australopithecus dimana yang di Jawa mirip dengan

A.robustus/boisej dan memiliki usia sekitar 1.7-1.8 juta
tahun maka konsep monogemik sangat disangsikan kebenaran-
nya, dan lebih condong diganti dengan konsep poligenik.
Ini berarti bahwa asal-usul manusia terdapat di lebih dari
satu kawasan, dalam hal ini Afrika dan Asia termasuk Jawa
karena asal fauna vertebrata beserta fosil manusia di Jawa

adalah daratan Asia.

Sangat menarik adalah konsep migrasi yang diajukan

-



von Koenigswald (1940). Ia mengemukakan bahwa jarak dari
kawasan Siwalik ke Afrika dan ke Jawa adalah hampir sama
jauhnya. Karena dalam kawasan tersebut ditemukan Ramapi-
thecus yang dianggap mahluk yang menurunkan Australophi-
thecus maupun Homo, maka kawasan Siwalik dianggap sebagai
daerah asal-muasal manusia. Dari pengajuan itu dapat dita-
rik kesimpulan bahwa evolusi manusia di Afrika maupun di
China dan Jawa bersifat poligenik, namun terhadap kawasan

Siwalik adalah monogenik.

PALEOEKOLOGI MANUSIA PURBA

Ekologi sedikit atau banyak dipengaruhi cleh berba-
gal perobahan yang terjadi atas bumi kita, termasuk yang

diakibatkan oleh proses geologi.

Dalam kala Plestosen bumi kita dilanda oleh zaman=-
zaman es (zaman glasial) yang diselingi masing-masing oleh
zaman antar es (antar-glasial). Zaman glasial yang sejuk
disebabkan oleh menumpuknya lapisan es di lautan maupun di
daratan yang menyebabkan turunnya mukalaut karena sebagian
dari airlaut berobah menjadi es. Karena turunnya mukalaut
itu maka dasar laut yang tidak begitu dalam berobah menja-
di daratan ataupun rawa-rawa yang kemudian menyambung da-
ratan yang dulunya terpisah oleh lautan sebelum terjadi
zaman es. Melalui tempat-tempat yang.menjadi kering atau
rawa-rawa itu fauna vertebrata, termasuk manusia purba,
dapat berpindah dari satu tempat ke tempat lain. Dengan

demikian terjadilah arus migrasi.

Migrasi fauna vertebrata sebenarnya disebabkan oleh

karena kawasan penghunian mereka menjadi tertutup oleh es,
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atau berobah menjadi dingin sekali, sewaktu adanya zaman es.
Sebagai akibatnya tetumbuhan di kawasan tersebut juga men-
jadi mati. Untuk mempertahankan hidupnya fauna bersangkutan
harus pindah ke daerah di mana masih terdapat tetumbuhan
atau makanan lain, artinya pindah ke daerah yang masih cu-

kup panas. Proses itulah sebenarnya yang disebut migrasi.

Naik turunnya mukalaut menyebabkan pula perobahan da-
lam sedimentasi. Perobahan ganti-berganti berulang kali
dari zaman glasial ke zaman antar-glasial, menyebabkan pu-
la pergantian pengendapan sedimen kasar menjadi halus ber-
ulang-ulang, ataupun perobahan fasiesnya, maupun perobahan

paleoekologinya.

Tanda adanya zaman es pertama terdapat pada zaman
akhir Pliosen, di mana endapan lautan zaman Pliosen Bawah-
Tengah tertutup oleh endapan rawa=rawa maupun daratan) se-
perti terlihat dari stratigrafi kala itu. Pada saat itu
kemungkinan besar terjadi migrasi fauna vertebrata, dalam
hal ini fauna Cijulang dan Kaliglagah, dari daratan Asia
ke wilayah Paparan Sunda dan terus ke kawasan Danau Tempe
serta S, Walanae. Ini yang disebut jalan migrasi barat.
Jalan migrasi lainnya dari daratan Asia melalui Taiwan ke

Filipina. Ini adalah jalan migrasi Utara.

Zaman glasial pertama yang jatuh pada kala akhir
Pliosen disusul oleh zaman antar-glasial dengan terjadinya
transgresi lautan yang pendek pada awal Plestosen, yakni

antar-glasial pertama.

Di Plestosen Bawah terjadi zaman glasial yang kedua.
Di Jawa kala itu ditandai dengan berbagai endapan berfasies
rawa-rawa dan estuarin yang berselingan dengan endapan ma-

rin, yang dikelompokkan dalam form si Pucangan. Batuan yang
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tersebut akhir itu mungkin menandai zaman glasial yang ke-
dua. Dalam kala glasial ini hidup fauna Jetis yang bebera-
pa diantaranya hidup berkesinambungan dengan fauna Trinil.
Masih diperlukan.pengamatan lebih lanjut apakah fauna Jetis
sama dengan fauna Trinil, ataukah sebagai pendahulunya.
Bagaimanapun juga, fauna vertebrata daratan tiba di Paparan
Sunda dari Daratan Asia pada kala itu. Dalam migrasi itu
mereka diikuti oleh tralopithecus palaeojavanicus dan
Homo robustus. Malahan menjelang akhir kala Plestosen Bawah
Homo erectus yang primitif, yakni Homo erectus trinilensis

(ef.Homo erectus erectus), menyusul mengikuti proses migra-

si tersebut. Fosil-fosil mereka ditemukan di bagian teratas
saja dari formasi Pucangan, sedangkan kedua fosil tersebut
pertama didapatkan mulai dari bagian bawah formasi itu hing-

ga hampir akhir seri endapan.

Zaman glasial kedua yang bertepatan terjadinya dengan
migrasi fauna Jetis serta Trinil pada kala Plestosen Tengah,
serta diikuti pula oleh ketiga spesies homonidae tersebut di
atas, diakhiri oleh zaman antar-glasial kedua yang kemung-
kinan ditandai oleh endapan konglomerat gampingan keras yang
dikenal dengan nama "Grenzbank' (lapisan batas). Batuan itu:
rupanya terbentuk dalam zona lautan dangkal, dan kemungkinan
besar dekat sekali dengan garis pantai pada waktu itu. Hal
ini dibuktikan dengan ditemukannya banyak fosil pula dalam
batuan itu. Nampaknya berbagai hewan yang hidup di daratan
pada kala itu banyak yang terbawa oleh air sungai ke dalam
lautan dangkal tersebut setelah mereka mati secara alami

atau lain hal.

Zaman antar-glasial kedua yang kemungkinan membentuk

endapan "Grenzbank" kemudian disusul oleh zaman glasial
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yang ketiga pada kala Plestosen Tengah. Rupanya zaman gla-
sial ini lebih menurunkan mukalaut pada waktu itu daripada
yang terjadi pada zaman glasial yang kedua. Kawasan yang
dulunya masih berupa lautan dangkal atau estuarin maupun
rawa samasekali berobah menjadi daratan yang dialiri oleh
sungai. Endapan sungai dengan struktur silang-suif‘banyak
térdapat dalam kala ini. Fosil-fosil vertebrata ditemukan
di dalam endapan tersebut, yang menunjukan bahwa hewan-
hewan tersebut hidupnya di kawasan yang memiliki sungai=
sungai, antaranya sungai yang lazim diberi nama Bengawan
Solo Purba. Mereka dikelompokkan dalam fauna Trinil dan ma-
nusia purba yang hidup pada waktu itu termasuk Homo erectus

yang progresif, yakni Homo erectus ngandongensis (cf.Homo

erectus soloensis, Pithecanthropus soloensis, vathropus
soloensis). Usia mereka berkisar antara 500-100 ribu tahun
yang lalu. Usia ini tampaknya sangat muda jika dibanding-

kan dengan Australopithecus palaeojavanicus yang mencapail
antara 1,8-1,6 juta tahun yang lalu, tetapi lebih dekat

dengan usia Homo robustus yang paling muda mencapai sekitar
750 ribu tahun. Kala Plestosen Tengah ini di akhiri dengan
berbagai peletusan gunungapi yang dahsyat, yang hasil erup-

sinya dikelompokkan dalam Formasi Notopuro.

Di kepulauan Filipina fauna vertebrata yang dianggap
sama dengan fauna Trinil itu mencapai umur sekitar 900 ribu
tahun berdasarkan, penentuan radiometri atas tektit yang

ditemukan bersama dengan fauna tersebut.

Di pulau Sulawesi fauna seumur dengan Trinil tidak di-
temukan, karena endapan zaman itu berfasies lautan yang me-
nunjukan bahwa pada waktu itu Sulawesi terpisah oleh lautan

dari Paparan Sunda maupun dari Filipina, dan sebagian dari
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pulau itu juga tertutup oleh lautan.

Zaman es yang ketiga diakhiri oleh suatu proses
pengangkatan geologis yang menyebabkan lebih banyak terja-
di daratan-daratan dan terbentuknya banyak endapan konglo-
merat sungai yang kebanyakan berbentuk kerakal. Dalam kala

ini hidup fauna Ngandong serta Homo erectus yang progresif.

Kala tersebut diakhiri oleh zaman es yang ke empat
yang menurunkan lagi mukalaut pada waktu itu dan mengaki=
batkan terjadinya undak-undak sungai. Adanya lebih dari
satu undak menunjukan bahwa penurunan mukalaut glasial ke
empat ini terjadi secara bertahap. Dari berbagai peneliti-
an ternyata adanya 1-6 undak sungai purba pada kala Ples-

tosen Atas.

Zaman es ke empat disusul lagi oleh zaman antar-gla-
sial dalam kala Holosen yang mengakibatkan kenaikan muka-
laut karena adanya transgresi. Ada tanda-tanda geologis
yang menunjukan bahwa zaman antar-glasial dimana kita hi-
dup sekarang tidak akan tetap seperti itu dan mungkin akan

disusul oleh zaman es yang baru lagi.

GARIS WALLACE DAN MIGRASI FAUNA

Dari batimetri lautan kepulauan Indonesia maka wila-
yah Asia Tenggara ini dapat dibagi menjadi tiga bagian,
yakni Paparan Sunda di barat dan Paparan Sahul di timur
sedangkan di antara kedua tempat tersebut dinamakan Wallacea.
Kedalaman lautan di kedua paparan itu hampir sama dan ber=-
bentuk hampir rata, yaitu kedalaman rata-rata sekitar 60—
70 meter dengan kedalaman tepinya kira-kira 200 meter. Se-
baliknya kedalaman lautan Wallacea berbeda-beda, mulai

dari beberapa ratus hingga beberapa ribu meter. Ini menun-
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jukan bahwa wilayah Wallacea dipengaruhi oleh gejala geolo-
gi yang kuat berupa penaikan dan penurunan yang saling ber-
imbang menyebabkan keadaan isostasi. Gejala turun-naiknya
bagian tertentu Wallacea disebabkan oleh tumbukan lempeng-
lempeng benua Australia-India, Asia dan lempeng samodra
Pasifik, yang pada akhirnya mengakibatkan terjadinya zona-
zona penekukan (subduksi) berisikan endapan melange dan
olistostrom maupun endapan delapsional lainnya, serta ter-
jadinya terban (graben) dan punggungan (horst). Oleh karena
tumbukan ketiga lempengan tersebut di atas, maka Asia Teng-
gara seolah-olah terkoyak dan terpecah jadi ribuan pulau

dan selat maupun lautan serta palung.

Fauna zaman Holosen, berarti yang hidup sekarang, di
Paparan Sunda terdiri dari unsur Asia sedang yang hidup di
Paparan Sahul adalah fauna Australia. Di Wallacea unsur
faunanya terdiri dari campuran Australia dan Asia, atau
disebut Australasia. Mendekati Paparan Sunda fauna mirip
Asia, sebaliknya mendekati Paparan Sahul mirip dengan Aus-
tralia. Batas zoogeografi antara Asia dan Wallacea disebut
garis Wallace sedangkan antara Australia dan Wallacea ada-
lah garis Lydekker. Mengingat bahwa kedua garis itu memi=-
sahkan daerah dengan batimetri hampir sama dari yang tiba-
tiba menjadi ratusan dan ribuan meter, maka ini yang menye=
babkan timbulnya anggapan bahwa fauna Asia tidak dapat
melewati garis Wallace dan fauna Australia demikian juga

terhadap garis Lydekker.

Kapan sebenarnya terjadinya kedua paparan dan daerah
Wallacea belum diketahui secara pasti, namun dapat dikata-
kan bahwa wilayah Indonesia beberapa kali dalam waktu geo-
logi yang lampau mengalaﬁi gerakan-gerakan orogenesa akibat

dari tumbukan ketiga lempeng diutarakan di atas. Fragmen-
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tasi (pengkoyakan) diketahui pernah terjadi pada kala Intra-
Miosen (akhir Miosen Bawah-awal Miosen Tengah), tetapi dike-
tahui pula bahwa pada akhir zaman Kapur telah pula terjadi
tumbukan ketiga lempeng bersangkutan yang mengakibatkan
tektonisasi dan pembentukan gejala geologi lainnya dalam

sedimentasi serta delapsi maupun metamorfisma.

Oleh anggapan bahwa garis Wallace tidak mungkin dile-
wati oleh fauna Asia, maka penemuan fosil vertebrata Ples-
tosen di kepulauan Nusa Tenggara (Flores, Timor dan Sumba)
mula-mula diragukan oleh banyak pihak. Namun anehnya, pe=
nemuan fosil vertebrata di Filipina (Luzon, Mindanao dan
lain=lain) maupun di Sulawesi Selatan (daerah Tempe dan
Wallanae) tidak dipersoalkan, meskipun jelas tampak bahwa
kelanjutan garis Wallace antara Bali-Lombok ke arah utara
jatuh di Selat Makasar antara Kalimantan-Sulawesi dan lebih
ke utara lagi memanjang di antara Kalimantan Palawan. Ke-
sangsian terhadap penemuan fosil vertebrata di Nusa Tengga-
ra demikian memuncaknya sampai-sampai pada tahap pertama
fosil ditemukan ada anggapan bahwa fosil-fosil bersangkutan
dibawa dari wilayah sebelah barat garis Wallace ke dalam
daerah Wallacea, khususnya ke pulau Flores, Timor dan Sumba.
Dengan bertambahnya jumlah fosil yang ditemukan di wilayah
Wallacea dari hari ke hari, maka kenyataan keberadaan fosil~-
fosil Plestosen di daerah bersangkutan tidak dapat dielakan

lagi.

Tidak hanya penelitian terhadap adanya fosilnya sen=
diri di Wallacea dilakukan, akan tetapi penyelidikan dija-
lankan pula atas geologi situs fosil bersangkutan termasuk
stratigrafi dan usianya maupun paleoekolegi serta konteks-
nya. Dari semua data yang terkumpul dapat digambarkan

migrasi fauna Asia ke wilayah Wallacea dari zamen ke zaman,

64



‘ yaitu sebagai berikut:

- Pada kala akhir Pliosen terjadi zaman es ke satu. Migrasi
fauna Asia melalui dua arah, yaitu arah barat dari Asia-
Paparan Sunda-Kangean-Sulawesi, dan arah utara dari Asia-
Taiwan-Filipina. Fosil vertebrata non-manusia yang khas

adalah Merycopotamus, Archidiskodon, Hexaprotodon dan

Mastodon. Sedangkan fosil manusia tidak atau belum dite-
mukan di Paparan Sunda dan Filipina maupun Sulawesi, akan

tetapi ada di daratan Cina yakni Australopithecus dan

Homo lantianensis.

- Pada kala Plestosen Bawah arah migrasi barat dari Paparan
Sunda tidak sampai di Sulawesi tapi hanya sampai di Jawa,
sedangkan yang utara tetap sampai di Filipina. Fauna non-
manusia yang bermigrasi adalah Trinil/Jetis, sedangkan

fauna manusianya terdiri dari Australopithecus palaeoja-

vanicus, Homo robustus dan Homo erectus primitif. Spesies-
spesies homonidae ini terdapat di Paparan Sunda dan tidak

di Filipina meskipun migrasi utara sampai di wilayah itu.

- Pada kala Plestosen Tengah arah aigrasi masih sama dengan |
yang terjadi pada kala Plestosen Bawah, dengan perbedaan
bahwa pada kala ini Homo erectus yang lebih progressif
tiba juga di Paparan Sunda bersamaan dengan fauna non-

manusia Trinil.

- Pada kala Plestosen Atas tiba-tiba saja terjadi penyebar-
an fauna vertebrata ke segala penjuru di Asia Tenggara.
Arah migrasi barat dari Paparan Sunda menerus melalui
Nusa Tenggara hingga Timor-Rote-Sabu, dan juga bercabang
menuju Sulawesi. Sedangkan arah higrasi utara dari Luzon
menuju Palawan-Kalimantan, dan juga ke Mindanao. Dari pu-

lau yang akhir ini jalan migrasi terus ke arah selatan
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dengan bercabang tiga: ke baratdaya melalui kepulauan Sulu
ke Kalimantan, ke selatan melewati Sangir ke Sulawesi, dan
ke tenggara lewat Talaud ke Halmahera. Fauna fosil non-ma-
nusia kala ini di Jawa lazim disebut Ngandong, dengan manu-
sia purba Homo erectus progresif, namun dengan morfologi
yang lebih modern hingga oleh beberapa ahli digolongkan da-
lam kelompok neanderthaloid. Fosil manusia tidak dijumpai
di pulau lain selain di pulau Jawa. Namun demikian, fosil
non-manusia ditemukan di Filipina, Sulawesi, Flores, Timor
dan Sumba, yang tidak jarang berbentuk kerdil misalnya yang

jelas terlihat pada Stegodon.

Kalau fosil non-manusia hanya ditemukan di pulau-pulau
tertentu, dan malahan fosil manusia hanya di Jawa, sebalik~-
nya hasil kebudayaan manusia purba itu dalam bentuk artefak
dijumpai di banyak pulau di Asia Tenggara: Luzon, Nias,
Sumatra (Selatan), Jawa (Barat-Tengah-Timur), Kalimantan
(Tenggara), Sulawesi (Utara-Tengah-Selatan), Bali, Lombok,
Sumbawa, Flores, Timor, Savu, mungkin di Sumba, dan di Hal-
mahera. Dari penyebaraﬂ artefak tersebut dapat dibayangkan
bagaimana luas wilayah perburuan manusia purba Plestosen
Atas itu. Mereka menyebar dari daratan Asia melalui dua
arah migrasi. Yang satu menuju Taiwan, kemudian terus me-
lalui punggungan Luzon Utara (North Luzon ridge) tiba di
Filipina, dan dari Mindanao bercabang lagi menjadi empat:
melalui Palawan serta Sulu ke Kalimantan, dan melalui Sangir
ke Sulawesi, serta melewati Talaud ke Halmahera dan terus
ke Irian Jaya. Arah migrasi dari Asia yang lain menuju Pa-
paran Sunda, kemudian dari sini bercabang ke Sulawesi dan
Kalimantan, sedang cabang lain melalui Nusa Tenggara ke

Australia.
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PENYEBERANGAN WALLACEA - SAHUL

Pada mulanya kemampuan fauna vertebrata melewati garis
Wallace disangsikan, apa lagi untuk menyeberang dari wilayah
Wallacea ke Paparan Sahul. Seperti tampak dari data geologi,
antara kedua wilayah tersebut terdapat zona penunjaman yang
dianggap terdiri dari palung=-palung yang paling dalam. Me-
mang nyatanya begitu, di antara gugusan kepulauan Mentawai-
Nusa Tenggara-Maluku Selatan (Leti-Buang-Babar-Moa-Tanimbar-
Kei) dengan Paparan Sahul terdapat palung-palung yang dalam.
Dalam dunia geologi gugusan kepulauan itu terkenal dengan

nama Zona Busur Banda Luar.

Ada beberapa segi yang menarik dari palung dalam ter-

sebut, yaitu:

1. Yang memiliki situs fosil vertebrata terdekat dengan
Paparan Sahul adalah gugusan Rote-Savu.

2. Yang memiliki situs artefak terdekat dengan Paparan Sahul
adalah juga gugusan Rote~Savu dan Halmahera.

3. Jarak terdekat dari Busur Banda Luar ke Paparan Sahul
adalah sekitar Kei meskipun palungnya paling dalam.
Kemudian disusul oleh Halmahera jika ikut diperhitungkan
pulau Gebe yang letaknya kurang lebih di tengah antara
Halmahera dan Waigeo yang sudah termasuk Paparan Sahul.
Dan akhirnya yang juga dekat adalah gugusan Rote-Savu
yang memiliki.situs fosil vertebrata serta artefak dan
dihubungkan dengan suatu punggungan dengan gugusan pulau
Cartier dan Ashmore yang termasuk Paparan Sahul.

4. Palung tcrdalam antara Paparan Sahul dengan masing-masing
Halmahera dan Kei serta Savu adalah: pertama di sekitar
Kei, disusul oleh palung sekitar Savu, dan akhirnya yang

terdapat di sekitar Gebe.
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Dari ke empat data di atas hingga sekarang memang kawasan
Rote-Sabu memiliki kemungkinan yang terbesar untuk menja-
di zona penyeberangan dari Wallacca ke Sahul, sedang ke-
mungkinan ke dua adalah dari Halmahera, dan paling kecil

kemungkinannya adalah dari Kei.

Tidak berlebihan untuk dikemukakan di sini bahwa yang
dimaksud dengan kemampuan penyeberangan itu adalah yang ter-
jadi pada kala Plestosen semasa Paparan Sunda dan Sahul be-
rupa daratan dan zona Busur Banda di wilayah Wallacea juga
demikian, termasuk zona Busur Samar (Mindanao)-Talaud-
Halmahera-Gebe-Waigeo-Kepala Burung Irian Jaya. Pada kala
itu diperkirakan manusia purba selama migrasinya mampu me-
lewati garis Wallace dari Paparan Sunda untuk masuk ke wi-
layah Wallacea dan akhirnya mampu melalui garis Lydekker
“untuk tiba di P;;aran Sahul. Berbagai gelombang migrasi yang
terjadi kemudian, dengan kata lain yang terjadi 'di zaman
Holoéen, sewaktu air laut sudah menggenangi kedua paparan
dan juga hallacea karena proses transgresi lewat-glasial,
besar kemungkinan manusia telah menggunakan peralatan pri=
mitif berbentuk ikatan kayu ataupun gelagah maupun kulit
kayu, sampai bentuk rakit yang rumit hingga kapal layar
yang canggih dalam perjalanan migrasi mereka ke berbagai

kepulauan di Samodra Pasifik.

Dari ketiga tempat di mana diharapkan dapat terjadi
penyeberangan dari Wallacea ke Sahul dalam zaman Plestosen,
hanya lautan sekitar Savu yang paling banyak diteliti. Data
seismik menunjukan bahwa di selatan Rote-Savu terdapat
punggungan sempit sedalam kurang dari 1000 meter, dan bahwa
dasar Laut Timor terdiri dari terban yang berundak maupun

tidak yang membuktikan adanya penurunan dasar laut itu.
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Isostasi menyebabkan daerah sebelah menyebelah dari graben
tersebut terangkat, secara teoritis setinggi dekalaman
graben yang menuruni itu. Di pulau Timor undak-undak yang
terdiri dari terumbu karang, terkenal dengan batugamping
Nikiniki, dijumpai pada ketinggian lebih dari 1250 meter,
dan di pulau Rote serta Sabu undak-undak yang terdapat
pada ketinggian beberapa ratus meter hingga kurang dari
1000 meter adalah suatu hal yang biasa. Dari hal itu dapat
ditarik kesimpulan bahwa sewaktu terban itu terjadi, ke-
naikan dan penurunan jaraknya boleh dikata sama. Jadi ka-
laupun punggungan sedalam 1000 meter itu betul merupakan
tempat penyeberangan dari Wallacea ke Sahul, maka paling
tidak di daerah Australia di seberang Rote-Savu harus ada
situs Plestosen pula. Justru itulah yang terjadi. Di dae-
rah itu, yang dinamakan Arnhem Land di Northwestern Terri-
tory Australia, terdapat banyak situs Plestosen Atas ber-
umur sekitar 30-25 ribu tahun dan mengandung artefak
tipologi "tapal kuda" yang juga ditemukan antaranya di
Savu, Timor, dan Sulawesi. Hal itu membuktikan adanya hu-
bungan kultural antara wilayah Wallacea dan Sahul pada
zaman Plestosen Atas. Bukti paleontologi yang juga memper-
kuat anggapan adanya migrasi lewat darat dari Wallacea ke

-Sahul sampai sekarang belum banyak, misalnya:

a. Ditemukannya situs-situs Plestosen Atas lainnya di
daratan Australia dengan tipologi artefak yang sama
dengan di Wallacea. Tipologi artefak yang mirip dengan

yang ada di Australia ditemukan pula di Tasmania.

b. Adanya fosil manusia dari daerah Kow Swamp di bagian
tenggara Australia yang morfologinya mirip sekali de-

ngan Homo erectus tengkorak VIII dan tengkorak dari
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Ngandong, meskipun ada sementara pihak yang mengemukakan
bahwa bentuk tengkorak Kow Swamp yang "rendah" disebab-
kan oleh ulah manusia secara sengaja yakni mirip dengan
bayi-bayi sekarang yang kepalanya diikat sedemikian rupa

untuk mendapatkan bentuk yang diinginkan.

Adanya berbagai situs di Australia yang berdasarkan per-
hitungan radiometri usianya mencapai hingga 45-35 ribu

tahun, yang jelas adalah Plestosen Atas.

Adanya fosil mandibula yang ditemukan di Irian Jaya ba=
gian timur yang mirip dengan Tapir sebagai unsur fauna
Asia, namun oleh sementara pihak dianggap sebagai Zygo=

maturus yakni khas fauna Australia.

Adanya reptil daratan yang kini masih hidup di pulau
Komodo dan Rinca serta bagian barat Flores bernama
Varanus komodoensis yang kemungkinan besar pernah ber-

migrasi dari Australia, atau dari Jawa.

Adanya ikan purba Scleropoges formusus di Queensland
(Australia Utara) dan di Sumatra Timur dan Kalimantan
Barat. Karena ikan itu hidup di air tawar, maka tentu-
nya mereka tidak dapat menyeberangi lautan maupun selat
yang kini terisi oleh air laut. Dengan kata lain, hal
itu menunjukan adanya hubungan daratan antara Paparan

Sunda dan Sahul.

Adanya morfologi yang mirip antara tengkorak Kow Swamp
dan Homo erectus dapat menunjukan adanya arus gena (gene

flow) antara wilayah Paparan Sunda dan Sahul.

Ada berbagai persoalan penting tentang paleontologi

dan arkeologi yang belum terjawab secara memuaskan dari

wilayah di seberang timur garis Lydekker, yakni antaranya:
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1. Mengapa fosil vertebrata non-manusia boleh dikatakan

tidak ditemukan di situ?

2. Mengapa fosil manusia yang bentuk morfologinya lebih
"primitif" justru lebih muda usianya? Misalnya Kow Swamp
(13.000-9.000 tahun), Talgai (18.000-14.000 tahun), dan
dan Cossack (5.000 tahun). Sebaliknya yang morfologinya
lebih "progresif" (modern) umurnya justru lebih tua, mi-
salnya Lake Mungo (28.000-24.000 tahun) dan Keilor
(13.000 tahun).

3. Mengapa migrasi zaman Plestosen seolah-seolah hanya sam-
pai wilayah Irian Jaya/Papua New Guinea, Australia dan
Tasmania, dan tidak menerus sampai daerah-daerah sebelah
timur ketiga wilayah itu ke pulau-pulau di Samodra

Pasifik.

Atas pertanyaan ke satu mungkin dapat diberi jawaban
sebagai berikut. Pada dasarnya migrasi pada kala Plestosen
adalah usaha untuk menghindarkan diri dari suhu yang dingin
di belahan utara bumi ini. Oleh sebab ini tentunya kurang
masuk akal kalau fauna vertebrata tersebut yang sudah mam-—
pu meninggalkan daerah dingin itu mau kembali lagi masuk
daerah dingin lainnya di belahan bumi selatan. Kalaupun
mereka ada di wilayah itu, kemungkinan besar mereka dapat
ditemukan di Irian Jaya/Papua New Guinea dan bagian utara
Australia yang tropis misalnya di Quéensland dan Arnhem
Land. Lebih ke arah selatan lagi di Australia akan lebih
sukar untuk menemukan fauna unsur Asia, terkecuali tentu-
nya fauna unsur Australia sendiri yang asli. Dalam hal ma-
nusia purba persoalannya lain karena mereka dengan akal-
budinya dapat membikin baju dan api untuk memanaskan diri.

Pertanyaan kedua betul-betul membuat penasaran para ahli
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paleontologi serta evolusi manusia. Beberapa konsep yang me-
narik dapat diacu disini, misalnya konsep evolusi multiregio=

nal yang mengemukakan bahwa Sinanthropus (cf,Homo erectus

pekinensis) berevolusi menjadi ras Mongoloid, sedangkan Pi-

thecanthropus (cf.Homo erectus erectus) menjadi ras Austra-

loid. Ada usulan lain mengemukakan bahwa morfologi fosil
manusia yang kekar (robust) berasal dari kawasan Indonesia
sedangkan yang ringkih (gracile) dari Asia Timur, yang ke-
mudian disusul oleh percampuran kedua kelompok tersebut di
daratan Australia dan menimbulkan sifat dikotomi selama
pembauran kedua kelompok itu. Juga ada yang mengemukakan
bahwa pada kala Plestosen akhir daratan Asia bagian timur
merupakan daerah sumber untuk populasi wilayah-wilayah ke
arah timur (benua Amerika), ke tenggara (pulau=-pulau di
Pasifik), dan ke selatan (Irian Jaya/Papua New Guinea dan
Australia). Sedangkan daratan Asia bagian selatan merupakan
daerah sumber populasi untuk wilayah Paparan Sunda dan ba-

gian selatan Wallacea serta Australia juga.

Diskusi hangat yang berkepanjangan belum selesai hing-
ga sekarang tentang dikotomi populasi manusia di daratan
Australia, dan bukan tempatnya disini untuk membahas lebih
lanjut. Namun demikian, ada baiknya untuk diingatkan bahwa

. berdasarkan geologi dan paleontologi serta distribusi late=
ral artefak dapat direkonstruksi adanya dua jalan migrasi
utama di Asia Tenggara yakni satu dari arah barat dan yang
lain dari arah utara, yang kedua-duanya bertemu di wilayah
Paparan Sahul dan daratan Australia. Juga tentang adanya
pendapat yang mengatakan bahwa fauna vertebrata di Jawa da-
pat dipisahkan menjadi dua, yaitu kelompok Siva-Malaya untuk
kala Plestosen Bawah dan kelompok Sino-Malaya bagi kala

Plestosen Tengah.
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Tentang kenyataan bahwa fosil fauna vertebrata hanya
ditemukan sampai gugusan pulau-pulau yang membatasi Sa-
modra Pasifik di barat ?Taiwan, Filipina, Halmahera, Irian.
Jaya/Papua New Guinea, Australia, Tasmania) dan tidak ter-—
dapat di pulau-pulau atau wilayah sebelah timurnya, belum
ada yang menyelidiki secara serius. Ada kemungkinan bahwa
pada saat transgresi lewat-glasial selama kala Holosen mi-
grasi fauna vertebrata, manusia dan non-manusia, terhenti
di kawasan kepulauan bersangkutan sampai manusia dapat
membuat peralatan yang cukup memadai dalam bentuk perahu
untuk mengarungi Samodra Pasifik lebih jauh ke arah timur.
Tapi seperti dikemukakan di atas, hal itu baru terjadi pa-
da kala Holosen, dan pembahasannya sudah termasuk ilmu ar-

keologi yang tidak menjadi topik pembicaraan makalah ini.
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PENYAJIAN DATA TEMUAN ALUR—ALUR PADA
STRUKTUR BANGUNAN CANDI TIKUS

Oleh
Siwi Riatiningrum

i

Daerah Trowulan yang dianggap sebagai lokasl bekas kota
kerajaan Majapahit/ secara geografis merupakan suatu dataran
rendah yang dibatasi oleh gunung Penanggungan,‘WGlirang, dan
Anjasmoro, Di arah utara Trowulan membentang sungal Brantas
sedang daerah Trowulan sendiri terletak di antara sungai
Brangkal dan sungai Gunting yang keduanya bermuara di sungai
Brantas, .

Berdasarkan letak daerah Trowulan tersebut, Maclaine
Pont menyimpulkan, bahwa daerah yang diperkirakan sebagai
kota kerajaan Majapahit itu merupakan daerah yang . dahulu
sering dilanda banjir akibat dari luapan air dan lahar( A S-
Wibowo, 1977; 44 ). Agaknya kesimpulan Maclaine Pont itu cu-
kup beralasan, Hal ini tercermin pada banyaknya peninggalan-
peninggalan bangunan air masa lampau di daerah Trowulan se -
perti wadgk—waduk'dan saluran-saluran serta kanal-kanal kota.
Bahkan petunjuk mengenal adanya kanal-kanal kota ini telah
diperkuat pula oleh hasil interpretaci foto udara daerah Tro
wulan dan sekitarnya oleh Kardono pada tahun 1980, Hasil in=
terpretasi tersebut menunjukkan adanya jalur-jalur yang dibu

at secara teratur dan diduga sebagai saluran-saluran utama

pada masa Majapahit., Bila dikaitkan dengan kesimpulan Mac -



laine Pont, bukan tidak mungkin bangunan-bangunan air ter -
sebut merupakan usaha masyarakat Majapahit untuk mengenda -
likan banjir, Selain itu sangat mungkin bangunan-baﬁgunan

air tersebut ( waduk-wadﬁk, dan saluran-saluran ) berfungsi

pula sebagai pengendali dan pengelola air, agar Majapahit

tidak mengalami keku "angan air sekalipun pada masa kamarau.

i i 4

Dari data yang diperoleh di daerah Trowulan, menunjuk
kan betapa besar perhatian nenek moyang kita pada masa Ma-
japahit dalam masalah pengendalian air, Hal ini mungkin
disebabkan karena l;tak dgérahnya yang.sangat datar, Cara
pengendalian air ini tidak hanya terbatas pada suatu area
yang luas, tetapi ternyata.dapat pula dilihat pada kons -
truksi bangunan yang ada, dalam hal ini dapat dilihat pada

konstruksi bangunan candi Tikus di desa Temon, Trowulan,

III

Candi Tikus merupakan salah satu peninggalan masa
Majapanit akhir yang masih dapat kita lihat sekarang di
dukuh Dinuk, desa Temon, kelurahan Nglinguk, kecamatan Tro
wulan,

Dilihat dari struktur bangunannya, candi Tikus merupa =
kan bangunan petirtaan ( Bernet Kempers, 1959 )., Sebagai ba-
ngunan petirtaan, candi Tikus mempunyai. sistem pengendalian
air yang cukup baik,

Candi Tikus yang denahnya berukuran + 23 x 23 m terse -
but mempunyai bagian-bagian sebagal berikut :

1, Tangga utama

Merupakan satu-satunya tangga masuk menuju ke bagiah
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L.

.

dalam candi Tikus, tangga tersebut berukuran, lebar 3,5 m

panjang 9,5 m, dan tinggi 3,5 m terletak di sisi utara,

Lantai dasar
Setelah menuruni tangga utama kita akan sampai di

lantai dasar yang berada di bagian dalam bangunan caﬁdi,
pada lantai dasar ini berdiri bangunan induk, bilik kolam,
dinding teras I, dan tangga utama, Pada lantai dasar ini
pula terdapat saluran-saluran air -terbuka, pada lantai si
si timur dan barat terdaﬁat saluran yang membujur arah
Qtara - selatan (saluran 1 dan 2), sedangkan pada - sisi
utara terdapat saluran yang membujur arah timur -~ barat
(saluraﬂ 35 yang menghubungkan saluran 1 dan 2, Kemudian
di sisi barat tanéga utama juga terdapat saluran (saluran
4) yang menghubungkan salufan 3 dengan saluran bawah ta -
nah di sisi utara, saﬁelﬁh barat tangga utama, mulut salu
ran bawah tanah ini berukuran lebar 34 cm, dan-tings? 78-

cm, berfungsi sebagai saluran buang,

Dinding teras

Terdapat 3 tingkat dinding teras yang merupakan pem=-
batas antara bagian dalam bangunan dengan halaman di seki
tarnya, Pada dinding teras I sisi utara, timur, dan barat
terdapat pancuran-pancuran air,
Bilik kolam

Terletak di sudut timur laut dan barat laut di bagi-
an dalam bangunan candi, Bilik tersebut masing-masing ber
ukuran panjang 3,5 m, lebar 2 m, tinggli dinding yang me -
ngelilingi bilik tersebut 1,5 m (keadaan sekarang), dan
tebal dinding yang mengelilingi bilik 0,8 m, Pada dinding
di dalam bilik kolam sisi utara terdapat pencuran air,
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5. Bangunan induk
Terletak di bagian dalam bangunan candi, di sisi se-

latan, berdenah bujur sangkar dengan ukuran # ¥s75 %943
m, Pada lantai bangunan ini terdapat saluran air di sepan
jang sisi-sisinya, saluran tersebut berukuran lebar 17 cm,
dan dalam 54 cm, Pada sisi luar kaki bangunan induk terda
pat pancuran-pancuran air, selain itu terdapat pula bebe-
rapa bangunan menara yang terletak di atas lantai bangun-
an induk, Menara-mené}a tersebut masing-masing berukuran

denah 80 x 80 cm,

Iv

Sebagai suatu bangunan petirtaan, tentunya candi Tikus
membutuhkan air untuk mengaliri pancuran-pancuran yang ada,
Namun hingga saat ini belum dapat diketahui dengan pasti
dari mana candi Tikus memperoleh air untuk mengaliri 48
pancuran yang ada di candi tersebut. Menurut Dumargay dalam
BEFEO LXXX - 1982, saluran air masuk di candi Tikus terda =
pat di sisi selatan, air yang masuk kemudian dialirkan Kkee

. tiga arah melalui saluran-séiﬁran utama ke bangunan induk,
dan saluran utama yang terdapat di sekeliling bangunan cane
di pada dinding teras I, meialui saluran-saluran utama éor-
sebut air dialirkan ke lantai dasar melalui pancuran-pancu-
ran yang ada, untuk kemudian mengalir kearah saluran buang
di sisi Qtara melalui saluran terbuka yang ada di lantai
dasar,

' Dalam masa pemugarannya saat ini, dapat diketahui ke -
benaran teori yang dikemukakan oleh Dumargay mengenai sirku
lasi air.di candi Tikus, Dari hasil pembongkaran (disman -

tling) bata-bata di candi-candi Tikus, dapat dilihat adanya
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saluran-saluran pengendali air yang sangat teratur, Hal ini
dapat dilihat antara lain, di sisi selatan terdapat saluran
masuk yang kemudian berlanjut dengan salupan-saluran utama
yang mengslilingi.bangunan candi pada dinding teras I, dan
saluran utama yang lain mengelilingi bagian dalam bangunan

induk pada lantai bangunan tersebut, selain mengelilingi ba
gian dalam bangunan induk, pada lantai bangunan ini juga di
temukan saluran yang mengarah ke 8 arah mata angin, Kemudi-
an pada lantai dasar terdapat pula saluran terbuka di sebe-
lah timur, barat dan utara bangﬁnan induk, saluran ini ber-

hubungan dengan saluran buang di sisi utara,

v

Dalam rangka pemugaran candi Tikus yang dilaksanakan oleh
Proyek Pemugaran dan Pemeliharaan Bekas Kota Kerajaan Maja-
pahit, telah dilakukan pembongkaran (Dismantling) pada beBg
rapa bagian bangunan candi, sesuai dengan program yang te =~
lah dibuat, yakni melakukan pembongkaran pada beberapa bagi
an ‘tertentu (partial dismantling) yang rusak dan perlu di
perbaiki, Pada saat dilaksanakannya pembongkaran tersebut ,
telah ditemukan suatu hal yang secara arsitektural maupun
arkeologis perlu mendapat perhatian secara khusus, yakni
dengan ditemukannya alur-alur dalam struktur bata yang me =
nyerupai saluran, Jadil selain saluran-saluran yang ada dan
telah diuréikan terdahuiu, di dalam struktur bangunan candi
Tikus juga terdapat alur-alur yang nampaknya seperti salu -
ran, akan tetapi alur-alur ini mempunyai bentuk-bentuk ter-
tentu, dan terdapat di délam.struktur bata dinding teras 1I
dan di dalam struktur bata kaki bangunan induk,

Pada kesempatan ini penyajian data, kami batasi pada

78



temuan alur-alur dalam struktur dinding teras I sisi Ba =~
rat, karena dinding teras I sisi barat, selain pembongka-
rannya dilaksanakan lebih dahulu, sisi ini juga mengalami
pembongkaran yang terbesar, sebab tingkat kerusakan pada
gisi.ini lebih tinggi, dibanding tingkat kerusakan  pada
gisi-sjsi lain, kecuali sisi selatan yang mcmang sudch hancur,

Meskinpun pembongkaran pada sisi timur, utara- dan ka :
ki bangunan Induk, tidak éebesar sisl barat, namun aaanya
alur-alur di dalam struktur bangunan sisi timur, utara
dan kaki bangunan induk tersebut, dapat diketahui dari
tinjauan secara Vortikal pada bagior-bagian struktur bata
yang mengalami kerusakan, Dari tinjauan secara vartikal
dapat dilihat adanya celah-celah pada struktur bata yang
kemungkinan adalah bagian dari alur-alur di dalam struk =-
tur tersebut, kenampakan celah-celah ini dapat dibanding-
kan dengan celah-celah yang ada pada dinding teras I sisi
barat apabila dilihat secara wertikal pula, dimana celah-
celah yang ada merupakan bagian dari alur-alur dalam
struktur di sisi tersebut,

Dari sisa struktur bata dinding teras I sisi selatan, nam
pak pula adanya celah-celah pada struktur batanya, jadi
bukan tidak mungkin pada sisi inipun terdapat alur- alur
dalam siruktur bangunannya,

Alur-alur dalam struktur dinding teras I sisi ba-
rat, tidak ditemukan pada semua lapis bata, tetapli ha=
nya pada lapisan ke 12, 13, 14, 15 dan 16 dari bawah
(lantai dasar)., Alur-alur tersebut berukuran antara “
sampai 6 cm dengan dalam + 6,5 cm (sama dengan ketebal
an bata),

Pada lapisan ke 12, ditemukan 3 alur-alur yang membu -
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jur arah utara-selatan sepanjang dinding teres I sisi
barat,

Pada lapis ke 13 alur-alur.yang ditemukan tidak membu-
jur arah utara-selatan, tetapi membentuk segi 4 yang
ukuran sisi-sisinya berkisar antara 96 x 94 cm dan
96 x 64 cm, fLlur-alur berbentuk segi 4 ini terletak di
antara saluran-saluran utama yang mengalirkan air ke
pancuran, BDentuk segi 4 dari alur=alur di lapisan ini
mempunyai beberapa variasi antara lain pada segi 4 ke
1, 2, 3 dan 4 dari selatan (yang nampak), terdapat alur
yang melintang memotong bentuk segi 4 tersebut menjadi
dua bagian, Scdangkan pada segl 4 ke 5 dari selatan
alur yang melintang tidak sampai memotong bentuk segi
4 yang ada, tetapi alur melintang terscbut berhentl di
tengah bidang segi 4 pada segi 4 ke 1, 2, 3 dari sela-
tan (yang nampak), segi 4 yang ada ukurannya mengecil

di sisi timur (gambar terlampir),

Pada lapis ke 14 terdazpat pula alur--alur yang
membentuk segi 4 denzan ukuran sisi-sisiaya berkisar
antara 76 x 54 cm dan 75 x 50 em, Alur-zlur vada lapis
an ini tidak bervariasi seperti oada alur—-alur  lapis
scbeluunya, Sedangikan letak zlur-alur pada lapisan ini,
soima dengan letak alur-alur pada lapis sebelumnya, yak
ni diontara saluran-saluran utema ke arah pencuran, ha
nya vkurannya lebih kecil, i(lur-alur pada lapisan ke -
14 ini terletak poda lopis yang sama deagan saluran
utoma yang menuju ke pancuran, akan tetapi antara salu
ran utama dan alur-alur yang ada tidak berhubungan se-

cara langsung,



Berbeda dengan alur-alur pada lapis sebelunnya, pada
lapisan ke-15, alur-alur yang ada aembeniuk segi 4 yang-
JelUih menyerupai bu,ur sangkar dengan uburan sisi-sisi

nys berlidsor antara 54 x 68 cm don 54 x 64 cm jika

glur-alur pada lapis-lapis sebelumnya membontuk sezi 4

yeng memanjang arah tinur-barat, alur-alur pada lapis

ke 15 ini ncmbentuk segli 4 yong memanjcong arah utara-
selatan,

Lapisan ke 15, merupekan lapisan terakhir yong saat ini
diketeonui mempunyai glur-alur pada strul:tur batanya,

fada lapisan ini alur-alur yang ada acmpunyai bentuk

vang hampir sama dengan alur-alur pada lapis ke 13,
alur-alur yang ada membentuk segi 4 dengan ukuran berkisar
antara 76 x 70 cm dan 76 x 64 cm, di lanisan ini bentuk-ben-
tulk segi 4 yang ada tidak banyal bervariasi, lilanya satu segi

4 yang wmengecil pada sisi timur,

Segli L-segl 4 yang dibentuk oleh alur-alur dalam struk-
tur batu tersebut, nada tiap lapisnya acmpunyai letak yéng
saila, yalkni di antara saluran-saluran utama yang menuju pan-
curan, dan berjarak satu lapis bata dari saluran utama yang
meinbujur arah utara - sclatan, alan tetapi mempunyai ukuran
yang berbeda satu dengan yang; lain, Selain itu, alur-alur yang
ada tidak mempunyai hubungan secara langsung dengan salqran
utama, baik saluran utama yang membujur arah utara - selatan

maupuin saluran ‘utama yang menuju pancuran,
Vi

iila kita tinjau kembali baik secara teknis maupun ar-
keologis, tentunya alur-alur yang diteinukan di Candi Tikus

tersebut dibuat oleh ‘nenek moyang kita dengan suatu maksud
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atau tujuan tertentu, yang hingga saat ini belum dapat
kita ketahui secara pasti. Jika ditinjau dari segi teknis
bangunan dan kita kaitkan dengan kesimpulan Maclaine Pont
yang mengatakan bahwa daerah bekas kota kerajaan Majapahit
di Trowulan itu dahulu sering terjadi banjir, maka kemung-
kinan alur—alur di Candi Tikus tersebut dimaksudkan untuk
memperkuat konstruksi bangunan agar cukup fleksibel dalam
menghadapi air. Selain itu nampaknya air merupakan bagian
yang cukup besar di sekitar Candi Tikus, hal ini dikuat-
kan dengan diketemukannya lapisan pasir halus, gravels,
serta bolders pada tanah di sisi barat, keadaan itu menun-
jukkan bahwa di daerah tersebut dahulu pernah dialiri air
yang tidak deras tetapi berlangsung secara terus menerus
selama beberapa waktu (informasi lisan Prof. Surastopo,
Fak. Geografi UGM).

Dan bila dilihat dari segi konservasi, maka alur-alur yang
ada di Candi Tikus, mungkin dimaksud untuk mengurangi

peresapan air keluar melalui bata kulit.

Air yang meresap ke dalam struktur bata melalui
celah-celah (spesi) bata dan sebagian masuk ke dalam bata
melalui pori-porinya, selama peresapan di dalam struktur
bangunan, air membawa unsur-unsur yang dapat dilarutkan
baik dari bata itu sendiri atau dari spesi bata. Air yang
mernigandung unsur-unsur terlarut akan meresap menuju ke
permukaan luar bata (bata kulit), kemudian air akan
menguap dan meninggalkan endapan garam pada’ permukaan
bata dan spesi bata. Dengan adanya alur-alur dalam
struktur bata, maka air yang akan meresap menuju bata
kulit akan terakumulasi dalam alur-alur tersebut, se-
hingga air yang meresap keluar melalui bata kulit akan

berkurang. Berkurangnya air yang keluar melaiui bata
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kulit juga akan mengurangi kelembaban bata kulit, yang
dapat menghambat pertumbuhan jasad renik pada permuka-

an bata kulit.

Uraian terdahulu mengenai kemungkinan-kemungkinan
fungsi alur-alur yang ada di Candi Tikus, merupakan
suatu penyajian awal. Dengan demikian masih dimungkin-
kan untuk timbulnya pendapat-pendapat baru tentang
fungsi dari alur-alur tersebut., Untuk itu perlu adanya

penelitian dan pengujian lebih lanjut.
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DENAR CANDT TIKIB
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SKETSA DENAH SALURAN AIR DI Canpt Tikus
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STUDI POLLEN GRAMINEAE

Oleh
Sri Yuwantiningsih

I. Pendahuluan.

Studi pollen dalam arkeologi mencakup dua kepentingan yaitu : re-
konstruksi vegetasi dan iklim serta pengaruh kegiatan manusia terhadap

lingkungannya di masa lampau (Shackley, M ; 1980; 72).

Gramineae merupakan nama dari keluarga (familia) tumbuhan yang
mempunyai ciri habitus sebagai berikut : padi-padian, rumput-rumputanj
herba baik tahunan maupun tengah tahunan. Familia Gramineae merupakan
familia yang mempunyai arti ekonomis bagi manusia. Dari anggotanya ada
yang menghasilkan bahan makanan pokok manusia seperti : padi (Oryza -
sativa.L.), jagung (Zea mays.L.), cantel (Hordeum vulgare, dan gandum (Ave—
na Sativa.LJdan jenis yang menghasilkan bahan gula yaitu tebu (Saccharum

officenarum.L).

Studi pollen akan erat kaitannya dalam studi budidaya tanaman.
Peneliti terdahulu mengatakan bahwa sulit menjelaskan budidaya tanaman
padi secara polinologi karena pollen padi tidak dapat dibedakan dengan
pollen rumput pada umumnya (Zeist; 1983 : 39). Selain itu pollen padi
sangat mudah mengalami pengruzakan (Raherjo AT : 1985; 10).

Pernah diteliti juga bahwa bagian yang mengalami kerusakan terutama
adalah bagian dinding luar pollen (eksin). (Sumadi 1976 : 2).

Prinsip uniformitarism menyebutkan bahwa the present is the key
of the past. Diduga bahwa makluk hidup lampau mempunyai keadaan seperti
makluk hidup yang ada di masa sekarang (Matthew ; 1962:2). Tujuan dari

renelitian ini adalah untuk mengetahui identifikasi dari jenis=—jenis



Gramineae, Hasil identifikasi dapat merupakan pembanding terhadap pollen
yang berasal dari sedimen. Dan diharapkan akan merupakan tambahan data

bagi studi awal budidaya tanaman oleh manusia.

Fada dasarnya pollen diidentifikasi berdasar tiga kriteria yaitu
bentuk dan ukuran ; bentuk dan jumlah appertura serta struktur dinding
luar pollen (Erdtman, 1952 :10).

Jenis—jenis dalam satu familia kadang-kadang mempunyai pollen dengan
bentul yang sam:, kadang—kadang pula pada familia yang berbeda mempu-—
nyai pollen yang sama (Faegri ; 1975 :21). Dalam identifikasi bentuk
dan ukuran adalah merupakan lriteria pertama yang diperbandingken. Ten—
tunya pada setiap jenis akan mempunyai bentuk dan ukuran yang khusus.
Sehingga dapat dibedakan antara jenis (species) satu dengan jenis lain-

nyae.

II. Bahan, Alat dan Cara Ker ja.

A. Bahan :
Preparat pollen dari 18 jenis (species) anggota familia Gramineae

yaitu :

1. Padi Oryza satwa.L.

2. Jagung Zea Mays.L.

3. Cantel

4. Jagung jali Coix lacrima.Jobi. L.

5+« Rumput sere Andropogon aciculatus Retz
6. Alang-anlang Imjerata cylindrica. Braur
7. Rumput belulang Elousin indica. Gaertz

8. Rumput ke;bang goyang Chloris barbata. Swartz

9. Rumput pahit/jampang canggah Paspalum conjugatum

10, Tebu Saccharym officinarum. L.

1. Daetyloctenium aegyptium Richt
12. i Eragrostis amabilis 0.K.

13, Ischagmum timorense Kth.

14._ Anastrppus pompressus. F.B.
2. Digittaria sanguinalis.
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16, Folytrias prasmursa, Hack,

1. Sporobolus bacterioanis
18. Leersia hexandra. Swartz.
B. Alat

1. Miknpskup cahaya
2." Mikrotkpp f£obo
3. Alat pengukur mikroskopis (objective-occuler micrometry)

C. Cara Kerja.
1+ Pengamatan morphologis masing-masing jenis (species)
2. Fengukuran diameter equatorial pollen 10 kali pada 10 pollen
3« Ferhitungan statistik dan data yang diperoleh.

III, Hasil Fengamatan

Fengamatan morphologis pollen meliputi pengamatan bentuk, ukur-—
an dan jumlah, susunan_alay tacbahan (appertura) pada dinding luar
pollen. Bentuk bervariasi dari sub oblate (agak lonjong dengan pan—
jang lebih kecil dari lebar) ke oblate spheroidal (membulat, panjang
= lebarnya) sampai ke prolate gpheroidal (agak lonjong dengan pan=-
jang lebih besar dari lebar). Ferkecualian ada pada jenis (species)
Jagung (Zea mays.L) mempunyai bentuk oblate (lon;i?n_g).
appertura berupa lubang (purus) yang jumlahnya sama pada setiap je-
nis yaitu satu lubang (purus) dikelilingi oleh bangunan seperti ling-
karan/cincin (annulus). Ternyata ukuran rata-rata garis tengah lu-
bang dan lingkaran luarnya agak bervariasi,

Untuk pata~rato giris tengah lubang dari 19 jenis yang diamati ada
7 jen.is yang u?maxmy;x 5&*1:-: ‘
Untuk rata-rata garis tengah cincin dari 19 jenis yang diamati ada
12 jenis yang ukuwrannya sama,

Ulcoran garis tengah pollen dititung rata-ratanya kemudia dihitung
interval ukuran terkecil dan terbesar. Secara singkat ditulis dalam

daftar terscbut di bawah ini :
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1V. Pembshason dan Kesimpulan

Ciri yuig dipergunakan dalam jdentifikasi palley adalah bentuk,

jumlah dan susunan goportury, serta struktur dinding Juar pollen (
oksin). Pongomoiod dengonndergekhpnochaya hanyn dnpat diomaki bentuk,
uiurm dan hpperbura. Strukbux dinding Inar pallen hanya dapst dia-
matl dengan mikvoskop elcktron, Pada pengamatan sepintaa Jonds-jonis
Gramineac mompunyni kenampokkan yang tidak berbeda mntara pollen sa-
tu dengan pollen jonis lainnya. Pendekaton yang dilakukan adalah de-
ngan penguquran diameter pollen. Dari 19 jenissyang diomati mempu-

" nyai rata-pata diameter yopg berboda-beda, Perbandingan di coba pada
Jonis padf (Oryza sativa. L) termyata 15 jenis mempunyai ukuran yong
berbeda nyppta (Signiticant) dan 3 Jenis mempunyat wluran ymng tidak
berbeda nyata (Non Signiticapt). Dari data tersebut perlu kiranya
selalu mampertimbangkan perbedaan ukuran dalam sotiap langkah iden-
tifikasi pollen sampal ke tingkat species,

Bebgrapa hal tcru;mtn berpengaruh pada ukuran pollen. Dilapor=
kan bahwe ulkuran polled tergantung pada keadnan nutrisi tanaman (
Shochbodger ; 1940:393). Akan tetapl pendapat torsebut kemudion di-
bantah payeliti lain. Dan dibuktikan bahwa pengaruh mutrisi terha-
dap uwlurmy pollen dapat dihilangkan dengan pelarutan pada walktu
prosos patbuatan sediaa (preparat) (Wogenitz ; 1955:143). Disamping
itu motode pembuatan preparat Juga mempenggruhi membesar atau ¢
mengecilnya pollen, Dijelaskan bahwa metode acetolisis-silicone oil
dengan petode Acetoliels Gliserol pada perlakuan pollen resen moue
pun tosgil akan memberi hasil ukuran yang berbeda., Perbedaan torse-
but dapat dipakai untuk moncari ukuran pellen yang scbenarnya
(Christensen ; 1946:18).

Hasil yang diperoleh dari pengamatan pollen jenis-jenis Gra- L
mineae akan merupakan data ukuran pollen dengan metode acetolisis-
glisorol. Data ini merupakan bahan bandingan dalam langkah identi-
fikasi jenis-jeni.s Gramineac di Indonesia, Metode lain perlu di-
kembangkan sehingga ulcuran pollen yang scbenariya dapat diketahui,

Meskipun begitu uluran bukan satu-satunya pembeda dalam langkeh iden-
tifikasi speciecs teotapi diperlukan juga kriteria lain yang lebih tepat
Yaitu dengan mchbandingkan struktur dinding luar pollen dengan mikros-

lkop elektron.
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MANUSIA AWAL DI ASIA TENGGARA - SATU PENILAIAN
ANALISIS DAN INTERPRETASI

Oleh
Zuraina Majid

PENGENALAN

Ini mungkin hanya satu "coincidence" vyang kita
berkumpul hari ini di Java Barat untuk membincang
Manusia di Indonesia. Java Barat, pada masa dahulu telah
dianggapkan sebagai sebahagian pulau vyang pertama
muncul dari laut pada akhir zaman Kainos (van Beméelen
1949, Movius 1944) dalam Braches & Shutler 1983), dan
disini juga buat pertama kali lapisan mammalia lama
mul a-mula di jumpai (von Koenigswald 1939) dalam Braches
& Shutler 1983). Von Koenigswald bercadang bahawa Java
Barat wmungkin menjadi nuklius pulau ini dan dari sini
pulau Java berkembang ke timur. Juga, Indonesialah yang
telah menghasillkan data yang terbanyak dan signifikant
tentang manusia di Asia Tenggara. Jumpaan manusia awal
di Java telah pada beterapa masa dibandingkan dengan
jumpaan yang terdapat di Afrika dan Cina; ini menjadikan
Indonesia satu pusat dalam arkeologi Faleolitik di Asia

Tenggara.

Recsensi kajian-kajian awal mencadangkan banﬂwa



kesimpulan pakar-pakar dahulu patutlah dikaji semula
dari segli asas-asas interpretasi mereka.. Shutler
Braches telah menjalankan tugas yang besar ini (Braches
and Shutler 1983, 1984, Shutler 1984). Dalam hkertas
kerja 1ini saya ingin mengabunglkan data tentang manusia
awal di Indonesia dengan data yang se:zaman dengannya di
lawasan-lawasan lain di Asia Tenggara. Saya juga akan
menilaikan analisis dan interpretasi dan menonjiolkan

dalam metodol ogi.

GABUNGAN DATA TENTANG MANUSIA AWAL DI ASIA TENGGARA

Indonesia telah menjadi fokus penyelidikan tentang
Manusia di Asia Tenggara, dan akeologi Paleoclitik di

kawasan ini menjejak balik ke akhir abad ke—19, manakala

focil manusia awal dicari. Pada 1887, seorang Belanda,
Eugene Dubois datang dari Netherlands untuk mencari
"hubungan terhilang”. Beliau memilih Indonesia kerana ia

berpendapat bahawa nenek-moyang manusia yang semakin
hiiang bulu terpaksa tinggal di tempat yang panas, dan
dengan alasan ini kawasan tropika di  mana "anthropoid
apes" tingggl aenjadi pilihan pertamanya. Darwin lebih
minat memilih Afrika, sedangkan Lyell dan Wallace tidak
menjawabkan  scalan pilihan itu. Wallace, pada 1864,
pernah pergi ke hutan tropikal di Borneo dan telah
menjadi palkar sains yang pertamé mencadangkan bahawa
gua—gua di Borneo Barat adalah tempat yang p?nting'untuk
mencari bukti-bukti perkembangan evolusi (Zuraina

1982a:25). Selepas satu abad kemudian, gua Niah mendapat
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perhatian sedunia sebagai tapak Asia Tenggara Yyang

mempunyai bukti pertama tentang Homo sapiens sapiens.

Fada awal 1B%0an, E. Dubois berjumpa "tulang
Pithecanthropus", "Manusia Wajak" (1890), satu tengkorak
Trintl (1891) dan "Manusia Java", dalam pencariannya
tentang hubungan yang terhilang dalam evolusi manusia
(Casino 1974). Dalam tahun 1893, E, Noetling dari Survei
Geologi di India melapurkan alat batu pertama dari Burma
(Movius 1937-38). Lain-lain pénjarahan kedalam sejarah
manusia telah dibuat pada awal abad 1ini di beberapa
kawasan di Asia Tenggara. Antara tahun 1902-04, Fritz
dan Faul Sarasin menggali mikrolit Asia Tenggara yang
pertama, di gua Lamuontjong, Sulawesi Selatan (Mulvaney

dan Soejono 1971).

Sejak 1930an penyelidikan Paleolitilk berpusat di
Indonesia éan. Burma. Ter haar, Opencorth dan Jjuga
Koenigswald bertugas di Java Timur (Ngandong dan
Modjokerto) dan Java Tengah (Sangiran). Ini juga adalah
masa di mana Sarasin ber jumpa pertinggalan Faleolitik di
Thailand (Sarasin 1933) dan di Timor (Almeida dan
Ibyszewski 1947); dan W. Williems juga berbuat demikian
pada 1938 di Flores (Heekeren 1955-57). WAkan tetapi
American South East Asian Expedition untuk Geologi
Kainos dan Manusia Awal,- telah meninggalkan tapak yang
ketara wuntuk arkeologi Pleistosen di Asia . Tenggara,
dalam kajian de Terra dan Movius (de Terra 1937-38,

Movius 1937-38,1943, 1944, 1948, 1955 dalam Zuraina
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1982a). Selepas Feperangan Dunia Kedua, penyelidikan
atas Faleolitik Asia Tenggara diteruskan dengan masa
yang tidak tertentu di beberapa negara di Asia Tenggara.
Dalam tahun 1950an dan 1960an, tapak manusia awal vyang
betul -betul dapat ditarikhkan terjumpa di Malaysia,
. Filipina, KFempuja, Laos dan Vietnam. Tetapi penyelidikan
manusia awal dan budaya adalah lebih giat di Indonesia
dan ia masih berterusan (Aimi dan Aziz 1982, dan Soeijono
1961, 1970, Heekeren 1972, Mﬁlvaney dan Scejonc 1970,
Jacob 1972, 1974, Sartono 1976, Sartonoc ot al 1981 dalam
Zuraina 1982). Jadual 1 merumuskan penyebaran tapak
FPaleclitik dan Industri di Asia Tenggara, yang mungkin

boleh dilengkapkan lagi.

Jumpaan manusia awal telah mengalami perubahan
taksonomi kerana pemeriks#an yang dilakukan dari masa ke
semasa. Bila Dubois berjumpa lagi fosil-fosil bentuk
"anthropeoid" yang tak terkenal di Java dalam 1891-1892,
beliau memanggilnya Pithecanthropus erectus; satu bentuk

Homo tradisional. Untuk satu masa yang singkat, ia

dipercayai bahawa Asia Tenggara adal ah kawasan
hominisasi dan kemungkinannya mengkiatkan "hubungan
terhilang” antara manusia dan monyet menjadi semakin
cerah. Tidak lama kemudian, dalam tahun 1924, Afrika

mengemukakan Taung Man, fosil yang lebih lama, mempunyai
ciri-ciri hominid lebih dari ciri "anthropoid", dan ini

di kenali sebagai Australopithecus.

Selepas itu pada tahun 1928, <=atu Homo erectus
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vang dikenali sebagai Sinanthropus Fekinensis dijumpail

di Zhoukoudian, dekat Beijing. Ini bermakna bahawa Homo
erectus mungkin menimbul dan mengubahansur di kawasan-—
kawasan selain daripada Java. O0Oleh demikian dengan
terdapatnya Australopithecus, dari tahun 1920 pusat
penyelidikan manusia awal beralih dari Asia Tenggara ke
Afrika. Fada tahun 1954-55, Olduvai Gorge telah
menghasil kan bukti yang awal tentarg Homo erectus, vyang
bertarikh ‘1.6 juta tahun dahulu. Antara tahun 1931 dan
tahun 1241, wvon Koenigswald ber jumpa lebih lagi fosil
hominid Fithecantropus di Ngandung, Modjokerto dan

Sangiran. Weidenreich memerhati bahawa Pithecantropus

adalah catu bentuk yang kuno yang mempunyai perhubungan
dengan Sinanthropus dan seperti Sinanthropus ia
mempunyai "variability"” yang luarbiasa. EBeliau
berpendapat bahawa ini- diakibatkan oleh ketidaksamaan
jantina (Shutler & Braches 1984). "Variability"” ini
mengenal kan perbezaan taksonomik antara fosil

Fithecantropus di Java (lihat Jadual 2). Von Koenigswald

juga menghubungkan fosil dari Java dengan fosil yang
dijumpai di Afrika, seperti yang ditunjukkan di Jadual
tersebut. Lebih lagi fosil dijumpai selepas Ferang Dunia
11, kebanyakannya dijumpai oleh pakar palaeontologi
tempatan seperti Jacob dan Sartono. BEanyak nama telah
diberi kepada Homo erectus di Java berdasar atas
perbedzaan morfologi dan stratigrafi .yang tidak ketara
dan ini telah mengalkibatkan banyak kerumitan, Ramai
penyelidik telah meluahkan perasaan untulk menyatukan
semua spesimen Sangiran misalnya, kepada satu species :

Homo erectus (Shutler & Braches 1984:418).
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Untuk kronologi manusia awal, fosil in situ vyang
ada ialah dari zaman Plestosen Fertengahan dan Matsu-
sura dan Fope menentukannya kepada tahun berkisar antara
0.5-0.8 juta tahun dahulu, atau 1juta tahuﬁ maksima.
Jikalau ini diterima, maka hominid di Java tidak sezaman
dengan ﬂgﬁg erectus di Olduvai Gdrge yang berumur 1.6
juta tahun, sebagaimana dipercayai oleh Dubois, lima
delad dahulu (Shutler & Braches 1984:420). Akan tetapi,
di antara 1.7 juta tahun, di lembah Cagayan &i Filipina,
terjumpa alat-alat batu tetapi tanpa bukti manusia.
Sejauh mana saya tahu tidak ada tapak 1lagi di Asia
Tenggara (kawasan yang ditaksirkan disini tidak memasuki
Cina Selatan) yang sezaman dengan tapak hominid di

Java dan Luzon sepertimana yang disebuthkan di atas.

Satu perbandingan antara tarikh Java dan Cina
menunjuklan bahawa kedua-duanya adalah sezaman - fosil
Lantian vyang berijenis Homo erectus di Shaanxi dianggap
dalam zaman 0.8-0.9 juta tahun, dan Sinanthropus
Fekinensis dianggap dalam zaman 0.62 - 0.37 juta tahun,
dan fosil Java di anggap dalam lingkungan 0.5 - 0.8 juta
tahun. Akan tetapi Homo erectus muncul di Afrika dalam
waktu 0.5 - 0.8 juta tahun. Oleh demikian, Shutler &
Braches (19284) menyimpul bahawa Asia bukanlah lokasi di

mana Homo erectus itu pertama kali muncul. Tetapi saya

ingin memerhatikan bahawa kemunculan pertama sesuatu
species di satu-satu tapak tidak semestinya bermakna
bahawa tempat -itulah tempat permulaan species itu.

Tapak itu cuma mengemukakan bukti pertama tentang
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species itu sehingga lain tapak yang lebih lama lagi

di jumpai.
METOD INTERPRETASI DAN MASALAH-MASALAH

Rentetan budaya Paleclitik pada amnya telah
dibentukbkan atas perhubungan artifak dengan susunan
stratigrafi terrace. Apabila artifak yang sama dengan
jenis vang dijumpai di sesuatu tapak yang lain, 1ia
dianggap berada dalam industri cama (walaupun tidalk
csemestinya sezaman.) Umpamanya, Gombong dan Farigi di
Java Barat dikenali sebagai tapalk Fatjitanian (Heekeren
1972). Rentetan tempatan telah dibandingkan berasas
dengan rentetan geologi (Movius 1944). Oleh kerana
artifal telah dilkumpul dari p&rmukaaﬁ tapak konteks
celunder vyang telah mengalami pembentulan mendal yang
homplels, kami harus berhati-hati apaﬁila membaca
rentetan ini. Lagipun, kemungkinan ujud bahawa pakar
geologi telah berdasarkan kesimpulan atas i1nterpretasi
bahan fosil dan hujah-hujah yang berpusing-pusingan yang
ditemukakan dengan tidak sengaja, seperti dalam . kes
teori kemuncu{an Java yang didasarkan atas data
paleontologi (Braches dan Shutler 1983:2). Semasa pakar
cains di Indpngsia sezaman bertugas lkearah mendapat data
yang lebih tepat untuk interpretasi vyang baik, kita
perlu juga menyemak semula dasar-dasar interpretasi lama
supaya . kita dapat tahu kajian mana yang tidak tepat.
Shutler & Braches (1983, 1984), telah memeriksa dasar

penyelidikan manusia awal di Indonesia, dan menunjukb.n
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beberapa kawasan yang harus diperhatikan, dan ini akan

dibincanglan di bawah.

Braches dan Shutler (1983) memeriksa dasar
paleontclogi dan geoclogi untuk kemunculan Java dan
Shutler meéyimpulkan bahawa teori kemunculan Java di
arahh Barat-Timur dan fauna Siva Malaya di Java tidak
boleh digunalkan lagi (Shutler & Braches 1984:419). Ini
adalah kerana teori-teori ini hanya berdasar pada data
paleontologi dan bukan pada data geclogi. @ Bemmelen,
seor ang pakar geologi hanya bergantung kepada
interpretasi fauna dari von Koenigswald, dan bukan pada
bukti geologi. Interpretasi {aunall ini telah pun
diklasifikasikan sebagai Kali Glagah dan bukan Cijulang
dan umur mereka adalah masih ragu-ragu lagi (Shutler &
Braches 1984). Mereka menunjukkan bahawa data Bemmelen
pada halnya mencadangkan bahawa bahagian Java tengah ke
Sangiran barat dan timur muncul pada kali pértama dan
ini nampaknya secocok dengan fauna bahagian lama Kali

Glagah.

Fengkel asan fauna dan penetapan tarikh yang
berdasarkan fosil vertebrate fauna telah dikaji semula
oleh pakar bidang ini (Sartono et al 1981, Aimi dan Aziz
1987). Satu perhubungan strata dalam satu kawasan dan
antara kawasan di Java, berdasar _ataé vertebrate
stratigrafi vyang telah ditentukan dahulu, adalah satu
dasar yang lemah untuk pengkelasan dan adalah lebih baik
memecatnya pada masa kini (Matsu'ura dalam Shutler &

Braches 1984:420).
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Oleh kerana kebanyakan bahan awal adalah jumpaan
permukaan dan jumpaan yang bukan didapati in situ, ia
memerlukan kita berhati-hati menglaji perjumpaan ini.
Sehingga baru-baru ini, Paleolitik Acia Tenggara lebih
dikenali dari jumpaan permukaan di mana hubungan geologi
dan fsuna serta konteks arkeologi itu tidak terang.
Hanya baru-baru ini sahaja terdapat pertarikhan

radiometrik. Oleh kerana jumpaan hominid dari Sangiran

dan tenglorak Homo modjokertensis dari Ferning tidak

didapati 1nlsitu, tarikhnya adalah dipersoalkan. Pope

(1983 dalam Shutler & Braches 1984) mencadangkan bahawa
hanya hominid-hominid dari Plestosen Fertengahan yang
telah digalikan buat sementara ini, diberi tarikh antara
0.73 - 0.125 juta tahun. Beliau percayai bahawa setakat
ini tidak ada lain hominid Indonesia yang berumur lebih

dari 1 juta tahun.

AJENDA KERJA

Adalah perlu disini memindahkan ketegasan dahulu

iaitu menghubungkan peristiwa geomorphologi dengan unit

stratigrafi dan fauna, dan sekarang perlulah kita
menitibk-berathkan kepentingan pertarikhan kronometrik,
stratigrafi dan pembentukan teres. Ini telah mula

dilakukan di Indonesia. Untuk menetapkan tapak ke dalam
ruang dan masa, penyelidikan harus berterusan untuk
mencari tapak bkonteks primer di mana artifak-artifak
boleh dijumpai dalam konteks stratigrafi dan budaya yang

sebenar (Zuraina 1982b).
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Mencari Jlokasi tapak ini adalah satu tugas yang
susah dalam kawasan tropika. Hujan-hujan rimba yang
subur merumitkan kegunaan cara-cara mengesan seperti
gambar udara untuk mengesan -tapak penempatan.
FPenggunaan tanah dan pembangunan menjadi faktor tambahan
yang menghadkan identifikasi. Ferubahan aras laut
eustatik juga merumitkan isu ini. Froses endapan membawa
tinggalan—tihgdalan dari konteks asalnya ke konteks
selonder. Kekhuatiran tentang tapak-tapak yang
diselubungi oleh tumbuh-tumbuhan, dan vyang dijahanamkan
pleh penanaman, pembangunan dan proses endapan telah
dibangkitkan oleh beberapa pakar arkeologi di Asia
Tenggara (Solheim 1981, Hutterer 1982, Fisit 1980).
Khususnya, tapak terbuka nampaknya adalah .yang susah
sekali ditentukan. Ini mempunyai kaitan dalam
pembentukan rentetan kawasan (regional sequence) vyang
boleh dipercaya{ dan iﬁterpretasi data arkeologi dari
segi pembangunaq' sosial dan budaya. Hutterer (1982)
telah mencadang cara-cara innovatif untuk menjalankan
kajian dalam had-had yang mungkin dialami dalam kawasan
hutan tropika. Fengagihan maklumat tentang tanda-tanda
penempatan tapak dan strategi kerja luar antara .negara-—
negara Asia Tenggara boleh bantu meningkatkan bilangan
tapak arlkeologi dan mencepatkan kerja arkeologi di

rantau ini.

Fami sedar bahawa ujudnya unsur budaya yang
tertinggal dalam bentuk ‘umpaan adalah berbeza dan ini
menimbulkan masalah dalam membentuk semula arkeologi.

Ini adalah ketara apabila kita cuba menjejak ke masa
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yang semakin lampau. Kita juga tahu bDahaews Salad
kebanyakan kes, rekod arkeologi mengekalkan informasi
tentang beberapa aspel masyarakat, umpamanya organisasi
ekonomi dan sosial mereka. Ini adalah aspek-aspek yang
boleh dikaji, aspek—-aspek yang melibatkan lebih lagi
daripada perbincangan - yang menumpu hanya tentang

artifak-artifak dan antropologi fizikal. sahaja.

Walaubsagaimanapun ini tidak barmakéa bahawa_aspek—aspek
artifak dan antropologi fisikal tidak penting. Akan
tetapi, kita harus cuba mencapai dan membentuk satu
gambaran yang lebih menyeluruh tentang mas?arakat awal
ini. Untul: berbuat demikian kita memerlukan satu
pandangan yang baru dalam strategi kerja luar, vyang
harus dirancangkan supaya dapat memerah dari bahan-bahan
dan mencungkil sebanyak mana boleh tentang aspek-aspek

organisasi dan struktur masyarakat kuno.
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AREAL EXTENT OF QUARTERNARY
SEALEVEL DROF IN SUKDA AREA

SCALE 4
1: 5,000,000 1

1
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The Sunda Shelf (from Biswas 1973)
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TEMUAN KERAMIK DI PALEMBANG YANG DIDUGA BERKAITAN
DENGAN KERAJAAN SRIWIJAYA

Oleh
Abu Ridho

Palembang yang dewasa ini merupakan ibukota propinsi
Sumatera Selatan, diduga keras adalah sebagai salah sa-
tu pusat kerajaan Sriwijaya, Sebagai alasannya ialah
antara lain ditemukannya beberapa buah prasasti batu
dari periode itu di wilayah Sumatera Selatan} Salah sa-
tu temuan yang sangat menarik perhatian ialah berupa :
pecahan-pecahan keramik Cina dari jaman Tang (618-906).
Temuan keramik ini merupakan kejutan bagi penelitian
adanya kerajaan Sriwijaya di Sumatera Selatan, karena
dapat menunjang penelitian tersebut. Pada mulanya sangat
diragukan tentang adanya temuan jenis keramik dari jaman
Tang ini. De Flines mencatat adanya temuan keramik di
daerah Palembang itu dengan kurang meyakinkanz. Kemudian
Bronson dkk. pernah mengadakan beberapa penggalian di
daerah ini pada tahun 1975 dan terbitlah laporannya ten-

tang keragu-raguannya.

Pada kesempatan ini, paper saya akan menguraikan te-
muan-temuan keramik Cina di sekitar Palembang antara la-
in di Talang Kikim, Bukit Siguntang, Padang Kapas, Kam-
bang Unglen, Karang Anyar dan Lorong Jambu. Temuan kera-

mik Cina tersebut dibandingkan dengan temuan-temuan ke-



Peta 1 Beberapa Situs Arkeologi di Kota Palembang

Keterangan: I Unit I Palembang Timur
II Unit II Palembang Tengah
III Unit III Palembang Barat

1. Telaga Batu 9. Bukit Siguntang

2. Sungai Buah 10. Padang Kapas (Kolam Pinis)
3. Lemah Abang 11. Kedukan Bukit

4. Gedingsuro 12. Kambang Unglen

5. Pagar Alam 13. Karang Anyar

6. Candi Angsoka 14. Lorong Jambu

7. Candi Walang (?) 15. Ladang Sirap
8. Talang Kikim

(Bambang Budi Utomo, 1985)
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Peta 2 Beberapa Situs Arkeologi di Daerah Palembang Barat
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ramik dari jaman yang sama di tempat lain di Indonesia.

Jenis Temuan

Rupanya sebagian didapat dari sekitar Palembang.
Pencarian dengan sungguh-sungguh memang belum pernah
diadakan sejak sebelum perang dunia ke II. Penelaahan
baru terbatas pada benda-benda yang ditemukan di permu-
kaan tanah yaitu tersimpan di rumah-rumah penduduk atau

yang didapati dengan cara tidak sengaja.

Penelitian yang lebih terarah diadakan oleh Puslit
Arkenas, dengan mengadakan survai, foto udara dan peng-
galian-penggalian sejak tahun 1980. Dari hasil survai
tadi didapat antara lain pecahan-pecahan keramik itu
yang dikenali  sebagai pecahan keramik dari periode
Tang.

Pecahan-pecahan tersebut dapat diketahui bentuk aslinya
yaitu buli-buli, guci, tempayan, pasu, mangkuk dan pecahan-
pecahan lainnya tidak diketahui bentuk aslinya. Jumlahnya
dapat dikatakan sangat banyak, terkumpul kira-kira 50-100
kilo gram. Terdiri dari pecahan bagian bibir (tepian), ba-
dan dan kaki (dasar). Pecahan-pecahan itu dapat dikenali
menurut bagian-bagiannya dari bentuk aslinya karena mem-
bandingkan dengan benda-benda yang utuh dan sejenis yang
terdapat di dalam beberapa koleksi Museum Nasional Jakarta,
koleksi Puslit Arkenas, Museum Jawa Barat dan beberapa ko-

leksi pribadi di Jakarta dan Bandung.

Umumnya keramik-keramik tersebut dibuat dari tanah-
liat warna krem-keabuan, berdinding tebal dan berat. Seba-
gai barahg tanah-liat tampaknya benda-benda itu dibuat
dengan bakaran rendah. Jadi tidak mengherankan bila kera-

mik-keramik tersebut sangat poris; dan karena menyerap
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air maka tidak jarang bahwa keramik itu mudah pecah. Di-
samping itu ada pecahan yang dibuat dari bahan-batuan

yang bersifat lebih keras, karena bakarannya lebih ting-
gi, warnanya ada yang condong ke warna abu-abu tua atau
bahkan kecoklatan. Keramik yang dibuat dari bahan-batuan
ini tidak banyak didapati bila dibandingkan dengan yang

terbuat dari tanah-liat.

Glasirnya, warnanya yang umum ialah hijau-kekuningan
dan keabuan yang oleh orang Eropa disebut sebagai warna
buah zaitun (olive) yang bila di Indonesia dapat disama-
kan dengan warna buah sawo kecik: glasirnya tampak redup
dan ada yang bening atau tembus pandang sehingga kadang
dapat dilihat bahan-dasarnya. Mungkin karena belum ada
kemahiran yang serasi antara pengolahan bahan glasir maka
glasi} itu tampak meleleh., Glasir itu pada bagian luar
hanya sampai batas pinggang, jadi bagian bawah sampai
dasar luar tidak berglasir. Sedangkan bagian dalam ben-
- da berglasir tidak merata walaupun sampai bagian dasar
dalam, Sering-sering glasir itu ber "endok remek" (seri-
bu pecah). Pada pecahan tempayan atau guci bagian bibir
(tepian), biasanya tidak berglasir. Pada bibir inilah
kadang-kadang tampak sisa-sisa glasir yang meleleh rupa-
nya bekas tumpangan yang digunakan sebagai batas dengan

benda lain dalam pembakaran. Karena cara pembakaran yang

ditumpuk inilah kadang-kadang tampak ada bekas tumpangan
pada kaki sebuah guci (lihat gambar 2b) atau pada dasar
dalam sebuah pasu atau mangkuk. Yang sering terlihat se-
bagai ciri glasir pada guci atau tempayan dari jaman Tang
ialah "glasir terkelupas". Kadang-kadang glasir itu sudah
hilang sama sekali; yang tampak hanya bekasnya saja (lihat

gambar la-b). Rupanya hal itu terjadi pada benda yang ku-
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rang baik bahan dasarnya atau cara pembakarannya yang ku-
rang sempurna. Ditambah lagi karena benda tersebut ter-
pendam di dalam tanah yang lembab. Proses pada glasir se-
macam ini tentu saja tidak terjadi pada semua benda. Ada
guci yang bahan dasarnya bahan-batuan keras, karena pem-
bakaran tinggi sehingga glasirnya dapat menempel dengan

sempurna dan lebih tahan terhadap kelembaban.

Adapun mengenai bentuk guci atau tempayan, tampaknya
sangat bervariasi. Ada yang hampir silindrik dengan pun-
dak sempit dan leher agak panjang dan ada yang bulat dan
gemuk tidak berleher (lihat gambar 4b). Kupingan tali ke-
banyakan berjumlah 4 buah yang terletak horisontal pada
pundaknya; namun ada juga yang hanya berjumlah 2 buah dan
ada yang bercorct pendek. Yang menarik perhatian ialah
adanya kupingan-kupingan semu di mana terletak di anfara
kupingan tali. Fungsi kupingan semu itu tidak diketahui
dengan jelas, mungkin sebagai penghias saja. Kupingan ta-
1i itu berbentuk sangat sederhana; hanya berbentuk leng-
kungan saja seperti bentuk huruf C. Antara kupingan-
kupingan tali dan corot ada kalanya dihubungkan dengan go-
resan melingkar sehingga memberi kesan seolah-olah gores-
an yang melingkar itu merupakan tanda letak kupingan atau

corot (lihat gambar 4b).

Dasar luar keramik dari jaman Tang temuan Palembang
selalu datar dam tidak memakai lingkaran kaki. Pinggiran
kaki itu dibiarkan tajam atau kadang diiris miring dan

tidak tajam.

Suatu hal yang menarik pada pecahan-pecahan dari Pa-
lembang ini ialah bentuk dimding benda yang selalu tidak
rata atau tidak sama ketebalannya. Hal ini memberi pe-

tunjuk bahwa cara pembentukan benda-benda ini dikerjakan



dengan tangan saja, walaupun tampaknya pembentukan itu

menggunakan pelarik, tetapi rupanya tidak cepat berputar-
nya, sehingga bentuknya tidak simetrik. Ketebalan bentuk
dinding ini jarang tampak pada keramik sejenis temuan di

tempat lain.

Kronologi keramik tersebut di atas diperkirakan berasal
dari jaman Tang (618-906)3. Sedang negara asal pembuatan-
nya belum ada kepastian; namun menurut para pengamat kera-
mik ketimuran mungkin keramik itu dibuat di daerah Vietnam
bagian Utara atau di Cina bagian Selatan. Mengingat juga
benda-benda tersebut yang berbeda-beda maka memberi kesan
bahwa benda-benda tersebut dibuat di tempat-tempat pem=

buatan yang berbeda-beda di wilayah yang tersebut di atas.

Jenis pecahan yang lain yang sangat menarik ialah pe-
cahan keramik Yue di situs di Museum Badarudin. Salah
satu jenis pecahan itu ialah pecahan piring bagian kaki
dibuat dari bahan-batuan warna abu-abu tua; berglasir hi-
jau tua; lingkaran kaki agak tinggi dengan pinggiran tipis
dan sedikit ke luar (megar); pada dasar luarnya terdapat
hiasan gores menggambarkan sulur-suluran. Keramik ini
berasal dari jaman lima Dinasti, abad ke 104. Pecahan ini
mengingatkan kita kepada keramik-keramik Yue temuan dari
Ranai di Pulau Natuna (SKETSA II). Keramik sejenis ini
juga ditemukan di situs Muara Jambi. Sedangkan pecahan-
pecahan dari Lorong Jambu merupakan pecahan-pecahan bi-
bir (tepian) mangkuk yang dibuat dari bahan-batuan ber=
warna putih-keabuan dan berglasir warna hijau-kecoklatan
atau warna kerang (oyster). Bentuk tepian itu ialah ta-
jam dan menjadi tebal di bagian tengah. Temuan dari Lo-

rong Jambu ini mengingatkan kita kepada mangkuk temuan

dari Ranai, Pulau Natuna (SKETSA III, IV) dan diperkira-
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kan berasal dari dinasti Sung (960-1279). Keramik yang

sejenis termuat gambarnya di dalam buku katalogus: Kiln

Sites of Ancient China, London 1980, Gambar 218, 219.

Mempelajari temuan-temuan keramik yang ditemukan di
berbagai tempat di Sumatera dan sekitarnya ini, kita ber-
keyakinan bahwa keramik-keramik tersebut ada kaitannya
dengan kegiatan kerajaan Sriwijaya. Dan khusus mengenal
temuan keramik dari periode Tang, yang jumlahnya banyak,
hal ini menambah keyakinan kita bahwa keramik Tang dari
golongan yang banyak didapati di Palembang merupakan

ekspor keramik yang pertama dari Cina.

Penutug

Sebagai penutup diharapkan agar penelitian mengenai
peninggalan kekunoan di Palembang dan sekitarnya tetap
dapat diteruskan yang mungkin dapat menambah data-data
baru yang melengkapi penelitian. Disamping itu diharap~-
kan agar usaha perlindungan terhadap situs-situs yang
belum diteliti, mendapat perhatian yang khusus dan se-

rius,
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Catatan Kaki

l. Sejarah Nasional Indonesia, 1975, jilid II.
Riwayat Indonesia I, Poerbatjaraka, 1953, Yayasan
Pembangunan Jakarta.

2. de Flinnes, E.W. van Orsoy, 1949.

3. Tentang pertanggalan jenis keramik-keramik ini telah
ditulis dengan panjang lebar oleh Sumarah Adhyatman,
Notes on early olive green wares found in Indonesia,
Himpunan Keramik Indcnesia, 1983.

4. Keramik ini sejenis dengan keramik yang disebut da-
lam katalogus pameran Kiln sites of Ancient China,
London, 1980, gambar 52, 59 dan 60.
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Gambar

la=b

2a

2b

3a

3b

b4a

4b

5a=b

6a-b

Guci; Tanah=liat putih; Glasir hijau zaitun, sudah
hilang; Tinggi 19,8 cm; Ditemukan di Cilamaya, Ja-

wa Barat; Koleksi Puslit Arkenas., Pejaten.

Guci; Tanah-liat krem; Glasir hijau-kecoklatan;
Tinggi 19 cm; Ditemukan di Palembang, Sumatera

Selatan; Koleksi Puslit Arkenas, Pejaten.

Guci; di bagian bawahnya teraapat bekas tumpangan
yang beroksidasi merah-kecoklatan; bahan-batuan;
Glasir hijau zaitun; Tinggi 30 cm; Ditemukan di
Ciamis, Jawa Barat; Koleksi Museum Jawa Barat,
Bandung No. 78239.

Tempayan; Bahan-batuan, berat; Glasir hijau-keco-
klatan; Tinggi 38 cm; Ditemukan di Kendal, Jawa

Tengah; Koleksi Museum Nasional No. 378.

Tempayan; Bahan-batuan beroksidasi coklat; Glasir
hijau zaitun; Tinggi 35£ cm; Ditemukan di Kendal,

Jawa Tengah; Koleksi Museum Nasional No. 377.

Guci; Bahan-batuan; Glasir hijau zaitun, sudah
hilang; Tinggi 20 cm; Ditemukan di Dieng, Jawa

Tengah; Koleksi Museum Nasional No. 3582.

Guci; Bahan-batuan; Glasir hijau zaitun; Tinggi
22 cm; Ditemukan di sekitar Candi Borobudur, Ja-
wa Tengah; Koleksi Museum Nasional No. 3484,
Guci; Bahan-batuan; Glasir hijéu bercak-bercak

1

2
sari, Jawa Tengah; Koleksi Museum Nasional No.2636.

ungu dan putih; Tinggi 175 cm; Ditemukan di Wiro-

Ceret; Bahan-batuan; Glasir hijau zaitun; Tinggi

126



7abe

20 cm; Ditemukan di Tuban, Jawa Timur; Koleksi

Museum Nasional No. 5031.

Piring; Bahan-batuan; Glasir hijau zaitun di atas
slip putih; garis tengah antara 10-13 cm; Ditemu-
kan a-c di Pagerejo, Jawa Tengah
b di sekitar Gunung Merapi, Jawa Tengah;
Koleksi Museum Nasional a. No. 416

b. No. 414

c. No. 5029
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SKETSA

I Pecahan-pecahan keramik temuan dari Palembang dan

sekitarnya.

II, III dan IV Piring-piring temuan dari Ranai di

Pulau Natuna,
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SEJARAH PENGKAJIAN ARKEOLOGI DI BRUNEI DARUSSALAM

Oleh
Awang Haji Ahmad bin Shaari

Pﬂgenalan

Pengkajian akioloji di Brunei DArussalam secara relatif adalah masih
muda. Ianya boleh dikatakan bermula pada awal tahun 1950an iaitu
apabila kerja—kerja ekskavasi telah dilakukan di kawasan purbakala
Kota Batu sejak tahun 1952, merupakan bermulanya pengkajian akioloji
secara formal di Brunei Darussalam.

Ekskavasi di kawasan Kota Batu itu sebenarnya adalah bersangkut paut
dengan program bagi penubuhan sebuah muzium di Brunei Darussalam
yang sudah terbit sejak tahun 1949 lagi,1 Hasil dari ekskavasi itu
akan dijadikan pengukur bagi penubuhan muzium yang dirancangkan.
Nyata sekali ekskavasi itu memberikan hasil yang sangat memberang-
sangkan di mana tinggalan-tinggalan purbakala telah dijumpai dalam
kuantiti yang begitu besar. Potensi Kota Batu mendorong pemerintah
waktu itu untuk bergerak lebih maju ke arah tujuan penubuhan sebuah
Muzium, iaitu dengan meluluskan rancangan berkenaan pada tahun 1964.
. Pada tahun 1965, Muzium Brunei telah ditubuhkan dan ditempatkan di
sebuah bangunan sémentara di Bandar Seri Begawan.

Pada masa awal penubuhan Muzium Brunei, hanya terdapat tiga bahagian
termasuk bahagian Akioloji. Pada waktu itu tidak ada seorang pun
akiolojis yang bertugas di bahagian Akioloji, kecuali saya sebagai
Pembantu Penyelidik Akioloji yang menerima latihan dalam kerja-

1. Sila lihat "Penyata Muzium Brunei, 1965-70", Muzium Brunei 1971
Penerbitan Khag Bil; 1, m.s.5.



kerja ekskavasi dari Muzium Sa:‘:-mak.2 Tugas—-tugas yang dilaksanakan
oleh bahagian Akioloji ketika itu tertumpu kepada pengumpulan
bahan-bahan purbakala yang berbagai jenis baik yang didapati melalui
ekskavasi, pengutipan, donasi mahupun pembelian,

Disebalik kekurangan kakitangan, Muzium Brunei telah berkembang
dengan pesatnya, dan dalam keadaan ini telah mendorong keperluan
bagi pembenaan bangunan muzium yang lebih besar dan kekal., Pada
tahun 1968, bangunan Muzium Brunei yang lebih besar dan kekal

(vang ada sekarang) telah dibena di kawasan Kota Batu, iaitu tempat
yang kaya dengan tinggalan-tinggalan purbakala, Bangunan itu telah
mula digunakan pada tahun 1970 dan dibuka secara rasminya pada tahun
1972.

Pada tahun 1973, seorang siswazah telah bertugas di Muzium Brumei
sebaéai akiolojis (kemudian sebagai Kurator Akioloj:i.)s. Tidak lama
kemudian, beliau telah meneruskan pengajiannya dalam bidang pra-
sejarah di Canberra, Australia, sewaktu dalam pengajian inilah
beliau telah melakukan ekskavasi di dua tempat iaitu Kupang dan
Sungai Lumt®, pada tahun 1977-1978. Beliau juga telah membuat
ekskavasi di kawasan Kota Batu pada tahun 1979-19805 .

SAya kira ada baiknya saya memberikan keterangan ringkas dan umum
mengenai hasil-hasil ekskavasi yang dilakukan di beberapa kawasan
di negara ini yang saya kira agak penting dalam menyingkap dan
memahami akioloji Brunei Darussalam.

2. Kemudian saya telah menerima latihan di Muzium Negara, Kuala
Lumpur, Malaysia dan di Portsmouth, England.

3. Beliau ialah Awang Haji Matussin bin Omar Pengarah Muzium-
Muzium Brunei ketika ini. : .

4. Ekskavasi ini dilakukan bagi keperluan untuk mendapatkan ijazah
Sarjana dan tesis itu telah diterbitkan oleh Muzium Brunei
sebagai penerbitan khas Bil: 15.

5. Ekskavdsi ini telah mendedahkan struktur-struktur batu yang
selama ini diceritakan oleh orang-orang tua sebagai "Kota Batu"
Lihat Brunei Museum Journal 1983 untuk keterangan lanjut.
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KOTA BATU

Kawasan ini terletak kira—kira 5km dari Bandg.r Seri Begawan. Nama
Kota Batu berasal dari kota batu yang terdapat di kawasan itu yang
dibina kira-kira 500 tahun yang lalu. TErletak di pinggir Sungai
Brunei kawasan ini adalah rata akan tetapi semakin meninggi (ber-
bukit-bukit) di bahagian belakang sehingga mentnduki Sungai Brunei.

Kerja—kerja ekskavasi telah bermula di Kota Batu sejak 1952-1953
apabila tinggalan-tinggalan purbakala telah ditemui oleh orang
ramai di kawasan tersebut. Hasil daripada ekskavasi itu ribuan
serpihan tembikar telah didapati bersama dengan bahan-bahan kayu,
manik, wang, logam dan lain-lainnya dalam jumlah yang begitu besar.

Tembikar yang ditemui itu boleh dibahagikan kepada dua jenis yang
besar, iaitu tembikar tanah liat (earthenware) yang dihasilkan oleh
penduduk tempatan dan porcelain yang berasal dari negara-negara

luar seperti China, Thailand, Khmer, Vietnam dan juga Eropah. Setelah
dianalisa poserlin-porselin itu sebahagian besarnya bertarikh abad ke
15-16 masihi®. Majoriti daripada porselin-porselin itu berasal dari-
pada negara China dan juga Thailand, Laporan ekskavasi di Kota Batu
itu telah diterbitkan dalam Sarawak Museum Journal 19567.

Tinggalan-tinggalan struktur purbakala di Kota Batu yang dulunya
menjadi ibu kota Brunei Darussalam sejak abad ke-15, Juga ditemui
dalam penggalian dalam tahun 1950an itu, ini termasuklah struktur—
struktur kayu dan batu yang berkemungkinan bahagian daripada bina-
an-binaan dan tembuk atau kota batu bagi tujuan pertahanan daripada
gangguan musuh. Tinggalan-tinggalan struktur batu itu masih dapat
dilihat dengan jelasnya hingga saat ini setelah dilakukan ekskavasi
pada tahun 1979. Di tebing dan di Sungai Brunei yang menjadi bahagian

6. Untuk menguji lagi tarikh yang diberikan itu, contoh-contoh arang
daripada Kota Batu itu juga telah dihantar bagi prosis carbon dating
dan pertarikhan yang didapati daripada carbon dating adalah secucuk
dengan kranoloji porselin-porselin yang ditemui dari kawasan itu.
Sila lihat Harrisson T, Brunei Museum Journal, 1970:189-197.

7. Lihat Harrisson T, (1956), "Kota Batu in Brunei", Sarawak Museum
Journal VII: 283-319.
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kawasan yang paling kaya dengan tinggalan-tinggalan purbakala, khusus
nya‘ tembikar, struktur-struktur kaya;x, wang logam dan sebagainya yang
boleh dijadikan bukti bahawa ibu kota Brunei Darussalam sejak abad

ke 15 yang berpusat di Kota Batu telah didiami oleh puluhan ribu
penduduk, Pigafetta, seorang penggembara Itali telah menulis mengenai
Brunei sewaktu melawat Brunei dalam abad ke-16. Menurutnya bahawa dalam
tahun 1521 terdapat kira-kira 25,000 keluarga mendiami Bandar Brumei,
dan di hadapan istana Sultan terdapat tembuk yang besara. Bandar

Brunei di sini mungkin dimaksudkan dengan Kota Batu.

SUNGAT LUMUT

Kawasan ini terletak di Daerah Belait kira-kira 60km dari Bandar

Seri Begawan., Ia merupakan satu kawasan yang rata tidak jauh dari
pantai, tetapi agak tinggi daripada péras laut. Kawasan ini mula
digali pada tahun 1968 oleh saya sendiri setelah tinggalan-tinggalan
tembikar ditemui oleh penduduk kampung., Bahagian atas tanah kawasan
ini telah terganggu akibat digunakan bagi pertanian. Hasil daripada
pengutipan dan penggalian yang telah dilakukan oleh Muzium Brunei
jelas kawasan itu kayé dengan tinggalan-tinggalan purbakala khususnya
tembikar, manik-manik dan objek-objek besi dan tempayan. Penganalisaan
ke atas tembikar—tembikar di kawasan ini juga menunjukkan bahawa
kebanyakkan tembikar-tembikar itu tergolong dalam abad ke 15-16 masehi,
Seperti jugﬁ di Kota Batu, porselin-porselin yang ditemui di kawasan
ini kebanyakkannya berasal dari China, Thailand dan Indo China.

Suatu karekteristik yang menjadi perhatian terhadap tempayan yang
ditemui di kawasan ini ialah majoritinya mempunyai lubang di baha-
gian buntutnya. Hal inilah yang menyebabkan B. Harrisson & P.M.
Shariffuddin membuat penafsiré.n yéng kawasan Sungai Lumut adalah
kawasan perkuburan abad ke-ng.

8. Skelton, R A (Ed & Tran.) 1975.

9. Libat Harrisson, B & P.M. Shariffuddi .
Journal: 2456 T in (1969), Brunei Museum

145



Sungai Lumut digali pada tahun 1978 & 1982 dalam usaha untuk
mendapatkan data-data baru bag1 memahami lebih dalam lagi tentang
apa kawasan ini sebenamya Hasil penggalian pada tahun 1982 ada-
lah begitu bererti sekali kerana team ekskavasi Muzium Brunei telah
menemui banyak tinggalan material culture yang kami anggap sebagai
alat—alat yang dikubur bersama si mati (funerary objects) kerana
kami juga menemui kesan-kesan tula.ng bersama objek-objek itu. Dari
pada bukti-bukti yang ditemui itu maka kesimpulan yang boleh di
ambil hingga sekarang ialah bahawa kawasan Sungai Lumut itu memang
lah kawasan perkuburan.

KUPANG

Kawasan ini kira-kira Skm dari Bandar Seri Begawan dan terletak di

tepi Sungal Mendaun. Kawasan ini mula mendapat perhatian Muzium

Brunei pada tahun 1972 apablla seorang pekerja dari Muzium Brunei

telah mengutip dan menyerahkan beberapa serpihan tembikar, wang

logam dan manik purbakala. Skjak itu kerja-kerja pengutipan telah
dilakukan di kawasan itu. Pada tahun 1978, Kurator Akioloji Awang
Haji Matussin bin Omar (sekarang Pengarah MuziumMuzium)telah melakukan
penggalian di kawasan ini. Hasil daripada penggalian itu sungguh
menggalakkan di mana ribuan serpihan tembikar telah -ditemui di samping
wang logam, manik, objek-objek tanbagé dan besi.

Seperti juga dengan Kota Batu, tembikar yang ditemui di kawasan ini
boleh dibahagikan kepada dua jenis yang besar iaitu tembikar tanah
liat (earthenware) tempatan dan porselin. Satu perbedaan yang
dapat dilihat di antara tembikar-tembikar yang ditemui di Kiipang
ini ialah quantiti tembikar tanah liat yang ditemui di Kupang ini
adalah jauh lebih besar daripada porselin. Keadaan ini adalah se-
baliknya bagi tembikar yang ditemui di Kota Batu.

Dari segi kram1031 tembikar—tembikar daripada kedua-dua kawasan
itu adalah berbeda. Kranoloji porselin di Kota Batu ialah ter-
kenuda.an sechlut danpada porselm d:. Kupang. Majoriti porselin di
Kupang itu bertarikh dalam abad ke 10-13 Masehi dan hanya sedikit
yang bertarikh abad ke 15-16 Masehi. Bagi porselm di Kota Batu
pula, tidak banyak yang bertarlkh abad ke 10-13 Masehi. Porselin
yang ditemui di Kupang juga majoritinya berasal dari Negara China,
Daripada bukti-bukti yang ditemui melalui ekskavasi, jelas kepada
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kita bahawa Kupang adalah kawasan yang berpenduduk ramai sebelum
timbulnya ibu kota Brunmei DArussalam yang bertempat di Kota Batu.

INTERPRETASI

Daripada apa yang saya terangkan tadi, beberapa interpretasi boleh

saya berikan mengenai Brunei Darussalam pada kira-kira 700 tahun yang
lalu. Interpretan yang saya lakukan melalui bukti akioloji ini saya
kira adalah sungguh bererti dalam membantu menjelaskan sejarah awal
Brunei Darussalam yang kini maslh samar-samar disebabkan kurangnya
mmber-sxmber sejarah awal Brunei Darussalam yang didapati dalam bentuk
dokumen., Bagaimanapun interpretasi ini adalah bersifat sementara dan
mungkin berubah jika di temui data—data yang lain atau baharu.

Daripada bukti-bukti akioloji yang ada, dapatlah saya katakan
seperti berikut:

1. Penemuan porselin-porselin daripéda negara-negara China, Thailand
dan Indo China di kawasan purbakala Brunei Darussalam adalah
sebagal bokn adanya kontak antara Brunel Darussalam dehgan
negara-negara berkenaan khususnya dalam b1dang perdagangan.

Kontak itu jelas begitu intensif pada abad ke 12 dan ke 15.
Sejak abad ke 12 atau lebih awal lagi, Brunei Darussalam

telah mempunyai pemerintahan yang sudah tersusun dan kukuh, jika
tidak sudah pasti perdagangan yang begitu intensif pada abad-
abad tersebut tidak akan dapat dijalin.

2. Bukti-bukti akioloji yang ada juga menunjukkan bahawa ibu kota
Brunei Darussalam adalah tidak menetap pada satu pusat. Ada
kemungkinan ibu kota Brunei Darussalam yang awal berpusat di
Kupang ' di abad ke 12 atau lebih awal lagi. Kemudian disebabkan
faktor yang tidak diketahui,m ibu negeri Brunei Darussalam telah
berpindah ke pusat yang lebih stratejik di Kota Batu pada awal abad
yang ke 15,

10. Ada kemmglumn perpmdahan ini disebabkan keadaan dan kedudukan
~ Kupang tidak lagi sesuai untuk men njadi pusat ibu kota. Keadaan
alam sekitarnya tidak dapat menandingi Kota Batu,
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3. Terlalu sedikitnya bukti-bukti skioloji yang bertarikh lebih awal
dari abad ke 10 yang ditemui di Brunei setakat ini mendurung
.pendapat setengah-setengah penulis yang mengatakan. bahawa sebelum
abad ke 10 kontak antara Chma dengan Asia Tenggara (termasuk Brune:.)
adalah tldak l:eruusun, sporadxk (t:.da.k tentu) dan kerap kali tanpa
lzm rasmi. Kontak ini telah dl.lalcukan oleh individu-individu
yang kerap kali terdedah kepada tindakan rasmi oleh pihak berwn_ub i

Begitu juga dengén tinggalén—tinggalan zaman pra-sejarah, hingga
ke saat ini belum lagi d:.ketem:kan di Brunei Darussalam dalam
konteks akioloj myan. Setakat yang diketahui di Brunei Darus-
salam tid&k ada g{m-gua batu yang mngandung:. tmggalan—tmggalan
pra-aeJarah Ini tidaklah bermakna Brunei Darussalam secara
nutlak tidak nmmmya:. tmggalan—tmggalan pra-se_]arah akan
l:etap:. ada kemungkinan tmggalan-tmggalan itu terbenam dalam
kawasan yang terbuka (open site) yang satu waktu nanti pasti
akan ditemui,

KONKLUSI

Apabila saya perkatakan hanya tiga kawasan purbakala dalam kertas
kerja ini, tidaklsh pula bererti Brunei DArussalam tidak mempunyai
kawasan—kawasan purbakala yang lain, cuma tiga kawasan itu saya
pilih sebagai contch yang representatif. Masih banyak kawasan
yang perlu diekskavasi, tetapi disebabkan kekurangan tenaga yang
terlatih, maka pengkajian akioloji itu terpaksa dibatasi.

Bagaimanapun kerja-kerja penyelamatan ke atas tinggalan-tinggalan
purbakala melalui pengutipan dan trial excavation masih tetap kami
jalankan, Apa yang menJadl pnor1t1 kam selama ini ialah untuk
mengekskavasi kawasan Kota Batu secara intensif dan total demi
untuk memahami lebih dalam dan lanjut lagi tentang ibu negeri
Brunei DArussalam di zaman silam itu, disamping memberi perhatian
kepada kawasan—kawasan purbakala yang lain.

11. Sarasm V:.raptn ; (1972 : p. 5)

12, Alat-alat yang diperbuat danpada batu iaitu tmggalan—tmggalan
zaman pra-sejarah pernah ditemui. di Tanjong Batu, Muara, tetapi
nilai akiolojinya tidaklah begitu sigmificant kerana ianya di
dapati melalui kutipan dan bukannya ekskavasi.
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PERANAN KAYU PADA MASA PRASEJARAH

Oleh
Basoeki

1. PENDAHULUAN

Secara teknologis, mala masa kehidupan manusia prasejarah dapat
dibagi ke dalam beberapa tingkat, mencakup masa yang paling awal yai-
tu kehidupan berburu dan pengumpul makanan tingkat sedarhana (paleo -
litik, kgmudia.n kehidupan berburu dan mengumpul makanan tingkat lan-
jut (meac;l itik), tingkat kehidupan bercocok tanam (neolitik) dan ting—
kat kehidupan di mana kemahiran teknik berkembang (masa perunggu besi)

sebelum mereka.mengenal tulisan.

¢

Pada tingkat kehidupan berburu dan mengumpul makanan, baik ting-
kat sederhana maupun lanjut, ditandai oleh suatu masa yang panjang da-
lam hal penggunaan bahan batuan sebagai peralatan hidup, dan hal ini
masih terus berlangsung pada tingkat-tingkat kehidupan sesudahnya.
Diduga secara kuat, bahwa selain menggunakan bahan batu dalam pembuat—
an peralatannya, maka manusia-manusia awal, juga menggunakan berbagai
Jenis bahan lain, seperti misalnya: kayu, tulang, tanduk, gading, gi-
gi, tulang-~tulang cekung maupun pipih. Tetapi seluruh bahan yang di-
sebut di atas merupakan bahan organik, yang cepat lapuk atau hancur ,
kecuali bila ierdapat dalam suatu lingkungan yang memungkinkan untuk
itu. Tetapi tentunya jauh lebih banyak lagi yang tidek awet dalam per-

Jjalanan waktu.

Tulisan ini merupakan suatu telaah pendahuluan yang mengetengah-



kan berbagaoi segi permasalahan penggunaan-pengunaan peralatan dari ka-~
yu, beserta segala kemungkinannya. 3Susunan tulisan ini diurutkan mu-

lai dari :

(1) bukti arkeologi penggunaan alat kayu
(2) dugaan-dugaan tentang teknilk penggunaannya pada berbagai alat, dan
(3) keterangan yang mungkin dapat dijadikan kesimpulan sementara, mau-

pun untuk dikembangkan lebih lanjut.

2. BUKTI ARZI0LOGIS

Suatu bukti paling penting, yang dapat dimengerti secara langsung
tentang adanya kemungkinan pengsunaan kayu, baik sebagai alat yang lang-
sung digunakan, maupun dalam fungsinya sebagai pelengkap sesuatu alat,
ialah: berbagai adegan berburu pada berbagai lukisan dinding gua. Pada
berbagai lukisan dapat diamati kemungkinan penggunaan kayu, ialah misal-
nya pegangan kapak batu, senjata lontar (pelempar), seperti panah dan
tombak, Di Indonesia, lukisan adegan perburuan dengan menzgunakan panah
sampai saat ini, belum ditemukan, Meskipun demikian, sejumlah alat lan-
cipan yang diduga sebagai mata panah, telah ditemukan di berbagai tem—
pat, baik dari permukaan tanah maupun dari lubang-lubang ekskavasi,khu-
susnya dala.l-n situs-situs gua, seperti misalnya di gua-gua daerah Sula =

v

wesi Selatan.

Penemuan senjata lontar, boleh jadi berlangsung dalam suatu  pro-
ses pengalaman, yang tidak sekali jadi. Kita dapat menduga bahwa senja-—
ta lontar itupun tentunya mengalami perubahan maupun perlkembangan. Sen-—
jata lontar paling awal mungkin berupa senjata yang tidak memil.iki ben-
tuk tertentu dan langsung dilontarkan ke sasaran dengan pengeluaran

energi pelempar senjata.

Kemudian diduga bahwa manusia melalui pengalaman-pengalaman mulai

menggunakan senjata lontar yang telah dibentuk sedemikian rupa sehingga
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memperoleh suatu tajaman berbentuk lancip., Dalam tahapan ini, penge—
luaran tenaga untuk melempar senjata lontar masih relatif besar, Namun
bagaimanapun senjata lor‘ztar langsung masih dipengaruhi oleh  berbagai
hal yang mambatasi yaitu masih diperlukannya pengeluaran energi yang
cukup besar, sehingga dari segi jarak masih amat terbatas dan dapat
inempengaruhi keselamatan si pelempar terhadap sasaran yang bergerak

atau yang masih hidup.

Tidek diketahui secara pasti ialah ﬁagaima.na manusia untuk perta-
ma kalinya menemukan senjata lontar melalui penyaluran tenaga dari sua-
tu alat di luar dirinya, yaitu dalam hal ini adalah senjata panah. Di-
duga bahwa penemuan dan jengembangan senjata panah merupakan pe.rkem-

bangan lanjut dari penggunaan senjata lontar yang lain, yaitu tombak.

Dapat dipahami bahwa senjata panah merupakan senjata berburu mau-
pun perlindungan diri yang paling ampuh pada waktu itu. Data arkeolo -
gis menunjukkan bahwa lancipan-lancipan kecil yang diduga sebagai mata
panah dan ditemukan di banyak tempat, khususnya dalam kaitannya dengan
kehidupan gua, tentunya dapat difungsikan bila dibantu oleh seperangkat
pelengkap lainnya, seperti: tangkai maupun busur. Tidak terdapatnya un-—
sur tangkai dan busur dalam situs-situs arkeologis, dapat dimengerti,
mengi;xgat kedua unsur tersebut dibuat dari bahan organik yang mudah la-

puk atau hancur.

Bukti arkeologis lainnya, yang belum pernah dilaporkan dalam pene—
litian-penelitian di Indonesia, ialah gejala~gejala dalam kotak - kotak
ekskavasi, berupa bekas-bekas kedudukan tiang kemah atau rumah. Tiang
itupun d_ibuat dari kayu dan langsung bersentuhan dengan tanah sehingga
cepat lapuk, dan kelapukan serta prosesnya berakibat menimbulkan geja—
la berbeda dengan gejala tanah l.ain di sekitarnya, yaitu dari segi ke-
kerasan, warna maupun bentuknya. Bukti-bukti serupa seringkali ditemu-

kan dalam ekskavasi-ekskavasi di luar Indonesia, khususnya di daratan
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Tropa. Langkanya penemuan lubang-lubang bekas tiang kayu/bambu di In-
donesia, boleh jadi diakibatkan baik oleh cepatnya faktor - faktor
alamiah menghancurkan bukti itu, maupun sebagai akibat +tingkah-laku

manusia sesudahnya.

Bukti arkeologis lain, tetapi tidak secara langsung, dan baru di-
duga, yaitu: adanya kilap-kilap permukaan pada bagian terus - menerus
baik dari kayu maupun tali pengikatnya. Mungkin untuk itu perlu dila-
kukan percobaan-percobaan penggunaan ataupun dengan pengamatan inten -
sip terhadap berbagai kelompok manusia yang masih menggunakan teknolo-

gi beliung persegi sampai saat ini.

Masih dalam hubungan dengan kayu, maka tidak dapat disangkal me=-
ngenai penggunaan kayu dalam jumlah besar pada kompleks-kompleks pemu-
kiman prasejarah, khususnya sebagai bahan perlindungan diri terhadap
panas dan dingin, angin maupun serangan binatang. Hal itu masih tam-

pak sampai sekarang..

Masalah yang muncul kemudian ialah misalnya :
(1) jenis-jenis kayu tertentu apa sajakah yang digunakan oleh kelompok
tertentu pada lingkungan tertentu, dan dalam waktu tertentu.
(2) lebih jauh lagi, terhadap jenis-jenis kegiatan apa sajakah sesnatu
jenis tertemtu itu digunakan dan seberapa jauh efisiensi yang da-

pat dicapai.

(3) kalau bukti-hukti arkeologis tentang penzzunasn kayu sulit diper—
oleh karena tidak tahan lamanya kayu dalam perjalanan waktu, maka
se jauh manakah bukti-bukti lain dapat digunakan secara tidak lang-

sung sebagai bukti intensitas penggunaan kayu.

Jenis-jenis kayu tertentu, agakn&a. digunakan sesuai dengan kebu-
tuhan untuk apa kayu itu digunakan. Semakin tinggi tingkat kekerasan

sesuatu jenis kayu, semakin lama ia dapat digunakan, tetapi sebaliknya
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(4) sebagai alat transport (bagian-bagian dari kereta seret, rakit,
sampan, dll).

(5) Se'ba‘ga.i bahan pakaian dan ornamen

(6) sebagai alat-alat rumah tangga

(7) dan lain-lain.

Dari coritoh-contoh di atas, jelaslah bagi kita, bahwa keaneka ragaman

penggunaan kayu cukup luas, dan sebagian besar dapat dibuktikan,

I-I'I. PENUTUP
Meskipun di Indonesia belum diperoleh bukti secara jelas kehadiran

kayu dalam lapisan-lapisan arkeologis, tetapi dapatlah dikemukakan hal-

hal sebagai berikut:

(1) Bahan kayu memiliki potensi penting dalam masa prasejarah, di sam-
ping khususnya penggunaan alat dari bahan batuan, maupun dari ba-

han lain seperti tulang, tanduk, gading, bambu dan sebagainya.

\e; Jwwuagal salah satu jenis sumber daya, maka kayu termasuk dalam ke~
las sumber daya yang dapat diperbaharui.
(3) Keanekaragaman pengzunaan alat kayu cukup luas.

(4) Data arkeologi cukup membuktikan, misalny: pada lukisan-lukisan gua,
kilap permukaan beliung persegi, lubang-lubang bahan tiang, dll.
(5) tielalui berbagai percobaan dan pengamatan terhadap kelompok—kelom—
pok manusia yang masih hidup pada tingkat teknologi sederhana akan
dapat digambarkan hubungan antara tingkah laku manusia dengan peng-

gunaan alat dari kayu.
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Pemburu-pemburu pada masa mesolitik yang telah
memakal panah. Lukisen pada dinding gua di

Spanyol.
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PERBANDITAN DI DALAM MASYARAKAT JAWA KUNA

Oleh
Boechari

Nenek moyang kita dari jaman Klasik telah mewariskan
kepada kita sejumlah naskah-naskah hukum yang hampir semua-
nya ditemukan di pulau Bali dan ditulis dalam bahasa Jawa-
Kuna dari masa pasca-Majapahit, Tidak adanya naskah hukum
yang tertulis dalam bahasa Jawa-Kuna dari masa keemasan Ma-
japahit atau sebelumnya tidaklah berarti bahwa kerajaan Ma-
japahit, Siphasari, Kadiri, Jafgala, Papjalu, Matardm dan
kerajaan lain dari jaman Klasik tidak menggunakan naskah-
naskah hukum di dalam institusi pengadilannya.l)

Dapat diperkirakan bahwa karena naskah-naskah hukum itu
merupakan salah satu unsur yang harus ada di dalam institu-
si kerajaan dari masa Klasik yang diambil dari institusi
kerajaan di India, semua kerajaan-kerajaan kuna di Indone=-
sia, mulai dari kerajaan-kerajaan yang tertua seperti "Ku-
tai", T&ruma, Ko-ying, She-p'o, Ho-ling, P'o-1li, Malayu,
§rIwijaya, dll,, menggunakan naskah-naskah hukum dalam ba=
hasa negaranya yang merupakan terjemahan atau olahan dari
naskah-naskah hukum dari India.

Kita dapat membayangkan bahwa naskah-naskah hukum yang
diguhakan oleh para pejabat kehakiman dari setiap masa di
jaman Klasik itu tidak ditulis di atas logam - tembaga atau



perunggu - karena akan menjadi tidak praktis karena terlalu
berat, Naskah-naskah itu tentunya ditulis di atas ripta,
yang dapat berupa daun lontar atau karas., Dapatlah difahami
bahwa setelah beberapa puluh tahun naskah-naskah itu menga-
lami kerusakan, dan perlu ditulis kembali dengan penyesuai-
an bahasa dan pengubahan, penambahan atau pengurangan fat-
sal=-fatsal sesuai dengan perubahan bahasa dan perkembangan
masyarakat, Dalam kenyataannya naskah-naskah hukum yang
sampai kepada kita ada yang memuat istilah-istilah dari ke~
rajaan-kerajaan di Bali dari masa pasca-Majapahit, seperti
awig-awig, bendesa, dll.,, dan denda-denda ada yang dinyata=-
kan dengan satuan uang dari India, seperti Eiiiﬁlg' Dapa,
yang tidak kita jumpai di dalam prasasti-prasasti berbaha-
sa Sansekerta dan Jawa-Kuna di Indonesia, ada yang dinyata-
kan dengan satuan uang yang biasa digunakan di dalam pra-
sasti-prasasti, seperti suwarpa, masa, dharapa dan kupap,
dan ada yang tidak menggunakan satuan uang, tetapi jumlah=-
nya sampai puluhan ribu. Yang terakhir itu tentulah dalam
mata uang "k&péng" yang masih digunakan di Bali dalam masa
pasca-Majapahit ( cf, Bambang Soemadio, ed,, 1984, II, hlm.
221-222 ).2)

Dari naskah-naskah hukum itu yang sayang sekali baru se=-
bagian kecil yang diterbitkan,3) tampak jelas bahwa masya-
rakat Jawa;Kuﬁa bukanlah suatu masyarakat yang senantiasa
aman, tenteram dan damal, jauh dari segala tindak kejahatan,

Dari naskah ?ﬁrwwﬁdhigama kita tahu bahwa sistim pengadilan

jaman Klasik membagi segala macam tindak pidana dan perdata
ke dalam 18 jenis kejahatan yang disebut gg}gdaéa!xawahara,
yaitu: tan kasahuraniy pihutap ( tidak membayar kembali hu-
tang ), tan kawehanin patuwdwa ( tidak membayar uang jami-
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nan ), adwal tan drwya ( menjual barang yang bukan milik-
nya ), tan kaduman ulihin kinabehan ( tidak kebagian hasil
kerja sama, atau persengketaan antara kompanyon ), karud-

dhanin huwus winehakan (minta kembali apa yang telah dibe=-

rikan ), tan kawehanin upahan ( tidak memberi upah atau im-

balan ), adwa rin samaya ( ingkar janji ), alarambaknyan

pamslinya ( pembatalan transaksi jual beli ), wiwadaniyp pi-
nafiwaksn mwan manwan ( persengketaan antara pemilik ternak
dan penggembalanya ), kahucapanin watss ( persengketaan me-

ngenai batas-batas tanah ), dapdanip saharsa wakparuixg

( hukuman atas penghinaan dan makian ), pawrttinin malip

—

( pencurian ), ulah sdhasa ( tindak kekerasan ), ulah tan
yozya rin laki strl ( perbuatan tidak pantas terhadap sua=-
ni-isteri ), kadumanig giﬁxg ( pembagian hak milik atau
pembagian warisan ), totohan pgéﬁi dan totohan tan prani

( taruhan dan perjudian ) ( van Haerssen, 1941; Hooykaas,
1956 ).

Secara umum prasasti-prasasti, pertama kali di dalam
prasasti Sapsanp yang berangka tahun 829 Saka, menyebut den-
da-@enda atas segala tindak pidana dan perdata sebagai sa-
lah satu sumber dana kerajaan 4) dengan istilah sukhaduhkha,
Prasasti Sanguran yang berangka tahun 850 Saka ( 0J0, ,XXXI,
Damais, 1951 (I), hlm, 28-29 ) merinei sukhaduhkha itu se-
bagai berikut; mayan tan pg!!gg ( bunga pinang atau bunga
kelapa yang tidak menjadi buah ),5) walu rumambat in natar

( waluh atau labu yang menjalar di halaman ),5) wipati wan-
kay kabunan ( kejatuhan mayat yang terkena embun ) 252 ka-
sawur in dalan ( darah yang terhambur di jalan ), wakcapala
( memaki-maki ), dihilaten ( menuduh ), hidu kasirat ( me-
ludahi ), hastacapala ( memukul dengan tangan ),6) mami ji-
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laken turuh nip kikir ( mengeluarkan senjata tajam ), mamik
( mengamuk ), 1) mamumpan, 8) 13dan, ) sitan, ° dapda
kudanda ( pukul memukul ), 1) bhandinaizai.l?) ;
Dari daftar di atas tampak bahwa prasasti-prasasti tidak
menyebut keseluruhan gilgdaéawxawahara, tetapi hanya tan
kasahuraniyp pihutan, kahucapanin watss, saharsa wakparusya
dan ulah sdhasa, Sebagian besar dari jenis kejahatan yang
disebut di dalam prasasti itu dapat digolongkan ke dalam
g;gk sahasa, Di dalam makalah ini k;mi hanya akan membahas

salah satu jenis kejahatan saja, yaitu perbanditan, yang

dapat digolongkan ke dalam ulah sadhasa itu,
0

Sayang sekali bahwa tidak banyak prgsasti yang memuat
data tentang perbanditan, Yang dapat kami sebut di sini ha=-
nyalah prasasti Balingawan yang berangka tahun 813 ﬁaka,
prasasti Mantyasih yang berangka tahun 829 Saka dan prasas-
ti Kaladi yang berangka tahun 831 Saka. Prasasti Balingawan
dimulai pada sebuah batu prasasti biasa ( Mus. Pusat, D.

54 ) dan berlanjut pada bagian belakang sebuah arca Ganefa
( Mus., Pusat, D. 109; 0,J,0,, XIX - XX ), memperingati pe-
netapan sebidang tanah di desa Balingawan, berupa tanah te-
galan di Gurubhakti, menjadi gigg oleh Dapunta Ramyah, Dapu
Hyan Bharatl, Daman Targa dan Dapu Jala, sebagai anugerah

dari Rakryan Kanuruhan pu Huntu., Adapun sebabnya ialah ka-
rena rakyat desa Balingawan dan dukuh-dukuhnya merasa ke-
takutan karena [keadaan)] tegalan tersebut yang menyebabkan
mereka itu menderita 13)'dan melarat karena senantiasa ha-
rus membayar denda atas rah kasawur dan wahkay kabuna A4)

Mereka itu lalu mengajukan permohonan kepada Rakryan Kanu-
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ruhan melalui tiga orang 2&3&% yang membawahi desa Balinga-
wan, Permohonan itu dikabulkan, agar supaya dengan ditetap-
kannya tegalan di Gurubhakti itu sebagai sIma keamanan di
jalan besar terjamin, dan rakyat desa Balingawan dan dukuh=-
dukuhnya tidak lagi merasa ketakutan.lS) Karena itu maka
sima tersebut dinamakan sIma kamulin.ls)

Prasasti Mantyasih didapgﬁkan kembali dalam tiga versi,
Yang dua ditulis di atas lempengan perunggu dan satu di a-
tas batu prasasti biasa, Yang terlengkap isinya ialah yang
ditulis di atas dua lempengan perunggu yang telah diterbit=-
kan oleh Dr, W,F, Stutterheim ( Stutterheim, 1927 ); pra=
sasti ini kami sebut prasasti Mantyasih I, Yang ditulis di
atas batu, yang kami sebut prasasti Mantyasih II ( Mus, Pu-
sat, no, D, 40; 0,J,0,, XXVII ), isinya sama dengan 8 baris
pertama prasasti Mantyasih I, sedang prasasti Mantyasih III
yang hanyaditemukan kembali lempengan terakhirnya yang ber-
tulisan pada dua belah sisinya ( Mus, Pusat no. E, 19; 0.J.
0., CVIII ) ternyata tidak memuat bagian sumpah yang pan-
jang dari prasasti Mantydsih I yang meliputi 18 baris, ai
samping memperlihatkan perbedaan di sana sini,

Prasasti Mantydsih itu memperingati anugerah sIma dari
raja Rakai Watukura Dyah Balitunp, berupa desa Mantyasih
yang sawahnya memerlukan benih sebanyak 1 Eﬁ, 17) ditambah
dengan daerah hutan di Munduan dan Kayu Panjan dan daerah
pemukiman di Kunin, dan desa Kagunturan dengan pesawahannya

di Wunut, termasuk sawah lungguh para nayaka ( gawah kana-

yakan ) vang semuanya memerlukan benih 1 t@l dan 18 hamat,
ditambah dengan daerah hutan di lereng gunung Susupdara dan
gunung Sumbing; semuma itu masuk ke dalam wilayah Patapan

( kapwa watak patapdn ). SIma itu diberikan sebagai anuge-
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rah kepada 5 orang Eatii di Mantyisi@, yaitu Pu Sna ayah si
Ananta, Pu Kold ayah si DinI, Pu Punjan ayah si Udal, Pu
Kara ayah si Labdha dan Pu Sudraka ayah si Kayut. Karena i

itu maka sIma tersebut dinamakan sIma kapatihan, dan hendak-

nya dinikmati oleh kelima 233;2 itu dengan saudara-saudara-
nya secara bergantian, masing-masing selama tiga tahun,

Adapun sebabnya maka kelima 22332 itu mendapat anugerah
raja ialah karena mereka itu telah berjasa mengerahkan te=-
naga rakyat pada waktu perkawinan raja dan pada waktu pe=-
mujaan terhadap pggzggg di Malahkudedwara, di Putedwara,
di Kutusan, di $ilZbhededwara dan di Tuledwara gsetiap ta=
hunnya dan karena pada suatu ketika rakyat desa Kunin me-
rasa ketakutan dan kelima patih itu diberi tugas untuk men-
jaga keamanan di jalan.la)

Kami kurang memahami sepenuhnya pokok isi prasasti Kala-
di ( Boechari & Wibowo, 1985, hlm, 148-153 ) karena perumu=-
sannya yang kurang jelas, Menurut penangkapan kami prasasti
itu memperingati penetapan desa~-desa Kaladi, Gayam dan Pya-
pya, yang semuanya masuk wilayah [Samgat] Bawamn, menjadi
sIma atas permohonan Dapunta Suddhara dan Dapunta Dampi ke-
pada raja Rakai Watukura Dyah Balitun. Adapun sebabnya ia-
lah karena semula ada hutan arapnan yang memisahkan [ desa-
desa ] itu yang menyebabkan ketakutan, Mereka senantiasa
mendapat serangan dari Mariwun yang membuat para pedagang
dan penangkap ikan merasa resah dan ketakutan siang dan ma-
lam, haka [diputuskan] untuk disetujui bersama hutan itu
dijadikan sawah agar supaya penduduk tidak lagi merasa ke-
takutan, Dan sawah itu juga ditetapkan tidak masuk wilayah
[Samgat] Bawan.lg)

Sebuah prasasti lain yang juga masih meragukan penafsi-
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rannya ialah prasasti Sukun yang berangka tahun 1083 §,

Di dalam prasasti itu dikatakan bahwa raja Srl Jayamarta
mendengar ketaatan [penduduk] desa Sukun yang telah berusa-
ha dengan sekuat tenaga dan menjadi pemimpin dalam membela
seri maharaja dengan memerangi musuh kabuyutan, Karena itu
turunlah perintah raja untuk memberi hak-hak istimewa kepa-
da desa Sukun.zo) Yang menjadi masalah ialah siapa yang
menjadi musuh, Jika tidak diadakan perubahan sedikitpun ma-
ka menurut struktur kalimatnya kabuyuten itulah yang membe-
rontak, Tetapi jika kalimat itu ditafsirkan lumaga satruni

kabuyutan maka ada fihak yang memus»*i dan menyerang kabu-
yutan itu.

Adanya sekelompok orang yang dengan sengaja hendak meng-
hancurkan bendungan yang baru saja selesai dibanguﬁ dengan
swadaya masyarakat dan campur tangan raja didapatkan di da-
lam prasasti Kamalagyan yang berangka tahun 959 2. (070,
LXT; Wirjésoéparto, 1958 ). Di dalam prasasti ini dicerite-
rakan bahwa raja Dharmmawapfa Airlanga. telah turun tangan
untuk membangun bendungan di Waringin Sapta di wilayah pen-
duduk desa Kamalagyan, dengan tujuan menyelamatkan desa-
desa di sebelah hilir, yaitu desa-desa Lasun, Palinjuwan,
Sijanatyssan, Panjiganting, Tdlan, Dadapafikah dan Pafkaja,
dan semua jenis sima, yang terutama di antaranya ialah sI-
ma bagi San Hyan Dharmma di I$anabhawana yang bernama Su-
rapura., Itulah desa-desa dan siIma yang selalu ditimpa ban-
jir dan terendam sawah-sawahnya jika Bengawan [Brantas] me-
luap di Waringin Sapta, yang menyebabkan hancurnya semua
sawah dan berkurangnya pajak yang masuk, Tidak hanya sekali
dua kali penduduk membendung luapan Bengawan di Waringin
Sapta itu, tetapi tidak pernah berhasil,
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liaka raja turun tangan dan segera memerintahkan semua
penduduk yang amat terkesan akan kebajikan dan kesaktian
raja untuk mulai bekerja bakti membuat bendungan, Selesai=-
lah pembuatan bendungan itu oleh raja, kuat dan teguh, se-
hingga luapan air terhenti, dan aliran Bengawan [Brantas]
dipecah menjadi tiga mengalir ke utara. Senanglah hati pa=-
ra pedagang yang menggunakan perahu ( kapal ) yang berla-
yar ke hulu mengambil dagangan di Hujung Galuh, termasuk
para nakhoda dan pedagang dari pulau-pulau yang lain yang
bertemu di Hujung Galuh. Demikian pula para petani yang
sawahnya selalu kebanjiran dan terendam merasa gembira
karena sekarang sawah-sawah itu dapat mereka kerjakan la=
gi.

Tetapi Kemudian raja memikirkan keselamatan bendungan
itu selanjutnya, karena ia menyadari akan banyaknya orang
yang [sengaja] hendak menghancurkan bangunan untuk kepenti-
ngan wmnum itu., Karena bendungan itu tidak dapat ditinggi-
kan maka hendaknya ia dijaga., Untuk itulah penduduk desa
Kamalagyan dan kalagyan-nya diperintahkan untuk bertempat
tinggal di tepi bendungan di Waringin Sapta itu yang ber-
status sima dawuhan &rI maharaja, dengan tugas untuk me-
ngawasi semua orang yang hendak menghancurkan [keselamatan]
bendungan itu.zl) :

Di dalam prasasti Wulig yang berangka tahun 856 § Y
J.0,, XLIX ) disebut tiga bendungan di desa-desa Wulig,
Pangikatan, Padipadi, Pikattan, Panghawaran dan Busuran,
yang dibuat atas perintah Rakryan Binihaji Rakryan Mafhibil,
Diperintahkan pula kepada para pejabat desa-de=za terssbut
untuk mengingatkan penduduk untuk tidak menelanterkan Lone

dungan itu, tidak menyatukan bendungan itu, ti%ak [ 7 |
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saluran air di waktu malam dan tidak menangkap ikan di si-
ang hari, Jika ada orang yang melakukan semua yang menjadi

larangan itu hendaknya dikenai denda.zz)

III

Dari ikhtisar isi prasasti-prasasti tersebut dapat su-
dah kiranya dibayangkan bahwa telah terjadi tindak-tindak
kekerasan yang meresahkan masyarakat. Rakyat desa Balihawan
terlalu sering harus membayar denda atas rah kasawur dan
wahkay kabunan. Dengan perkataan lain di desa Balinawan itu
sering terjadi ;erkelahian yang menumpahkan darah dan pem=-
bunuhan yang tidak diketahui siapa pelakunya, Dapat diba-
yangkan bahwa sering kali rakyat desa itu menemukan darah
berceceran dan sesosok mayat tergeletak di tegalan di Guru=-
bhakti di waktu pagli. Mungkin saja mayat itu bukan mayat
warga desa Balifiawan, dan pembunuhan terjadi di desa lain
di waktu malam lalu mayat kurban oleh si pembunuh diletak-
kan di tegalan di Gurubhakti tanpa ada yang mengetahuinya,
Tetapi karena tegalan itu masuk wilayah desa Balihawan ma-
ka rakyat desa itulah yang pertama-tama harus bertanggung-
jawab 23) dan harus dikenai denda.

Akibatnya penduduk menjadi melarat ( durbala ) dan ber-
dasarkan analogi dengan data di dalam prasasti Kinswu yang
berangka tahun 829 §, ( 0.J.0,, XXVI ) dapatlah ditafsirkan
bahwa rakyat desa Balihawan tidak lagi mampu membayar pa=-
jak, Karena itu maka rakyat melalui pemuka-pemukanya, yaitu
Dapunta Ramyah dan kawan-kawannya, mengajukan permohonan
kepada Rakryan Kanuruhan melalui tiga orang ng;i agar te=-
galan di Gurubhakti itu dijadikan gIma sebagai sumber peng-

hasilan bagi pejabat mula yang bertugas untuk memimpin pen-
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jagaan di jalan di waktu malam, Dugaan kami yang terakhir
itu kami dasarkan atas keterangan bahwa tegalan yang dija-
dikan sima itu disebut sIma xamulin,24

Apa motif perkelahian dan pembunuhan itu sama sekali ti-
dak disebut di dalam prasasti., Tetapi karena disebutkan
bahwa tujuan penetapan sIma itu ialah penjagaan di jalan
besar supaya rakyat desa Balinhawan tidak lagi merasa keta-
kutan dapatlah disimpulkan bahwa di. sini kita berhadapan
dengan kasus pembegalan, perampokan atau perkecuan yang di-
sertai pembunuhan dan penusukan/pembacokan, Mungkin juga
si penusuk, pembacok atau pembunuh itu hanyalah orang yang

melakukan kejahatan amuk, yaitu "ada orang bertengkar meng-

hunus keris hendaknya dikenai denda 1 su dan 9 ma, jika me-
nusuk hendaknya dikenai denda 3 gu dan 2 ma, dan jika ada
orang menusuk orang lain tanpa alasan hendaknya orang itu
dibunuh, itulah amuk namanya",25)

Apa yang menyebabkan rakyat desa Kuning merasa ketakutan
juga tidak disebut di dalam prasasti Mantyasih, Tetapi ka-
rena kemudian ada keterangan bahwa kelima patib di Mantya-
sih ditugaskan untuk menjaga [keamanan] di jalan, dapatlah
disimpulkan bahwa di sinipun kita berhadapan dengan kasus
pembegalan, perampokan atau perkecuan.

Yang lebih jelas menunjuk kepada kasus pembegalan ialah
prasasti Kaladi, Pembegalan terjadi terhadap para pedagang
dan para nelayan yang melewati hutan aranan yang memisahkan
desa Gayam dan Pyapya, Para pembegal diketahui berasal dari
Mariwung, Selesai melakukan aksinya para pembegal itu meng-
hilang masuk hutan aranan sebelum kembali ke desanya, Mung-
kin sekali para pembegal itu tidak segan-segan untuk melu-

kai atau bahkan membunuh kurbannya yang berani memberikan
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_perlawanan, sehingga dapatlah difahami mengapa penduduk de-
sa Kaladi, Gayam dan Pyapya selalu merasa ketakutan,
Boleh jadi desa Mariwung itu masuk wilayah watak yang

lain, sehingga kalaupun pembegalan itu dilaporkan sampai
kepada Samgat Bawan dan San Pamgat memerintahkan aparatnya
untuk menangkap pembegal itu, mereka itu tidak dapat berbu-
at apa-apa jika para penjahat itu telah kembali ke desanya,
Maka satu-satunya jalan untuk mengamankan daerah itu ialah
membabat hutan aranan itu untuk dijadikan sawah yang kemu-
dian ditetapkan berstatus swatantra, lepas dari penguasaan
Samgat Bawap dan dikuasai oleh Sap Muladharmma, Dialah yang

diserahi tugas untuk menjaga baik buruknya sIma teraebut.26)

Kasus~-kasus di dalam tiga prasasti di atas kiranya Jjelas
tidak dapat dikategorikan ke dalam apa yang oleh E,J, Hobs=-
bawm disebut "perbanditan sosial" ( Hobsbawm, 1972 ), teta=-
pi ke dalam pembegalan, perampokan dan perkecuan yang meru-
pakan tin&ak‘kriminalitas biasa, lebih-lebih kalau dipan-
dang dari sudut mereka yang menjadi kurban,

Menurut teorinya memang mungkin saja para pembegal dari
desg Mariwunp itu dianggap sebagai "bandit-bandit sosial"
oleh penduduk sedesanya, Tetapi apakah yang mereka perjuang-
kan bagi penduduk sedesanya dengan cara ﬁenjadi bandit? Ka=-
sus~kasus penetapan pajak yang terlalu tinggi atau ketidak-
mampuan penduduk untuk membayar pajak karena sebab=-sebab

tertentu dapat dimohonkan untuk ditinjau kemball ke pemerin-

«.._tah pusat melalui hirarki yang semestinya., Biasanya permo-

honan semacam itu selalu dikabulkan oleh raja melalui putra

mahkota ( rakryan wahamantri i hino ), seperti yang terung-

kap dari prasasti Palspafan tahun 828 §., prasasti Lultan

tahun 823 §, dan prasasti Kinewu tahun 829 §., ( Boechari,
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1981 ), Juga "penindasan" atau pembebanan yang terlalu be=-
rat kepada rakyat oleh penguasa daerah yang langsung memba-
wahi suatu desa dapat diadukan kepada raja, dan pengaduan
semacam itu juga diperhatikan oleh raja yang kemudian memu=
tuskan untuk meringankan beban rakyat, sebagaimana terung-
kap dari prasasti Sarwwadharmma tahun 1191 § ( 0,J,0.,

LXXIX ).

Jadi pembegal=-pembegal dari desa Mariwun itu lebih ba=-
nyak kemungkinannya merupakan bandit-bandit biasa. Demikian
pula halnyg d?ngan orang=orang yang dikhawatirkan akan men=-
curi ikan di bendungan seperti yang disebut di dalam pra-
sasti Wulig, atau orang-orang yang dikhawatirkan akan men=-

" curi tanaman yang khusus diperuntukkan penduduk desa Baru
seperti beberapa jenis bambu ( amp2l dan petung ), sirih
dan pinang, jenis=-jenis kayu tertentu, buah-buahan dan umbi-
umbian.zv) Prasasti Baru yang berangka tahun 952 §. itu mem-
peringati penetapan desa Baru menjadi gigg karena telah ber-
jasa memberi penginapan [dan tentunya juga makan] bagi raja
Dharmmawansa Airlafiga dan pasukannya yang kemalaman dalam
perjalanan hendak menyerang musuhnya di Hasin ( 0,J.0.,LX ).
Penjahat di dalam kedua prasasti terakhir itu kemungkinan
hanya pencuri-pencuri biasa.

Sumber-sumber prasasti, naskah-naskah hukum dan berita-
berita asing tidak mengungkapkan siapa-siapa yang menjadi
pencuri, pembegal, perampok, garong atau kécu., Memang ba-

|

nyak kemungkinannya, seperti misalnya budak-budak yang Mem
larikan diri dari tuannya, penduduk desa yang tidak mwempu-
nyai tanah pertanian, petani-petani gurem, atau orang-orang‘-::
yang memang dasarnya mursal ( recalcitrant ). Kelompok ter-

akhir itu memang selalu ada pada bangsa apapun juga dan ka=
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panpun juga ( cf, Hobsbawm, 1972, hlm. 33 dst.).
Naskah-naskah hukum dan prasasti-prasasti memang menye=
butkan adanya budak-budak yang melarikan diri itu ( kawula
mipzat ). Di dalam ketentuan-ketentuan mengenai sIma dika-
takan bahwa apabila ada budak yang melarikan diri dari ma-
Jikannya masuk ke dalam wilayah sIma, ia tidak boleh dimin-

ta kembali oleh sang majikan ( wnap unsirsn in kawula min-

gat. ndatan ulignyaﬁiﬁgatakan ). Tetapi setelah melarikan
diri dari majikannya lalu mau bekerja sebagai apa mereka
itu? lau menjadi buruh lagi tentunya tidak mau, mau mulai
berusaha atau berdagang tidak mempunyai modal, Membuka la-
han pertanian baru rupa-rupanya tidak semudah yang kita
bayangkan, Di jaman Klasik kemungkinan membuka lahan perta-
nian baru sebenarnya terbuka seluas-luasnya, Tetapi seperti
yang terungkap dari prasasti Kinawu tahun 829 § { 6,3.0,,
XXVI ) pembukaan lahan pertanian baru sekurang-kurangnya
harus seizin penguasa daerah ( rakai atau pamgat ), kalau
tidak oleh raja sendiri, Kasus-kasus pengubahan tegalan men-
jadi sawah, padang ilalang dan hutan menjadi sawah seperti
yang dijumpai di dalam beberapa prasasti dari masa pemerin-
tahan Rakai Kayuwahi ternyata juga harus dengan-ketetapan
raja., Rupa-rupanya para penguasa di jaman Klasik sudah sa-
dar juga akan bahaya perusakan lingkungan,

Dengan demikian dapat difahami mengapa di jaman Klasik
ada juga kasus=kasus "minifundisme" atau bahkan orang-orang
yang sama sekali tidak mempunyai lahan pertanian, yang de-
ngan sendirinya kebanyakan hanyalah menjadi buruh musiman,
Di waktu tidak ada pekerjaan orang-orang semacam itulah
yang mudah terbawa ke dalam tindak kriminal, seperti mencu-

ri, membegal atau berkelompok menjadi perampok, garong atau
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kecu, Sedang orang-orang yang pada dasarnya mursal biasanya

tidak begitu saja mau menerima aturan-aturan dari penguasa
yang dirasakannya sebagal ketidak adilan atau penindasan,.

Reaksinya lalu mengadakan gerakan perlawanan terhadap pe-

nguasa, entah seorang dirl entah dengan membentuk gerombo-
lan pengacau,

Mungkin orang-orang yang dikhawatirkan akan merusak ben-
dungan di Waringin Sapta termasuk golongan orang=-orang yang
mursal seperti itu, Tetapi lebih mendekati kebenaran kira-
nya apabila kita berpendapat bahwa mereka itu termasuk ke=-
lompok yang tidak mau menerima kepemimpinan raja Dharmma-
wanda Airlanga, karena ia anak raja Bali, sekalipun ibunya
keturunan. ISana, lMereka itu tahu bahwa ada orang yang lebih
berhak atas takhta kerajaan, yaitu anak Dharmmawapfa Teguh
yang bernama $ri Samarawijaya Dh&masuparpngwahana Tguh Ut-
tungadewa, Mungkin dia masih bayi atau bahkan mungkin masih
dalam kandungan pada waktu keraton Teguh diserbu oleh Haji
Wurawari pada tahun 938 3.28) Memang kenyataannya di dalam
prasasti Pucangan tahun 963 § ( 0,J.0,, LXII; Kern, 1917 )
Prasasti Papdan tahun 9648 ( Damais, 1977 ) dan prasasti
Pamwatan tahun 964 § ( Damais, 1955, hlm, 183-184 ) ia men-
duduki jabatan pakryan mah@mantri i hino menggantikan Srl
Saﬁgrﬁmawisajs Dharmmaprasadottungadewl, anak Airlafiga sen-
airi.

Apabila mereka itu berhasil merusak bendungan di Wari-
ngin Sapta tidak ada seorangpun yang akan memperoleh keun-
tungan; mereka itu sendiripun tidak, kecuali jika mereka
itu diupéh oleh orang lain untuk merusak’ bendungan itu, Aki-
bat dari penghancuran bendungan itu hanyalah malapetaka ba-

gi penduduk di desa-desa di sebelah hilir dan berkurangnya
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pajak yang masuk ke kas kerajaan. Jelaslah bahwa apa yang
dikhawatirkan oleh raja ialah tindakan sabotase. Bahwa ti-
dak seluruh rakyat dan penguasa daerah mendukung kepemimpi-
nan Airlapgga terbukti dari usahanya untuk menaklukkan bebe-
rapa orang penguasa daerah seperti yang dapat diketahui da=-
ri prasasti-prasasti Baru tahun 952 é., prasasti Tarsp ta=-
hun 954 §. ( Soehadi, 1970 ), Turun Hyan A ( 0,J,0,,IXIV )

dan Pucaﬁan.zg)

Seperti yang telah dikatakan di atas isi prasasti Sukun
dapat mengundang dua macam tafsiran, Jika kalimatnya tidak
diubah sedikitpun maka di sini kita berhadapan dengan suatu
gerakan protes dari masyarakat kabuyutan, yang dapat ditaf-
sirkan sebagai suatu komunitas keagamaan. Mungkin sekali
mereka itu menentang suatu peraturan, entah dari Femerintah
Pusat atau Pemerintah Daerah, yang tidak sesuai denéan prak-
tek-praktek keagamaan dan aliran kepercayaan mereka ( cf.

Kartodirdjo, 1966; 1972; 1973; 1982, 1984 a; 1984 b.).SO)

Jika kita membaca lumaga Satru ni kabuyutan, maka peja=-
bat dengan dukungan penduduk desa Sukun telah berjasa meng=

halau gerombolan pengacau yang menyerang kabuyutan dengan

tujuan untuk menjarahnya, Mungkin para bandit itu mengang-
gap kabuyutan suatu sasaran yang empuk karena letaknya bi-
asanya terpencil di lereng-lereng gunung., Di dalam berbagai
kakawin Jawa Kuna kita sering membaca tentang adanya pade-
pokan para ;gi; yang mendapat gangguan gerombolan raksasa,
tetapi yang biasanya dapat ditolong oleh Eggizx& yang se=-
dang melanglang buana,

Perbanditan memang biasanya merajalela di daerah-daerah
terpencil, di daerah perbukitan, di daerah perhutanan atau

di daerah muara sungai yang berdelta ( Hobsbawm, 1972, hlm,
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21 ), lebih=lebih kalau di daerah-daerah itu ada jalan per-
dagangan, Kondisi semacam itu sesuai benar dengan apa yang
disebutkan di dalam prasasti Mantyasih. Desa Kuning terle-
tak di lereng gunung Sindoro atau Sumbing, dan di situ ru-
pa=rupanya sejak dahulu ada jalan di "celah Kledung" yang
menghubungkan dataran Kedu dengan Wonosobo, yang melalui
Garung ( nama kuna ) dan pegunungan Dieng dapat terus ke
pantai utara di daerah Pekalongan; atau ke barat melalui
Banjarnegara masuk daerah Banyumas %erus ke Galuh, Apa yang
diceriterakan di dalam prasasti Kaladi rupa-rupanya terja-
di di dekat pantai, sekalipun prasastinya sendiri dikatakan
berasal dafi éunung Penanggungan, Desa Gayam dikatakan ter=
letak di sebelah selatan sungai. Yang menarik dari prasasti
Balifawan ialah bahwa peristiwa perbanditan yang disebut di
dalam prasasti itu terjadi pada waktu tidak ada raja di ke=-
rajaan Mataram, Menurut prasasti Wanua Tsfiah III yang ber-
angka tahun 830 §, Rakai Gurunwafi Dyal Bhadra naik takhta
pada bulan Magha tahun 808 5., tetapi sebulan kemudian, ya-
itu dalam bulan Phélgupa, ia meninggalkan istana, Maka "du-
nia tiada pemimpinnya" ( anayaka ta ikanap rat rikap kdla ).
Paru pada tahun 816 §. Rakai Yunkalhunalay Dyah Jba; naik
takhta,

Delapan tahun lamanya kerajaan latar@m tidak diperintah
oleh seorang mahdrdja,3!) sudan barang tentu keadaan peme-
rintahan kacau; para penguasa daerah dapat berbuat semau-
maunya, Dan keadaan seperti itu memberi peluang kepada pa-
ra garong, rampok, kécu dan segala macam oknum yang tidak
bertanggung jawab untuk merajalela ( cf, van Wulfften Fal-
the, 1949; Meijer, 1950 ).

Di dalam makalah ini kami sengaja tidak membahas secara
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MANFAAT CAP AIR (WATERMARK) BAGI PENELITIAN
NASKAH KUNO

Oleh
Lukman Nurhakim

I

Dari sekian banyak artefak yang ditemukan dalam penelitian
arkeologi salah satu diantaranya ialah naskah-naskah kuno. Pene-
litian naskah ini yang dilaksanakan oleh Puslit Arkenas, hususnya
Bidang Arkeologi Islam secara intensif sekitar tahun 1976 yang me-
liputi daerah Aceh, Jawa Barat, Nusatenggara Barat, Su}awesi Sela-
tan, Maluku dan Kalimantan Selatan. Naskah-naskah kuno tersebut
terutama peninggalan pada masa Islam banyak ditulis pada kertas,
kulit kayu, daun lontar,:bilah bambu, logam dan lain sebagainya
yang merupakan bahan informasi sangat penting tentang agama, seja=
rah dan berbagai aspek budaya kita pada masa lampau.

" Untuk menentukan data pertanggalan naskah atau kronologi, ba-
gi naskah yang lengkap, artinya judul naskah, penulis dan tahun
penulisan naskah tidaklah menjadi masalah bagi sipeneliti naskah
untuk menentukan umur naskah tersebut. Biasanya keterangan tentang
ini akan kita jumpai pada bagian pertama atau bagian terahir dari
naskah tersebut, Tetapi banyak kita jumpai naskah-naskah kuno hu-
susnya yang ditulis pada kertas tidak menuliskan tentang sipenulis
atau tahun penulisan naskah, Tentunya ini menyulitkan bagi si
peneliti naskah untuk mengetahui atau menentukan kronologinya.
Salah satu cara untuk mengetahui umur naskah tersebut ialah

" dengan melihat cap air pada kertasnya (Lukman 1985).



Cap air ialah desain atau tanda pembeda atau lambang yana
terdapat di "dalam" kertas, caramelihatnya ialah dengan memberikan
sinar di bagian belakang kertas yang akan kita lihat,

Cap air pertama kali diperkenalkan pada tahun 1293/1294 oleh
pabrik kertas Fabriano di Italia. Padamulanya cap air berfungsi
sebagai identifikasi si pembuat kertas. Selanjutnya berfungsi seba-
gai penunjuk kwalitas, ukuran dan ahirnya sebagai penunjuk nama
pembuat kertas., Pada pertengahan abad ke 19 Masehi, mulai terjadi
perkembangan pembuatan cap air., Pada saat ini cap air dapat dibuat
sehalus-halusnya, sehingga tidak meninggalkan bagian-bagian yang
menonjol pada permukaan kertas. Akibatnya cap air sebagai alat pe-
ngaman bagi kertas-kertas berharga seperti uang dan perangko (Laba=

rre 1952; Lukman 1985),

1

Sejak kapan orang menggunakan kertas untuk tulisan, Drs, Bam-
bang Budiutomo menguraikan dalam artikelnya yang berjudul Sedikit

Uraian Tentang Kertas dan Tanda Air bahwa diduga bangsa yang perta-

ma kali mengenal kertas ialah bangsa Cina pada masa kaisar Ho-ti
dari tahun 105 Masehi, Pada masa itu kertas dibikin dari kain-kain
bekas dengan rami, Kemudian pada tahun 610 Masehi kemahiran membuat

kertas mulai menyebar ke Jepang.

Pada tahun 751 terjadi peperangan antara orang-orang Cina
dehgan orang Arab di wilayah Semarkan. Pada peperangan ini

banyak orang Cina yang mahir membuat kertas tertawan oleh

orang Arab, dan pada tawanan tersebut diwajibkan mengajar-
kan kepandaiannya membuat kertas kepada orang Arab., Sejak

saat itu orang-orang Arab mulai giat memproduksi kertas dari
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mengurusi jembatan tentu tidak mempunyai hulu wuattan; se-
dang desa di dataran rendah yang luas daerah pesawahannya
dan tergantung dari pengairan sering mempunyai lebih dari
seorang hulu air, Jumlah rama di suatu desa juga tidak sama
dengan di desa yang lain; tergantung dari luas desanya dan
jumlah penduduknya.,

Berita Cina dari jaman dinasti Sung ( Sung-Shih ) menga-
takan bahwa "panglima angkatan perang mendapat gaji 10 tail
emas tiap setengah tahun; ada 30,000 prajurit yang juga me-
nerima gaji setengah tahun sekali, sesuai dengan pangkat
masing-masing" ( Groeneveldt, 1960, hlm, 17 ). Menurut he-
mat kawi yang dimaksud di dalam berita Sung-Shih itu ialah
pasukan yang ada di dalam pusat kerajaan, yang terdiri atas
"pasukan pengawal raja, pasukan putra mahkota dan pangeran=-
pangeran yang lain dan pasukan para pejabat tinggi kerajaan,
Di dalawm prasasti-prasasti pasukan pengawal raja itu dima=-
sukkan ke dalam kelompok manilala drawya haji, yang terdiri
atas para ﬁégélag ( pasukan yang bersenjatakan tombak ),
mananah ( pasukan yang bersenjatakan panah ) dan magapdi =

pasukan yang bersenjatakan gandi = semacam palu godam (7).

Dalam bLerita Sung-Shih itu dikatakan bahwa mereka itu men-
dapat gaji setengah tahun sekali; keterangan itu sesuai de-
ngan pengelompokan mereka ke dalam mafiilala drawya haji,
yang menurut hemat kami bukan kelompok "pemungut pajak",
nielainkan "abdi dalsm yang menikmati kekayaan raja", dalam
arti "menerima gaji pada waktu-waktu tertentu" ( Boechari,
1977 ).

Jika kemudian berita Ming-shih mengatakan bahwa sewaktu
menghadapi pasukan Mongol dan pasukan Wijaya raja Kalang

(=Glan Glan = Jayakatwanp ) di Daha dapat mengerahkan lebih
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dari 100,000 tentera ( Groeneveldt, 1960, hlm, 24 ) jumlah
itu meliputi pula pasukan-pasukan para samya haji di seki-
tar bhumi Kadiri yang sengaja datang mengikuti "tuan"nya
ke Daha untuk mempertahankan kerajaan, Dengan perkataan la-
in para penguasa daerah ( para rakai, pamgat, samya haji,
dan para phg}}é;g ) mempunyai tentera masing-masing.

Berdasarkan hasil penelitian sementara atas pola-pola
pemukiman di jaman Klasik berdasarkan adanya berbagai ma-
cam tinggalan arkeologi yang pernah dilakukan oleh Sdr,
Bambang Budi Utomo, SS, dan Sdr. Moendardjito, SS. di dae-
rah Jawa-Tengah kelihatan bahwa daerah yang padat penduduk-
nya ialaﬂ.déerah-daerah aliran sungai, terutama di daerah
tempura.n.36 Dari peta pola pemukiman sebagai hasil peneli-
tian tersebut, dan mengingat kepadatan penduduk di Jawa pa=-
da jaman Klasik, kami dapat membayangkan hahwa ada daerah
yang relatip padat penduduknya yang terpisah dari daerah
lain yang juga padat penduduknya oleh suatu daerah hutan
belantara, Sekalipun mungkin sekali ada jalan yang menghu-
bungkan daerah-daerah itu seperti yang terungkap dari pra-
sasti Balifdawan, Kaladi dan Mantyasih, tetapi karena jarang
terpakai maka mungkin sekali pada waktu-waktu tertentu te=-
lah penuh dengan semak belukar 1agi.37)

Keadaan semacam itu, ditambah dengan otonomi yang amat
luas yang dinikmati oleh para penguasa daerah dan immobili=-
tas "tentera kerajaan di Pusat", serta perumusan istilah
katiban wafikay kabunan, yaitu "[jika ada] mayat diletakkan
oleh penjahat yang membunuh orang di desa lain di waktu ma-
lam, seQang pemilik tanah di mana mayat itu diletakkan ti-
dak mengetahuinya, maka si pemilik tanah itu harus dikenai
denda; jika ia melihat orang meletakkan mayat di tanahnya,
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‘padahal ia diam saja dan mayat itu tergeletak di situ sam=-
pai pagi hari, ia dikenai denda dua laksa oleh raja; semua
penduduk desa ikut dikenai denda; itulah yang namanya "ka-
tmu wadkay kdbunan" ( Jonker, 1885, hlm, 49, ps., 66 ), mem-
bayangkan kepada kita bahwa setiap pejabat desa ( rama )
bertangguné jﬁwab atas keamanan dl desanya masing-masing,
Karena itu perumusan mengenai istilah rima di dalam pra-
sasti Poh yang berangka tahun 827 - yang berbunyi: 2.a,17.

eees // rama magman i Doh ...... anup kabayan prati (18)
gdara i kahaywakna nikan wanua i Poh. san tuha banua sesees

="para pejabat desa Poh ..... yaitu kabayan yang harus men=-
jadi pemimpin dalam menjaga keselamatan desa Poh, yaitu San
DURaBARGa’ o . et hn Stuttasholn; 1940, uin, 6, 11 ),35)
dapat kita fahami sepenuhnya,

Jadi para rfma itulah yang memimpin dan mengatur giliran
warganya untuk melakukan ronda malam dan penjagaan demi ke-
amanan desanya. Kejahatan-kejahatan mulai yang kecil seper-
ti pencurian sampai kepada yang lebih berat seperti pembe-
galan, perampokan dan perk&cuan pertama-tama harus dapat di-
atasi oleh para gégg dan segenap warga desanya, Jika ada ge-
rombélan rampok, garong atau kécu yang masuk suatu desa ma-
ka para penjaga keamanan yang berturas pada malam itu tentu-
nya membunyikan kentongan untuk membangunkan semua laki-laki
dewasa di desa itu untuk siap siaga menghalau gerombolan
yang menyerbu desa itu, lMungkin juga bunyi kentongan itu
dimaksudkan untuk menarik perhatian desa-desa tetangga ( wa-
nua i tpi sirdp ) untuk datang membantu,

Tetapi ada kalanya para ;égg dan penduduk suatu desa me-
rasa tidak sanggup menghadapi gerombolan bandit-bandit ka-

rena mungkin pemimpin gerombolan itu terkenal sebagail orang
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yang sakti karena memiliki azimat, senjata khusus atau ilmu
kebatinan yang ampuh ( cf. Meyer, 1950,Ih1m. 181; Kartodir-
djo, 1984 b,, hlm, 4-5 ), Dalam hal semacam itu para rama
dapat wminta bantuan pejabat desa tetangga atau aparat Peme-
rintah Daerah yang membawahi desanya, yang dianggap lebih
sakti dari pemimpin gerombolan bandit yang mengacau desa
yang bersangkutan -- tanpa perlu minta bantuan Pemerintah
Pusat --, seperti yang terungkap da?i prasasti Balihawan
dan prasasti Mantyasih,

Sistim keamanan lingkungan yang berlaku seperti di atas
tidak saja ditujukan untuk menanggulangi masalah perbandi-
tan, tetapi juga untuk menghadi "pemberontak-pemberontak"
terhadap kekuasaan Pemerintah Pusat. Kasus-kasus semacam itu
ternyata banyak kita jumpai dari masa pemerintahan raja
Dharmmawanda Airlanga dan masa Kadiri, suatu masa di mana
kepemimpinan #rI maharaja tidak mendapat dukungan sepenuh-
nya dari semua samya haji, Prasasti-prasasti yang memperi=-
ngati penetapan desa-desa tertentu sebagai sIma karena te-
lah berjasa menghalau musuh. dan berhasil sebagai "desa pe-
nyangga'" di perbatasan antara lain ialah prasasti Cane ta-
hun 943 §. ( 0,J,0,, LVIII ), prasasti Baru tahun 952 §

( 0.J,0,, LX ), prasasti Turun Hyap A tahun [9]58 § ( 0.J.
0., LXIV ), prasasti Malefa tahun 974 §., prasasti Garamin
tahun 975 5., prasasti Turun Hyan B tahun [97]6 8., prasas=-
ti Sukun tahun 1083 §, 39) prasasti Jarin tahun 1103 §, ( O,
J.0,, LXXI ), prasasti Kemulan tahun 1116 §. ( 0,J.0.,
LXXIII ) dan prasasti Horren ( Stutterheim, 1933 ).40) Di
dalam prasasti Horran itu, yang hanya ditemukan lempengan
keduanya saja di daerah Campurdarat (Kediri), disebutkan

datangnya #atru supda, Apakah yang dimaksudkan dengan fatru
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gggig itu musuh dari Jawa Barat, dan jika benar demikian
apakah pasukan Sunda itu pernah menyerbu sampai ke daerah
Kediri, atau selempengan prasasti Horran itu mengalami
transformasi, yaitu terbawa dari daerah Banyumas, FPekalo-
ngan atau Kedu sampai ke daerah Kediri, perlu diteliti le=-
bih lanjut.

Fada permulaan makalah ini telah disebutkan adanya ber-
macam-macam naskah hukum yang diwariskan oleh nenek moyang
kita, Jadi jelas bahwa kerajaan-kerajaan kuna mempunyai in-
stitusi pengadilan. Memang para petugas "siskamling" tidak
boleh main hakim sendiri apabila mereka itu menangkap seo=-
rang pencuri, perampok atau k&cu, Para penjahat itu harus
dihadapkan ke sidang pengadilan, dan di situ diputuskan a-
pakah mereka itu cukup dikenai denda atau harus dijatuhi
hukuman mwati, Banyak istilah-istilah di dalam naskah-naskah
hukum itu yang berkenaan dengan masalah perbanditan, Seba-
gai contoh dapat disebut di sini aﬁjaraﬁ (= merampok ),
yang dapat dilakukan seorang diri atau beramai-ramai, Jika
hanya seor;né yang menjarah ia dikenai denda 20,000, teta-
pi jika orang banyak menjarah beramai-ramai, masing-masing
akan dikenai denda maksimum, yaitu 160.000 ( tiban wskasip
ggggg 160,000 ), Istilah yang lain ialah anumpu, yaitu mem=-
bunuh sepasang suami isteri di waktu malaﬁ.untuk dirampas
harta bendanya. Ambaranag ialah membakar rumah-rumah di su-
atu desa dan penghuninya yang lari keluar dibunuh; jika ada
harta titipan yang ikut terbakar lalu dilaporkan kepada pe-
nguasa dengan bukti-bukti pemilikannya, senua orang yang i-
kut ambaranan masing-masing dikenai denda 48,000 dan me=-
ngembalikan harta titipﬁn yang terbakar itu lima kali lipat
nilainya, ‘
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Contoh=-contoh di atas baru kami ambilkan dari naskah
Adigama saja ( Ms. LOr, 3987 ). Di dalam naskah itu tinda-
kan ambaranan dimasukkan ke dalam kelompok agtadusta, yang

terdiri atas anrancab, afirsmek, ambegal, ahsntal, angsmpol,

aflamuk, anbaranap dan afirampas., Tetapi di dalam naskah Ku-
pira Manawa yang telah diterbitkan sebagai disertasi oleh
J.C.G, Jonker ( Jonker, 1885; Slametwuljana, 1967 ) lain
lagi yang disebut g&ﬁ&&g&}& itu, yaitu: membunuh orang yang
tidak berdosa, menyuruh membunuh orang yang tidak berdosa,
melukai orang yang tidak berdosa, makan bersama seorang
pembunuh, mengikuti jejak pembunuh, bersahabat dengan pem=-
bunuh, memberi tempat persembunyian kepada pembunuh dan
memberi pertolongan kepada pembunuh, kemang menurut hasil
penelitian.seﬁentara kami dalam satu naskah yang samapun
sering terdapat perumusan yang berbeda tentang sesuatu is-
tilah dan perbedaan mengenai hukuman atas kejahatan yang
sama, laka sudah sewajarnyalah kiranya apabila naskah-nas-
kah hukum itu mendapat perhatian yang jauh lebih banyak da-
ri yang diterimanya hingga sekarang,

Seperti telah kami kemukakan di dalam catatan no, 3 ba-
ru beberapa buah saja naskah hukum itu yang telah diterbit-
kan, lungkin bagi para ahli filologi naslkah-naskah itu ku-
rang menarik karena bahasanya tidak merangsang penelitian
mereka. ¥ara ahli hukum mendapat kesulitan dalam membaca
dan menafsirkannya, sebab kebanyakan di antara mereka tidak
mempunyai latar belakang pengetahuan bahasa Jawa-Kuna; lain
dari pada itu mungkin sekali mereka itu menganggap isinya
suduh tidnk sesuai lagl dengan perkembanzan masyarakat. Se-
dang kita para ahli arkeologi, khusﬁsnya yang mempelajari

Jaman Klasik, mungkin memandang naskah-naskah lontar itu
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bukan obyek studi kita, Padahal naskah-naskah hukum dan se-
jenisnya, seperti naskah-naskah tentany ketatanegaraan dan
kedudukan raja, tingkah laku para rokhaniwan, hak dan kewa-
Jiban kawula, hukum perkawinan ( Nawa Sdsananin Ratu, Rsida-
sana, éewaéﬁsana, éewakadharmma, Kramanin Alakirabi ), dll.
dapat menambah banyak sekali pengetahuan kita tenﬁang ber-
bagai segi kehidupan nenek moyang kita, yang akan melengka-
pi gambaraﬁ yéng kita peroleh dari prasasti-prasasti dan

artefak-artefak lain yang biasa kita garap hingga sekarang,
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1)

2)

3)

4)

5)

Catatan:

Karena itu maka istilah "Perundang Undangan Majapahit"
yang digunakan oleh Prof, Dr. R,B, Slametmuljana sebagai
judul bukunya yang berisi terjemahan dan ulasan atas
naskah Kujara Manawa ( Slametmuljana, 1967 ) yang terle-
bih dahulu telah dikerjakan sebagai disertasi oleh J.C.
G, Jonker ( Jonker, 1885 ) kurang tepat.

Di dalam jaman Mataram Kuna ada juga mata uang yang di-
sebut dengan istilah wesi dan dihitung dengan satuan i-
kat, Bagaimana bentuknya kita belum tahu karena hingga
sekarang kita belum pernah menemukan artefak yang dapat
diidentifikasikan sebagai mata uang wasi itu, Tentunya
ia berlubang di tengah seperti uang képéng Cina, karena
satuannya ialah ikat. Mungkin sekali satu ikat wasi ter-
diri atas 50 buah mata uang itu, karena dalam bahasa Ja=-
wa sekarang limapuluh itu sdket = saikst.

Sepanjang pengetahuan kami yang masih amat terbatas ten-
tang naskah-naskah hukum itu baru beberapa buah saja
yang pernah diterbitkan, a,l, Dewadanda ( Blokzeyl, 1869;
Lekkerkerker, 1918 ), Kutdra Manawa ( Jonker, 1885 ),
thopapati-( Djelantik ), Wratidasana ( Sharada Rani,
1961 ) dan Sarasamuccaya ( Raghuvira, 1962 ), Selebihnya
hanya ada deskripsi dan ikhtisar isi naskah dalam kata-
log-katalog naskah yang ada di Leiden dan di Museum Pu-
sat., Untuk keterangan yang lebih lengkap lihat Th.G.Th.
Pigeaud: Literature of Java ( Pigeaud, 1967/70 ).
Prasasti Sapsap itu terang tinulad, sehingga kita tidak
yakin apakah daftar sukhaduiﬁhg itu sudah merupakan un-
sur yang tetap di dalam struktur prasasti dari masa pe-
merintahan Rakai Watukura Dyah Balitun, Prasasti asli

( batu, Mus, Pusat no. D, 87 ) yang pertama menyebut su-
khaduiggg, sekalipun kurang terperinci, ialah prasasti

Limus yang berangka tahun 837 S. yang dikeluarkan oleh

raja Dakga ( 0,J,0., XXX ).

Kami pernah mengemukakan dugaan bahwa yang dimaksud de=
ngan mayap tan pawwah atau mayap tan tka rip wwah ialah
tan kasahuranin pihutan, sedang walu rumambat ip natar
ialah kahucapa;ig wates ( Bambang Soemadio, ed., 1984,

1T, nim, 258 ).
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B)

1)

8)

Di dalam beberapa prasasti masih ada tambahan padacapa-
la, yang secara harfiah berarti "memukul dengan kaki",
jadi "menendang orang yang tidak bersalah",

Pada halaman 12 ( catatan no., 25 ) kami memberi terjema-
han dari satu pasal dalam naskah Adhigama ( Ms, LOr,
3957 ). Naskah Sarasamuccaya ( Ms. LOr. 5037 ) memberi
rumusan yang sedikit berbeda tentang istilah amuk itu,
yaitu “yapwan taptap taptanan sobtki (?) sipatanya. ya-
wan amijilaken gaﬁgatgfkalik amrafia linnya dapda Su 1
©d 9. patidaharga haranya. yapwan amran dapda Su 3 ma 2.
amuk apungun aranya, yapwan amrarn tanp wwan patyana ika
wwarn mafkana., amuk aranya' Di dalam naskah yang sama se=
galZ macam astacapala juga disebut amuk:"ana wwan asta-
capala, amalu, amrsp. anampyal, salwirnip astacaigla pa-
tyana ika wwan mankana, amuk ta haranya!

Di dalam nask;h Adhigama apa yang dinamakan amuk apungun
di dalam Sarasamuccaya yang kami kutip di atas dikatakan
amuk amunpan. Tetapi di dalam naskah Sdrasamuccaya itu
dan juga di dalam naskah Krtopapati ( Ms., LOr. 4269 )
[m]amunpanp ialah suatu tindak kekerasan terhadap wanita:
"ana yggﬂ:ﬁggggggg istri kanya manahis ta ya matatayi
ika patyanana tan wuwussn ( Sar.). Sedang naskah Krtopa-
pati memberikan: "ana wwap istri lintan ginamslan de nip
kakup lyan den krakaken tafis kunap. ther sirdfunus du-

hup dalnga) 40,000. amuppap falranya]!

9) Kami belum berhasil menemukan perumusan istilah ludan

10)

‘di dalam naskah-naskah yang ada pada kami, Tetapi dari
arti katanya dapat diperkirakan bahwa yang dimaksud de=-
nian kejahatan itu ialah apa yang dirumuskan di dalam
Kugéra Manawa dengan "barang siapa dalam perkelahian
tidak berhasil menang, tetapi malah kalah dari lawan-
nya dan akhirnya lari mengungsi ke dalam rumsh dalam ke-
Jaran lawannya, kemudian mati terbunuh oleh yang menge-
JAT sevevsese d8t," ( Slametmulyana, 1967, ps. 255 ).
Demikian pula istilah tutan belum kami temukan perumu-
sannya, Sebenarnya arti kata tut hampir sama dengan
dengan 1lud, dengan konotasi yang lebih lunak, Apakah
yang dimaksud dengan istilah ini mengejar lawan berke=-
lahi yang kalah dan lari, tetapi tidak sampai terjadi
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11)

12)

13)

14)

15)

16)

pembunuhan?

Di dalam beberapa prasasti istilah danda kudanda sering
didahului oleh istilah anfa pratyanSa yang pernah kami
anggap sebagai keteloran dari bentuk hinda pratihinsa

( = bunuh membunuh ), meskipun dalam bentuk seperti i-
tu istilah tersebut tidak kami jumpai di dalam kamus
bahasa Sansekerta ( Bambang Soemadio, ed., 1984,II,
hlm, 231 ),

Sebetulnya yang lebih banyak dijumpai di dalam prasas-
ti-prasasti ialah bentuk ggiiihaladi. Juga istilah ini
belum kami temukan perumusannya ‘di dalam naskah-naskah
hukum, Di dalam kamus kata mandi diartikan "merugikan,
berbahaya, membahayakan secara magis", Apakah yang di=-
maksud dengan gg&iihala ialah "kejahatan dengan menggu-
nakan kekuatan magis" seperti meneluh atau menenung?
Akhiran ég; pada kata itu yang berarti "dan lain seba=-
gainya" menunjukkan bahwa masih jauh lebih banyak lagi

macam aukhagukkha itu,

A. 5. v¢eve... sambandha nya sinima safika ri pi(6é)nta
kasih ni kanap rima ri balifawdn sapasuk wanua i sap
mapa(7) tih katrini sahka yan hlat katakutan ikanap
tgal (8) muap mamuhara dupkha ya i Ii ya .......
Lanjutan pada arca Ganefa: A, 7. .......... ya (8) ta
maﬁde_durbbala ri kanan gnik banua ri b?liﬁawﬁf apa(9)
n lana ya manahur de nip rap kasawur wanke kabunan. ya
(10) ta sambandhanyan inanugrahakan sIman de rakryan
ma(11)kaphala karakgdna ni kanap hawan goy. ya donyann
aryya (12) katakutan., ya ta matahyan sIma kamulan hara
(13) nya.

Di dalam usaha mencari arti kata kamulan di dalam di-
sertasinya Dr. J,G, de Casparis tidak menyinggung pra-
sasti Balifawan ini, Ditambah dengan terjemahan yang
menurut hemat kami kurang tepat dari satu pasase di da-
lam prasasti Tru i Tpusan II, ia sampai kepada kesimpu=
lan yang menyesatkan tentang kamiilan i bhumisambhara.
Pasase yang kami maksudkan ialah kalimat pada baris ke
25 yang berbunyi: 25. .... // anup ginlar &ri kahulun-
nan mild akala nip manusuk sima anak sap darukap si
yang disalinnya dengan: "Yang ditetapkan oleh Yang Mu=-
lia Seri Ratu untuk memulai upacara penetapan daerah
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17)

18)

8Ima ialah anak Sap Darukap yang bernama Si.....". Me-
nurut hemat kami kalimat itu lebih baik disalin dengan
"Yang ditetapkan oleh Yang Mulia Ibu Suri sebagai mila
pada waktu penetapan daerah sIma ialah anak Sap Daru-

kap yang bernama Si ....". Kata galar di sini tidaklah
"hampar" tetapi "sebutan, titel atau pangkat" seperti

yang juga terdapat di dalam bahasa Melayu Kuna dalam

prasasti-prasasti Kota Kapur, Karang Brahi, Palas Pase-
mah dan Jabung: ¥ay nigalarku sanyasa datila. Jadi kami-
lan i bhumisambhara bukanlah "bangunan suci untuk pemu-

jaan leluhur yang ada di Bhumisambhara[bhudara]" atau
Candi Borobudur seperti yang disimpulkan oleh Dr. J.G,
de Casparis ( de Casparis, 1950 ), melainkan "sima di
Bhimisambhdra yang dianugerahkan kepada pejabat Eﬁlﬂ"
seperti tegal di Gurubhakti di dalam prasasti Baliha-
wan dan sawah swatantra bekas hutan arapan di dalam
prasasti Kaladi. Tentang arti §ri kahulunnan harap di-
baca karangan kami di tempat yang lain ( Boechari,

1982 ).

Kata ti dalam ungkapan winihnya sati dan winibnya satidl
hamat 18 di dalam prasasti Mantyasih menunjukkan isti-
lah untuk jumlah satuan padi, Hal itu jelas setelah ka-
ni menjumpai ungkapan: I,B, 2. .... g8ira ta umarpa&éggg
ikanap sawap haji lan i wanua thah watak pikatan ri ka-
nan bihara i pikatan. lud ni kanag sawah crassasesnanse
L sl winib(4)nya tu 3 (= tlun R dirard'a b v
di dalam prasasti Wanua Thah III, Jadi gg;ﬁ di dalam
prasasti Mantyasih itu bukannya angka "satu" seperti
yang pernah dikemukakan oleh Prof, Dr. J.G, de Casparis
( de Casparis, 1982 ), Kami belum menemukan kepanjangan
dari istilah ti itu yang sekurang-kurangnya harus sama
dengan 20 hamat ( amast, Jw. ) padi,

Ungkapannya di dalam prasasti: A. 5. seevecssssrsecnes
sambandhanyan inanugrahan safka yan makwaih buatthaji
(6) iniwsnya i Srl maharaja. kala ni warahan haji. lain
sahke kapijin bhajdra i malafikuSeSwara., in putedwara,

i kutusag. i §ilabhedeswara. i tuledwara, ipn pratiwarga
. muap sanka yan antaralika kataku(7)tan i kanap wanua

in ;g. sinarabharanta ikanap patih rumakga i kanan
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hawan.
19) Ungkapannya di dalam prasasti: I.B. 2. seveee sambandha
ikanan lmah ip gaydm muay ip pyapya (3) hlat gupanta

kamulanya ( atau harus dibaca kamulan ya ). alas aranan
katakutan., tamolah pahabstan de nip mari(4)wun. dhumur-
baldken ikan banyaga muan hilirdn rip rahina rip kulenm.
kunan yathinyan ubhixaggig i (5) kanap alas dadhya sa-
wap lawan maryya katakutan mari watok bawap parpnah nya
sWatantri.eeeses

20) Prasasti ini belum diterbitkan. Ungkapan bagian itu di
dalam prasasti ialah: I.A, 4. ....... aprehs Sri maha-
(5) rdja. yann ikap i sukun s3rabhit@mrihaken paduka
§ri jayampta. lumaga gatru(ITI. A, 1) kabuyutan. matanyan
dawuh anugraha $ri mah8rdja i ri ka i sukun wi(2)neh
samya haji tibadlukei amankuwalih panambah ika i sukun

m3 k3 2 m8 su 5 (3) i pdduka $rl maharaja. akmitan sap
hyap ajnd haji tinapda jayamrta. ri wnafanya (4) raja-
lila, wnap aguntip rip bale. ...... dst.

21) Ungkapannya di dalam prasasti: A, 14, ...... samankana
ta $rl maharaja hafnanaflan ri tan tguba ni kap gawuhan
(15) de ni kweh nikan wwan mehyiin maplsburapn yaSa. ri
sdananyan tan tingIn rakgan parpnahanya umahana, matap
yan [ ikanan thda]ni i kamalagyan tka ri kalagyanya ka-
tuduh momaha i samIpani kan dawuhan rip warifin sapta
(16) an sima dawuhan $ri mahdrdja parpnahanya umiwys
ikan samanana sakahaywakna sapn hyap dawuhan. .....ee..

22) Ungkapannya di dalam prasasti: A, 8, ........... kunap
deya ni kanap rima sahananya (9) kabaih remifia ( baca:
rumefa ) ikana an kapratapd rakry@n bini (10) haji wa-
rahsnn ya anaknya an tan baryyabaryya (11) i ri kana
gawuhan muap wmajara kamu te pafu(12)pullakna dawuhan
te [.eeevve.s] ikana waluran (13) ri wehi funiwaih uma-
lappa iwaknya i rahina kunap (14) yan hana wway gumawe-
yaksn ikana senuhuttake(15)n kinonnaksna nigrahdn ....

23) Ini tafsiran kami atas ungkapan lagi pahhawattani mafisla

yang secara harfiah berarti "lagi lagi harus menjadi o-
rang yang pertama ( atau terdepan ) menelan"

24) Kami ambil sebagai analogi prasasti Mantyasih yang me-
nyebut desa Mantydsjh dan Kagunturan sebagai sIma kapa-
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25)

26)

27)

28)

29)

30)

tihan karena dianugerahkan kepada 5 orang 255;& yang
telah berjasa, Di dalam prasasti Sanguran ( 0.J.0.,
XXXI ) kita menjumpai bhajara i sap hyap prasada ka-
bhaktyan ip simd kajurugusalyan i mananjup. SIma itu
tentunya dianugerahkan kepada seorang atau lebih juru
gusali, Lihat selanjutnya catatan no, 16.

Fasal itu berbunyi: ana wwan atukar anunus kris daggﬁ
du 1 ma 9. yan amran danda Su 3 ma 2. amran wwanp nis-
karana patyana. amuk haranxa ( Adhigama, ha. LOr 3987 ¥i
Di dalam naskah Sarasamuccaya ada pasal yang tepat sama
bunyinya, tetapi ada juga pasal yang bunyinya agak ber=-
beda, Lihat catatan no, 7 di atas.

Di dalam prasasti'Kaladi kalimatnya berbunyi: VI.A. 6.
mman., kac[h}_x__ kawiéeia de nip mu(VI B. 1)1adharmma.
apan ika gan muladharmma inahakan wruha ri hala hayu nip
fima.

B,7. .+.... tan baryyabaryya $ila i ri kap thani rin b
baru, tan panalapa tenam tsnaman salinarag niken Egig-
yan thani hampyal prip ptun pucap saral EEIE (8) kayu
sarwwaphala mﬁlapﬁgigf....?... %

Dugaan kami bahwa Samarawijaya ialah anak Dharmmawanéa

Tzuh ialah karena di dalam namanya ada unsur Tguh juga.
Perlu, diingat bahwa masih banyak prasasti-prasasti raja
Dharmmawanda Airlafga yang hingza kini belum diterbit-
kan, Yang sudah pasti ialah prasasti Mungut tahun 944 $§.
prasasti Pap@ﬁn tahun 964 5.. prasasti Pamwatan tahun
964 §,, sebuah prasasti di desa Pasar Legi, kecamatan

Hgimbang, dan sebuah prasasti dalam keadaan hancur di
Fuseum Pusat. Di daerah kabupaten Lamongan, Jombang dan
lMojokerto masih banyak sekali prasasti-prasasti batu in
situ yang menilik bentuk batu dan tulisannya berasal
dari masa pemerintahan Airlaﬁga atau paling lambat masa
pasca-Airlanga, Siapa tahu bahwa di antara sekian ba-
nyak prasasti itu ada lagi yang memberi keterangan ten=-
tang pemberian anugerah kepada desa-desa yang ikut ber-
jasa menegakkan kekuasaannya, Sayang sekali kebanyakan
keadaannya sudah usang atau tidak utuh lagi,

Sartono Kartodirdjo pernah mengatakan bahwa terutama di
dalam jaman kolonial gerakan-gerakan keagamaan itu ba-
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A

31)

32)

33)

nyak yang memperlihatkan sifat-sifat messianistik atau
millenaristik, dan banyak di antara pemimpinnya yang
menggunakan nama Eru Cakra., Nama Ery Cakra itu tidak
berkaitan dengan dewa Wairocana ( Pigeaud, 1947; Berg,
1962, hlm, 196 ) tetapi dengan dewa Wigpu. Menurut he.
mat kami nama Eru Cakra berasal dari kata hru cakra =
"senjata cakra". Yang dimaksud sebenarnya anup ahri ca-
kra = "yang bersenjatakan cakra", yaitu dewa Wispu. Je-
laslah kiranya bahwa sampai ke dalam jaman kolonial,
bahkan dalam alam kemerdekaan sekarang, masih terdengar
gaung dari apa yang oleh Dr, B, Schrieke disebut konsep
kaliyuga dalam penulisan sejaraﬁ Jawa ( Schrieke, 1957,
hlm, 83 dst. ). Dalam pemikiran ini orang percaya bahwa
setelah terjadi pralaya pada akhir jaman Kaliyuga yang
selamat hanyalah dewa Wigpu, yang nantinya akan memba- -
ngun dynia baru yang adil, makmur, aman, tenteram dan
damai, Dalam jaman Klasik konsep ini jelas tersirat dan
tersurat di dalam prasasti Pucanan yang menggambarkan
berhasilnya Airlangga menyelamatkan diri dari kehancu=-
ran kraton akibat serbuan Haji Wurawari yang disebutnya

"pralaya" dengan kata-kata: A.8., ...... kunsp ri géggéﬁ
iran E;Eﬂpmﬁrttg. rineksa nin sarbwa dewata. inahakasn
tan ilwa kawada de ni panhawada nin mahapralaya = "kare-
na ia semata-mata penjelmaan'Wing, dilindungi oleh se=-
mua dewa-dewa, maka ia ditetapkan tidak ikut binasa o=~
leh kekuatan mahapralaya".

Keadaan serupa terjadi juga di dalam jaman Majapahit
antara tahun 1375 §.dan 1378 §. ( Brandes-Krom, 1920,
hlm, 40 ).

Sampai masa pemerintahan raja Dharmmawans$a Teguh nama
kerajaan masih tetap Mataram dan ibukotanya juga tetap
bernama Medanp, tetapi letaknya di Watu Galuh ( mungkin
di daerah Jombang ) sebagaimana ternyata dari prasasti
Wwahan yang berangka tahun 907 §, yang baru ditemukan
tahun yang lalu di dukuh Banjaralim, desa Demangan, ke-
camatan Tanjung Anom, kab. Nganjuk ( B. ..... ka(12)ga-
twan ri mdap ri bhimi patardm ri watugaluh ........ ).
Kemungkinan dapat saja terjadi bahwa seorang rakai, pa=-
mgat atau samya haji yang dianggap berbahaya lalu diam=
bil menantu atau dijadikan bésan (Jw.) oleh #rl mahara-

190



34)

35)

36)

37)

38)

39)

40)

Jja. Politik perkawinan itu dipraktekkan juga oleh raja-
raja dari jaman Mataram Islam,

Kami pakai istilah ini berdasarkan prasasti Poh yang
memberikan pembacaan: I.B. 2. ...... kumonnakan ikanap
wanua i poh muaph gnaknya wanua ri rumasan. rip nyi,
kapwa watak (3) kiniwan. Istilah itu tidak sama dengan
anak wanua yang berarti "penduduk".

Di dalam satu prasasti para rama memperoleh pasgk-pasak
yang sama yang menunjukkan bahwa mereka itu dianggap
sejajar kedudukannya, Dalam kenyataannya daftar para
rama tidak selalu dimulai dengan tuha wanua,

Kami mengucapkan banyak-banyak terima kasih kepada Sdr.

Moendard jito dan Sdr, Bambang Budi Utomo yang telah
bersedia memperlihatkan hasil penelitian mereka,

Kami teringat kepada pertunjukan-pertunjukan wayang ku=-
1lit yang memperlihatkan bahwa setiap kali pasukan suatu
kerajaan meninggalkan perbatasan ibu kota pasukan itu
harus membuka jalan dengan membabat hutan dan semak be-
lukar, Betapa masih parahnya keadaan jalan-jalan itu
digambarkan a,l, dalam berita-berita V,0.C, ( Schrieke,
1957, hlm, 105 dst. ).

Terjemahan kami agak berbeda dengan terjemahan Stutter=
heim yang berbunyi: "de dorpsautoriteiten van Poh ....
kabayan's en pratidéra's bij het onderhoud van het
dorpsgebied van Poh .....", Jadi ia menganggap pratida-
ra sebagai nama jabatan ( Stutterheim, 1940, hlm, 11 ).

‘Prasasti-prasasti Malesha, Garaman, Turun Hyan B dan

prasasti Sukun belum diterbitkan., Penulis makalah ini
telah membuat transkripsi dari prasast-prasasti itu.
Ketiga prasasti yang disebut pertama berasal dari raja
Mapanji Garasakan,

Lempengan prasasti Horrsn itu sekarang disimpan di Mu-
seumlSonobudoyo di Yogyakarta,
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WDIHAN DALAM MASYARAKAT JAWA KUNA ABAD IX — X M.
(Sebuah Telaah Data Prasasti)

Oleh
Edhie Wurjantoro

1. Sejal masa bercocok tunam bangsa Indonas;a sudeir nengenal pa -
%oian, Mereka membuat pekaiannya dari kulit kayu. Di samping itu
ada petumjulk bahwa mereka pun mungkin teleh mempuryai kemahiran
nenenun kain, Dugaan ini didesarkan atas adanya pole hias tenun
pada sejumlah pecahan gerabah dari masa prasejerai.

Secara umum pokaisn berfungsi sebagai penutup selurul: atau se-
bagian tubuh manusia, tetapi bisa juga pakaian ini merupakan pe-
lengl:ap perhiasan tubuh saja. Sebagai penutup tubuh, pekaian ne-
livdungi tubuh dari pengeruh alam, seperti penas dan diugin; me-
nyembunyilan kekurangan atau menampilkan kelebihan tubuh; memben-
tuX kepribadian dan menunjukkan status sosial pemakaiuya.1

Pada masa berkembangenya pengaruh budaya Hindu-Dudha kepandaian
membuat atau menenun kain diperkaya dengan anasir-anasir baru, se-
hingga corak dan ragam hiasnya makin bervariasi. Petunjul: mengenai
hal ini %ita jumpai di dalam sumber prasasti dan bLerite Ciua.

Berita Cina dari masa dinasti Sung (960-1279) meuyebutlan bah-
wa pendudul: Jawa memelihara ulat sutra dan membuat/menenun kain
sutra halus, sutra kuning dan baju dari katun. Tahun 992 raja Ha-
haraja mengirimkan utusan ke Cina degan membawa persembahan anta-
ra lain permata, mutiara, sutra yang disulam bunga-bungaan, sutra
yang disulam dengan benang emas, sutra berwarna-warni, kayu cenda-
na, barang-barang dari kapas berbagai warna, emas, iilar rotan de-
ngan hiasan dan kakaktua putih, Selain itu dietakan bahwa raja
Jawa rembutnya di sanggul, memakai krincingan emas, mantel dari
sutra dan sepatu kulit. Sedangkan rakyatnya membierl:an rambutnya
terurai den memakai pakaian yang menutupi tubuhnya deri dada sam-’
pai kebawsoh lutut (Groeneveldt, 1960: 16-7).



Dalam sumber prasasti abad IX - X Masehi kita menjumpai kata
widihan. Nampaknya kata ini merupakan sebutan umum be;i pakaian la-
1:1;-la!ti, lmrena wiihan selalu diberikan kepade pejabat laki-lagl-i
sebagai pasdlk-pas®k atau hadiah pada waektu upacara penetapan suatu
deerah menjadi daersh perdikan (sIma). Stutterheim (1940,I:15) me-
nyalin ate wdihen dengen "mannenkleeren" atau sama dengan M
delan bahasa Jawa sekareng. Pendapat yang sama juga dilkemukalian
oleh Casparis (1950:34,94), Boechari (1958:55), Ribut Darmosutopo
(1980:508) dan Titi Surti Nastiti (1981:70). Sedangkan Zoetmulder
(1982:2233) memberiken arti "garment, colth",

Untul: pakaian wanita delam prasasti kita jumpai lLata 1:nin(ken2
yanz berarti kmin panjang untuk wanita atau dapat juga disamalan
dengan tapih (Jw.). Mengenai kainziken ini Stutterheinm (“._:};5:859)
memberilzan arti "kain, garment worn around the lower part of the
body (always of women)",

Diesanya wdihon dibedikan dalam satuan yu etau yugas yang merupa=-
can singkatan lmta yugala = satu setel atau satu pesang, Menurut
Stutterheinn (kys:16) kata yugala ini harus dipandang sebagal sa--
tuan yang terdiri bEbEd (Jw.) dan semacam uttarIys di India., Tete~-
pi penurut Noechari (kys:55-6) pendapat Stutterheim ini perlu di-
ka ji lagi mengingat relief-relief pada candi-candi di Jewa Tengah
tidal memberil:an @ambaran/kesan bahwa orang Jowa pada masa dahulu
memakei utterIya. Mulanya Boechari cenderung untul: menyalin kata
yugala dengan sawit (Jw.) menginget yang dihitung itu bébEd, Jadi
bEbEd 1 sawit berarti 1 bEbXZd dan 1 kain ikat kepala (destar). Te-
tapi ternyata salinan sawit untukyugala tertumbuk pada beberapa.
lcesulitan, Pertama tidak diketahui apakeh orang Jewe pada masgn da-
hulu mengenakan destar? Dai relief-relief cadi di Jawa Tengah @i~
peroleh kesan bahwa orang Jewa dahulu nampaknya membiarian rambut-
nya te rurai, bersenggul, atau memakai semacam luluk, tidak mema -

lmi destar., Kedua keterangan di dalam prasasti meuyulitlan lita un
tul: menyalin kate yugala dengan sawit, seperti misalnra di dalam

presasti Jurungan 798 S (IIa,4~5) ada 6 orang pitvatung ri paku~

wuan mendapat mas 6 misa wdihen ratga 3 yu. Ini tentu menyulitlan
pembagiannya, Kalau yugala disalin demgen sawit, pembagiannya ja-
di tidalr adil yeitu 3 orang masing-masing mendapat 1 bZb&d, =so-
dangkan 3 orung lagli meing-masing 1 destar. Kemudian lalimat ber-
ikutnya menunjukkan bahwa seorang wahuta maweas mendapat wdihan 1
Alai. Keterangan-ket erangan tadi memberikan kesan bahwa yeng di-
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malzsud dengon yugels ialah “pasang"5.

Perlu juga di catat bahwa pemberian wdihan 1 hlsi terutema pada
pejabat/pesawai rendahan, tetapl setelsh abad X lgsehi pemberian
wdihan 1 hlai nampakna;a umum dan tidak terbatas pade pegawai ren-
dahen seja"f. Selain itu satuan yugala untuk wgihan kadang-ladang
digenti dengan keta kelih (wiihen kelih). Sedangkan satuan hlai/
hle/wloh diganti dengen kata tunggal?.

Satu hal lagi yang menarik perhatian ialah wdihan ini tidal di-
berikan dalam bentuk benda, tetapi diganti dengan uweng emas (_jﬁ
mas 6. Hal yang sama juge bedaku bagl kain[ken. Selein yngala ada
lain satuan yang dipakeai untuk wdihan yaitu kban, Kata ini kita
Jumpai di dwlem prasasti Tunahan (79'4 SY. Menurut Deechari (L.la_s
16 catetan 2) perkataan kben ini belum jelas. Satuen kban untuk
menghitung wiihan, padahal di dalam prasasti lainnya wdihan dihi-
tung dengan satuan yu(ganla)= pasang, sawit? Dapatlah kbau ini di-
samakan dengan yu(gals)? Dengan ejaan biasa kata Jcban akan ber -
bunyi k¥ban atau k¥b¥n, yang mengingatkan kita pada lata k¥mbBun

(Jw.) yeitu lmin penutup dada bagi orang perempuan, etapi “arena
ini mengenai wdihan (v¥b%d), meka agak sulit untuk mentafsirkan
kban sebagai seluas k¥ub¥n.

Menurut keterangan Ratnadi,di Bali ada kata kb&n atau kE¥b¥n
yang artinya keranjeng tempat menyimpen pakaian (kain ateu baju).
Jika kata ban ini bisa disamakan dengan kb¥n dalam bahasa Dali
maka 7 divalsudkan dengan wdihan gafijar patra kban 1 di dalan
prasasti Tunahan (794 S') ialah kain/_‘b}l)ﬁ Jenir paffjer patra seba-
nyair satu keranjang. 2

finlam prasosti obad XI Mesehi yuitu prusasti Drogung 1022 § (030_
LXV; Boechari, 1985:76) wdihan dihitung dengan satuan brat (".....
rama labavan i singgohan si bogi rama ni sarat wingh wdihan tadahan

—

brat md 5 ing sowang sowzng, apadahi gi mamun , abafiol si bara-
kg, menmeu si nug wineh wdihan syami himi-himi brat md 4 .....).

Satuan brat ini sebenarnys biasa dipakai untuk benda dari logam se-
percti cinvein (simsim pasada woh 1 brat md 8), Tetapi satu hal yang

pexlu dipernatikan ialah apakah prasasti itu asli etau tinuled (sa-
linen), Xalsu prasasti itu 8alimm; maka masalaimye suialhl jelas. Se-
davnglan lalau prasesti itu asli, maka kemungkinannya ialah seme de-
ngan etentuun inmas artinya diganti dengan uang emas. Hanya dalam

hal ini munghin prasastinya lkurang lengkap. Seharusnya ketentuan i-
tu mungiin oberbunyi ",...wineh wdihan tadehan (inmgs) brat mf 5...).
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Kemuéian di dalem prasasti Panumbangan (0JO LXIX, 1062 é) kitg
menjumphi ata wiihan salawd (1b.18.....tles pinasungakdn ...su 5 i
tende rakryin rangga... su 1 o8 4 w¢ihan salawd i relrvan mahdman-

tri i holu ...), Kata lawd di delam kamus Jewa kuna berarti elopak
bunga, jadi wdihan solawd mungkin bEbEd dengan hiasan bunga-bungoan.
Femungl:dnan leinnya kata salawd itu sama dengan kata celawe (Jw.)
vong arvtinya dua puluh lima, Jika dugaan ini benar maka w¢ihan sa-
lawd = bELEd 20 lembar.

Di sanpiug wdihan dan kain/ken di dalam sumber prasusti kita Jjum-
pai kata kalambi,? salimut dan singh¥®l, llata kalembi mungiin dapat

kita artitan dengan baju ("pakeian atas"), salimut deugan selimut
atau kain uotuli menutupi badan pada wektu tidur apar tidak Yedingin-
an, secangian kata singh®l harus kita artikan sebagei peleian khusus
untulc golongan pendeta.a Tafsiran ini kita simpullan dari )lenyataan
behwe gingh¥l selalu diberikan kepada sang manghuyup/maludur atau

pendeta yeng memimpin upacara peresmian suatu deerah menjadi sima
(tanah perdikan). Nampaknya kita herus membedekan antera wdihan
dengan singh¥l meskipun keduanya dihitung dengan satuan yang sama
yaitu yugala. Dugaan ini didasarkan atas kenyataan bahwa di dalam
suuber prasasti disebutken wdihan bisa dijadikan singhél (Einaka
singh¥l wdihan rangga yu 1) (Halivangbang Ia.10). Artinya wiihan

itu bukan singh¥l tetapi bisa dijadikan singh&l den singh¥l bukan
bagian deri wdihan,. :

Singh¥l ini di dalam kemus Jawa Funa diartikan "slip", "knoop",
"beschuting"”, Sedangkan Pigeoud di dalam disertasinya (1924:160,
177) menduga singh¥l adaleh sejenis perhiasan leher, Tetapi menu-
rut Boechari (1958:65-7) singh¥]l ini dapat disamakan dengan walka-
la (S%r.) atau pakaian pendeta yang dibuat dari kulit kaju., Selain
itu dari beberapa kitab kesusastraan diperoleh gambaran yang ber «
lainan dengan apa yang diutarakan dalam kamus-%amus Jawa Iuna, Da=-
lam kitab Tantu Pafigelaran, singh¥l dikatakan dibuat dari daun la=-
lang, juge dibuat deri daluwang atau babakaning kayu (xulit kayu)
atauw walkala, Hal ini sesuai dengan keterangan di dalam sumber
prasasti, CGementara itu A, Teeuw menyalin singh¥l dengan "hoofd=-
doek" dan "kleed methslippen'", meskipun selanjutnya ia mengatakan
behwa salinan itu hanyalah hasil rabaan aaja.,

Satu keta lagi dari sumber prasasti yang mungkin capat dimasuk-
kan dalam kelonpok pakaian ialah pasilih galuh. Dugeun ini didasar-
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kan atas kenyetaan pesilih galuh ini dihitung dengan satuen yang
saimn dengau satuan untuk wdihan yaitu yugela. Stutterheim ()gugzzj)
manyalin pasilih galuh ini dengan "wisselkleeren ven het patroon
galuh?", Persoalannya sekarang apakeh pasilih galuh ini merupaken
saleh sotu jenis wdihan atau bukan belum dapat dipastilan, tetapi
yang Jelas nasilih.gglgh ini merupakan bareng sajian yang diberikan

——

delam upacura peresnian sIma dan dihitung dengan satuan xgﬁglaﬁo

2, Di dalam sumber prasasti wdihan kite jumpai puda begian Yyang
menguraikan upacera peresmian sima. Sebelum upacaru itu dimulai
pejabat atsu orang yang memperoleh anugrah gigg lebihh dahulu me~
nyerahkan pus¥k pas¥k (hadieh,persembahan) kepada semue orang
yang hedir, Umumnya pas&k pas®k ini berupe uang emas stau perak
(nas, pirak) dalem satuan su(werna), wa(se),dha(rane) dan ) -
(pang); cincin emas (simsim nas pasada) dalem satuan misa; ka-
lambi dan salimut dalam satuen hlai/hle/wlah (helai/potong).

Pada masa kerajsan MsterAm berpusat di Jawa Tengash jumlah

pas¥l: pas¥h vang harus diserahkan oleh pejabat stau orang yang
menerima snugrah sima kepada semua yang hadir bisa mencapai ra=-
tusen setel/pasang w@ihan dari berbagei jenis; cicin emas puluh-
an buah; uang emas/perek mencapai ratusan sﬁwarna{hﬁsa[dh!rgnq/
gggang;1' kain/ken puluhan helai; kelambi dan gelimut bLeberapa
helai,

~ Kelihatannya kebiasaan memberikan pas¥k pas¥l pada walktu upa-
cara penetapan glﬂg makin berkurang setdah puset kerajaan Mata-
ram pindah ke Jawa Timur., Bahkan mulai masa pemerinthan Airlang-
&a hingga masa kerajaan Majapahit kebilasaan tedi berungsur hi-
lang, Kalupun ada barang yang dihrikan/dipersembahken haoya beru-
Pa wang daun wdihan dalam jumlah yang sangat terbatas, Sotuan un-
tuk wgihan tidak lagi yugala tetapi hlai/wlah/tunszal, Mengapa
hal ini terjadi belum jelas, mungkin ada kaitannya dengan “eada=-

an perekononiian pada masa itu.

Mengenai Jenis wdihan ymg kita jumpai di dslam sumber prasasti
cukup banyak, ydtu antara lain : wdihen gafijar haiji petra sisi ,
wgihan zafljar patra sisi, wiihan gafijar haji, wiihan gefijar patra
wdihan jaro haji, wdihan jarg,wlihan buat kling putih, wdihan
bwat pinilai, wdihan pinilai, wdihan bwat lwitan, wdihan kalyHga,
wdihan pilih angsit, w@ihan angsit, wdihan rangga, wgihan tapis,
wiihan giwalt » wdihan birae/wira, wiihan jega, w¢ihan hemarawy,
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wiihan talurang, wdihan alapnye seleri kuning, wdihan ragi, wdi -
han pepalih, wiihen smbay ambay, wdihan lungary, wdihen bwat wait-
“en, wiiten cadar, wgihan lwirmayeng, w¢ihen putih dan wgihan, Se-
nua jenis wiihan ini kita jumpai di dslam sumber preczasti dari ne-

sa erajoan Matarfim berpusat di Jawa Tengah. Sedanglkan jenis wdi-
han yan: lrita jumpai di dalam prasasti dari masa lterajaan liataran
berpusat di Jawa Timur, antara lain: wdihen geffjar haji, wgihen

Jaro Laji, udihan tepis cdar, wgihen tapis, wgihan calar, wginhan

ra/i, wgihan séfrah, widihan padi den wgihanm,
Setelah ebad X Masehi kita masih menjumpai beberespa jenie wgi-

liay @i dalam suuber prasasti, yesitu antare lain:yjilen gafijer pa-
tra sisi, wgihan rajeyogya, wdihan pamodanﬁ, wgihap ronparibu ,
wdirau suswan, wdihau prama, wdihen sulesih, wdilian tadahan, wdi-
har- grand himi-himi, wiihan kalydgs, wgihen reul dor wdinhen.

Dari sekian banyak jenis w@ihan tersebut kita erak suker un-

tulr menertuken wdihan yang khusus dipakei oleh raja, kecuali mung-
kin wdihan jaro haji dan rajayogya. Selain itu berdasar':an nananya
hanya hetberapa buah yang bisa ketahui corak dan warnanya. Tetapi

bageimana bentuk pole keseluruhannya tidak jelas.'? lelihatannya
beterapa Jjeuis dipakai oleh raja, kerabat delatnya dan pejabat
tinggi kerujaan,13 para pejabat menengah,14 para pejebat rendahan]s

dan ralkyat biasa.16 Kecuali itu ada w@ihan yang dipersembahlar le
' pada raja dan pejabat tinggi, diberikan juga pada pejabat menengah17
dan randahan.10

Pada mosa kerajaan Matardm berpusat di Jawa Tengah jenis wdilian

yan;; dipaizai oleh raja dan kerabat dekatnya/pejabat tingzi '-erajaan
ipleh wdihan gaffjar haji patra sisi, gefijar haji, pgafljarpatre sisi,
gofijar patra, jero haji, jero, bwat pinilei, alapuye saleri kuniug
dan kalyHwa, Setelah pusat kerajaan pindah ke Jawa Timur sampai de-

n;fan nasa erajaan Majapahit jenis wdihan yang dipalai raja dan ke-
lvarganya serta pejabat tinggi kerajesan tidak banyal verbeda ditam-
bah jeunis rajayogya, pamcdana dan tapis cadar. Adonya perbedaan je-
nis wdilian yang diberikan kepade raja, kerabat istana, pejabat ting-
gl, pejabat menengah, pejabat rendah dan ralyat biasa, namva'nys ber-
kaitau dcogan kenampuan pejabat/orang yang mencrima anucrah gzgg?hda-
_' : ? disamping
nya peraturan tidak tertulis yang menyatakan bahwa ada jeuis-jenis
pakaian yong hanya boleh dipakai oleh orang-orang tertentu, dalam
hal ini raja dan kerabat dekatnya serta pejabat tinggi. Tetepi bi-
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sa Jjuga berkeiton dengan jenis-jenis wdihen yang terscdiec didaerah
itu (ditempat pembuatan wdihan atau E__g;ggg) atau didasnr ian pae
da pertimbengan-p:rtimbangan si pejabat sendiri.

Sebagoi contoh misalnya dalam prasosti Ramwi (804 §) pejabat/o-
reng yong menerima anugrah sIma mempersembehkan 5 yu wdihan gefijar

atrg, 5 yu wdihan alapnyn salari kuning, 21 yu wdihan pilih gmsit

dan 11 yu wdihan, ditambah dengon ecincin 5 buah (sinsic pesadg woh
5) yans nesing-masing mempunyai berat 5 suwarna (brot su 5); 12
bugh cincin yang mempunyai berat masing-masing 8 mEsg; 11 buah oin-
cin deugou berat masing-masing 2 masa serta 6 buah cincin dengan
be rat masing-masing 4 mdsa. Sedangken di dalam prasasti Ratawun I
(803 §) pejabat/orang yeug menerima anugrah sIma rnenzeluar—
kan persembahan berupa uang emas sebanyak 1 suwarna 116 mBisa, di-
tambeh wgihan kalymga 4 yu, wdihan bira 9 yu, wgihan rogi 26 ju ,
wiihan 3 yu serta kain/ken wlah 2. Kemudian dalam prasasti Rntnwun
I1I (303 §) persembahan youg dikeluerkan oleh pejebet/oraug yeng me-
nerima anugreh sima berupa uang sebanyok 24 masa (mos ma 24), wdi-
han robga 7 yu, wdihan 11 yu dan kain wlash 3. :

Perlu dicatat disini kedua prasasti Ratawun di:elucri:en pada
wakiu yeng bersamaan yaitu tanggal 14 suklapoksa tu.wa.su 803 Sa-
ka, Prospmsti yang pertama tentang perubshan status tanah tegalan
di desa Ratawun seluas 2 tampah (ukuran luas tansch) dijedikan sa-

wah untul” kepentingan parhyangan i smar (sgmnning parhyangm i smgrl
Upacara penetapan ini dihediri oleh Rakryfin mapatih i hino, samgat

bawaug, ralke wetutihang, rake sirikan, raoke halaren, pangrilhxang
dolinan, manghuri, pengkur, tawan, tirip, wadihati, mokudur dan se-
jumlﬁh pejabat rendahan. Prasasti kedua tentang perubahan status
tanah~tanah tegolan di Retawun:di Kwak seluas 2 tampeh, kebun "
patapdn di Mulak 2 tempah dijadikan sawah untuk kepentingen pra-
siza a1 Lepda (sIme ning prasada i landa) selues 4 tompah den
dharna wigh 4i pastika (gIme ping dharua wmah iuvg nastil-a)seluas

2 tampaj. Upacara penetapan sIma ini hanya Aihadiri oleh sojwal'eh
%ecil pejabat rendahan seperti patih, parujar, pusti, pitungtung,

wahuta, tuha kalengz, tuha wanua, huler dan wariza, 'arena itu ti-

dai: mengherankan kalsu junlah pasZk pas¥k yang dizeluarkar sedilit
seitali, den wdihannya dari jenis rangra dan w¢ihan biasa, ‘gl ini
berbeda dengan prasasti Ratawun I yang dihadiri ole: pejabat ting-
gi, menengah dan rendah dalam jumlah cukup banyalr, gsehingga pasEk
yen; dileluarl:en juga banyak. Sedangkan wdihan yang dipersembahim
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dari belerapa jenis,

‘Satu hel yang menarik perhaian ialah jenis wdihan yang diberi-
lan l:epade sesama pejabat tinggi, menengah maupun pejabat rendah-
an tidal: selalu sama, Sebagai contoh misalnya di dalam prasasti
Jurungen{798 §) Ib.10. yu 1 kalule mas m# 2 wdihan zanemga yu 1

- geg &
Di dalar: kutipan tadi terlihat bahwa meskipun kalula dan mana=

pal eduduiannya kira kira sama, karena masing masing menerima u-
ang emas yaug sama yaitu 2 misa, tetepi nempalmye manepal diuate

orans/pejavat yong menerima anugrah sina.mempanui"keistimewaan"

LT

Zarena itv ia diberi wdihan rangga dan angsit masing masing patu
stel,

Yemudian dari sumber prasasti kita juga melihat bahwa wdihan
yang satu lebih tinggl "nilai'nya dari wdihan lainnya. Sebagai
contol: niraluya dalem prasasti Remwi (804 ) wginheun paffjar patra
dan wiihan alapnya palari luning "nilainya' lebih tinggi dari
wdihes pilih angsit dan wgihan pilih angsit lebih dari wdilen ra-
gi, Kemudian dalam prasasti Ratawun (803 é) kita melihat ydihan.
lalEza lebih tinggi deri wdihan wira/bira dan w _ﬁiLan bire lebih

.gﬁilau gnFJar pgtra dan alapnya selari Juning diberilan liepada peja-

bat yaug lebih tinggi dari pejabat yang menerima wgihan pilih eng-
git dan seterusnya.
Tingri rendahnya kedudukan pejabat mungkin dapat dilihat dari

Junalah pus¥k pas¥k yang diterimanya., Hal ini 4idasarkan atas Xe-
nyatenn bohwa masiug-masing pejabat tidek meuerima nasEk REEQE da=-
lam juwaleh yong sama. Tentunya makin banyok Eﬂ£E£ Eas,k yanz dite-
rimanya, melkin tinggi kcedudukannya dalem jenjang pemeriantahan. Teta-
pi date prasasti menunjulkan bahwa dugeon tadi tidalr bener seluruh-
nyn. Sebeb ada beberapn pejaboet young memperolch pas¥l-pesEl lebih
banyak dari pejabat yong lebih tinggi kedudukennyes, moupun yens sc-
tingket., "elebihan pas@k pas&k ini terutema delam hal penerimaan
Jeais wdihan, Misalnya di dalam prasasti Kwak II (801 S)

Ia.2. .. wehuta hyeng sang hala-
3. ren pu kyta ..., agkudur .... mas mE 4 wdihan rangra
de Yu 1 0203 s
6. patih i bung wung .... mas ma 4 wdihan rangga Lain wlal 1

1T, 2 ....// wahuta putat si laodn rama

———?  — ——
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Contoh lain Aalem prasasti Lintakan (841 §)

",..inouzs¥an tapde rafyan kaboih pogEh pazdh se byowesthaning
monusulc s¥ma, hino rikeng kala ... wdihan pilih uegdng vu 1

mes su mA 4, rakai halu ..., rokai Sirilkan ey ra‘a wLe o ofnin g
innngsZan wdihan kalxagu yu 1 mas mi 1, ing soweng..., mamrati

...,tlllmgQg «e+y inougs@an g@ihon ambax ambay yu .1 mas mg 4

ing sowang sowang, semgat momeh-wuah pilkatan, ....inanﬁsﬁqn
wdihan sulasih yu 1 mas m8 8, tirugon .... wdiban gubey cmbay
Yu 1 mas nd 5 seeee manglintoki ..... ken wlah 1 mas n3 8, tu-
han 1 “windihati 2 mirsh mirah .dveee winehan wy. _gihen rangza L_ 1

mas mﬂ 4 sovang SOWoNT ... w1nkas se-es wlihan rongpe yr 1 mas
ni 1 ..., naEbin a kapua winch ki ken wlah 1 ing sowaug sowang...

Dari "mtipan tadi jelas terlihat adanya jenjeng lLepenglatan., Di-
sini kedudukan tertinggi adalah Rakai Hino, padahlal di dalam prasac-

ti ladiunya kedudukannya setingkat dongson Rakai ilclu, Sirilkan den Wka.

Hemungl:inennya di sini ia mewakili raja yang kebetulan tidal disebut

dalam prasesti., Lebih lebih kalau dilihat jenis Mgihen yang dipersea-

bahlean dari jenis pilih mogEng yang di dalsm presasti lain hanye di-
perscmbohiian kepada raja, juga jumlah ueng emasnya lebih banyak
(Eﬂi su mad 4). Jenis wdihan kalyfiga biasanya dipersembahkan l:cpada
pcjabat tinggi setelah raja. Meskipun mamrati, tilimpik, samzat mo-
mah uwmgh dan tiruan dari golongsn pejabat menengeh, tetepi melihat
jenis wyihan yang diterinmanya dan perbandingan dengan prosasti lain
ternyata tiruan, momrati dan tilimpik termasuk pejubat/% ngact pu-
sat dan samzat momgh umah merupakan pejabat menengch tingkat pusat.

Satu hal lagi yang menarik perhatian ialah Reke Halu, Sirikan,
Vla masing-masing memperoleh wdihan jenis kalyfge 1 stel dan uang
encs sebanyak 1 masa. Ternyata apa yang mereka peroleh itu lebih
sedikit dari mamrati, tilimpik, samget momah umgh, tiruen, haloran,

palariyang, dalinan, manghuri, pengkur, tawan, tirip dan wadiheti

(pcmrnti, tilimpik menerima uang emas 4 mésa, samgot moman umash

8 nasa, tiruan 5 misa, lﬁinnjh masing-masing 4 mdsa), walgupun wdi-
han yong nercka terima lebih baik jenisnya. Di dalam‘prasunti lain
Roke Halu, Sirikan dan Wka selalu mencrima uaug cmas lebih banyalk

dan jenis wdihan yang lebih baik dari pejabat pejabat lainnya.

3. Untuk memperoleh gembaran yang lebih jelas teuntang stretifikasi
sosial nado abad IX - X Masehi disini aken Cikemul-alzan secara gnris
sarnya. Dari sumber prasosti kita dapat melihat balwa masyaralat
Jawve iuna terbagi dalan kelompok-kelompok yang hidup di tinglkat pu-
sat (ibuiota kerajasn/wanua i -jro); di tingkot doorah (watalk) dan
di tingkat desa (wanuu). Dilingkungan ibukota kerajean tinggal ke=
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lompok yang terdiri dari Reja serta keluarganya dan hamba istena
(hulun haji, wat®k i jro). Kemudien ai tingket pusat tinggal pora
pejebet tinzgi kerajoan serta keluarganya. Merela ini antara lain
Role Hino, Halu, -Sirikan dan Wka ditambah para pejebat lkeagamaan
serta pejobat sipil yang bergelar rakai. Rumah-rwach pera pejabat
tingegi kerajoon ini tedetak dilingkungan tembok kota dalam kampung

keopung khusus seperti halnya dikeraton-keratun Togya den Solo se-

karangz.

Seclaivu hidup dalam kelompok kelompok, mercka Jjuge bise dibeda-
kten menjadi dua golongan yang besar. Golongan nertema ielech goleong-

an catur warna yang terdiri dari kasta Brahmana, Ksoetria, Veisya

dan Sulra. Secdangkan golongon yang Ledus islah golongen di luar :as-
ta,
Dori scgl fungsinya di delam masyerakat kito bise membedalan lo-
gi menjndi @
I. Kelomnok yong berkccimpung dalam bidangs ckounoni seperti
undahagi (para tukang kayu), payde(wsi, mos, teora, daug
dan-lain lainya), pawalakas (tukang jagel), pamanikan (pen-

buet permate), pahoreng (pembuat arang), watu tajem (tukang
asall pisou/senjota) dan sebagainya. ;

II. Kelompok yang berkecimpung dalem bidong lkecgemnan seperti
malkudur (pemimpin upacara keagamaon), manghuri, wedihati
(pejabat keagomaan), airhaji/her haji (pejubat yang mengu-
rus pertapaan) dan sebagoinya.

III, Ielonpok yang berkccimpung dalem bidong lescnian scperti

mongidung (pesinden), apadahi (tukeng gendang), halu werak
(pencbuh gamelon), widu (pemain sendiwsra), sbeflol (pelowak)

dan scbagainya.

IV, Kelompok yang berkccimpung scbegai alat ncrara seperti
ma'tuda (pasukan berkudn), matalah (pasukan tombal), mgmanah
(posulen ponaoh), motengeran (pembawa panji penji), ﬁa'*nndi,

(pasukan gada) don sebagoinya.

V. ifcloupok yang berkccimpung dalam bideng pemeriutghan seprti

wahengiri i hino, halu, sirikan, wka (pejobot tinggi), pera
aldi, samgat, ponghkur, tawan, tirip, tiruan, dalingn (peja-
bet :enengah), pora Juru, tuha, rama, parujey, wahutg, citra-
lclha dan sebagainya (pejabat rendahan).
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VI. Kelonmpok yeug berkecimpung dolam bidang pertenian seperti

huler/hulu air, 1EblEb (petugas pengairan), peflarikan (petu-

208 g wen-urusi sowah), juru kurungz (petuzas yonr weuelihnra

torovoursh sir/saluren air) dan anak thani (petani).

4. Seporti linlaye wdihen ., kain/ken juge ada bebecrapa jonis don p

aalieringia barbeda beda pula.menurut jenisnya, Dari duta prasasti
bai" ynas berosal deri masa kerajeen Metaram berpusat di Jawa Te-
ngelt dou di Jawa Tinur serta dari mase acteleli ebad ke X Hpschi,
Izita dapat mengetahui bahwa kain yang diperuntukan bogi keluorza
raje, istri pojabat tinggi, pejnbat menengeh, reondehan dan ralkyst
biecsa bardedn,
Jenis Main yang kite ketahui dari sumber prasasti tidal: banyak
yaitu: kain jaro, ken kalysga, kain pinilei, ken bwat wetan,.lon

bwot lor, kain pongkot, kaig bust ingulu, kain holanzpakau, ken

Atinoraltga, kein laki, ken putih, kain rangga dan keu lkalamweton

serta Jain/len,

Dari séian banyak jenis ken, kita hanya tahu babwa kain Jjaro
dipakai oleh istri pejobat tiunggi yaitu nini haji rekai wwatan nu
tammer., Xemudian untuk istri pejabat menengah ada beberapa jenis
yaitu lioin pinilai, buat ingulu, kalyBga dan rangra. Untul pejabat
rendghan ade bebeapa macam yaitu kain pangkat, laki, atnaraksa, ha-
lanspalion, putih dan ken biasa. Untuk rokyot bicsa ken,

Sayengnys dori sekinn banyak jenis kain kita hanya tohusedilkit
misalnys koin holengpakan mungkin jenis kain tenun, bwot lor dan
weton munghin kain yang didatangkan dari utarc édon timur, doerah
mann‘tidak jelas.

Dari sumber kiteb kesusasterasan kite meugetahui ada kain, tepih
sinjang, dodot, wastra dan sebagainys. Ada yang dibuat dori katun

den dari sutre. Sedangken dari relief candi-condi di Jowa Tengeh
dan Juwe Timur, temtame condi Borobudur dan Prambenen kite mempero-
leh gamboran bahwa orang pada masa dohulu, baik laki le:i maupun
perempuan Lkelihatannya cenderung untuk membiarkan roambutnya terurai
bersengzul atow memakai seinccom penutup kepala. Seleig itu beik rok-
yot maupun para bangsowan baik laki-laki dan porempuon umummye ha-
nya smemglai koin saja dan membiarkan bagian dodenye terbula. Se-
danzlian beda antare rekyat dan bongsawan terletok pada perliinson
yang dipoalai untuk melengkepi pakaiounya, dan kelihatounya lebih
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mewan, Kenyataan ini tidak banyak bedenye dengan beriia dari Cina
yveng meugatcokan bahwa rakyat biasa baik laki laki perempuan umume-
nya meubiarlan bagian ates badanya terbuka (Groeneveldt,lys;16).

Deri relief kita juga bisa melihat bchwe ada diantara para bang
saver yong mengenskan pakaian tipis, mungkin terbuet dari suira
yong banyalk dihasilkan oleh pulau Jawa menurut berita Cina,

Sedangkan dari beberape erca batu den perunggu yeng di simpan
di Museum Maosional Jaokarta kite memperoleh beberapa Jenis motif
kain, tetapi kitae tidak tohu opa nemonya (lihat lampiram).

5. Dari uraian terdahulu kita memperoleh gambaran bahwa wdihan dan
Eglnggﬁ_di gsamping fungsinya sebogai benda ckonomi, Jjuga mempunyoi
fungsi lain yaitu fungsi sosial. Data-data dari sumber prasasti
dozi abod IX - X Masehi ternyata menunjukkan fungsi sosial dari wdi-
hau ini lebih menonjol dari fungsi ekonomisnye. Hal ini munglkin dis
sebablian ada beberapa jenis wdihan di pakoi olech roja dan keluarga-
uya serta nejabat tinggi dan tidal bisa dipakai oleh orang keba -
nyakan scperti halnya di keraton Yogya dan Sclo pada wokiu sekerag.
Tentunye golongan bangsawan tinggi ini tidak terlampaw banyak jike
dibandingkan denganrakyat biasa. Oleh korena itu sebagai benda elo-
noni, nilai ekonomisnys berkurang, sebab wdihan tadi tidek dopat
diperjual belikan secara bebas, artinya diproduksi secara terbatas,
Schaliinya jenis wdihan itu lebih merupaken"stetus symbol" bagi pe-
nakainya. Artinys henya dengon melihat jenis wgihannya kite bisa
mengetahui lkedudukannya di dolam masysrakat.

Ageknya pendapat inipun masih perlu juga dipertanyakan lagi, meng-
ingat dato dari sumber prasasti menunjukkan jumlah pesZk pas¥k vong
berupa wdihan untuk pejabat menengah dan rendahan bisa mencapsi jum-
lah puluhan xggnlu.'Scbugni contoh delam presasti Jurunsen (798 é)
wdihan yang dijadikan pas€k-pasli dari jenis paiijar petra,lunscar,

diberil:an dalam bentuk uang emas sebsnyak 8 masa, jenis rangga 40
Yugale, angsit 51 yugala, kain buat ingulu wlah 4. Yemudisn prasas~
ti Ramwi (804 é) Jenis gafijar patra 5 yu, alapnya saleri huning 5
Yu, pilih angsit 21 yu.

Selain itu sumber prasasti juga menyebutkan beberapa “ata yang
ada hubungannyq dengan pembuatan gg;hggfggg yaitu pawdihan (tvicang
jahit?), mabhasana (penjual pgkaiun), manglakha (tukeng eelup lain

warna merah), manila (tukang celup kain warna biru), mawungludu
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CATAT AT

1. Lihat karangan Inda Citraninda Noerhadi "Pakaion dan siatus so=-
sial pede relief Karmawibhangga", Skripsl Sarjana PSUL,1903 :
14=-15 dan juga I Made Serayas Wastra wali kolcksi Museum Hali

Proyelk Pengembaugan Permeseuman Bali, 1980-81:1C.

2., Xata kninfkgn selein dijumpei di dalam sumber prasasti, Jjugza di
jumpai dalam kitab kesusastraan berseme-sama dengan kata wastra
lgflecingan, kampuh, lakha, tapih, sifijang, singh¥®l, Lelambi, sa-
limut, dodot, sabuk, yang kesemuanya mengacu epeda pal:alan dan
perlengkapannya.

3. Pigeaud didealem karangannya yang berjudul "Javanese Cold" 3¥I
114, 19583 194 menduga yu adalah singkatan dari kata goyu, tate
ini mwngliin ada hubungannye dengan kate kayuh dalaiz bahasa Jawa
uwodern, 1 kayuh sama dengan + 8 kacu, 1 kacu lebih kurang 50cn
versesi. Dalam prasastl Wimel@érama (0JO CXII) kita jumnai laio
gayu ini (...Egl siring makedi wghuta patih i pa_iffjwen seng

nalg sinunzan §g§§g_ggg§§ ng su 3 wgihen ge yu 1 ..,). ‘octmul-
der {jzys, 2347) mengartikan yugala dengan "pair, set (of cloth-

es)" dan Junyboll (kys, 448) mengartikan "pasr®.

4, Con‘toh di dalam prasasti Kudadu Ba. i $§rI manfirdjae e 1 su 5
vdihen sayuza - pakryfn meh8mantri katrini hinatvran pas¥l: pes¥h
sw 1n# 4 wdihan sahlai sowang, sang prAnereja, sang nayapati ,
sang AryyZbihara, sang Aryye wiraraja hinaturan pas@l: pogi sf 1,
md wdihan sahlai sowang .... dan seterusnya.

5. Contoh dalam prasasti Manguri (937 §). Sedangl:an sebelum abad
X Masehi kita juga menjumpai setuan sawiji sebagui genti lat
hlai/hle seperti misalnya di dalam prasasti Kuti (1o 11,762 g)
II 7e1 ... lwirnya ganting, mengaran buyut kuda ralwang, winghan

v 2 wdihan sa wiji pirek m# 2 ku 2 sumanding mangaran buyut
3 salker®p wineh wdihan sa wiji pirak me 2 Ju 2 ...
6. Contoh dalam prasasti Jurutan (798 $)
Ib. 5 sl, inangs¥av sira pasak pasak mas su 5 wdihan buat kling
putih yu 1 gaflfer patra yu 1 lumgar yu 1 buat waitan i
6 nnas ¥ § kbo inmag mE 10 weas pinirak m ( wgi pinirak
mE 2 i rakry@n ibu mas md 8 kain inmas m3 4 ...
Kita tidal: tahu dengan pasti mengapa hal ini terjsdi. Sulah sa-
tu lkemungkinannya islah wgihan jenis itu tidal: tersedia saat u-
pacara penetapan sIma berlangsung sehingga diganti dengan uang
emas seharga wdihsn dipasaran, Boechari (1958:56 cet.7) nenerang
kan kata inmas ini, yang artnya di-emas. Perkataan kain inmas =
kain yang disulam dengan benang emas,

T. Contoh dalam prasasti Lintakan (841 S) III.13 ,.. sang .ahuta hyang
Judur makalambi haji masinghel wdihan yu 1 ... Kemudian dalam pra-
sasti Siman (0JO XLVII) 6. ... pangangkat i sanghyang kudur su 1 ma
Sedangkan dalam prasasti Kuti (732 S) kita menjumpai pejabat yang

4 wgihan u 1
SEg e
hyang prihiwi ken blah 1'kalambi
dikenal dengan sebutan makalambi wlang wlang dan dalam prasasti Taji

.
O"’é =

T. sanghyang susuk wdihan yu 4 sei.
R I I e i on

hyang brahma su 1 ma 4 wdil
song 1 sanghyang skasa wiihan yu 1 «..s

i
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ada pejabat yang disebut makalambi haji.

8. Ii dalam prasesti Minto dikatakan bahwa sang mekudur itu pingka wiku
(di jedikan pendeta).

9. Di dalam kitab Bomaokawya , singhel disebut bersama sama dengan gelang
kalung dan jamang. Menurut Kamus Balineesch Nederlandsch Woordenboek
singhcl ning wiihan atau fumpal ning wdihan (Adiparwa) disalin_dengan
Iancingan (pakaian), sedangkan ginghel(an)di dalam kitab Bomakawya
disalin dengan sesamping atau kiratbau.

10 Contoh dalam prasasti Kembangarum (Panggurmlan/ 824 S) i
IIla. 9 .....// saji ning manusuk sima wdihan sanghyang brahma yu 1

mas m% 1 wdihan sanghyang kulumpang yu 4 mos ma 4 wadung 1
rimwas ] patuk 1 lukai 1 twek punukan 1 :
10. ccceres
1. kumol 1 skul di 4 pras 1 pasilih galuh 1 argha J wras
ing Tamvalowx Thayan 4 hantiga 4.0
Dalan kutipan ini kita jumpai wdihen sanghyang kulumpang dan senghyang
brahmna, Mungkin yang dimaksud disini adalah wdihan untuk sanghyang
ulunpanz dan sanghyang beghma, bukan jenis ydihan,

11 Mengenai ukuran guwarna/masa dan kupeng lihat Stutterheim (1940:17)
1 Buwarna = 16 masa = kup 1 guwarna = 0,038601 kg; 1 masa =
0.002412 kgj 1 kupang = 0,000603 kg. Sedangkan dharana menurut
Boechari (SNI311:247) adalah padanan dari suwarng dan digunakan untuk
uang perak, 1 dharana = 38,601 gr.

12 Wdihan putih mungldn pakaian dengan dasar putih; wdihan kalyesga pakai-
an atan kain dengan dasar merah; wdihan sulasih = kain dengan motif bunga
bunga pohon sulasihj wdihan ambay ambay = kain dengan motif bunga
bungaan; wdihan rangga = kain dengan motif bunga lely; wdihan ganjar
patra gisi = kain dengan motif bunga/sulur-suluran dibagian tepinya;
wdihan ronparibu = kain dengan hiasan daun-daunan; wdihan syami himi
himi = kein dongan hiasan bunga kapuk dan kerang-kerangan. Pementuan
motif ini didasarkan atas arti katanya.

13 Wdihan untuk raja al: jenis pamodana, janjar haji, ganjar haji patra
sisi, ganjar patra sisi, rajayogya, bwat pinilai dan jaga.
Untuk pcjabat tinggi al: tapis cadar, Kalyaga, bwatklingputih, bwat
waitan, bwat lwitan dan alapnya salari kuning,

14 Wdihan untuk pejabat menenseh al: tapis, cadar, ragi, pilih angeit,
angeit, rangga, ambay ambay, sulasih, lwirmayang, lunggar, sangrah
dan wira,

15 Wdihan untul pejabat rendahan al: siwakidang, hamarawu, syami himi himi
ron paribu, padi dan takurang.

16 Untuk rakyat biasa wdihan,

17 Misalnya wdihan ganjar patra sisi diberikan kepada raja, pejabat ting—
@l dan juga diberikan pada pojabat menengahs Hal ini bisa terjadi ke-
mungkinan karena pcjabat mcnengah tadi masih dari keluarga istana atau
mungkin sebajai anugrah rajae

18 Misalnya wiihan ragi yang diberikan kepada raja, pejabat tinggi, mene—
ngah dan pejabat rondahan, Hungldn di daemah yang Jditetapkan menjacdi
sima hanya ada wdihan jenis ragi saja yans tersedia, sehingga walaupun
wdihan itu bukan untuk raja atan pejabat tingzi diberikan juga untuk
mereka (keadaan terpaksa),
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l’ Gontoh dalam prasasti ayamteas I vo.1 ¢se y'a-puan pinikul daganganya

kadyangganing mabasana

2 E:sduaymg, mekacapuri, kapas, wung-

3 gula sapukan ning dual kalime ban-
tal i satuhan pikul pikulannya,,.,

4 tamwaga, gangsa, wei sobuban ing
satuhan tannenun cadar patang pa
daran ing sasima ,..e
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BENTUK—BENTUK PAYUNG
PADA RELIEF KARMAWIBHANGGA DAN LALITAWISTARA
DI CANDI BOROBUDUR

Oleh
Gatot Ghautama

1. Pendahuluan

Hesil-hasil penelitian terhadap relief Candi Borobudur seeara khu
sus, ‘teloh memberi pengetahuan kepada kita bahwa penggambaran adg
gan-odegan di dalamnya secara umum mencerminkan kehidupan masyara
kat Java pada masa lalu. Sebagian besar kegiatan digambarkan se -
perti vang dijumpai pedes kejadian eehari-hari (Soekmono ~981:54),
Pengamatan Bernet Kempers melalui studi perbandingan, menunjukken
bahwa kegiatan yang digembarkan pada relief memperlihetkan kesama
an dengan kegietan serupa yang masih berlangsung di Jawa pada sa-
at ini. Sehingga kemudian ia sampai pada kesimpulan bahwa ungkap—
an~ungkapan yang digambarkan pada relief Candi Borobudur mempunyai
hubungan yang sangat erat dengan kehidupan masyerakat sekarang.
Oleh karena itu pengamatan secara khusus terhadap relief dapet di
jadikan petunjuk yang amat berguna begi pendalaman pengeteshuan

tentang kehidupan masyarakat Jawa pada masa lalu (1970:150).

Berdasarkan pemdapat tersebut, maka relief dapat dianggap sebagal
data yang pe;ztiz;xg untuk penelitian arkelogi klasik di Indonesia.
Karena relief merupakan produk atau hasil buatan manusia yeng di-
rancang oleh sekelompok mesyarakat berdasarkan kaidah-liaidah ter-
tentu, dalam' hal ini neskah cerita Karmawibhangga dan Lalitauistg
ra. Tet;api faktor pengaruh lingkimgan terhadap pemahatnyas, yaita

segala se-



suatu yang dikenal dan dilihatnya dalam kehidupan sehari-hari,
ikut menentukan hasil karye mereka. Oleh karena itu, adegan-ade -
gan yang dipahatkan pada relief Candi Borobudur dapat dianggap se
bagal gambaran kehidupan masyarekat yang telah dikenal pleh pema-
hatnye, dan kemudian dijadikan model pada saat mereka menuangkane’
nya ke dalam bentuk relief,

Bertolak dari pendangan di atas, maka adegan-adegan pada relief
yang menggambarkan penggunaan payung juga merupakan salah satu
cerminan kegiatan masyarekat masa lalu.

Dari 240 pigurae relief Kermawibhangga dan Lalitawistara, 42 dian-
taranya menggambarken adegan yang menggunakan payung. Payung yang
digambarkan di sini memiliki bermacem bentuk, selain itu orang-
orang yang menggunakannya juga berbeda-beda dan nampaknya di dalam
kegiatan yang berbeda-beda pula,

Perbedaan ini menunjukkan bahwa payung bukan hanya merupakan alet
yang digunakan untuk melindungi tubuh dari panas dan hujan, mela-
inkan merupakan lambang kehormatan, kebesaran dan kekuasaan sese-
orang. Di samping itu payung juga dianggap sebagai lambang keraja
an.

Keteréngan tentang penggunsan payung dijumpai pada prasasti-pra =
sasti yang ditemukan di Jawa Timur, yaitu : Prasasti Weharu I
(873 M), Kaladi (909 M), Sugihmanek (915), Sangguran (928 M). Da-
ri sumber-sumber tertulis tersebut dituliskan katc-kata paungan,
payung wlu, pande mepayungen yeng termasuk dolam deftar mangilala
druya hait.

Kata psyungan merupakan istilah untuk manyebut kelompok pembuat
peyung (Sarkar 1971 : 193), sedangkan payung wlu adalsh payung
berbenti!. bulat (Zoetmulder 1982 : 2241). Keta pande mapayungan
oleh Boechari ditafsirkan sebagai golongan abdi dalem penyongsong,

yaitu para pejabat keraton yesng bertuga: .ienvongsong tamu keraja-
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_ en dengan membawa payung {1977:13).

Penggunaan payung sebagai lambang kekuesann dan untuk kepentingan
upacara masih digunaxan di dalam lingkurngan keraton Surskerta.

Hal ini dapat diketahui berdasarkan sumber .izcskah berbahasa Jawa
yang ditulis sekitar abad ke 9 (1832-1.22), yang menyebut sejum-
lsh bentuk payung, misalnya peyung sungsun (susunj, songsong agung
(payung agung), yang digunakan oleh tokoh tcrtentu dalam kegietan
tertentu pula.

Oleh karera itu payung merupaken elet yang dspat menunjukkan ke =
dudukan seorang dan kegiatan yeag dilakukannya, terutama jika di-

tinjau dari bentuk dan hiasannya.
2. Bentuk-bentuk payung pada relief Candi Becrcbudur

Secara umum payung pada relief Cendi Borobudur terdiri dari 5 kom
ponen, 3 yaitu (1) plak (2) tangkai (danda), (3) menur (memolc),

(4) hiasar fgngkai, {5) nissar. plak. Plak adalah bagian ates
Payung atau bagian yang melindungi pemakai payung, sedangkan tang-
kai (danda) tangkai adalah pegangannya. Menur (memolo) adalah hias—
an pada puncak payung bentukmya hampir sama dengan hiasan tangkai
yang terletak pada panglal tangkai payung, berupa bulatan (bola),
memanjong (gambar 1) sedangkan hiasan tangkni ada yang berbentuk
camara dan pita (gambar 2), Hiasan plak berupn rumbai-rumbai di

selceliling tepian plak.

Berdnsarkan pengamatan bentuk, maka payung pada relief Karmawi-
bhangga dan Latitewistara dapat dikolompokkan ke dalam 4 katagori
yang mnsing-masing mempunyai eiri-ciri tersendiri, ynaitur (1) pa-
yung dengan plak mombulat dan tangkai pendek, (2) payung dengan
plak moruncing (segitiga), bertangkai panjang dilengkapi menur,
(3) payung dongan plak meruncing (segitiga) bortangkai panjang
dilongknpi monur, hiascn tangkai dan camnra, (4) payung dengan
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plak membulet bertangkai panjang dilengkepi dengan menur, hiasan

tangksi dan pita, hiasan plak (rumbai-rumbai).

Di antara 60 buah pryung dardi 42 pigura, tordapat 3 buah yang ti-

dak dopat diamati karena toelah rusak.
3. Tokoh—toléoh -pemakni poyung

Dari pungelompoklcan bentule payung yang kemudian dikorelasikan do-
ngan pomakainya, ternyata nampak adanya hubungen antara bentuk pa—

yung dengan tokoh pomaleei payung yong dignmbarkan.
Payung tipz | {plak bulet, tangkai pendek) digembarkan selalu di-

pakai oleh vrang berkumis, berjenggot, bercelana pendek (sampai
lutut) den memakai anting-anting berbentuk cincin (misalnya pigu-
ra 099 dan Ia 100). Tokoh ini oleh N.J. Krom (1927, 1933) diang -

gap sebeagai brahmana.

Payung tipe 3 (plak segitiga, tangkai panjang. dilengkepi menur,
hiasan tangkai) selalw dilukiskan e~danc 4isnnakan oleh tokoh ;ung
memekai perhiasan lengiap, terdiri dari mahkot~, <nting-anting,
kalung, upawita, celana panjang, pelang tangan dan kelat bahu

(ada juga yang memakai gelang kaki) (misalnyz pigura 0 132, Ia 35).
Adanya mahkota, upawita dan gelang kaki nerupakan ciri-ciri tokoh

rajé Soekatno 1976:75).

Payung tipe 3 mempunyai kesamaan bentuk dengan pz -ung digunakan

di keraton Surakarta dan Yogyakarta, ang terdiri dari payung agung,
payung Bawat dan parung Sungsun (susun).

Payung Agung biasa digunakan untuk upacara penobatan raje atau me
nerima tamu agung, sedangken yang digunakan raja harus berwarna
hijau tua, hijau putih dan kuning, menurnya panjang, Payung jenis
ini digunakan tidak terbatas oleh raja melainkan boleh untuk se -
luruh pejabat kerajaan, tetapi pemakai ditentukan oleh warnanya.

Berbeda dengan payung bawet yang digunakan raja ketika melakukan
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perjalanan atau berburu, karena payung ini berfungsi juga sebagai
perisai sebah kerangka dan tengkainye terbuat dari besi dan tidak
dapat dilipat.

Kegietan--kegiatan serupa juga tergambar deda relief Candi Borobu~
dur yang menunjukkan adegan paseban2 (mis. pigura 0 132, Ia 18),

vaitu kegiatan yang digambarkan berada di dalam istana (pada reli
ef digambarkan bangunan berhias).

Demikian pula adegan perjalanan (mis. pigura Ia 35, Ia 37).

Dari kegiatan serupa makc dapat diperkirakan jenis-jenis payung

yang digunekan serupa pula.

Payung tipe 4 ( plak membulat, tangkai panjang dilengkapi menur,
hiasen tangkei dan pita serta hiamsan plak) selalu digambarkan di-
gunakan oleh Sang Bucdha sebagai tokoh suci (pigura Ia 100 dan
102). Tokch ini dipzmbarkan memakai kain panjang (sampai perge -
langan kaki) den terdapat prabhemandala di kepalanya. Penggambaren
tokoh ini mungkin daopat disrtikan sebagai tokoh atau pemuka agama

dalam masyarokat.

Parung tipe 2 (plak meruncing, tangkai panjang dan menur) digam -
barkan bercama dengan tokoh yang beraneka ragem, karena ada yang
mengenckan kain panjang, kalung, gelang dan mahkota kecil, adapu~
la yang hanya berkain pendek dan tidek memakai hiasan apapun.
Mungkin tokoh ini vdalah orang terkemuka dalam masyarakat tetapi
bukan raja, kemudian yang lainnya adalah rakyat biasa yang berpa-

katen sederhana.’ (krom 1927:88).
4, Pemakaian payung pada relief Candi Borobudur

Dari uraian sangat singkat di atas nampak bahwa payung tipe 1
digunskan oleh para brahmana, payung tipe 3 dipakai oleh golongan
raja, payung tipe 4 digunekan oleh kaum pemuka agama yang dianggap

suci oleh masyarskat, sedangkan pavung tipe 2 digunskan oleh orang
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terkemuka atau orang kaya dan rakyat biasa. Hal ini menunjukkan po
la pemzikaian payung yang digambarken pada relief dan mungkin pula

menggambarkan keadsan masyarakat peda masa itu.

Atau dengan kata lain, bahwa jenis-jenis payung mempunyai hubungan
yang erat dengan pemakaiannya dan dapat pula menjelaskan kegiatan
yang digamberken pada relief. Selain itu dapat diketahui bahwa pa-
yug yang digambarkean pada relief Candi Borobudur lebih banyak me-
nunjukkan fungsinye sebagal lembang kekuasaan dan kesucian, selain :

yang berfungsi sebagai alat pelindung tubuh dari panas dan hujan.
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Cata: H
1. Mengingat tidak dijumpainya istilash untuk menyebutkan nama kom-

2.

3.

ponen payung baik dalem kamus istilah Bahasa Indonesia maupun
kamus Ikonografi, maka penamaan komponen payung berdasarkan nas
kah berbahasa Jawa yang berasal dari keraton Surskarta pada ba-
gian yang menjelaskan tentang payung.

Paseban adalah adegan yang meliputi dua unsur, yaitu yang diha-
dap dan yang menghadap. Tokoh yeng dihadep adalah raja yang big
sanya berada di dalam bangunan dan didampingi oleh permaisuri-
nya serta dikelilingi oleh lambang-lambang kerajaan. Sedangkan
vang menghadap adalah: Para pejabat atau putera raja, brahmana
istans (purahita), para pejebat bukan raja, para pasukan peng-
aval, para dayang atau abdi, para abdi khusus, miralnys budak

atau orang-orang cacat (Soekatno 1976:75).

Dari data prasasti diperoleh keterangan bahia selama mesa pe -
ngaruh Hindu di Jawa Tengah telah dikenal adanya golongan-go -
longan dalam maesyarakat yang pada garis besarnya dapat dibagi
ke delam tiga golongen, yaitu: (1) golongan penduduk biasa,
(2) golongan sangprabu dengan segenap kelucrganya, (3) golong-
an agama, seperti pedands-pedanda candi, orang-orang ¥
tinggel di delem wihara dan lain-leinnya (Casparis 1954146).
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POLA HIAS GERABAH GUNUNGWINGKO, RELASINYA DENGAN DAERAH
ASIA TENGGARA DAN CINA: STUDI BANDING PENDAHULUAN

Oleh
Goenadi Nitihaminoto

Situs Gunungﬁingko yang terletak 30 Km di sebelzh sela-
tan Yogyakarta merupakan situs hunian pantai. Penelitian 4i
daerah ini memberikan hasil berbagai jenis temuan, antara
lain gerabah yang berjumlah besar. Di antara termuan gera-
bah itu terdapat beberapa yang berhias., Dzlam menghias ge=-
rabah dilakukan dengan beberapa cara, yaitu gores (incised),
tera (impressed), dan cukil. Hias tera jumlahnya jauh lebih
banyak dari pada dua jenis hias lainnya.

Gerabah (kereweng) hias yang terkumpul sebanyak 277 po-
tong terdiri atas 220 potong kereweng hias gores, 52 potong
hias tera tatap, dan 5 potong hias cukil. Jumlah itu belum
termasuk kereweng hias tera yang berpola anyaman, berjum-
lah 66.645 potong.

Dari setiap jenis hias tersebut di klasifikasikan berdasar-
kan bentuk, atau ciri-ciri lain yang sama atau hampir sama.
Untuk memudahkan penyebutannya, setiap kelompok ciri yang
same stau hampir bersamaan itu diberikan nama sesuai dengan
pola atau bentuknya, bahkan bagi pola yang telah ads namenya,
disesuaikan. Meskipun demikian dalam penamaan pola hias
mengalami kesulitan, karena belum dizdakan pembakuan untuk

Aovernw nnw-- Tras e wrovem haaaleime e Tea AT P SR
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Dalam mengadakan perbandingan dengan pola hias dari
beberapa dzerah Indonesia lainnya dan beberapa daerah di lu-
ar Indonesia dipergunakan beberapa referensi, terutama bebe=-
rzpa gambar dan foto yang sesuai.



Oleh kerena kursng jeles dan sanget terpzlissnys
atas geambar dan foto tersebut, makz mesih banysk KekKurengen
teratan dslam perbendingan yang dilaluken. Dengan demiliian
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sung, sehingga wvaliditas derl hes studi ini bersifst se-

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap jumlah teruan po-
pada setiap bagian dari Gunungwingko tidak samaz, nm&-
ke unzsuk memudahlan penyebutan lokesi temuannya, situs Gu-
nungwingko dibagi menjedi 3 bagian, veitu bagian barat, ba-
gian timur, dan bagian seletan. Fembagian ini tampaknya
agak sesuai dengan pembagian administratif pemerintahan di
dzerah itu. Gunungwingko bagian barat termasuk delam Kelu-
rehan Srigading, bagian timur termasuk dalam kelurahan Tir-
toargo. lieskipun bagian selatan masih termasuk dalam kelu-
renen Tirtosrgo, kearene lokasinya dipisahlkan cleh sungai,
malte pagian selestan ini untuk selarjutnya dinamakan Gunung-
lanang. Pepzmean ini disesuaikan dengan penamaan penduduk
setempat terhadap bukit-bukit tempat termuan kereweng bsrhi-
as tersebut.

POLA DAl MOTIF HIAS GUNUNGWINGK
Eias sores (incised) .

Kereweng yang berniess gores ber

menjadl 7. yzitu vola garis sejajzr, polz jzsla, pola belah
= e . - % B =

Pola ini mempunysi benyak variasi yang ditimbulken oleh per-
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ejejar tersebut, antsra lein motif gg=-

i3 se ejar vertidgi, garis sejejar vertikel terputus, mo=-
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Lot peExls sejElRr miyonp, mOULL EEYLE Sejaj8r Ueriawanan
= el Lo LY 3 = LY & < s EY Saaand IR, - - -
grah, moylid wmunsdy mold s jedasm smatifc durd Slteny Gan motif

ier horisontzl, lotif garis sejejer vertikal ber-
jumlah 35 potong, ditemukan pada kedalaman antara L0 - 300
ex éi bawah persuikeen tanah di deersh Gunungwingko bvagian

taret, lotif kRilass Ini blesanys ditveraiian pada bagian bewah
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bibir atau bagian atas dasar dari mangkuk.

Motif hias garis sejajar vertikal terputus berjumlah 1
potong, yang ditemukan dari kedalaman 80 cm di bawah permu-
kaan tanah, dari daerah Gunungwingko bagian barat.Motif ini
digoreskan pada bagian badan mangkuk.

Motif garis sejajar miring, ada dua jenis yaitu miring
ke kiri atau miring ke kanan., Motif ini berjumlah 15 potong,
yang ditemukan dari kedalaman 40 - 240 cm di bawah permuka
an tanah, berasal dari daerah bagian barat Gunungwingko.
Motif ini biasanya untuk menghias bagian badan, karinasi,
atau dasar periuk atau kendi tidak bercerat.

Motif garis sejajar vertikal yang dipadukan dengan ti-
tik-titik berjumlah 4 ‘potong, yang ditemukan pada kedalaman
antara 20 - 150 cm di bawah permukaan tanah yang berasal da
ri Gunungwingko bagian barat. .

Motif ini biasanya dijumpai pada bagian pundak periuk.

Motif garis sejajar miring berlawanan arah berjumlah
Lpotong, ditemukan dari kedalaman antara 20 - 60 cm dari Gu
ningwingko bagian Barat. Hiasan ini terdapat pada bagian ba
dan dan bagian pundak periuk.

Motif kunci berjumlah 2 potong, 1 ditemukan di bagian
barat, dan 1 potong di Gununglanang. Di Gunungwingko barat
motif ini ditemukan pada kedalaman 120 cm, sedang di Gu -
nunglanang ditemukan pada kedalaman 70 cm di bawah permu-
kaan tanah, Motif hiasan ini terdapat pada bagian badan
periuk,

Motif sisir berjumlah 7 potong, ditemukan pada kedalap
an antara 30 - 80 cm yang berasal dari daerah Gunungwingko
bagian barat. Hiasan ini biasanya terdapat pada bagian ba-
dan periuk,

Motif duri ikan berjumlah 24 potong, ditemukan pada
kedalaman antara 20 - 320 cm di bawah permukaan tanah, ber-
asal dari Gunungwingko bagian barat. Motif ini terdapat pa-
da bagian badan dan dasar kendi tanpa cerat, dan bagian tu-
tup kendi yang bercerat, Variasi dari motif ini terdiri atas
duri ikan tunggal, duri ikan satu sisi, duri ikan ganda,
dan sebagainya.
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Motif garis sejajar horisontal berjumlah 10 potong,
9 potong ditemukan dari Gunungwingko bagian barat, 1 potong
dari Gununglanang. Temuan dari Gunungwingko bagian barat
berasal dari kedalaman antara 50 - 150 cm, sedangkan dari
Gununglanang dari kedalaman 70 cm di bawah permukaan tanah,
Hiasan terscbut terdapat pada bagian badan periuk.

Pola Jala ]

Pola ini dihasilken dari perpotongan garis-garis seja-
jar miring atau perpotongan garis-garis sejajar vertikal
dan horisontal, kemudian dari hasil perpotongan tersebut
menghasilkan bentuk-bentux kubus. Li Gunungwingko bagian bg
rat pola ini berjumlah 8potong dan ditemukan dari kedalaman
antara 60 - 240 cm di bawah permukaan tanah,

Pola jala yang dihasilkan dari goresan alat tumpul berjumlah
12 potong ditemukan pada kedalaman antara 60 - 90 Cm di ba-
wah permukaan tanah, dari Gununglanang. Pola hias ini digo-
reskan pada bagian badan periuk.

Pola Belah ketupat

Pola belah ketupat mempunyai dua ciri, yzitu gores da-
lam, dan gores dangkal. Pola belah ketupat gores dalam ter-
dapat di Gunungwingko barat, berjumlah 9 potong yang beraszl
dari kedalaman antara 40 - 240 Cm. Pola belah ketupat gores
dalam ini mempunyai beberapa variasi, antara lain diberi
bingkai di kedua sisinya, dan ada pula yang diberi bingkai
kemudian dipadukan dengan pola atau motif lain. Pola be -
lah ketupat yang bergores dangkal jumlahnya 48 potong ber-
asal dari Gununglanang, ditemukan pada kedalainan antara 20-
100 Cm di bawah permukaan tanzh. Pola ini biasanya terdapat
ﬁada bagian badan periuk.

Pola “egi tiga

Pola gores ini mempunyai beberapa variasi, antara lain
bentuk segi tiga tanpa dasar, segi tiga bertumpuk, segi ti-
ga sama sisi, dan scgi tiga yang dipotong oleh dua garis se
jajar. Pola ini berjumlah 7 potong, semuanya berasal dari
Gunungwingko bagian barat dari kedalaman antara 20 - 60 Cm
di bawah perrmkaan tanah., oebagian besar pola ini terdapat



pada bagian badan, dan beberapa di antaranya terdapat pada
bagian pundak periuk.

Pola daun linier

Pola ini terdiri dari motif garis-garis lengkung, ada
yang ganda simetris, maupun tidak simetris. Jumlah pola hias
ini 9 potong, 6 potong ditemukan di daerah Gunungwingko ba-
rat dan 3 potong lainnya ditemukan di Gununglanang. Temuan
di Gunungwingko barat berasal dari kedalaman antara 30 - 70
Cm, sedangkan dari Gununglanang berasal dari kedalaman 100
Cm di bawah permukaan tanah. .
Pola hias daun linier ini terdapat pada badan dan pundak gg
rabah,

Pola kuku

Beberapa variasi dari pola ini ialah deretan beberapa
susunan antara lain susunan ganda, susunan tunggal vertikal
yang kemudian dipadukan dengan pola lain. Pola kuku ini ber
jumlah 6 potong yang semuanya terdapat di Gunungwingko ba-
rat, dari kedalaman antara 20 - 60 Cm di bawah permukaan ta
nah. Pola ini terdapat pada bagian pundak dan badan periuk.

Pola garis gelombang

Variasi dari pola hias ini berupa garis gelombang tung
gal horisontal, dan garis gelombang tunggal di bawah garis
lurus. Pola ini berjumlah 5 potong yang scmuanya terdapat
di Gununglanang, dari kedalaman antara 20 - 30 Cm di bawah
permukaan tanah, Pola hids ini terdapat pada bagian badan
dan pundak periuk.

Hias Tera (impressed).

Hias tera  terdiri atas tera tatap, tera anyaman, dan
tera jari. Tera tatap menghasilkan teraan negatif dari tatap
berukir yang dipukulkan pada dinding periuk sebelum kering;
tera anyaman diperoleh dari menekankan bahan pembuatan peri
uk di atas anyaman sebagai alasnya, dan tera jari diperoleh
dari menerakan salah satu ujung jari pada bagian tertentu sc
belum gerabah kering.
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Tera tatap

Hias tera tatap yang diamati berjumlah 50 potong, yang
semuanya berasal dari daerah Gununglanang. Dari 50 potong
hias tera tersebut dikelompokkan menjadi 4, yaitu garis se-
jajar, duri ikan, jala, dan kelompok yang tidak dapat dike-
nali pola dan motifnya.

Pola garis sejajar

Pola garis sejajar miring berjumlah 28 potong yang di
temukan pada kedalaman antara 20 - 150 Cm di bawah permu-
kaan tanah. Pola duri ikan berjumlah 2 potong, berasal dari
kedalaman antara 100 - 110 Cm. Pola 3ala berjumlah 16 potong
dari kedalaman antara 30 - 100 Cm, sedangkan pola yang -tak
dapat dikenal 4 potong dari kedalaman 40 - 60 Cm.

Tera anyaman

Tera anyaman sebagian besar ditemukan di Yunungwingko
bagian tarat, beberapa di bagian timur, dan di Gununglanang.
Pola anyaman terdiri atas motif-motif kepang, tikar, dan k
kain. Pola hias ini ditemukan sejak dipermukaan tanah sampai
kedalaman & 300 Cm., Gerabah yang berhias pola anyaman berbep
tuk bangkuk berdasar rata, yang diameternya berkisar anta-
ra 20 - 80 Cm. Pola anyaman tersebut diterakan pada bagian
luar dasar gerabah,

Hias cuki]l

Pola hias cukil ini berjumlah 5 potong, bermotif kuku.
Motif ini berasal dari Gununglanang, dari kedalaman antara
L0 - 70 Cm. Hiasan ini terdapat pada bagian dekat dengan dg
sar dari bentuk periuk.

Pola tera jard,
Pola hias ini dari Gunungwingko bagian barat, dengan kg
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dalaman antara 40 -0 Cm, berjumlah 2 potong.

DAERAH - DAERAH INDONESIA LAINNYA

Pola hias Gunungwingko persamaannya dapat dijumpai di
beberapa daerah di Indonesia, antara lain di Jawa, Lombok,
Irian Jaya, Sulawesi dan Sumatra.

Jawa

Hias gores dengan motif garis sejajar dan motif duri
ikan bandingannya dapat ditemukan di. situs Mujan (Purbaling
ga), Jawa Tengah, sedangkan motif hias kuku dapat dijumpai
di Tepus (Gunungkidul, Yogyakarta), yang merupakan situs hu
nian pantai (Goenadi Nh, 1984: 35 - 7: Fig. 3 f,e; fig.W.j,
dan fig.5.i.j). Di situs Plawangan, Rembang, Jawa Tengah
(Haris Sukendar, 1981: 70-71, gambar: 25-26) terdapat bebez
rapa pola hias gerabah, antara lain: pola garis sejajar,
motif sisir, dan pola kuku yang semuanya menunjukkan persa-
maan yang erat dengan pola hias Gunungwingko.,K Situs Wingko
sigromulyo, Purworejo, dan situs Ayamputih, Kebumen (Goena-
di Nh, 1984:39, fig 7 - c¢) mempunyai hias tera tatap yang
dekat dengan Gununglanang. Motif hias tera_tatap yang dapat
dibandingkan dengan Gunungwingko juga banyak ditemukan di
beberapa situs percandian seperti Prambanan, Plaosan, dan
Borobudur (Goenadi Nh, 1984: 39, fig 7 g-i; j-k), dan bebe-
rapa hasil penelitian baru seperti situs Mangir (Bantul).
Hias tera dari situs Buni (I Made Sutayasa, 1973: 182 -L4)
memberikan persamaan motif dengan motif tera tatap dari Gu-
nungwingko.f

Lombok
Hias gores pola garis sejajar, motif sisir, hias tera

pola jari menunjukkan adanya bandingan antara situs Gunung

Piring (Goenadi Nh, 1978: 35, fig. 12; 36, gb. 12 c dan gb.
13) dengan beberapa pola hias gores dan tera di Yunungwing
ko,

Irian Jaya
Persamaan pela hias Gunungwingko, di Irian Jaya dapat
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ditemukan di kampung Padwa, Biakj; Kwadewari, danau centani;
di Makbon, Sorong (Goenadi Nh, 1980: 17 gambar 9b), ditemu-
kan hias gores pola kuku, ada pula yang dipadukan dengan pQ
la daun linier. Di teluk Geelvink (W.G.Solheim, 1964:P1,J)
ditemukan hias gores pola garis sejajar miring dilukiskan
pada bagian bawah bibir mangkuk.

Sulawesi

Situs Galumpang (W.G.Solheim II, 1959:P1l.I.a.j) di an-
tara beberapa hias gores yang ditemukan, hanya pola garis -
garis scjajar vertikal, yang dapat dibandingkan dengan Gu -
nungwingko. Demikian pula di sisus Minanga Sipakko (H.R.
van Heekeren, 1972:P1.102) di Sulawesi Tengah Barat ditemu-
kan beberapa hias gores, yang diantaranya pola garis sejajar
miring, motif garis scjajar terputus, pola kuku, dan pola be
lah ketupat yang masing-masing dipadukan, baik dalam bidang
terbuka maupun berbingkai.

Sumatera

Di Minangkabau (W.G.Solheim II, 1964:P1,1II,c) terdapat
sebuah periuk dengan pola garis sejajar miring., Pola tersebut
diletakkan di antara dua bingkai garis, bagian atas merupa
kan garis yang tersusun dari titik-titik, sedangkan bagian
bawah berupa gores gelombang. Di Kota Cina, wilayah Pantai
Timur Sumatera (Sony Wibisono, 1982: 20, gb.9c-e; gb.11.a).
Pola hiasan ini dapat dibandingkan dengan pola hias tera ta
tatap Gunungwingko yang berasal dari Gununglanang.

ASTA TENGGARA

New Guinea

Temuan gerabah berhias dari Mailu, di sebelah Tenggara
New Guinea (W.G.Solheim II, 1964:P1.IV b-c) terlihat adanya
pola garis sejajar yang hembentuk pola segi tigza. Jenis hi-
asan lain dengan pola duri ikan (P1.VII.f), dan pola belah
ketupat yang dipadukan dengan garis-garis sejajar yang dibeg
ri bingkai (Pl.VI.f). Hias gores ini menunjukkan persamaan
yang dekat dengan pola hias gores dari Gunungwingko,
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Philippina
Gua Kalanay di Masbate (W.G.Solheim II, 1959: 13257 -

198), mengandung temuan gerabah dengan berbagai pola dan mo
tif hias gores, dan di antaranya terdapat motif duri ikan
tunggal, duri ikan ganda, pola segi tiga yang diisi dengan
garis-garis sejajar miring. Pola semacam ini terdapat pula
pada gerabah Sa-huynh (W.G.Solheim II, 1961: 18) dengan be-
berapa variasi. Unsur-unsur hias gores Gunungwingko mengan-
dung ciri-ciri yang hampir sama dengan kedua daerah tersebut,
khususnya pola garis sejajar dan motif duri ikan.

Thailand

Garis-garis sejajar miring yang dipadukan dengan garis
garis sejajar miring yang berlawanan arah dari Sai-Yok (H.R.
van Heekeren, 1967:P1.27.4), polanya dapat dibandingkan de-
ngan pola hias gores yang terdapat di Gunungwingko bagian
barat. Di Pulau Samui, Surztthani (W.G.Solheim II, 196%: 201)
periuk yang berhias gores dengan pola garis-garis sejajar
miring di Yunungwingko. Pola Samui tampak lebih lengkap karena
di bagian bawah motif itu diberi batas dua garis sejajar hp
risontal yang dipadukan dengan garis-garis gelombang.

Malaysia

Hias tera dengan pola belah ketupat dari gerabah Gua
Tengku Lumbu, Perlis, Malaya(Lindsay Wall, 1962: 424) me
rupakan gerabah dari masa neolithik. Pola ini dapat diban-
dingkan dengan beberapa pola hias di Gunungwingko seperti
motif jala berbingkai atau motif belah ketupat berbingkai
yang dipadukan dengan garis-garis sejajar vertikal terpu-
tus.

CINA

Hias tera pola anyaman, pola garis-garis sejajar mi-
ring berlawanan arah, motif sisir, pola daun linier, dan
pola garis sejajar miring dari situs Gunungwingko, padanap
nya dapat ditemukan di beberapa daerah dan beberapa tahap
periodesasi di Cina, Hias tera pola anyaman, hias gores de
ngan pola garis sejajar tegak, motif garis sejajar tegak
dan berlawanan arah, motif sisir, dan pola daun linier
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ditemukan di Yang-Shao. Motif garis sejajar miring ditemu-
kan di situs Feng-pi-tou Taiwan (Kwang-chih Chang, 1972:

107, 127, 143).

BEBERAPA PEEDAPAT
Hias tera pola anyaman,'yang jumlah temuannya sangat
banyak sukar dicari bandingannya baik di Indonesia maupun
di daerah-daerah luar Indonesia. Meskipun ada sedikit pe-
tunjuk tentang pola hias yang sama di Yang-Shao, tetapi
tidak jelas. Data yang ada di Yang-Shao terlalu sedikit,
sehingga kurang memadai.

Dengan demikian hias tera pola anyaman Gunupgwingko tidak di
temukan bandingannya di daerah lain, sehingga pola anyaman
itu merupakan pola khusus di Gunungwingko.

Hias tera tatap yang ditemukan di Gununglanang (Gunung
wingko bagian selatan) bandingannya hanya ada di sepanjang
pantai selatan Jawa, dan di situs-situs percandian di Jawa.
Mengingat beberépa situs percandian mengandung tenigan ke-.
reweng hias tera tatap, yang mempunyai persamaan pola dengan
Gunungwingkb, maka dapat diperkirakan bahwa salah satu sug
ber dari pola tersebut adalah berasal dari daerah percandi
an yang kemudian menyebar ke beberapa tempat. Gerabah dengan
pola hias tera tatap itu karena erat hubungannya dengan si-
tus percandian, maka tidak terlalu berlebihan apabila dikata
kan bahwa fungsi gerabah dengan pola tatap itu adalah untuk
kegiatan upacara., lemuan pola hias yang sama ditemukan di
Kota Cina. Dengan adanya temuan itu sebagai salah satu ban-
dingan di lokasi yang Jjauh, maka hipotesa di atas dapat di-
uji di‘daerah 1t

Hias gores pola garis gelombang tidak .ditemukan ban -
dingannya pada situs-situs yang telah dibicarakan di atas.
Hal ini mungkin dapat diperkirakan, bahwa pola hias tersebut
merupakan pola hias khas Gunungwingko pula seperti halnya
dengan hias tera anyaman tersebut.

Apabila“diperhatikan maka pola dan motif hias gores-
Gunungwingko sangat bervariasi, sehingga padanan yang tepat
sukar di dapat. Keaneka ragaman pola dan motif hias gores
ini mungkin disebabkan karena Gunungwingko sering menerima

237



pengaruh dari luar, baik pengaruh itu diterima langsung atau
diwariskan oleh nenek moyang mereka, kemudian dikembangkan
sesuai dengan kondisi lokal.
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KEMUNGKINAN DAN KETERBATASAN NISAN KUBUR MASA
INDONESIA ISLAM SEBAGAI INDIKATOR PEMUKIMAN,
STUDI KASUS DI DAERAH JAKARTA

Oleh p
Halina Budi Santosa A.

I, DASAR FEMIKIRAN DAN PERMASALAHAN

Pantai utara Puiau Jawa,umumnya; , maupun pantai utara Jawa Ba-
rat khususnya, sejak lama dapat dikenali sebagai daerah yang sering me-
ngalami kontak budaya berikut segala akibat yanq ditimbulkannya. Seca-
ra nalariah, dapatlah dimengerti bahwa keadaan tersebut dimungkinkan o-
leh adanya sekelompok faktor pengaruh.

Sampai sekarang masih dapat dilihat bahwa dari pantai utara Jawa
berlangsung sekelompok gejala alamiah, yang cukup menguntungkan bagi i:o-
munikasi dan transportasi manusia di mass lalu, baik dari pantal ke pan-
tai, dari pantai ke pedalaman ataupun sebaliknya. Faktor-faktor terse-
but, misalnya:

1. Laut jawa relatif lebih tenang dalam arti ombaknya tidak terlalu be-
sar bila dibangdikan dengan Lautan Hindia.

2. Laut Jawa merupakan daerah bermuaranya berbagal sungai besar di P.
Jawa, yang umumnya mengalir dari se.latan ke utara. Di masa lalu se-
ring diberitakn bshwa sungai-sungai besar itu dapat dilayari jauh
sampai ke pedalaman, seperti yang diberitakbn oleh para pedangang/
pelayar, baik dari Eropa, Timur Tengah, India, maupun China.

3. Muara-muara sungai di pantai utara Jawa cukup dalam dan lebar,dan
belum terdangge sebagaimana halnya keadaan sekarang. Keadaan yang

terakhir ini, memungkinkan bagi tumbuh dan berkembangnya berbagai



pelabuhan lckal maupun regional pada waktu lalu, sekaligus menjadi
ajang rebut pengaruh, yang pada dasarnva merupakan penguasaan atas
jalur-jalur perdagangan maupuri daerah-daerah sumber daya potensial.

Apabila kemudian di penghujung abad XV dan XVI, muncul berbagai pelabuh-

an di pantai utara Jawa Barat seperti Mirebon, Sundaklapa dan Banten,

dan sekaligus berkembang menjadi pusat kekuasaan politik dan agama, ten-

tunya ‘selain faktor-faktor intern yang ada, tidak terlepas pula dari fak-
tor-faktor ekstern, misalnya:

1. Menyurutnya struktur kekuasaan kerajaan-kerajaan pedalaman, yang ber-
tumpu pada kekuatan ekonomi agraris dan kurang mengembangkan armada
bahari, sehingga dapat difahami bahwa daya jelajah ekonomi dan penca-
rian alternatif lain menjadi terbatas.

2. Pengaruh perkembangan unsur budaya Islam pada masa-masa tersebut.

3. Pengaruh hegemoni Portugis atas daerah Malaka sebag2i daerah kunci
perdagangan dari.ke barat dan timur sehingga para pedagang/pelayar
yang tidak sefaham politik/agama dengan Portugis mencari alternatif

.lain.

Sampai sekarang masih dapat diamati beberapa peninggalsn masa per-
tumbuhan Jslam di pantai utara Jawa baik berupa seni pahat maupun seni
bangunan, seperti di Gresik, Tuban, Lamongan, Lasem, Pekalongan, Demak,
Kudus, "irebon, Sundaklapa dan Banten. Tujuan penelitiasn yang mendasari
makalah ini, ialah:

1. Mengamati dén mengenali persamaan dan perbedaan unsur-unsur yang ada

dalam berbagai situs yang diteliti dalam hal fisiografinya,

2. Kemudian berdasarkan anggapan bahwa nisan sebagai salah satu indikan
kubur, sekaligus dianaaap sebagai indikan pemukiman, maka penelitian
juga akan mencapai pembuktian dugaan tersebut, Dengan perkataan lain,
Penelitian yang dil

Akukan diharapkan dapat menerangkan korelasi posi-

tif antara kehadiran nisan sekaligus kehadiran pemukiman di sekitar-

Nyae
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3. Dari penaamatan fisiografi diharapkan dapat diterangkan kemungkinan
adanya pola-pola tertentu dalam memilihi lokasi pemukiman di ‘masa
lalu, sedangkan dari penelitian hubungan nisan dan pemukiman diarah-
kan pada pembuktian dugaan bahwa nisan merupskan salah satu indikan
pemukiman. Hasil penelitisn diharapkan dapat mengetengahkan faktor=
faktor yang memungkinkan dan faktor-faktor pembatas dari dugaan &=
tau anggapan tersebut di atas.

L. Untuk itu akan dilakukan pengamatan awal terhadap berbagai lokali-
tas situs di pantai utara Jawa Barat kbususnya di pantai utara dae-

rah Jakarta,

Hasil-hasil penelitian diharapkan dapat menjelaskan berbagai variabel
serta hubungan beberapa variabel, yang berkenaan dengan pola pemukiman

dan nisan sebagai variabel pemukiman.

11, VARTABEL YANG DIAMATI s

Untuk dapat mencapai tujuan penelitian, maka disusun variabel
yang akan diamati, mencakup variabel lokasional dan variabel kubuf 1s”
lam. VariabeI lokasional yang akan diamati melalui pengamatan pets la-
ma, peta baru, peta geologl serta laporan-laporan ,4s1sh variabel-va-
bel: jarsk dari pantai resen (JPR), jarak dari pantai lama (JPL) serta

fases tanah, Hasil pengamatan tampak pada matriks perikut
Matriks Fisiografi Lokasi Pengamatan
Lokasi JPR (Km) JPL(Km) Fases Tanah

Marunda 1,0 = 1,5 km 7,5 - 8,5 Tanah bencah

Jatinegara Kaum 7,0 - 8,0 km 5,5 = £,5 Alluvium pantai, lempung, a-
da unsur organik, tidsk be-
gitu liat, mudah digali, ke-
lulusan rendah, daya dukung
kecil, ada sawah dan kolam i-
kan,

Angke 3,0 - 3,5 km 0,0 - 1,0 Ada batas pematang pantai &

dekat dengan batas deposit
batuan qunung api muda
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Angke 3,0 - 3,5 0= A Alluvium pantai, s.d.a.

Kebun "Jeruk 3,0 = 4,0 0 - 1 Alluvium pantai telah amat
terubah.

Tambora 3,0 - 4,0 o - 1 s.d.a.

Kampung Bandan 1,5 = 2,0 Q.= 9 s,d.a.

Dari gejala tersebut tampaklah bagi kita, bahwa lokasi-lokasi yang dia-
mati, jaraknya dari pantai sekarang berjarak antara 1,5 - 4,5 km, dan
tercatat bahwa Marunda merupakan lokasi yang paling dekat dengan pantai,
dan lokasinya kurang memiliki daya dukung/jenuh air, sebmliknya Jatine-
gara Kaum merupakan lokasi terjauh dari pantai resen, sekaligus merupa
kan lokasi terdekat dengan batas daerah vulkanik muda seperti yang di-
sebut dengan daerah endapon berkipas. Juga dapat diamati bahwa lokasi-

lokasi Tambora, Kebun Jeruk dan Kampung Bandan tidak ternampak lagi a=-

danya bukti terletak dengan batas pematang pasir pantai.

Ditinjau dari pemenceran loknsionﬁl, maka Marunda dan Jatinegara Kaum

merupnkan lokasi yangpaling terpencil (isolated) dari lokasi yang lain,

sementars itu satu tingkat di bawohnya adelah Angke. Lokasi lainnya da-
pnﬁ dianggap berdekatan (mengelompok) adalah: Kebun Jeruk, Tambora dan
Kampung Eandan,

riri fisiografis lainnya ialah hubungan lokasional situs yang di-
amati terhadap aliran sungai y-~ng ada di dekatnya. Hubungan ini dianggap
ookup penting mengingat sungni dianggap memiliki potensi dan berbagai ke-
mudahan bagi kehidupan manusia. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa loka-
gy Jaminegara Kaum terletak tidak jauh dari aliran sungai Cakung, Ma;
runda terletak di dekat aliran sungai Krukut, sedangkan Angke terletak
di dekat aliran sungai Angke. Ke-tiga lokalitas lainnya (Tambora, Kebun
Jeruk, dan Kampung Bandan terletak dekat aliran Sungai Ciliwung. Tampak-
nya memang terdapat kecenderungan pemilihan lokalitas pemukiman di masa

lalu. Dapat diketengahkan pula di din: ialah bahwa Sungai Ciliwung, sam-

pal saat ini dapat dilalui perahu berukuran kecil dan sedang mulai
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dari pintu air Manggarai s=mpai ke Depok. Tentunya di masa lalu lebih
jauh dari itu,

Dari segi ciri atau karakteristik fisiografis, tampak bahwa kese-
luruban situs yﬁng’diamati, pada dasarnya memiliki bebagai persamaan.
Masalah yang kemudian menarik untuk dimengerti adaloh sejauh mana per-
samaan-persamaan tersebut memberikan signifikansi penelitian, yang me-

ngacu pada pola tingkah laku dalam pemilihan ruang hidup di masa lalu.
rd

Pemilihan ruang hidup, tentunya dipengaruhi oleh sekelompok faktor, mi-

salnya pengalaman,eksternal maupun internal.
Dari segi kultursl, ke A lokalitas tersebut memiliki sekélompok

bangunan berupa mesjid, makam dan pemukiman. Selain mesjid dan makam,ma=-
ka data arkeologi lain yang mengacu kepada cksistensi pemukiman di temat
tempat itu, berupa pecahan gerabah ataupun keramik, yang masih dapat di-
amati baik yang ada di bangunan maupun pecshan-pecahan yang terdapat di
berbagai singkapan tanah, baik di pemukiman, sekitar mesjid maupun di se-
kitar kompleks mekam,

Mungkin pecahan-pecahan keramik yang tersebar di berbagai lokali-
tas itu memangb berusia muda (Ming dan Ching), tetapi di berbagsi lokali-
tas masih dapat diperoleh informasi dari penduduk setempat bahwa beberapa
diantara mereka masih memiliki keramik utyhan y~ng cukup tua, yaltu kera=-
Ming dan Yuan.

Berbagal Persamaan di atas masih ditunjukkan oleh adanya persamaan
dalam hal laln yaitu atap mesjid-mesjid yang ada di ke-f lokalitas ter-
sebut pada umumnya mempunyal atap 2 tingkat, berdenah empat persegl atau
bujur sangkar. Uka Tjandrasasmita menyatakan bahwa baik mesjid-mesjid di
Banten, Cirebon, Demsk serta mesjid lain di Indonesia, mungkin mengingat-
kan kita pada corak bengunan tradisional sejak jaman Indonesia Hindu.

Persamaan-persamaan di atas ternyata memunculkan pula permasalah-
an lebil jauh, yaitu: (1) apakah persamaan-persamaan yang tampak itu me-

mang merupakan hasil dari penelitian terhadap hal-hal yang memang dapat
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dibandingkan (comparable), (2) kalau memang ternyata demikian apa dan ba-
gaimana sebenarnya dapat ditarlk sesuatu signifikansi hasil penelitian,

'l
dan (3) apakah persamaan-persamaan tersebut merupakkn faktor kebetulan

semata-mata sebagal akibat persamaan tingkah laku budaya, ataukah per-
samaan-persamaan tersebut meruprkan salsh satu akibat drri adanya hubu-
ngan kultural, waktu dan ruang.

Dilihat dari segi waktu, tampak bahwa mesjid Tambora didirikan pa-
da tahun 1762 M, sementara itu mesjid Marunga bila dilihat diri-cirinya
memperlihatkan bentang waktu abad 17, sedangkan mesjid-mesjid lainnya
Kampung Bandang, Kebun Jeruk didirikan pada tahun 1789 dan 1718. Sedang-
kan mesjid Angke diperkirakesn berasal dari abad ke XVII yang mengalami
pemugaran pada tahun 1919, 1951, 1960 dan pada thhun 1970-an, Pemugaran.
dialami oleh seluruh mesjid yang diteliti., Dilihat dari segl arsitektur,

Jadi keterangan-keterangan di atas memperlibatkan kepada kita bah-
wa bentang waktu hunian lokalitas-lokalitas yang diteliti adalah awal é-
bad XVIII sampai akhir abad ke XVIII, kecuali Jatinegara Kaum yang diper-
ktrokén didirikan pada akhir abad ke XVI. Pernyataan ini dikaitkan dengan
masa hidup Pangeran Jayakarta, kalau diasumsikan bahwa makam tersebut me-
mang berasosiasi dengan makam tokoh Jayakarta. Padahal diketahui sampal
sekarang adanya tempat-tempat lain yang dinyatakan (claimed) sebagai ma-
kam tokoh Pangeran Jayakorta atau Jayawikarta.

Tentang tokoh-tokoh yang dimakamkan pada lokalitas-lokalfitas yang
diamati menampakkan berbagai variasi, Di jatinegara Kaum dikaitkan dengan
tokoh Pangeran Ahmed Jayakarta yang dianggap sebagal cikal-bakal kekuasa-
an Islam di doerah Jakarta, di Angke dikaitkan dengan makam seseorang Ci-
na bernama Chen Wong, mokam/mesiid Marunda dikaitkan dengsn ceritera Wa-
lisanga, mesjid Tambora dan makam di sekitarnya dikaitkan dengan kelom=
pok masyaéakat yang berasal dari Tambora (Sumbawa, NTB), sementara itu,
Mesjid dan makam di Kebun Jeruk dikaitkan dengan sesoorang.uanita Cina,

yang pada nisannya tercatat nama Fatimah Hwu.
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Tradisi arsitektur pada berbagal lokalitas memperlihatkan gabung-
an variasi gaya-gayaz arsitektural tradisional, Islam, Cina dan Eropa.
Agaknya, gabungan variasi gaya tersebut pada masa-masa itu merupakan se-
lera umum berlaku dalam pendirian berbagai bangunan., Keadaan ini mungkin
tidak dapétdihindari, baik sebagal strategi menghadapi keaneka-ragaman
golongan masyarakat, maupun oleh faktor-faktor lain yang tidak dapat di-
jelaskan dalam makalah atau penelitian sckarang ini.

Hall lain yang tampak atau cenderung demikian ialah dapat dibeda-
kannya ke-f lokalitas yang diteliti dalam dua kelompok yang berbeda, ya-
itu:

1. Pada kelompok terpencar, yaitu Jatinegara Kaum, Marunda dan Angke di-
kaitkan/berkaitan dengan tokoh atau tradisi yang bercorak lokal.

2., Pada kelompok yangb berdekatan, tampak berkaitan atau dikaitkan de-~
tokoh/tradisi yang bercorak non-lokal, yaitu makam orang Cina dan ke-

lompok masyarakat (suku) Tambora.

Sekali lagi,keadaan ini-pun menimbulkan masalah yang cukup poten-
sial, kalau pernyataan di atas dapat dianggap benar, yaitu: sejauh mana-
kah kecenderdngaﬁ tersebut memiliki signifikansi yang berhubungan de-
ngan struktur pemukiman atau pola pemukiman, dan lebih jauh lagi, sejs-
uh mana pulakah hubungan antara struktur pemukiman dengan struktur poli-
tik yang berlsngsung waktu itu, Diasumsikan bahwa pengelompokan masyara=-
kat biasanya cenderung homogen pada tingkat-tingkat tertentu, yang bia-
sanyva dikaltkan dengan élasan kemudahan adaptasi kultural, kemudahan ko-
munikasi, kontrol sepsifikasi penguasaan'sumber daya dan sebagainya. Ke-
adsan ini tidak harus selalu menghentikan kemungkinan adanya mobilitas
sosial baik secera horizontal maupun vertikal, dalam hal terjadinya per-
ubahan struktur politik ataupun ekononmri,

Bentuk-bentukraisad di kompteks makam ke-A lokalitas menunjukkan
veriasi yang cukup tinggi, mulai dari bentuk-bentuk: batu pipih, batu

.rosetta, segi~lima, empat persegi panjang dan sebagainya. Masalah tipo-
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logi dan frekuensi setiap variasl nisan, dalam makalah ini sengaja tidak
diamati, karena tujuan penclitian tidak mengarah ke sana., Jadi tipologi
nisan secara sengaja dikesampingkan, karena tujuan penelitian ini ada-
lah mencari hubungan antara kehadiran nisan dengan kehadiran penuklmah
di sekitarnya, serta mengamati persamsan - perbedaan fisiografi lokalf-

tas makam atau pemukiman yang dimaksud,

I11, PENUTUP

Pemukiman merupakan bentang ruang hidup, dimana manusia menyeleng-
garakan berbagal kegiatﬂﬁ untuk memenuhi kebutuhannya,lbeik yang bersi-
fat material maupunc spiritual. Pemilihan lokalitas pemukiman biasanya
ditentukan oleh berbagai faktor, tetapi pada dasarnya alasan pemilihan
paling utama adalah kehadiran faktor penunjang berupa sediaan sumber -
sumber daya potensial, yang memenbhi kebutuhan primer, tidak cepat habis,
mudah ditukar, memiliki nilai tukar yang tinggi. Sumber daya tersebut,

baik's berupd barang ataupun jasa (misalnya perhubungan).

Penguburan individu atau anggauta masyarak~t dalam suatu komuni-
tas atnu pemukiman,pada dasarnya merupakan peri-laku ritual sekaligus
sosial dari komunitas tersebut. Penguburan serta mcdianya merupakan sa-
lah-sétu kebutuhan manusia dan merupakan kebutuhan pokok yang berhubung-
an dengan salah satu faset dalam siklus kehidupan.

Sebagal salah satu perilaku ritual sekaligus perilaku sosial, a-
gaknya mudah dimengerti bahwa penguburan serta medianya merupakan salah
satu fenomenon yang harus ada di pemukiman manusia atau di sekitarnya,
mengingat penguburan serta medianya itu diperlukan sewaktu-waktu. Yerda-
pat kecenderungan bahwa komplek-kompleks kubur, relatif terletak‘pada ba=-
gian-bagian tertentu di sekitar mesjid. Kehadiran mesjid dan kompleks ma-
kam tidak: selalu bersamaan, kadangkala salah satunya mendahulul yang
lain.

Tidak seluruh kompleks makam terletak di dekat pemukiman. Keterba-
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tasan lahan atau prioritas kepentingan lain, menyebabkan sebagian daerah
kubur terletsk agakjauh dari pemukiman. Kalau demikian yang terjadi, bi-
asanya kompleks makamt terletak pada daerah yang relatif tinggl dan ba-
nyake'i diantaranya berada pada tepi aliran sungai, khususnya pada bagian
sungal yang menikung.

Pada umumnya, makam-makam Islam di Indoncsia dilengkapl dengan se-
macem tanda, yang umum disebut dengan nisan atau maesan, atau meejan. Ni-
san ini ada kalanya dibuat dari batu atau kayu, sedangkan gayanya berma-
cem-macam. Kompleksitas bentuk sesuatu nisan ada kalanya mencerminkan ke-
adaan status’ si mati, tetapl ada kalanya tid=k demikian., Pemberian tanda

kubur pada kubur Islem merupakan salah satu syarat y°ng berkembang dan
agnknya menjadi mutlak, keecuali untuk kasus-kasus tertentu, misalnya ti-
adanya nisan k dikaitkan dengan alasan agar kubur tidak dirusak atau ti-

dok dapat diketahui olch lawan.

Fada umumnya makam terletak di tepi-tepi pemukiman, karena ia meru-
pakan salah satu kebutuhan. Bahkan dakam nda yang terletak di sekitar ti-
ap rumah, ada di sekitar mesjid dan sebagainya. Kalau nisan merupakan sa-
lah satu variabel makam, maka tentunya dimana di-dapati adanya nisan ten=
tunya di tempat-tempat nisan itu ada kubur. Di sekitar kubur, pada jarak
dekat, sedang atau agak jauh dianggap seharusnya ada pemukiman, karena pe-
nguburan dan medianya merupakan sebagian kebutuhnan manusia yang hidup ber-
kelompok dalam pemukiman.

. Keadaan ini dapat scbaliknya terjadi ialah bila terdapat hal-hal
sebagai berikut:
1. Makam yamg terisolir, yang merupakan maokam scseorang yang karena alas-
an tertontu dikubur jaub di luar pemukiman,
2, Makam sesecrang atau sekelompok orang yang sedang dalam perjalanan ke

tempat lain,

Nemun demikian korelasi positif antara makam dan kehadiran pemukiman, ma-—
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sih harus ditunjang oleh kehadiran variabel lain, seperti misalnya: ba-
ngunan mesjid atau langgar, sisa-sisa bangunan pemukiman, sisa-sisa arte-
fak kecil dan sebagainya. Hasil-hasil pengamate di 6 lokalitas sampal pa-

da pemahaman berbagal kecenderungan, seperti misalnya:

1. Pada enam lokalitas yang diteliti, didapati adanya sekelompok gejn-
la, yaitu ada makom, ada mesjid, ada pec-han keramik, ada pemukiman
(rumah-rumah) yang memiliki gaya arsitekturol scrupa dengan mesjid,

m~upun adanya pecnhan-pecahan keramik asing yang berusia muda.

2. Pada ; lokalitas yang diamati, terlihat pola sebaran yaitu kelompok
yang terpencar maupun kelompok berdekatan.

3. Latar belakang kedua pola yang berbeda itu, berbeda pula,

L, Fislografi ke-6 lokalitas pada umumnya serupa, kenmall Marunda, teta-
pi secara garls besar masih dapat dikelompokkan berdasarkan jaraknya
dari pantai resen.

5. Dalam batas-batas tertentu, nisan dapat dianggsp berkaitan dengan pe-
mukiman atau denggn perkataan lain, nisan dapat dijadikan indikan ke-

hadiran pemukiman,
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BEBERAPA CATATAN MENGENAI KEAGAMAAN
PADA MASA MAJAPAHIT AKHIR

Oleh
Hasan Djafar

I. PENDANIULUAN

lMasa akhir kerajaan Majavahit telah meninggalkan
se jualah pequasalahan kebada kita. Diantara permasalah-
itu adalah masalah keagamaan, khususnya masalah per-
kembangan agama llindu (Saiwa) dan agaila isuddha,

Dalam tulisan ini akan disampaikan beberapa catatan
mengenai masalah keagamaan tersebut, yang terutama di-
dasarkan atas data yang diperoleh dari suaber prasasti
Majapahit yang berasal dari pertengahan abad ke-~15 sai-
pai akhir abad ke-15. Dengaﬂ menzgunakan data tambahan
dari sumber-suaber kesastraan dan bangunan, dicoba
pula untuk mendapatkan kejelasan mengenai gambaran ten-

tang perkembangan keagamaan pada waktu itu,

IT. DATA KEAGAINAAN DALAM PRASASTI MAJAPAHIT AKHIR
Diantara prasasti-prasasti yang berasal dari masa
liajapahit- Akhir, ada tujuh buah prasasti yang dapat di-
anggap memiliki data mengenai keagamaan, Data keagama-
an tersebut setidak-tidaknya dapat pula memberikan pe-
tunjuk mengenai kehidupan keagamaan gi Majapahit pada

walttu itu,



1. Prasasti Warininpitg1

Prasasti ini dikeluarkan oleh Wijaya parakramaward-
dhana pada tahun Saka 1369 (1447 Masehi) berkenaan dengan
pengukuhan kedudukan san Hyay dharmma Ra jasakusumapura di
Warifiinpitu, yang telah dipersembahkan oleh Paduka Sri
Rajasaduhiteswarl Dyah Nrttaja, yaitu nenek sang raja,
untuk memuliakan ayahandanya yang telah mangkat di Sunya-
laya.

Di dalam prasasti ini kita dapati nama-nama pejabat
birokrasi kerajaan di tingkat pusat, Di antara pejabat
birokrasi tersebut terdapat pula sekelompok pejabat ke-
agamaan, yang terdiri dari:

a, Dharmmadhxak§a rig kadaiwan: Daft Acaryya Idwara,

penganut aliran siddhanta (siddhantapaksa).

b, Qgggmmégnxgh§a rin kasogatan: DaA Acaryya Sastra-

raja, yang putus pengetahuannya dalam ilmu mantik

agama Duddha (boddhatarkka parisamapta).
2

¢ Dharmmopapati wyawahara wicchedaka,

yang terdiri
dari:
(1) Samg&t i Kandafan Atuha: Dah Aciryya Raradhara,

. yang telah putus pengetahuannya dalam ilmu man-
tik agama Buddha,

(2) Samgét i Mabhuri: Dal Acaryya Taranatha, yang
telah putus pengetahuannya dalam ilmu Waide-
sika.

(3) Samgdt i Psmwatan: Daf Acaryya Arkkanatha, yang
telah pitus pengetahuannya dalam ilmu nyayawya-
karana.

(4) Samg®t i Kandafian Rare: Dai Acaryya Jinendra,

yang telah putus peﬁgetahuannya dalam ilmu man-
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tik agama Buddha,

Dari kelompok pejabat-pejabat tersebut dapat dike-
tahui bahwa di kerajaan Majapahit pada waktu itu seti=-
dak-tidaknya terdapat dua agama resmi, yaitu agama Saiwa
dan agama Buddha, Yang termasuk kedalam kelompok pejabat
agama Saiwa ialah: Dharmmadhyak§a rip kadaiwan dan Sam-

g&t Manhuri, Sedangkan yang termasuk ke-dalam kelompok

pejabat agama DBuddha ialah: Dharmmadhyalkisa rin Kasogatan,

Samgdt i Kandafan Atuha, Samg&€t i Kandafan Rare, dan Sam-
gét i Pamwatan.

Disamping para pejabat birokrasi keagamaan tersebut,
prasasti Warifinpitu masih menyebﬁfkan pula adanya dua
kelompok pendeta, masing-masing dari golongan agama Saiwa
dan Buddha (brahmana saiwasogata),

Pejabat birokrasi dari golongan agama Buddha ternya-
ta lebih banyak dibandingkan dengan pejabat birokrasi

dari golongan-agama Saiwa,”

2. Prasasti §amironol+

Prasasti ini merupakan sebuah prasasti singkat

yang terdiri dari tiga baris pertulisan sebagai berikut:

aka

U=

s !

]

l

Py

70
nir wiku bakitri lmah

Hal yang penting dari prasasti ini sebenarnya bukan
isi prasastinya sja, melainkan sebuah 'hiasan' berupa

gambar ppallus5 yang dipahatkan pada bagian atas dari

prasasti ini, Penggambaran phallus ini mungkin merupakan
penggambaran ;iggarcana yang erat kaitannya dengan tradi-
si pemujaan Dewa Siwa (Sukarto 1983:176).
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3. Prasasti Paldmaran®

Prasasti batu yang berangka tahun Saka 1371 (1349
Masehi) ini ditemukan di desa Ngadoman, di lereng sebe-
1lah timur gunung Merbabu.? Prasasti ini kini tersimpan
di Museum voor Volkenkunde Leiden, Prasasti ini ditulis
dalam bahasa Jawa Kuna dan terdiri dari 13 baris tulisan
dengan bentuk huruf yang merupakan peralihan dari Jawa
Kuna ke Jawa Daru (de Casparis f9?5:96). Isinya berhu-
bungan dengan sebuah petirtaan di Palemaran, yang terle-

tak di lereng wukir hadi Damalun.8 Hal yang sangat me-

narik dari prasasti ini, yang memperlihatkan ciri keaga-
maannya, ialzh adanya kalimat seruan hormat kepada Saras-

wati (gg Sri Sarasoti) yang terdapat pada baris pertama,

dan sebuah gambar ligga pada baris terakhir (baris kede-
lapan), yang ditempatkan anatara kata sakawarsa dan ang-
ka tahun léz_.g

Dari nama Sarasoti dan gambar ligga yang terpahat pa-
da prasasti Palémaran ini diketahui bahwa prasasti terse-

but bernafaskan agama Saiwa.

L, Prasasti Tamiajeng

Prasasti Tamiajeng ada dua buah, yaitu prasasti Tami-
ajeng I (QJQ LXXXIX) dan prasasti Tamiajeng II (0JQ CXVI).
Prasasti Tamiajeng I dipahatkan pada sebuan batu yang me-
rupakan bagian alas (voetstuk) sebuah arca, dan terdiri
dari dua baris tulisan yang ditranskripsikan oleh J,L.A.
Brandes sebagai berikut:

1380

ki/"r 7tinira 1/7ig_7ga

Sedangkan prasasti Tamiajeng II dipahatkan pada bagian
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atas sebuah kepala Kala (Banaspati). Prasasti ini ditrans-

kripsikan oleh DBrandes sebagai berikut:
ki/ r_7tinira
11/ 78a // //

Kedua prasasti batu dari Tamiajeng tersebut ternya-
ta isinya sama, mengenai pembuatan ligga. llengingat isi
dan tempat peﬁemﬁannya yang sama, mungkin kedua prasasti
tersebut berasal dari waktu yang sama, Berdasarkan isi-

nya, kedua prasasti tersebut bernafaskan agama Saiwa,

5. Prasasti Trailokyapuri I, II dan III '’

Ketiga prasasti ini Dberangka tahun Saka 1408 (1486
Masehi), dikeluarkan oleh 5rI Dhatdra Prabhii GirIndraward-
dhana Dyah Rapawijaya, sehubungan dengan penetapan bhumi-
dhana di Trailokyapuri sebagai anugerah untuk 4rI Brahma-
raja Gafigadhara.

Pada prasasti Trailokyapuri I (QJO XCII) disebutkan

bahwa Sri Brahmaraja Gafgadhara itu adalah seorang "Ari

mahadwijaére§Ea,bharadhwajasutrg, apasthambhasutra, catur-

wwedaparaga, sarwwabistra samapta., Selain itu disebut-

kan pula tentang penyelenggaraan upacara é;ggggg duabelas
tahun mangkatnya Sap mokta rifA Indranibhawana,

Pada prasasti Trailokyapuri II (0JQ XCIII) disebut-
kan pula beberapa jenis upacara pemujaan yang harus dila-
kukan di dharmmasIma di Trailokyapuri, yaitu: pemujaan ba-
gi Sag F§iéwara Bharadhwaja, pemujaan untuk Ehagara Wisnu,
pemu jaan untuk Bha?éra Yama, pemujaan untuk Bha?éri Durgga,
dan ‘pemujaan besar' (pujanaguh) di Kabuyutan.

Prasasti Trailokyapuri III (QJO XCIV) antara lain

menyebutkan pula 5ri Brahmaraja Gahgadhara sebagali seorang
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yang ‘mahadwijadresta, caturgwedaparaga, sarwwaddstrapa-

risamapta” dan seorang paramapurohita,

III. BEBERAPA CATATAN
1., Kemunduran agama Buddha dan Saivwa

Berdasarkan data keagamaan yang diperoleh dari pra-
sasti-prasasti Majapahit Akhir tersebut di muka; dapatlah
diketahui bahwa pada pertengahan abad ke-15 agana Saiwa
dan Buddha masih berkembang dan hidup berdampingan dengan
kokoh, Wamun men jelang akhir abad ke-15, peranan agama
Buddha sebagal agama resmi diduga sudah mulai menghilang.
Sebaliknya agama 3aiwa masih berkembang sampai akhir abad
ke-15.12 Tetapi agama Saiwa pun mejelang akhir abad ke-
15 itu agaknya telah mengalami kemunduran., Agak menghe-
rankan pula, ialah kenyataan bahwa tidak ada satu pun dt
antara prasasti yang sampal kepada kita, yang lebih muda
dari prasasti Warifinpitu (1447 Masehi) yang menyebutkan
adanya pejabat-pejabat birokrasi keagamaan yang berkedu=-
dukan sebagai dharmmadhyalsa maupun dharmmopapatti. Satu-
satunya kemungkinan yang memuat daftar pejabat-pejabat
keagamaan seperti itu ialah prasasti Pamintihan (E 88)
dari Dyab Surapfabhawa 5r1 Singhawarddhana, yang berang-
ka tahun Saka 1395 (1473 Masehi),'? Tetapi, bagian pra-
sastli ini yang diduga memuat daftar para pejabat birok-
rasi keagamaan terqebut yaitu lempeng kedua, telah hilang
dan tidak pernah.ditemukan kembali., Di dalam prasasti
Trailokyapuri III (A.b.6) ada disebutkan istilah sag pu-
ropapati. Istilah ini mungkin hanya dapat diartikan se-
jabatan petugas atau kepala pura,

Gejala adanya kemunduran kehidupan agama Buddha dan
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Saiwa pada masa Majapahit Akhir, tampak sekali jika kita
perhatikan kegiatan pembangunan dan perkembangan bangun=-
an suci keagamaan, seperti ggﬁéi atau pendharmmaan, baik
yang bersifat Buddha maupun yang bersifat Saiwa, Bangunan
suci keagamaan yang didirikan pada masa Majapahit Akhir
pada umumnya sangat kurang, baik dari segi kuantitasnya
maupun dari segi kualitasnya, Jika dibandingkan dengan
bangunan suci keag;maan dari masa-masa sebelumnya.1£+ !
Bangunan-bangunan suci dari masa Majapahit Akhir itu pun
hampir dapat dikatakan semuanya berciri keagamaan Saiwa,

Memang dapatlalj dimengerti jika N.J. Krom menganggap
bahwa hasil seni --khususnya seni bangunan-- di Jawa Ti-
mur pada masa Majapahit Akhir, umumnya sudah mengalami
kemunduran (degenerasi), seﬁingga sudah kehilangan sifat-
sifat atau ciri-cirinya yang bermutu.15

Terdapatnya gejala kemunduran dalam bidang keagama-

an Saiwa dan Buddha, serta 'menghilang'-nya peranan aga-
ma Buddha pada masa Majapahit Akhir dapat kiranya dijelas-
kan oleh suatu alasan, yaitu oleh kemingkinan adanya ge-
Jjala sinkretisme diantara kedua agama tersebut yang te-
lah berlangsung sejak sebelumnya, seperti telah disangha-
kan oleh beberapa fihak,

Dari sumber-sumber kesastraan diperoleh petunjuk pu-

la bahwa agama Buddha telah terlebur kedalam agama éaiwa,
seperti dikemukakan di dalam Kakawin Sutasoma16 dan Kaka=-

win Arjpnawijaxg,1? gubahan Mpu Tantular, Antara kedua a-

gama tersebut pada dasarnya tidak terdapat perbedaan, dan
keduanya adalah satu!8 Di dalam Kakawin Sutasoma (139,
4d-5d), Mpu Tantular mengemukakan bahwa:

"HyaA Buddha tan pahi lawan Siwarajadewa//
rwa nekadhatu winuwus wara-Buddhawiswa /
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bhinndki rakwa rif apa n kéna parwanosén /

mafikana f Jinatwa kalawan Siwatatwa tufgal /

Bhinneka tungal ika tan hana dharma mafirwa //¢
(Soewito Santoso 1975).

Demikian pula di dalam Kakawin Arjunawijaya (27,2)

Mpu Tantular mengemukakan, bahwa:

"Ndah kantenanya, haji, tan hana bheda saf hyan:
hyan Duddha rakwa kalawan 5iwa rijadewa :
E1ih saménaka sira saf pinakesti-dharma

rifh dharma sIma tuwi yan lépas adwitya

(Supomo 1977:123).

Dari data epigrafi yang terdapat dalam prasasti
Trailokygpuri II, dapat diketahui pula bLaliva pada ma-
sa Hajapa?it Akhir, pada masa pemerintahan GirIndra-
warddhana, masih dikenal pula adanya tradisi pemujaan
kepada tokoh dan dewa-dewa lain disawping Saiwa, Tokoh
¢on dewa-dewa lain itu ialah: Say ngéwara Bharadhwajalg
20 21

Chatara Wisnu, lhatara Yama,“” dan Dhatari Durged.

2. Usaha-usaha memperkokoh kembali kedudukan dan peran
agama Saiwa

Suatu hal yang mungkin menarik perhatian pula da-
lam masalah perkembangan agama Saiwa pada masa Majapa-
hit Akhir ini ialah, bahwa dalam suasana 'kemunduran'
seperti yang'd;gapbarkan di muka, terdapat pula petunjuk
tentang adanya usaha-usaha yang dilakukan dalam rangka
memperkokoh kembali kedudukan dan peranan dalam kehidup-

an agama di Majapahit. Usaha-usaha ini agaknya telah di-
mulai pada pertengahan abad ke-15, dan lebih menampak-

kan usaha-usaha di kalangan penganut Saiwa,
Seperti telah dikemukakan di bagian depan, sebagian

besar prasasti dari masa Majapahit Akhir lebih menampak-
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kan ciri-ciri keagamaan yang bersifat 3aiwa. Dahkan sa-
ngat menarik pula, bahwa sifat kedaiwaan ini ditampil=-
kan dalam bentuk penggambaran linga atau phallus. Tradi=-
si pemujaan terhadap $aiwa melalui lipga atau phallus
sebagal lambang perwujudannya, agaknya telah amat me-
luas pada masa lajapahit Akhir, Pada masa ini pula kita
mengenal sebuah karya sastra gubahan Mpu Tanakuh, yakni

22

Kakawin Siwaratrikalpa®“ yang merupakan sebuah kakawin

didaktik keagamaan tentang pemujaan Saiwa, yang luar
biasa besar daya-kkBkuatannya untuk membersihkan, meski
pada orang yang karena kasta dan pekerjaannya termasuk
manusia yang paling kotor sekalipun (Zoetmulder 1965:
204; Teeuw et al, 1969:63)., Adapun &i Indonesia, tradisi .
'Malam Saiwa' ini sebelumnya tidak dikenal.

Seperti dikemukakan oleh penggubahnya, Mpu Tana-
kui, di dalam mangala-nya, kakawin ini merupakan pers
seribahan bagi raja Majapahit Sry Kdi Suraprabhiwa, yang
oleh Martha A, Muusses diidentifikasikan dengan tokoh
Dyap Suraprabhawa éri Sifhawikramawarddhana (Muusses
1929:207-214), ﬁajé ini memerintah pada tahun 1466-1474.

Dalam penelitiannya mengenai Kakawin Siwaratrikalpa,

A. Teeuw dan kawan-kawannya sampai kepada kesimpulan,
bahwa Kakawin Siwaratrikalpa merupakan sebuah kakawin

yang disadur oleh Hpu Tanakufl dari kitab Padmapurana

yang berbahasa Sanskerta, dan hal ini dimungkinkan

oleh adanya kontak budaya secara langsung antara Ha-
japahit danVi jayanagara,>” sebuah kerajaan Hindu di
India Selatan (Teeuw et al. 1969:187-188). Seperti di-
ketahui, kerajaan Vijayanagara merupakan satu-satunya

kerajaan Hindu di India yang menjadi pusat penyebaran
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Saiwaisme pada pertengahan abad ke-15 (Teeuw et al.
1969:20),

Satu hal yang patut pula kiranya dikemukakan, ia=-
lah tentang tokoh purohita. Di dalam prasasti Trailo-
kyapuri III, disebutkan bahwa $ri .rahwaraja Gaflga-

dhara adalah seorang paramapurohita. Dari kenyataan

ini dapat disimpulkan bahwa raja GirIndrawarddhana
pada masa pemerintahannya memiliki seorang ‘pendeta
istanai, yang werupakan !penasihat' untuk urusan-
urusan keagamaan, KehadiranAgurohita dalam lingkung-
keraton ilajapahit pada waktu itu mungkin pula dimak-
sudkan sebagal usaha dalam rangka pembinaan keagama-

an.

3. Hunculnya tradisi 'asli'

Suatu hal yang menarik pula dari kehidupan kea-
gamaan pada masa Majapahit Akhir, ialah munculnya
pandangan hidup dan keagamaan yang 'asli’.ah Pandang-
an ini sebenarnyatelah ada pada masa-masa sebelumnya,
tetapi belum berkembang secara meluas, Pandangan hidup
dan keagamaan ini tercermin dalam pembuatan bangunan=-
bangunan suci keagamaan, diantaranya dalam bentuk ba-
ngunan punden berundak dan bangunan berbentuk piramid,
Contoh bhangunan-bangunan suci keagamaan seperti ini
misalnya bangunan- bangunan yang terdapat di lereng
gunung Penanggungana5 dan di lereng gunung Lawu.a6
Bangunan-bhangunan tersebut memperlihatkan unsur tra-
disi asli yang telah berkembang pada Jaman rasejarah,
Yaitu tradisi megalitik,

Praktek-praktek keagamaan yang 'asli', diantara-

nya berupa pokok-pokok tentang peiujaan terhadap arwah
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nenek moyang,27

upacara ruwatan, kekuatan sihir dan
perdukunan, Dari masa Majapahit Akhir terdapat pula
beberapa hasil kesastraan yang isinya mengutarakan

pandangan--pandangan hidup dan keagamaan yang 'asli',
Kitab kesastrasn semacam ini diantaranya: hidung Su-

damqlg,aa dan Tantu Panggé;granag (Edi Sedyawati

1980:105), ienelitian di bidang lkesastraan Jawa

Kuna lainnya, yang telah dilakukan selama ini, dianta-
ranya lenyiunpulkan pula, bahwa pada masa kajapahit
Akhir telah muncul hasil kesastraan yang dengan jelas-.
jelas menyatakan bahwa cerita-cerita yang uenyangkut
dewa-dewa dan tokoh orang-orang suci itu sepenuhnya
berhubungan dengan pulau Jawa (Pigeaud 1929:50; Swel-
lengrebel 1936:42; vide Edi Sedyawati 1930), dan bahkan
ada pula yang menyiupulkan bahwa pada masa Majapahit
Akhir tersebut telah pula muncul dewa-dewa '‘nasional!

(Supomo 1972:281-297; 1977:69-82).
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CATATAN

1,

2.

L

5.

Mengenai prasasti ini, 'lihat: Muh, Yamin, Pertulisan

Widjaja-Parakrama-Wardhana dari Surodakan(Kediri),
dengan bertarich Sjaka 1368 - T.M. 1447., 1962; Muh,
Yainin, Tatanegara ladjapahit, parwa II, Djakarta:
Prapant ja, 1962:179-212; Doechari dan A.S. Wibowo,
Prasasti Koleksi Museum Nasional, I. Jakarta: Muse-
um Fasional, 1985:126-135,

Dharmmopapati ini biasanya terdiri dari tujuh orang
rejabat, sehingga sering pula disebut dengan nama

Say Upapati Sapta atau Saptopapati. Tentang hal ini
lihat: F,H, van Naerssen, "De Saptopapati. Naar aan-
anleiding van een tekstverbetering in den Nagarakfti-
‘gama', BKI 90, 1933:239-258.

Biasanya dari ketujuh dharmmopapati, dua diantaranya
merupakan pejabat untuk urusan agama Buddha (kasp=-
gatan) yaituSapy Pamzet Kandanan Atuha dan S,P. i Kan-
dafan Rare; lima orang merupakan pejabat untuk urisan
agama "indu (Kadaiwan).

Mengenai prasasti Samirono, lihat di dalam tulisan
M.M. Soekarto, '"'Sekeping data prasasti Gunung Wari-
ngin (Bali) dan Samirono (Jawa)'", Rapat Evaluasi Hasil
Penelitian Arkeologi I, Jakarta: Pusat Penelitian Ar-
keologi Nasional, 1983:173-180,

Lihat faksimil pada tulisan Soekarto di atas, hal. 180,

Mengenai prasasti ini lihat: A.B., Cohen Stuart, Kawi
Qorkonden, Leiden: E.J. Brill, 1875:36 (KO XXVII),
"Inscriptie op een' steen in 's Rijk Museum van Oudheid-
en te Leiden, Gemerkt I,a,51", DKI 7, 1872:275-284.

Oleh beberapa sarjana, gunung Merbabu ini diidenti-
fikasikan dengan wukir Damalup, yang disebutkan dalam
prasasti tersebut, pada baris pertama (Krom 1923, II:
389; Rouffaer 1918; Noorduyn 1982:824, 239 cat.lh).
Cohen Stuart dalam tulisannya yang pertaua. tentang
prasasti ini, nama gunung tersebut dibasa wukir-hadi
Damalung (Cohen Stuart 1972:279), kemudian di dalam
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8.

9.

10.

s
12,

13.

14,

15.

Kawi Oorkonden (KO XXVII), ia membacanya sebagai wu-
kir hadi Umalung (Cohen Stuart 1875:36); J. Noorduyn
membacanya sebagai wukir kadi Damalufl (Noorduyn 1982:
43S cat, 4); J.G., de Casparis mengikuti Cohen Stuart
neitbacanya wukir hadi Umalung (de Casparis 1975:96),

Wukir Damaluy disebutkan pula di dalaw kitab Agastya-

parwa (Conda 1933:344 dan 347), dan Bujaﬂgq Hanik
(Noorduyn 1982:416).

Lihat foto OD 10019 dan Plate X pada buku de Casparis,
op cit.

Lihat J.L.A. Brandes, Oud Javaansche Uorkonden, 1913:
212 dan 251,

Ibid., hal. 212~-215.

Cf, dengan keadaan di Bali, Pada permulaannya agama
Buddhalah yang dianut, tetapi kemudian agama !indu
yang mengutamakan pemujaan S$iwa menjadi lebih popu-
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sebagai angka 1385, kemudian pembacaannya dibetulkan
oleh Martha A, Muusses dan L,C, Damais menjadi 1395
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"Ruwat'di dalam Seri Penerbitan Ilmiah, 3, 1980:136-
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Lihat: V.R. van Romondt, Peninggalan-peninggalan Pur-
bakala di lerensg Gunung Fenanggunjan, Dinas Purbakala
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UKURAN DASAR UNTUK CANDI
SEBUAH KASUS DI CANDI SEWU

Oleh
/G N Anom

I. Perugaran candi induk Sewu kini telah mencapal akhir pem=-
bongkaran, Selama pembongkaran banyak sekala diketemukan data tehnis.
Pemugaran ini juga berhasil memberikan bukti tahnig tentang perlua.sa.’r"l
candi Sewu seperti disebutkan dalam prasasti Manjugrigrha 792 m (Bu-
chari, 1 baris 2). Bangunan yang biasa kita saksikan dan telah ba-
nyak dibicarakan oleh para ahli adalah bangunan perluasan (bangunan-
kedua), Bangunan ini berdiri di atas kaki berbentu segi duapuluh de-
ngan ukuran sbb.:

= bilik utama, Utara - Selatan ¢ 5,60 m,

Barat - Timur ¥ =5,50:m.

bentang kaki, Utara - Selatan : 29,08 m.

Barat - Tirmur + 28,80 m.
- tingegi kaki : 2,98 m.
= tinggi keseluruhan : 29,80 m?

i

tembok keliling I, Utara - Selatan : 41,071 m.

Barat - Timur : 39,287 m.
Bangunan kedua i;:i n;embungkus bangunan pertama yang mempunyai bentuk
sangat berbeda dan ukurannya jauh lebih kecil, seolah-olah merupakan
inti bangunan kedua. Kemungkinan kaki bangunan ini berbentuk  bujur
sangkar. Bagian luarnya (profil) sudah tidak ada, hanya tertinggal 1

lapis batu terbawah berbentuk bujur sangkar yang diperkirakan



bekas kaki candi. Di dalam kaeki candi terdapat susunan bata sebagei
inti bangunan. Di atasnyz berdiri tubuh yang menyengge padmasana
(tempat duduk arce). Pengerjaannya prima, memakai spesi tanah ber -

campur arang dengan ukuran sbb.

- keki cendi, Utara - Sclatan : 11,60 m.
Barat - Timur ¢ 11,50 m.
- Tinggi tinggi i 5,85 m.
- susunan bata, Utera - Selatan t 5,30 ma
Barat - Timur :. 5429 m.
tinggi t 1,130 m.
= ukuran bata, tebal : T cm.
lebar 1 23 cm.
panjang : 46 cm.

II. Benyeknya data tchnis yang diketemukan dalam pcmugaran ini
menun jukan bahwa pembangunan cendi Sewu dibuat berdasarkan suatu
perencanaan yang sangat matang. Mengingat masa pembangunannye ran-
cangan ini tentu tidak mongmakm ukuran metrik., Dalem Laporan
Kuliah Kerja Yogyakartae Dagian Tehnik Arsitoktur, Fakultes Tehnik
Universitas Gadjah Mada 1970, dinyataken bahwe ukuran dasar (standar
ukuren) yang di-gun-e.ken untuk membangun candi-candi di Jawa adalah
" Tala * (K.K.Y & 1970, V,37). '
Sumber—-sumber India, Jawa dan Bali memberikan beberapa ukuren dasar
yeng pada umumnya berupa ukuran be.rbaga.i bagian tubuh manusia.

Uguran dasar ini sampai sekarang masih dipekai dalam pcmbuatan

bangunen tradisional baik di Bali maupun Jawa. Bahken telah diusaha—
kan perkiraan ukuran motriknya.
4. Beberapa ukuran dasar untuk bangunan menurut sumber India @

1. Hasta.

Satu hasta discbut juga dhamus musthi + 50 cm,

268




2. 4ngula.

Satu éngula sama dengan lebar ibu jari astau + 3/4 inchi, kire-

kira 2 cm. (Parmono 4tmadi, 1979, 191).

3. Istaka atau bata (brick).

Dua

naskah yang diambil sebagai sumber memberikan berbagei ko-

mungkinan pariesi ukuran bata.

3-1-

3.2,

Manasara.
Lebar bata mungkin 7 sampai 29 ateu 30 angula. Panjeng-
nya lebih besar dari lcbarnya dengen : 1/4, 1/2 atau 3/4;
atau dua kali lebarnys. Tobalnys 1/2 lebar (4charya ;--
1927, 43).
Satapatha.
Satu bata sama dengen satu kaki perscgi.
4da tige jonis beta berdesarkan ukurannya :
= padya - panjeng 1 kaki
- ardhapadya - panjang 1/2 kaki
- padabhaga - panjeng 1/4 kaki
(Kremrisch ; 1946, I, 27).

B. Boberspa ukuran dasar menurut Hasta Kosali (Wiryani; 1975 lempir-

an C ; Puje (ed) : 1985, 29-35).

%
£
3.
4.
Se
6.
T
8.
9.

Hasta jeriji - 4 0,45 m atau 0,48 m.
Hasta Musti ~ 4 0,35 m ateu 0,40 m.
Hasta biasa -+ 0,30 m.
ddepa dgung - 4 2,10 m atau 2,15 m,
ddepa 4lit -+ 1,75 m atau 1,80 m.
doeping -+0,3m
dsirang -+ 0,14 m atau 0,15 m.
Apusti - % 0,14 m ateu 0,15 m.
Aguli Agung -+0,25m
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10. 4guli telek -+0,2 m

11, 4guli biasa -+ 0,25 m,
12. Aguli madu - + 0,50 m.
13. Asampel -+ 0,35 m.
14. aztebah -+ 0,10 m.
15+ 4dbelah dada - % 0,16 n,
16. Atampak -« % 0,23 m atau 0,25 m.
17+ 4rai -+ 0,10 m,
18. akillan - % 0,85 m.

C, Beberapa ukuren dasar Jawa (Mintobudoyo, informan).

1. 1 Depa = 4 hagta + 1,70 m.
2. 1 Hasta : = 2 kilen + 44,5 cm.
3. 1 kdlan =+ 21,25 cm.

4. 1 cengkang =4+ 18 cm.

5. 1 pecak = 4 25 cm.

6. 1 dim (lebar jempol) =+ 2,54 om.

D. Hasil penelitian Pascal Lordereau ( Dumargay, 1985, 105 ).

1. 1 hasta + 0,348 m.

ITI. Ada beberapa kesukaran dalam menentukan ukuran dasar yang
dipakai dalam rancangan sebuah candi khususnya candi Sewu.

1. Ukuran dasar sukar dibakukan dalam ukuran metrik, karena
ukuran itu berbeda pada setiap orang.

2. Tidak ada aturan yang pasti tentang penggunaan masing-masing
ukuran dasar itu.

3. Ada beberapa kemungkinan cara pengukuran. Misalnya pengukuran
Jjarak tembok dapat diukur dengan cara :
- dari sisi dalam ke sisi dalam
- dari as ke as

- dari sisi luar ke sisi luar
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4. Di Bali ada keharusan untuk menambak':nn suatu ukuran tertentu

pada akhir kelipatan ukuran dasar yang disebut " pengurip ".

Misalnya tiga tapak angandang berarti tira tapak ditambah

pengurip satu tapak ngandang ( melintang ).

Berangkat dari berbagai jenis ukuran dacar dengan segala kesekarannya

kita mencoba mencari ukuran dasar yang dipakei di candi Sewu.

Pada tahap awal ini kami baru mencoba mencari ukuran desar susunan

bata sbb. :

+.

2,

3.

4.

Se

Ts

B.

Hasta jeriji.

~ 529 45 = 11,755 = 1530
- 529 48 = 11,020 - 530
Hasta musti

=529 3 =15,114 -, 530
=529 1+ 40 = 13,225 - 530 @
Hasta biasa.

-529 30 = 17,633 - 530
Hasta India.

- 529 :50 = 10,580 - 530
Hapta Dumargay.

~ 529 : 34,8 = 15,201 - 530 :

Hasta Jawa.

- 529 1 44,5 = 11,867 - 530
Pecak, Jawa

-529 125 = 21,160 -530
Tepak, Bali.

-529 123 =23 - 530

Istaka etau bata.

§135

5 = 1,177

48

11,041.

1]

15,142
13,250

8

17.666

8

10,600

34,8 = 15,229

44,5 = 11,910

25 = 21,200

23 = 23,043.

Kemungkinan yang akan dipakei, bata dengan panjeng satu kaki

(kaki = pccak, Jawa = tapak, Bali) dan ukuran bata candi Sewn

sendiri.
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- 529 : 46 = 11,500 - 530 t 46 = 11,521,

- 529 123 =23 - 530 23 = 23,043.
Dari berbagai ukuran dasar yang teleh dicoba, tapak (Bali) dengan
ukuran 23 om = lebar bata candi Sewu yang menghasilkan angka bulta.

Dengan demikian ukuran susunan bata itu i

- Barat = Tipgur t 23 bata

- Utara - Selatan ¢ 23 bata lebih 1 cm.
Sebelum kite tetapkan " bata " sebagai ukuren daser candi Sewu, kite
uji dengan bagian candi lajnnye yaitu susunan batu harch yang diper-

ki.re.ké.n sebegai keki candi I @

~ Berat - Timur, 11,50 1 23 .= 0

- Utara - Sclatan, 11,60 : 23 = 50,434.

dengan kata lain i@

- Barat = Timur : 50 bata

~ Utara - Selatant 50 bata lebih 10 om.
Dari dua bagian candi yeng telah kita coba dengan ukuran dasar bata,
selah satu sisinya (Uta.ra - Sclatan) sclalu terdapat kelebihan dari
kelipatan ukuran dasar yeng bulat pada sisi lein (Barat + Timur).
Perbedaan ini berlanjut pada ukuran bagian candi lainnya seperti
bentang candi II Utara - Selatan lebih panjang dari bentang Barat -
Timur, demikian pula ukuran tembok keliling I. (periksa halaman 1 ).
Kenyataan ini menun jukan bahwe adanya perbedaan 1 cm pada susunan
bata bukan ekibat kocercbahan yang dapat disbaikan begitu saja, akan
tetapi kesengejaen yang sudah barang tontu mempunyei alasan tersen -
diri. Dua ketentuan dari sumber Bali mungkin dapat memberikan jalen
keluar 3

1. Tambahan pada ekhir kelipatan ukuran dasar tersebut, di-

'meksudkan scbagai pengurip.

2. Ukuren Uatara - Sclatan pada pekerangan Beli harus dibuat
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lebih panjeng deri sisi Barat - Timur (Wiryeni : 1975 -

47 - 48).

Perbedaan ukuran semecam itu kita temuken pule peda beberapa candi
lainnye : ;
1. Cendi Bubrah, Utara - Selstan. : 17,80 m.
Barat = Timur t 18,23 m.
2. Candi Lumbung (Puset), Utera — Salaten : 11,60 m.
Barat - Timur 1 11,47 m.
3+ Candi Larajonggrang.
- Tembok keliling, Utara - Selatan : 112,60 m.
Barat - Timur : 110,10 m.
- Cendi Siwa, Utara - Sclatan : 34,01 m.
Berat - Timur t 33,955 m.
4. Candi Sojiwan, Utera - Selatan : 19,71 m.
Barat - Tiinur : 19,50 m,
5. Candi Kelasan, Utara = Selatan : 20,57 m.
Barat = Timur t 20,49 m.
6. Cendi Mendut, Utara - Selatan : 30,88 m.
Barat - Timur : 24,20 m,
. T« Candi Borobudur, Utara - Selatan : 112,63 m.
Barat - Timur : 112,52 m,
IV. Dari uraian di etas scmentara ;:lape,t diambil beberapan ke-
simpulan : "
1. Salah satu ukuran dasar yeng dipakai pada candi Sewu adaleh -
bata, Ukuran dasar ini masih torpakai sekarang sebagai ukur-

an tebal tembok : 1 bata, § bata dan 4 beta.

2. Terlihat adanya pomakaian pengurip serta perbedaan ukuran
sisi Utara - Selatan dan Barat - Timur péda. candi dan pagar

kelilingnya.
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3. Ukuran daser sukar dibaskukan dalam ukuran metrik, karena
ukuren tersebut akan berbeda untuk setiap orang.

4. Tidek adenye ketentuan tcerperinci tentang cara pengukuran
serta pemckaian mesing-masing ukuran desar menyebabkan

sukarnya menentukan ukuran desar yang dipakei pada candi.
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KETERANGAN :

BB Susunon bata uk. 529 x 530 m
€23 Batu bareh kaki'candi uk, 1150 x1160 m
Bentang candi utara selatan 29,08M
Barat timur  28,860M

Pagar Keliing I,utara sclatan 41L,071M
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MAKAM-MAKAM KERAJAAN MATARAM
(Studi Pendahuluan Tentang Keterkaitannya dengan Perkantoran)

Oleh
Inajati Adrisijanti Mohammad Romli

I,

Setelah kekuasaan Sultan Demak diambil alih oleh Sultan Pa-
jang, titik berat kenegaraan bergeser jauh dari pantai. Sejak abad
XVII pedalaman Jawa Tengah menjadi pusat politik dan kebudayaan Ja-
wa, yaitu sejak berkembangnya kekuasaan raja-raja Mataram. Berawal
dari masa itu masyarakat dan kesenian Jawa berkembang mengikuti ja-
lan sendiri, kurang terbuka terhadap pengarul kebudayaan-kebudayaan
asing, tidak seperti pada abad XV dan XVI ( Graaf dan Th.G.Th, Pi-
geaud : 1985, 12 - 13 ). Tetapi bermulu dari akhir abad XVIII penga
ruh Belanda di bidang politik dan budaya meresap ke dalamnya sedi-
kit demi sedikit.

Mataram muncul kembali dalam sejarah Indonesia, ketika wila-
yah intinya diserahkan kepada Ki Pemanahan oleh Sultan Pajang ( 01~
thof (ed) 3 1941, 59 ). Dimulai dari titik inilah Mataram kemudian
berkembang ménjédi negara yang berkuasa besar, yang mengalami masa
kejayaan dan juga masa-masa surut, Suatu hal unik pada masa Mataram
yang tidek banyak dialami oleh kerajaan-kerajaan lain pada masa la-

lu, ialah pusat pemerintahan yang berulang kali dipindahkan letak-
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nya.
Mula-mula pusat pemerintahan berada di Kota Gode, yang solou-

ai dibangun Ki Pemanahan pada 1577 M ( Graaf dan Th. G, Th, Pigca-
ud : op. cit., 282 ). Kemudiap ibu kota dipindahkan ko Plered yang
mulai dibangun pada 1649 M ( Graaf : 1961, 11 ). Setelah Plered ja-
tuh ke tangan Trunajaye, kraton dipindah ke Kartosuro pada 1680 M.
Kratap baru ini dihuni oleh lima orang raja dalam waktu 60 tahun,
sebolum dipindah lagi ke Surakarta pada 1745, karena kraton Karto-
suro.jatub ke tangan pemberontak pada 1742 ( Ricklefs : 1974, 20 -
dan 38 ).

Dalam studi arkcologi perkotaan di Indonosia biasanya disebut
kan bahva ciri-ciri fisik kota=kota di Indonesia pada masa pertum -
buhan dan perkembangan Islam adalah : dcngan atau tanpa pagar keli-~
ling, ada bangunan tempat penguasa, tcwpat peribadatan, pasar, dan
perkampungan ( Uka Tjandrasasmita (ed) : 1975, 167 ). Tampaknya ja-
rang dikaji apakah ada keterkaitan antara pcmukiman dengan pemakam-
an scbagai salah satu fasilitas penghuni permukiman.

Padahal di dalam / di dekat kota-kota Indonesia masa Islam - tecru-
tama kota-kota terscbut di atas - dapat dijumpai kompleks-komplcks
makam, meskipun terutama dipergunakan olch penguasa / tokoh terk.-
muka dan keluarganya. Oleh karena itu dalam kescmpatan ini dicoba

untuk membuat suatu kajian kecil tentang keterkaitan permakaman de-

ngan perkotaan, melalui beberapa contoh dari periode tertentu.
i1,
Dalam bagian ini akan diuraikan kcadaan, lokasi, lingkungan,

dan tata ruang beberapa makam kerajaan yang dibangun pada masa Mata-

Iram.

A. Kompleks makam Kota Gedo / Makam Agung.

1. Lokasi dan lingkungan : komplcks makam ini berada di sc-
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belah tenggara kota Yogyakarta, dan svcara administratif termasuk da
lam wilayah kecamatan Banguntapan, kabupaten Bantul, D.I.Y, Pemakam-
an tersebut berada di belakang / barat Masjid Agung Kota Gede, Topat
di luar tembok makam, yaitu di sisi barat dan sclatan terdapat tiga
scendang ( = tolaga ). Di scbelah timur masjid terdapat dukuh Alun-a-

lun, .Bodang di selatannya terdapat daerah Kcdaton yang dikelilingi
tembok yang scbagian tidak utuh lagi. Bagian tengah dacrah yang di-
kelilingi tembok itu discbut Dalem, yang seckarang dipakai sebagei pgc
makaman bagi keluarga raja-raja Yogyaliartma dan Surakarta ( Partanda-
Koestoro dan Novida Abbas : 1983, 12 ), Li scbelah timur laut masjid
terdapat pasar, dan di sckitar kelima unsur itu tcrdapat toponim-to-

ponim yang mcnunjukkan permukiman penduduk wmaupun unsur kota lainnya.

2. Keadaan dan tata ruang: kompleks Makam Agung terdiri da-
ri tiga halaman, dengan makam-makam yang berada di halaman ketiga.
Pada kelir pintu masuk pertama terdapat kcterangan bahwa permakaman
ini mulai dibangun pada bulan Jimawal 1509 J = 1588 M,

Di halaman ketiga tcrdapat tiga cungkup yang berdiri bor
dekatan, berjajar dari utara ke selatan. Ketiga bangunan ini adalah

hasil pcmbangunan kombali pada tahun 1902 - 1903. Dari sclatan ko u-

tara, kotiga cungkub itu dinamai :

a. Prabayaksa / prabayasa, yang memuat 64 kubur termasuk
makam Sunan Scda Krapyak, Mas Jolang, Sultan Hamengkubuwana II, Pa-
kualam I, Ki Ageng Mangir. Makam yang terakhir ini scparoh berada di
dalam cungkub, separoh lagi di luar.

b. Witana, yang berisi 15 kubur antara lain makam Ki dan
Nyi Ageng Pemanahan, Panembahan Senapati, Ki Juru Martani.

c. Tajug, yang memuat tiga kubur yaitu kubur Nyi Agong
Nis, Pangeran Jayaprana, Datuk Palembang.

Di samping itu masih ada cungkub keluarga Pakualaman,

dan makam-makam lain di halaman yang sebagian besar tidak dikenald
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lagi. Perlu dicatat bahwa cungkub-cungkub maupun makam-makam terbuka
di komplecks Mﬁkam Agung ini berada poda satu dataran yang sama ting-

ginya.

B, Makam Girilaya.

1. Lokasi dan lingkungan : komplcks makam Girilaya berada
di puncak bukit Girilaya dengan jarak + 13 km dari Kota Gede. Secara
administratif bukit tcrsebut termasuk wilayah kccamatan Imogiri, ka-
bupaten Bantul, D.I.¥., Di lereng bukit ada suatu masjid kecil, dan
untuk naik ke -makam tersedia tangga yang dipahat scderhana pada tu-

buh bukit.

2. Kcadaan dan tata ruang : makam Girilaya terdiri atas
dua bagian, yaitu yang berada di luar tembok keliling dan yang bera-
da di dalam lingkungan tembok. Makam-makam di luar tembok agak me-
nyebar, di antaranya terdapat makam Kyai Ageng Giring, Sultan Cire-
bon. Di bagian luar juga tcrapat suatu bongkahan batu yang ditempat
kan.pada suatu baturan bata.

Makam-makam yang ada di lingkungan tembok keliling juga
tidak berada dalam cungkub. Akan tctapi di tcmpat ini didapatkan dg¢
lapag umpak berelicf, yang menurut kectcrangan juru kunci dahulu ber
ada di bagian makam yang tertinggi. Bagian dalam ini terdiri dari
beberapa undakan yang berbeda ketinggiannya. bagian yang tertinggi
mempunyai pagar kecliling, dan berisi 11 makam keluarga dckat .bobe-
rapa raja Mataram, misalnya : putera Fancmbahan Senapati, putera-pu

teri Sunan Seda Krapyak, isteri Amangkurat I ( Adam : 1923, 151-152).

C. Makam Imagiri.

1. Lokasi dan lingkungan : makam yang mcrupakan suatu kom
pleks luas ini terletak di puncak bukit Mcrak, dongan jarak # 15 km

di selatan Kota Gedc. Seperti halnya makam Girilaya, makam Imagiri
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juga termasuk ke dalam wilayah kecamatan Imagiri, kab. Bantul. Di
kaki bukit terdapat desa Pajimatan yang berpenduduk para gbdi dalem

.

pemelihara makam, dan dahulu berstatus dcsa perdikan ( Mook : 1958,
293 ).
2., Keadaan dan tata ruang: di lereng bagian bawah bukit

Merak terdapat masjid kecil yang disebut masjid Pajimatan. Di dekat

masjid ini berpangkalah tangga untuk naik ke kompleks makam yang sc
benarnya, yang terdiri dari delapan kclompok, Tiap-tiap kelompok ma-

sih dibagi-bagi lagi ke dalam halaman-halzman dengan pagar keliling,
dinding pehbatas. dan gapura-gapura. Palam tiap kclompok dimakamkan
hampir scmua raja Mataram, Surakarta dan Yogyakarta, yang ditémpat -
kan pada halaman paling bclakang dan paling tinggi pada tiap kelom -~
pok.

Kedelapan kelompok makam tersebut pengaturan ruang,
penggunaan, dan pengelolaannya dibagi menjadi tiga, yaitu ( Inajati
Adrisijanti : 1973, 29 - 32 ).

a. Kelompok Kecdaton Sultan Agungan dan Pakubuwanan ber-

ada di tongah, berisi makam raja-raja Mataram dari
periodec sebelum pembagian kcrajaan, dan dikelola o-
leh gbdi dalem Yogyakarta dan Surakarta.

b. Kelompok Bagasan - Girimulya berada di sayap barat,
berisi makam para Sunan Surakarta, dan dikelola olch
para abdi dalem Surakar:a

c. Kelompok Kaswargan - Saptarcngga di sayap timur, ber
isi makam para Sultan Yogyakarta, dan dikelola olch

abdi dalem Yogyakarta.

Kecuali para raja, di makam Imagiri juga dimakamkan kc-
rabat-kerabat raja, tctapi hanya permaisuri yang dimakamkan dalam sa
tu cungkub dengan raja. Di samping itu di komplecks makam Imagiri ju-

ga terdapat makam beberapa abdi dalem, misalnya ¢ Pengulu-Kategan,
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Patih Singaranu.

Do Yakan Banvusumurup.

1. Lokasi dan lingkungan: kompluks makam scluas * 200 ma
Ln; tormasuk dalam wilayah kecamatan Imagiri pula, dengan jarak +
2 km di selatan Lomplcks makam Imagiri. Agak berbeda dengan yang
lain, komplecks makam Banyusumurup terlctak di scbuah lembah yang
dikelilingi tiga gunung ( Novida Abbas : 1984, 52 ). Di dckat ma-

keam ini terdapat dosa dongan nama yang sama, yang sckarang terkenal

sobagai tempat pcmbuatan keris.

2. Kcadaan den tata ruang : komplcks makam Banyusumurup
tordiri atas dua halaman dengan pagar keliling dan dinding pembatas.
Makem-makam di sini berada di halaman kedua, dan scbagian berada
di gisi utara, di suatu tcmpat yang dahulu bercungkub. Di tempat i
ni dimakamkan bangsawan-bangsawan dan orang-orang tcrkemuka yang
dihukum mati atas perintah beberapa raja Mataram dan keturunannya,
dimulai dari masa Sunan Amangkurat I.

Di makam ini terdapat 52 makam, yang 21 diantaranya
dahulu dinaungi olch scbuah cungkub. Dua diantara ke 21 makam ter-
scbut, yaitu makem Pangorgn Pekik dan Pangeran Lamongan, berada ci
tempat yang paling beclakang. Orang terkemuka lain yang dimakamkan
disini adalah Patih Danurcja I ( Mook : op. Cit. ) scbelum dipin-
dahkan ke Mlangi. Berpangkal dari fungsi makam, maka sampai bebe-
rapa waktu &ang lampau para priyayi dilarang masuk k¢ makam Banyu-

sumurup ( Adam : op. Cit, 151 ).

E, Makam Gunung Kolir,

1, Lokasi dan lingkungap : makam Gunung Kelir berada wi-
layah kecamatan Plercd, kabupaten Bantul, D.I.Y,, dengan jarak # 6,5

lm di scbelah tenggara Kota Gede dan *+ 1,5 km di timur laut Plered.

283



Makam ini dibangun di atas bukit Gunung Kelir yang discbut pula Gu-
nung Sentana., Di kaki bukit sisi sclatan dan barat terdapat dosa

Gunung Kolir, dan di scbolah timur bukit mengalirlah S. Opak.

2, Keadaan dan tata ruang : makam Gunung Keclir terdiri
atas dua unit, yaitu makam dan kolam ( Hurhadi dan Armeini : 1978,
41 ). Unit makam tordiri dari.dua halaman, dengan pagar keliling,
dinding pembatas, dan tiga pintu. Ke 25 makam yang ada berada di-
halaman kcdua, dan delapan diantaranya diliclompokkan agak di sudut

timur-laut di suatu pelataran yang dikelilingi tembok tersendiri.

Di tempat ini antara lain dimakamkan Ratu Malang yaitu salah seoranj

isteri Amangkurat I, sedang bckas suaminya diccritakan dimakamkan
di sudut barat-laut halaman kedua ini.

Unit kolam terletak di sebelah timur-lasut unit makam,
dan terdiri dari dua kolam yang tempatnya lebih tinggil daripada tcnm
pat unit makam. Kolam yang berada di ujung utara dikelilingi pagar
tinggi dan tebal seperti pagar keliling unit makam. Disebutkan bah~
wa kolem ini dahulu akan dipergunakan untuk lubang kubur, totapi di
batalkan karena solalu keluar air dari dalamnya ( Adam : op. cit..

154 Do

F, Makam Tegal Arum.

1. Lokasi dan lingkungan : kompleks makam Tegal Arum tcr-
letak kira~kira 9 km di selatan Tegal, dan termasuk dalam wilayah
kelurahan Pasarean, kecamatan Adiwerno, kabupaten Tegal. Makam ter-
sebut berada di tanah datar, dan di sekitarnya tordapat beberapa ng
ma kampung yang tampaknya berkaitan dengan kompleks makam. Misalnya:

kampung Klambon, kampung Paseban ( Hermawati: 1985, 23 ).

2. Keadaan dan tata ruang : di luar pagar keliling makam
yaitu di sebelah timur kompleks makam berdirilah sebuah masjid. Kom

pleks makam Tegal Arum tordiri dari lima halaman, dan makam tokoh
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utamanya yaitu Sunan Amangkurat I ada di halaman terakhir. Cungkub

makamnya berdiri di atas teras berundak tiga. Sclain makam Suna A-
mangkurat I di sini terdapat pula makam orang-orang terkemuka Tegal,
Banyumas, Pcmalang. Makam-makam terscbut ada di halaman IV dan V di
bawah teras berundak, sedéng beberapa makam bansawen Mataram terda-

pat di téras tersebut di luar cungkub,

I1I.

Beberapa faktor yang berhubungan dengan kota Islam kuna, a.l.
udalah,
1. Faktor ekononi, yang diwujudkan dalam bentuk pasar-pasar dan ko-
lompok-kelompok perundagian.

2. Faktor kecamanan, yang dapat berbentuk :

a. Benteng kota dengan gerbang-gerbang dan tempat-tempat pertahan-
an.
b. Sistem pertahanan lain, misalnya desa pertahanan.
3. Faktor rc¢ligius, yang diwakili olch :
as Masjid Jami' dan musholla.
b. Makam.

Berpangkal pada hal tersebut di atas dicoba untuk mencari da-
lil-dalil di dalam figh tentang lokasi pemakaman dalam kaitannya dc-
ngan perkotaan. Dalam hal ini ternyata tidak ditemukan dalil-dalil
yang mengatur penentuan/pemilihan lokasi pemakaman ( Sulaiman Rasjid:
1954, 181 - 185 ), Demikian pula tidak ada pembedaan antara si kaya
dan si miskin, pcnguasa dan rakyat, sebagaimana dituangkan dalam pu-
isi Al Baladhuri: "the tombs of tho rich and poor arc alike" (Etting-
hausen, 1977, 67 ) Akan tetapi dalam perkembangan jaman terjadilah
hal-hal yang berbeda.

Dalam scjarah kebudayaan Islam dapat dilihat bahwa pada abad IA
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dimulai muncul penghormatan yan: berletihan terhadap makam para ula-
ma, terutama di lingkungan para ponganut aliran 8yi'ah. Hal yang sa-
ma kemudian juga.borkombang di kalangan para pemimpin negara ( 5Lt-
tinghausen: ibid ).

Di;ﬁndang dari aspck spasial, maka makam-makam yang menjadi
fokus pengamatan dapat dikclompokkan menjadi tiga, yakni:

1. Makam yang ada di dalam ibu kota, yaitu makam 4.

2, Makam yang ada di lingkungan ;bq kota, yaitu makam B - L.

3. Makam yang jauh dari ibu kota, yaitu makam Y,

Ditinjau dari aspck waktu, makam-makam tcrscbut di atas juga
dapat dikelompokkan ko dalam tiga babakan waktu, yaitu

1. Komplcks makam dari masa awgl Mataram, yakni makam A.

2. Komplcks makam dari masa puncak Mataram, yakni makam B - L

3. Komploks makam dari masa suram Mataram, yakni makam F.

Melihat pengelompokan terhadap kcenam makam fokus penclitan
berdasarkan dua aspcks tersobut di atas, kolihatan bahwa ada kescja
jaran di antara kedﬁanya. Késejajﬁran iti mungkin dapat diporjelas
dengan melihat peristiva—porisiiwa sejarah yang mclatar belakanginya.
scbagal contoh: makam A yaitu kompleks makam Kota Gede, yang mulai
digunakan paling tidak sckitar tahun 1584 M, yakni tahun meninggal-
nya Ki Ageng Pemanahan, Waktu itu Mataram masih borada dalam masa
dininya, schingga pemilihan lokasi makam poenguasa masih menitik be-.
ratkan pada aspck praktisnya.

Scbaliknya, makam F yakn! komplcks makam Tegal Arum tompat
Suanan #mangkurat 1 dimakamkan Lerada + 250 km di scbelah barat la-
ut‘Pidrﬂd. ibu kota Mataram waliu itu. Hal ini terjadi karena ia me
ninggal di deosa Pasframan ( di wilayah Banyumas ), kctika meloloskan
diri dari kraton Plored ( Olthaf: 1941, 169 = 171 ). Dalam masa po-
rang sorta jarak yang jauh, tontu tidak mungkin mombawa jonazah ra-

"Ja untuk dimakamkan di Imagiri.
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Kota tidak dapat dilcpaskan dari aspok kcmasyarakatan, karcna
masyarakat adalah salah satu aspek pondukung keberadaan kota.
Di pihak lain, kota adalah simbol sistem agama, sosial, dan politik
( klissicff: 1976, 90 ). Berdasarkan pendapat ini dapat diperkira -
kan bahwa kctiga sistem itu tercormin dalam komponcnc-komponen kota,
tcrmasuk makam. Aspck-aspck dalam sistem sosial misalnya juga dilan
bangkan dalam tata lctak makam-makam di komplcks pcmakaman, pemilih
an lokasi komplcks pomakaman. Dalam hal ini diambil contoch pomilih-
an lokasi makam D, Komplcks makam Banyusumurup ini borada di suatu
lombah, padahal cmpat pormakaman lainnya bcerada di tcempat yang ting
gis Jika ditcngok dari riwayat para penghuninya, kclihatan bahwa o-
rang-orang yang dimakamkan adalah bansawan-bangsawan yang dihukum
mati, schingga diperkirakan hal terscbut tecrcermin dalam pemilihan
lokasi komplcks makam ( Novida Abbas: 1984, 57 - 58 ). Hal yang sc=
rupa diperkirakan juga teorjadi pada makam Ki Ageng Mangir él makam A,

Borkaitan dongan aspok-aspok kemasyarakatan, ada masalah lain
yang masih perlu dikaji lcbih dalam, yaitu latar bolakang dibuatnya
komploks makam B dan C ( Giril:ya dan Imagiri ). Apakah dalam hal
ini latar beclakangnya adalah keiiginan untuk membuat simbol status,
atau upaya untuk monunjukkan keckuasaan scmata-mata 7. Apakan dalam
hal ‘ini tidak aéa ﬁnsur perkiraan pertambahan jumlah pemghuni kom-

plcks di masa-masa sclanjutnya 7.

Iv,

Tahapan-tahapan pembicaraan di atas dapat ditutup dongen mc -
pgemukan beberapa hal, yakni
1. Makam juga mcrupakan salah satu unsur kota/pocmukiman Islam,

Orang bcbas untuk memilih lokasi makam, karcna tidak diatqr dalam hu-
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kum Islam. Olch karena itu ada makam yang di dalam kota, ada yang di-
Juar kota.

2. Makam-makam kcrajaan Mataram sclain mcrupakan faktor rcligi
us kota-kota pusat kerajaan, juga morupakan fasilitas bagi penghuni
kota sckalipun torbatas pada raja dan golongan ningrat. Schubungan dc
ngan ini, masih porlu dicari data tentang makam bagi rakyat. Apakah
scpertl yang berlaku di desa-desa sckarang, yaitu ada arcal makam di
pinggir-pinggir desa 7.

3+ Selain mencerminkan faktor koag&maan. makam-makam kecrajaan
Mataram juga mencerminkan faktor zosial dun politik. Misalnya : Sis-
tem F sosial , jumlah penghuni L:tai, peristiwa politik, dll.

Mongingat hal torsobut, dalam studi arkcologi tontang pemukim-
an diusulkan supa&a hongamatan torhadap makam mondapat perhatian lc-
bih besar. Terutama dalam kaitannya sobagal salah satu faktor fasili-

tas bagi ponduduk kota.
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ARSITEKTUR PUNDEN —PUNDEN BERUNDAK
DI GUNUNG PENANGGUNGAN

Oleh
Junus Satrio Atmodjo

I
Gunung Penanggungan yang dibicarakan dalam makalah ini se-
cara administratif masuk dalam wilayah Kabupaten Mojokerto,
Propinsi Jawa Timur. Letaknya dari kota Mojokerto kira-ki-
ra 35 kilometer ke arah tenggara, atau sekitar 40 kilome-
ter dari kota Trowulan yang selama ini dipercayai sebagai
pusat pemukiman masa Majapahit abad 14 sampai 15 Masehi.
Secara geografis gunung ini merupakan salah satu dari se-
kelompok gunung yang letaknya berdekatan; yaitu Welirang,
Arjuno, Anjasmoro, dan Penanggungan sendiri. Dari keempat
gunung tersebut Penanggungan merupakan yang terkecil, ha-
nya 1653 meter di atas permukaan laut.
Berita pertama yang menyebutkan keberadaan gunung ini ia-
lah naskah Nagarakertagama yang ditulis oleh pujangga ber-
nama Prapanca pada sekitar abad ke 14 Masehi. Di dalam
naskah ini gunung Penanggungan disebut dengan nama Pawitra.
Bersama dengan Sampud, Rumpit, Pilan, Pucangan, dan lain
sebagainya, Pawitra digelongkan sebagai daerah suci kera-
jaan yang dibebaskan dari kewajiban membayar pajak (Sla-
metmuljana 1979: 302). Bahkan Prabu Hayam Wuruk dalam per-
jalanan kelilingnya meninjau daerah-daerah kekuasaannya
sempat singgah ke sebuah pertapaan di gunung ini, yang
kemudlan‘oleh.Krom diperkirakan sebagai komleks pemandian
Belahan (Krom 1914: 442--444). Suatu kompleks purbakala



yang mungkin dibangun untuk memperingati raja Wawa dan
Sindok dari kerajaan Mataram-Hindu yang pernah memerintah
di Jawa Tengah (Resink 1968: 32--33). Sedangkan dalam nas-
kah Tantu Panggelaran yang ditulis pada abad ke 16 Masehi,
ada keterangan yang menyebutkan bahwa gunung Pawitra ini
adalah patahan dari puncak gunung Mahameru. Gunung kosmis
dalam agama Hindu yang dipercayai sebagai tempat tinggal
para dewa (Pigeaud:1962:115). Mungkin ujud fisik gunung
ini yang mempunyai lima puncak menarik perhatian masyara-
kat pada waktu itu, dan mendorong mereka untuk menyamakan-

nya dengan gunung kosmis tersebut.

Pada saat ini di permukaan gunung Penanggungan banyak se-
kali ditemukan peninggalan purbakala yang bila dihitung
seluruhnya dapat mencapai jumlah lebih dari seratus. Di
antara jenis-jenis bangunan kuna yang ada, bangunan pun-
den berundak merupakan yang terbanyak. Hasil pencatatan
Ichwani di tahun 1936 sampai 1939 memperlihatkan bahwa
sedikitnya terdapat sekitar 50 buah bangunan berundak da-
ri 81 bangunan yang berhasil diinventaris (Romondt 1951
16--46). Masa pembangunan punden-punden itu mencakup
masa yang sangat panjang sekitar empat abad lamanya, ter-
hitung sejak pendirian kepurbakalaan LXIII tahun 1119 Ma-
sehi sampai tahun 151] Masehi sebagai tahun pendirian ke-
purbakalaan LXVII. Selama masa ini boleh dikatakan bahwa
bentuk maupun tata-letak punden tidak banyak mengalami

perubahan.
II

Dipandang dari segi arsitektur, antara punden berundak
dan bangunan candi, dalam pengertian sebagai kuil, terda-

pat perbedaan dasar yang menyolok yang membuat keduanya
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dapat dikatakan dari dua jenis bangunan yang berbeda. Di
antara perbedaan itu yang paling menonjol ialah hampir se-
mua punden berundak tidak mempunyai bilik pemujaan (garbha-
grha). Seluruh bangunan merupakan struktur terbuka yang
langsung menjadi satu dengan alam lingkungannya. Pembagian
candi atas kaki, badan, dan atap yang sudah lama kita ke-
nal menjadi tidak berlaku untuk bangunan punden, sebab da-
sar konsktruksi punden bukanlah bangunan yang berdiri tegak
melainkan rebah mengikuti garis kemiringan lereng tempat
berdirinya. Setiap bagian punden diletakkan terpisah, satu
di atas lainnya bertingkat-tingkat meninggi ke belakang.
Sehingga secara pintas akan terlihat seolah-olah bangunan
ini terpisah menjadi beberapa potong yang tidak saling ber-

hubungan.

Komponen-komponen penting candi seperti arca dewa, lingga,
yoni, sumuran, dan peripih sejauh ini belum pernah ditemu-
kan pada bangunan berundak. Sebagai gantinya di atas pun-
den berdiri tiga buah altar yang bentuknya menyerupai tem-
pat duduk bersandaran. Bangunan ini tidak pula dikelilingi
oleh pagar keliling, batas antara daerah bersifat profan
dan sakral cukup dinyatakan dengan tingkat-tingkat undak
yang meninggi ke belakang, dimana semakin tinggi letaknya

semakin suci atau sakral sifatnya (Romondt 1951: 5).

Selain itu kalau candi selalu mengarahkan orientasinya ke
satu mata angin tertentu, misalnya barat atau timur, maka

. sebaliknya punden berundak tidak mempunyai kebiasaan seper-
ti ini. Dari 26 bangunan contoh yang terlampir di belakang
makalah ini dapat kita lihat bahwa punden cenderung menga-
rahkan orientasinya ke puncak=-puncak gunung atau bukit
tempat di mana bangunan itu berada (Tabel 1). Misalnya sa-

ja punden yang didirikan di lereng bukit Gajah Mungkur,
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salah satu bukit dari empat yang mengelilingi puncak gunung
Penanggungan, akan menggunakan puncak bukit tersebut seba-
gal orientasinya. Walaupun ada juga yang dibangun pada satu
bukit tertentu tetapi menghadapkan bangunannya ke puncak
gunung Penanggungan, seperti pada kasus kepurbakalaan LVIII
di bukit Bekel.

Sueztu kil yang menarils falah lokaei punden-ponden ini sa-
ngatlah bervariasi. Ada punden-punden yang memilih tepi
jufang sebagai tempat berdirinya (III,LVII), di dasar lem-—
bah (LVIII), atau di tempat-tempat yang sulit dijangkau
seperti pada rekahan batu jurang(LXV), bahkan di puncak
gunung atau bukit tertinggi (XIX). Apa yang menyebabkan
demikian hingga sekarang masih mgnjadi pertanyaan, namun
ada dugaan pemilihan lokasi ini ada hubungannya dengan ke-
percayaan bahwa kesulitan untuk mencapai tempat-tempat itu
merupakan manifestasi dari sulitnya seseorang untuk ber-

hubungan dengan dewa atau nenek moyang yang dipuja.

Masalah lokasi ini erat hubungannya dengan cara pembuatan
punden dan bentuk yang dihasilkan. Punden-punden yang ter—
letak di tanah yang agak datar biasanya kemudian meninggi-
kan bagian terakhir punden menjadi semacam piramid supaya
kesan berundaknya tidak menjadi hilang (LIX,LXVIII), atau
undak-undak itu dibuat sangat rendah dengan hanya menonjol-
kan tiga altar di atasnya sebagai satu-satunya bagian yang
dibuat sempurna (LVII). Sebaliknya untuk punden-punden

yang berdiri di atas tanah dengan kemiringan lereng sangat
terjal terlebih dahulu lereng itu terpaksa dipotong supaya
lebih landai dan memudahkan penyusunan tembok-tembok punden.
Walaupun mungkin itu berarti harus memecahkan batu-batu
gunung di bawahnya. Tampaknya ini bukanlah masalah, sebab

dua punden di bukit Gajah Mungkur (VIII,XII) dibuat secara
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langsung dengan memahatkannya di sebuah batu besar.

Pada umumnya punden-punden berundak di Gunung Penanggung-
an selalu terbagi menjadi tiga bagian yang letaknya terpi=-
sah antara satu dan lainnya menurut ketinggiannya. Ketiga
bagian itu untuk mudahnya akan kita sebut sebagai tanggul
bawah, bangunan induk, dan tiga altar utama (Junus Satrio
1983: 39). Pembagian ini mendekati mutlak, karena hampir
semua punden di situs Penanggungan dibuat demikian. Dari

26 punden contoh pembicaraan hanya kepurbakalaan XLVIII
saja yang tidak menggunakannya, karena kepurbakalaan me-
mang dibangun dengan cara yang sama sekali berbeda, bentuk-

nya lebih menyerupai punden—punden prasejarah.

Untuk jelasnya maka setiap bagian dari punden tersebut da-

pat diperinci sebagai berikut:
Tanggul Bawah

Bagian ini dinamakan tanggul bawah karena bentuk dan kons-
truksinya mirip dengan bentuk dan konstruksi tanggul bia-
sanya dalam pengertian umum. Tanggul ini hampir selalu
terbuat dari batu-batu polos yang dibentuk dan dibenamkan
ke tanah lereng tanpa mempertimbangkan segi-segi keindah-
annya. Tidak ubahnya seperti tanggul-tanggul rumah rakyat
di daerah pegunungan yang lebih menonjolkan fungsi praktis-
nya. Sebagai bagian pertama, tanggul bawah menampakan ciri
berundak punden di awal bangunan. Tanggul ini biasanya
berteras tiga dan posisinya selalu miring. Kemiringan itu
disebabkan karena lereng tempat tanggul bawah ini berdiri
tidak pernah dipersiapkan untuk konstruksi tegak. Pembuat-
annya begitu sederhana hingga secara sepintas agak sulit
untuk mengetahui apakah bagian ini merupakan kesatuan pun-

den atau bukan, khususnya bagi mereka yang belum pernah
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melihat kepurbakalaan ini.

Antara tanggul bawah dan bangunan induk terdapat tanah la-
pang yang cukup luas sebagai pemisah. Pada salah satu sisi
sering ditemui batur dan umpak-umpak batu. Tampaknya di
atas batur itu dulu pernah berdiri sebuah bangunan kayu
yang menggunakan umpak sebagai penunjang tiang-tiang pe-
nyangganya. Penemuan pecahan genteng di dekat batur menim-
bulkan dugaan apakah tidak mungkin atap bangunan kayu itu
ditutup oleh genteng. Selain batur dan umpak, banyak punden
yang menambahkan altar kecik di muka tangga naik menuju
bangunan induk. Altar ini mungkin berfungsi sebagai aling-
aling atau kelir seperti pada pura-pura di Bali atau ba-
ngunan Islam yang dipercayai dapat menolak bala. Bentuk
altar ini sangat bervariasi, ada yang terbuat dari dua po-
tong batu disusun seperti bangku bersandaran, ada yang mi-
rip dengan altar di bagian atas punden, dan ada juga yang
dibuat seperti bangunan candi. Tampaknya altar-altar ini
ada hubungannya dengan upacara ritual yang harus dijalan-
kan sebelum pemuja menaiki bangunan induk di belakangnya.
Pembakaran benda-benda organik dengan bau-bau tertentu
mungkin dilakukan di atas altar ini, seperti yang masih
lazim dilakukan pada saat ini bilamana seseorang akan me-

lakukan kontak dengan alam gaib.
Bangunan Induk

Dibandingkan dengan tanggul bawah, cara pembuatan bangunan
induk umumnya jauh lebih baik. Bahan yang digunakan adalah
balok-balok batu seukuran bata. Balok-balok batu ini di-

tumpuk satu diatas lainnya tanpa pengikat sampai membentuk
tembok yang tegak lurus. Dua pilar batu mengapit tembok di

kanan-kirinya sebagai penahan, setiap teras terdapat empat
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pilar dimana dua darinya yang berada di tengah mengapit
tangga naik bangunan induk. Hiasan berupa candi semu atau
bentuk atap candi sering ditambahkan di atas pilar, na-
mun ada juga yang berupa batu pipih dengan lengkung kura-
wal. Keuntungan dari penggunaan balok batu sebagai bahan
dasar pembuatan bangunan induk, hiasan berupa relief dapat
pula dipahatkan di atas permukaannya. Ramayana, Mahabara-
ta, cerita-cerita Panji yang belum.diketahui lakonnya (Ar-
junawiwaha atau Bimaruci). Tangga naik di tengah bangun-
an ini mempunyai anak tangga yang sempit dan curam, hal
itu mungkin terjal, yaitu 45 derajat atau lebih. Sepasang
pPipi tangga mengawali tangga ini di bagian bawah bangunan
induk. Pada sudut-sudut pertemuan antara tangga dengan
tembok terdapat hiasan berupa miniatur candi, semacam hi-
asan yang ditemui juga pada candi Penataran, Jago, dan can-
di-candi masa Majapahit lainnya di Jawa Timur. Pada kepur-

bakalaan XLV hiasan miniatur ini diubah menjadi dwarapala.

Suatu hel yang menarik perhatiaﬁ ialah jumlah tembok ba-
ngunan induk tidak selalu sama semuanya. Ada punden yang
jumlah tembok bangunan induknya hanya 2, ada yang 3, namun
ada juga yang empat. Dari semua ini bangunan induk dengan
4 tembok merupakan yang terbanyak. Sampai dengan sekarang
belum pernah ditemukan bangunan induk punden yang hanya
terdiri dari satu tembok atau lebih dari empat (Tabel 1).
Belum diketahui apa yang menyebabkan munculnya ketidakse-
ragaman itu. Walaupaun demikian dapatlah dikemukakan bahwa
ciri khusus dari bangunan induk ini adalah berjumlah empat
temboknya, sebab punden dengan jumlah tembok ini mencapai

75 % dari 26 contoh penelitian.

Antara bangunan induk dan tiga altar utama di atasnya ti-
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dak terdapat batas-batas yang . pasti untuk membedakannya...
Pada punden-punden tertentu tiga altar utama punden lang-
sung didirikan di atas bangunan induk, tetapi ada juga
yang meletakan tiga altar utama tersebut di atas sebuah

batur rendah terpisah dari bangunan induk.
Tiga Altar Utama

Sesuai dengan namanya, titik pusat dari tingkat kesakralan
punden ditandai dengan tiga buah altar tengah dinamakan
altar apit, ukurannya lebih kecil dibandingkan altar te-
ngah dan terletak sedikit kemuka di kanan-kirinya. Sedang-
kan altar tengah yang berada di puncak punden ukurannya
selalu lebih besar dari altar apit, walaupun bentuknya ti-
dak berbeda. Di bagian atas altar, agak ke belakang, ber-
diri sebuah lengkung batu menyerupai sandaran. Kadang-ka-
dang lengkung ini diberi hiasan relief kalamarga, suatu
simbol yang melambangkan hubungan manusia dengan dunia pa-
ra dewa (XVII dan LXVI). Selain itu ada juga altar tengah
yang menambahkan relung di muka sandarannya, contoh seper-~
ti ini dapat kita lihat pada kepurbakalaan II dan XLV. Be-
rapa pengistimewaan lain juga diberikan pada altar tengah.
Antara lain dengan memperbesarnya menjadi punden berundak
kecil, atau piramid. Keadaan ini sangat berlawanan dengan
altar apit yang selalu sama bentuknya, tidak pernah dida-
pati altar apit yang diperbesar menjadi punden kecil atau
piramid. Arti penting ketiga altar ini mungkin dapat disa-
makan dengan komponen bilik candi berupa linggayoni atau
arca dewa yang dimuliakan. Di sinilah kegiatan pemujaan
sebenarnya terjadi. Sebenarnya ada beberapa variasi lain
di punden-punden berundak situs Penanggungan yang sifatnya
tidak mutlak, seperti penyatuan punden dengan pertapaan
dan candi dalam satu kompleks yang sama (kepurbakalaan XLV
dan XXIII).
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Setelah diuraikan secara sepintas hasil pengamatan terha-
dap denah punden-punden berundak di situs Penanggungan,
nyata sekali bahwa yang kita hadapi ini adalah bentuk ba=
ngunan keagamaan Hindu yang sama sekali lain dari apa yang
yang kita kenal selama ini. Tidak saja bangunan ini mening-
galkan sama sekali konsep dasar dari bangunan suci pemuja-
an pada masanya, tetapi juga dibanéun menurut pola dasar
yang berlainan. Yang menjadi pertanyaan, ialah bagaimana
mungkin pada masa yang sama masyarakat sekitar gunung Pe-
nanggungan mengenal dua macam bangunan suci sekaligus. Ba-
rangkali faktor keagamaan bangunan-bangunan itu dapat men-

jawab pertanyaan ini.

Menurut pendapat kami, perbedaan ini terutama disebabkan
karena agama Hindu yang melatar belakangi pendirian punden-
punden ini banyak tercampur oleh unsur-unsur pemujaan nenek
moyang yang muncul dengan sangat kuatnya. Pemilihan lokasi
pendirian punden di daerah pegunungan memperlihatkan pe-
ngaruh ini. Pada masa ini antara kepercayaan bahwa gunung
sebagai tempat tinggal  —nenek moyang dan para dewa Hindu
telah bercampur menjadi satu. Dewa-dewa yang tadinya diba-
yangkan hidup di dunia lain, di surga, telah dianggap hi-
dup di dunia ini juga, yaitu di puncak gunung Penanggungan.
Tampaknya perpaduan antara dua kepercayaan tersebut telah
menghasilkan satu bentuk bangunan baru  yang selama ini
belum dikenal, yaitu punden berundak dengan ciri-ciri Hin-
du. Kenyataan ini sangat menarik perhatian kita, sebab da-
ta-data di luar Penanggungan menunjukkan bahwa bangunan
semacam ini dikenal juga baik di Jawa Tengah (Gunung Lawu),

Jawa Timur lainnya (Gunung Arjuno, Welirang) dan Bali (Gu-
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nung Agung). Demikianlah sebenarnya perkembangan bangun-
an-bangunan ini tidak berjalan sendiri, tetapi berlaku
juga di tempat-tempat lain yang mencakup daerah cukup luas.
Penelitian bangunan-bangunan ini di masa mendatang mungkin
akhirnya dapat menjawab mengapa dan bilamana punden berun-

dak mulai digunakan sebagai bangunan keagamaan Hindu.
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Q‘Q
ol 93& Y& e ﬁré*
A a;?\} <3§ ,@‘3& N <© é\‘s
éﬁsgb & & $ w e ¥
. Q
T F S
N A e BB 4 00 0
I1 Poae ERBC 4
III GM =~ BB 4 P s b
VIII GM - BM g 7 - -
XVl P - BB 3 0 - -
XVII P& BP 4 0o - -
XIX B s " BB 4 0 k= -
XXII GM ? BM 1 0 - -
XXIII Py e BB 4 ?7 - 0
XLV e BP 4 0o - -
XLVI P- BP 3 2% = o
XLVII P 0 BP 3 ?7 - -
IL P. . <=u BP 4 0 - -
L P siw b BR 2 0 0 -
LI  JERE Ay e TERE e R
LII T s s T N
LIII P DEP o Py s
LVI s ST B maind. '
LVII P - BP ? 0 ~ -
LVIII P Bp B e 500
LIX P 0. BP 4 0 /i %
LX P G BB 8 B G
LXIV B - BB ? sl -
LXV B - BB 4 0 - -
LXVI B - BB 3 0 0 -
LXVII P 0 BB 2 0o - b
LXVIII P 0 . BB SE . e ™
LXIX P . =B 4 9 = -
Keterangan:
BB : Balok Batu 0 : ada
BM : Batu Massif - : tidak dijumpai
BP : Batu Polos ? : Tidak diketahui
P : Penanggungan
GM : Gajah Mungkur
B : Bekal

Tabel 1 Daftar punden contch yang digunakan

dalam makalah
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MUNGKINKAH SANG HYANG KAMAHAYANIKAN MENJADI
LANDASAN PANTHEON BUDDHIS DI JAWA ?

(Suatu Penelitian Awal)

Oleh
Kusparyati B.

Pendapuluan.

Seperti diketahui naskah Sang Hyang Kamahayﬁnikan(l)
berisi ajaran tentang dharma ‘yang dikenal di dalam agama
Buddha Mahayana Tantra.

Penyebutan istilan Paicatatnagata, Ratnatraya beserta
urutan dewa-dewi Buddhis di dalam naskah ini rupa-rupanya
merupakan petunjuk tidak langsung adanya hubungan antara
konsep aguma Buddha Mahayana Tantra dengan pantheon pada
candi-candi Buddhis di Jawa Tengah dan Jawa Timur. Misal-
nya perwujudan Paficatathagata itu berupa

pada canal barobuaur. Sedangkan Panca Dewi ki-
ta dapatkan perwujudannya pada candi Jago, di Jawa Timur.

Dengan mengamatl susunan atau kelompok arca-arca dewa
dan aewi Buaanis di kedua tempat itu, kita ketahul adanya
sumber yang dipakai sébagai pedoman penciptaan karya seni
agama tersebut. Naskah Sang Hyang Kamahayanikan munzkin
dipakai sebagzai landasan penyusunan pantheon-pantheon itu.
Sayang di dalam naskah ini tidak disebutkan secara jelas
1;5;;9; arca-arca Buddhis jtu, sehingga tidak dapat diambil

pedoman pembuatan arca dari naskah ini secara pasti.



Boleh jadi Saddhana dan ilmu arca lndia masin alterﬁgan
galam pempuatan pentuk dan ukuran arca, serta lggﬁagg

arca-arca Buddhis di Jawa, pada masa dahulu. Atau mung-
kin naskah-naskah kesusasteraan lama juga dipergunakan

untuk penyusunan pantheon dan relief ceriteranya, disam-

ping naskah Sang Hyang Kamahayanikan.

I._Penyebutan pantheon-pantheon di dalam naskah Sang
Hyang Kamahayanikan.

Yang dimakdudkan sebagai pantheon di dalam tulisan
ini adalah: kelompok dewa-dewi yang terdapat ai dalam
sebuah mandala salah satu dewa besar,

Pantheon dari Divarupa atau Bhatara Buddha atau Sri
Sakyamuni, adalah yang disebut Ratnatraya, terairi atas
Sri Sakyamuni, Sri Lokesvara disebelah kanan, dan Sri
Vajrapani disebelah kirinya. ‘Ratnatraya ini juga melam-
bangkan Buddha, Dharma dan Sangha.(aS3 dan b53)

Pantheon Pancatathagata atau 5 Dhyanibuddha, terdi-
rﬂgtas Sri Wairocana, Aksobhya, Ratnasambhawa, Amitabha
dan Amoghasiddhi.( a53 dan ®53 )

Pantheon Panca Dewi, yang merupakan lambang $akti,
terdiri atas Sri Bajradhatwiswari, Dewi Locana, Dewi Ma-

maki, Dewi Pandarawasini, Dewi Tara. Dewi-dewi ini juga

dianggap sebagai dasa Paramita yang mempunyai hakekat
Panca Dewi. (b39)

Dari pantheon-pantheon tersebut semuanya menunjukkan
susunan yang tertinggl dalam pantheon Buddhis. Juga meru-

pakan peranan "guru" dan #$akti, yang sangat ditekankan di
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dalam pengajaran agama Buddha Mahayana Tantra. Semua ang-
gota pantheon itu juga dihormati dan dipuja dicalam can-

dinya, dengan mantra-mantra.

II. Pantheon Buddhis pada candi-candi di Jawa Tengah. dan

Jawa Timur.

A. Candi-candi di Jawa Tengah yang memuat pantheon se-
suai dengan apa yang disebutkan di dalam Sang Hyang Kama-
hayanikan, adalah :

l. Candi Kalasan, seharusnya candi' ini memuat pan-
theon dari Dewi Tara. (Krom I, 1923 : 257).

2. Candi Sewu, kemungkinan memuat pantheon Ratnatra-
ya, atau pantheon Manjusri (Krom II,1923 : 270,
284).

3. Candi Ngawen, pantheon Buddha (Krom I,1923:324).

4. Candi Mendut, Pantheon Ratnatraya/Sri Sakyamuni
fRrom:Y, 1923 "5 :317.5318)5

5. Candi Borobudur, pantheon Pancatathagata (Noer-
hadi, 1982 '+ 12.dst).

6.. Candi Plaosan, Pantheon Buddha/Bodhisattwa
(Krom II, 1923 : 4, 5).

B. Candi-candi di Jawa limur yang memuat pantheonfﬁé*
suai dengan yang disebutkan dalam Sang Hyang Kama-

hayanikan, adalah :

1. Candi Jago, pantheon Amoghapasha/Pancatathaga-
tadewi (Krom, II,1923 ; 123 dst).

2. Candi Singasari / Candi Papak, arca Prajnapa-
ramita (Krom II, 1923 : 88).°

3. Candi Jawi, pantheon Siva-Buddha (Krom 11,1923 :
138,139 ).

Dengan adanya beberapa contoh candi-canal yang me-

muat pantheon-pantheon yang disebutkan di dalam Sang Hyang
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Kamahayanikan, dapat diperkirakan adanya suatu pedoman
pengarcaan yang cukup besar menunjang penempatan pantheon -
pantheon Buddhis tersebut pada candi-candi besar di Jaua
Tengah dan di Jawa Timur. Tetapi jelas pula ditunjukkan
bahwa pantheon-pantheon tersebut diatas, ada disebutkan
di dalam Sang Hyang Kamahayanikan. Sedangkan ikonografi-
nya mungkin masih menerapkan ikonografi India yang ter-
gabung di dalam Mahayana Sutra, misalnya :

1. Mahavastu Avadana

2. Sukhavati Vyuha

3. Karanda Vyuha Sutra

L, Saddharma Pundarika Sutra

S. Amitayur Buddhanusmrti Sutra

6. Avalokitesvara Junakaranda Vyuha Sutra

7. Lokedvara Sataka, dll.

Kemungkinan lain lagi adalah digunakannya naskah Guh-

yasamaja Tantra, dari Nepal. Sedang kitab/naskah-naskah

kesusasteraan lama dan Prasasti setempat bukan tidak

mungkin turut pula berperan dalam hal ini.

III. Penerapan pada pemerintahan raja.

Hal ini mungkin saja dapat terjadi, yaitu - seper-
ti juga apa yang telah dikemukakan oleh Noerhadi, yaitu
bahwa penelitian Moens dan Berg yang menyatakan kembali-
nya aliran Tantra yang berperan penting di dalam pemerin-
tahan raja K{tanagara pada abad ke 13 Masehi. Aliran Tan-
tra ini mempengaruhi konsep politik pada masa itu dan di-
teruskan oleh raja-raja selanjutnya, dari kerajaan Maja-
pahit. (3) Aliran Tantra yang dimaksudkan disini adalah

Tantrayana, seperti apa yang termuat di dalam naskah Sang
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Hyang Kamahayanikan,

IV. Kesimpulan.

Dari data yang telah disajikan diatas dapat disimpul-
kan, bahwa Naskah Sang Hyang Kamahayanikan yang sudah di-
kenal pada masa sebelyp pemerintahan raja Sindok (4) pa-
da abad ke-9‘Ma§ehi, masih dapat muncul kembali pada ma-
sa-masa yang kemudian, setidaknya sekitar abad ke-15 Ma-
sehi.

Naskah ini disamping dapat dipergunakan sebagai kitab
ajaran agama Buddha Mahayana Tantra, juga dapat diperguna-
kan sebagai landasan utama penentuan pantheon-pantheon
Buddhis di Jawa, dengan tidak meninggalkan naskah-naskah
Buddhis lainnya yang relevan. A

Beberapa penelitian lainnya yang berhubungan dengan
naskah Sang Hyang Kamahayanikan,yangberhubunzan dengan

terutama
ma?gala Buddhis masih dapat dilanjutkan.
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CATATAN,

Naskah Sang Hyang Kamahayanikan yang akmi pergunakan

disini adalah naskah yang telah dihimpun oleh J.Kats,1910,
dari sumber-sumber lontar Lombok. Selain itu juga ter-
bitan Departemen Agama, 1973 menjadi bacaan pelengkap.

>
Noerhadi Magetsari, 1982 : Pemujaan Tathazata pada abad
Sembilan. Disertasi Doktor U.I., Jakarta.

Noerhadi Magetsari, 1982 : 5.

Marwati D.P. & Noegroho Notosocesanto, Sejarah Nasional
Indonesia, II, 1984, Jakarta, F.N, Balai Fustaka.
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PESANGGRAHAN GUA SILUMAN

Oleh
Lucas Partanda Koestoro

I

Gua Siluman adalah suatu situs arkeologi berupa bangunan dengan
kolam serta sumber air di dalamnya. Bentuk aslinya yang utuh
sudah tidak diketahui akibat kerusakan-kerusakan yang dialami,
baik yang disebabkan oleh aktivitas manusia maupun alam, Saat
ini sebagian bangunan kuna itu dimanfaatkan sebagai lahan per=-
tanian, perikanan, serta MCK oleh penduduk di sekitarnya, Situs
arkéologi ini berada sekitar enam kilometer di sebelah timur
kraton Yogyakarta, pada ketinggian sekitar + 100 meter dari per=-
mukaan laut. Lokasi ini masuk dalam wilayah pedukuhan Wonoca=-
tur, kelurahan Banguntapan, kecamatan Banguntapan, kabupaten

Bantul di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Isi makalah ini mencoba untuk membicarakan beberapa hal yang
cukup menarik yang berkaitan dengan keberadaan situs tersebut
sgbagai satu karya monumental dari masa Mataram Islam, Hal-hal
yang dimaksud dikaitkan dengan kedudukan situs sebagai keleng-
kapan sebuah kraton di Jawa, dalam hal ini kraton Yogyakarta,
yang pada masa pembangunannya pamor kraton sebagai pusat kekua=-
saan politik mulai terlihat redup akibat adanya pengaruh, atau

lebih tepatnya campur tangan, Belanda,

Arti penting situs Gua Siluman bagi studi arkeologi telah ter=



lihat dengan dilakukannya tiga kegiatan pengamatan arkeologis

terhadapnya, masing-masing adalah :

1., Survei pada tahun 1976 yang dilakukan oleh Pusat Penelitian
Purbakala dan Peninggalan Nasional ( Nurhadi & Armeini,
1978 ).

2, Survei pada tahun 1983 yang dilakukan oleh Balai Arkeologi
Yogyakarta ( Lucas P, Koestoro & Novida Abbas, 1983 ).

3. Ekskavasi pada tahun 1985 yang juga dilakukan oleh Balai
Arkeologi Yogyakarta sebagai kelanjutan dari dua kegiatan

sebelumnya ( Lucas P. Koestoro & Novida Abbas, 1985 ).

Langkah lain sebagai upaya pengamanan dan pelestnr;annya juga
telah dilakukan dengan kegiatan pemetaan dan inventarisasi,
yang dilaksanakan  pada tahun 1982 oleh Bidang PSK Kanwil, Dep=
dikbud, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta serta tahun 1984
oleh Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala Daerah Istimewa

Yogyakarta.

11

Pada garis besarnya, kekunaan yang didirikan pada bagian yang
lebih rendah dari permukaan tanah di sekitarnya, dapat dibagi
menjadi tiga kesatuan ruang, yang masing-masing berada di bagi=-
an utara, bagian tengah, serta selatan. Keseluruhan arealnya
terbelah dua oleh jalan kampung yang membujur barat = timur,
melintas di ;taa bagian tengah kekunaan, Material pembentuk
struktur bangunan kuna ini adalah bata, yang disusun dengan
menggunakan perekat dan bagian permukaannya diperhalus dengan
lepa. Perekat dan lepa yang dipakai dibuat dari campuran pasir,

kapur, dan semen merah.,

Bagian pertama, yakni bagian utara kekunaan ini dibatasi oleh
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tembok yang sisanya masih tampak di sisi utara, timur, dan se=-
dikit di sisi selatan, Dalam bagian ini terdapat dua buah sum=
ber air, yang setelah disatukan dialirkan melalui semacam tero=-
wongan kecil ke sebuah kolam besar berbeﬁtuk empat persegi pan=-
jang di sebelah selatan. Kolam tersebut sekarang dimanfaatkan

sebagai lahan perikanan. Di sebelah tigur kolam dijumpai kan-

dang babi yang sebagian material penyusunnya memiliki kenampak-
an fisis, terutama dalam hal warna dan ukuran, yang sama dengan

material pembentuk struktur kekunaan Gua Siluman.

Di sebelah barat kolam tadi, didapati pula sisa anak tangga
yang terdiri atas lima undakan. Walaupun letaknya agak ber jauh-
an, dugaan bahwa undakan itu memiliki kaitan dengén kolam,
mungkin jalan menuju kolam, didukung oleh kedudukannya yang le=-
bih tinggi dibandingkan dengan permukaan kolam. Di sudut teng-
gara kolam tersebut juga dijumpai struktur bangunan yang tam-

paknya berfungsi sebagai pengatur aliran air.

Bagian kedua yang berada di tengah merupakan sisa bangunan

yang tampaknya dapat dianggap sebagai bangunan induk kompleks
kekunaan Gua filuman. Bagian ini berawal dari pintu masuk ke
bangunan berupa lorong di bawah jalan kampung yang membujur
barat - timur, di sudut tenggara bagian pertama kompleks Gua
Siluman. Pintu masuk itu memiliki ambang berbentuk empat perse=-
gl panjang dan dilengkapi anak tangga menurun, sedangkan bagian
atasnya dihiasi dengan relief burung yang sedang mengepakkan
sayap yang dikerjakan dengan teknik tempel.

Lorons yang berada di bawah jalan kampung itu memiliki langit-
langit berbentuk lengkung dengan sebuah lubang udara yang menye-
babkan cahaya dari luar masuk ke dalam. Lorong yang menyerupai

terowongan yang cukup luas itu merupakan bagian bawah dari ba=
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ngunan induk. Pada bagian ini, masih terdapat sebuah ruangan
lain yang di tengahnya dibuat kolam berhentuk empat persegi
panjang dengan anak tanggﬁ terbuat dari balok batuan andesit
di sisi timur, Sumber air kolam tersebut berada di tengah kolam,
Untuk masuk ke daJLm ruangan tersebut terdapat pintu masuk ber=-

ambang lengkung dan dibatasi oleh kelir, Kelir dihiasi dengan

motif sulur-suluran dam burung,.

Fintu lain ruangan bawah bangunan induk terdapat di sebelah se-
latan, dan di kiri-kanannya terdapat jendela-jendela berukuran
besar. deperti halnya dengan pintu masuk di sebelah utara,
masih tampak jelas tanda-tanda yang menunjukkan bahwa dahulu

jendela dan pintu selatan tersebut berbingkai kayu.

Bagian atas bangunan induk dapat dicapai lewat sisa-sisa tangga
di sebelah barat dan timur bagian bawah. Sebagian dinding utara
bangunan atag masih terlihat utuh, ?emikian pula dengan lantai
yang sekaligus menjadi atap dari ruangan-ruangan di bagian bawah,
Fada lantai itu masih terlihat bekas-bekas pembagian ruang,

yang menimbulkan dugaan bahwa bagian atas bangunan induk ini

memang terdiri atas kamar-kamar.

Selanjutnya, bagian ketiga yang berada di sebelah selatan juga
merupakan areal yang dibatasi oleh tembok di sisi barat, timur,
dan selatan. Adapun bangunan induk di sebelah utara merupakan

batas utara bagian ketiga ini.

Sisa-sisa adanya kolam di sebelah selatan bangunan induk masih
terlihat di bagian ini. dekarang tempat itu dimanfaatkan untuk
lahan pertanian. Lebih ke selatan lagi, berdekatan dengan tembok
pembatas selatan, terlihat dua buah kolam yang masing-masing
dilengkapi dengan patung manukberi atau burung garuda yang .di-

gambarkan dalam sikap tegak dengan sayap dikembangkan dan kaki
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mencengkeram seekor ular. Kolam-kolam yang dimaksud . terletak
berhadapan, masing-masing di sebelah barat-daya dan tenggara
bagian ketiga kekunaan ini, berbentuk emﬁat persegi panjang

dengan -tangga masuk di depannya.

Hal lain yang menarik dari bagian selatan ini adalsh sisa dua
buah patung singa yang digambarkan dalam posisi mendekam, sa-
ling berhadapan pada jarak sekitar tiga meter. Kedua patung ini
ditempatkan di luar tembok pembatas, di_bagian tengah tembok
sisi selatan. Ada dugaan bahwa kedua patung singa tersebut di-
letakkan mengapit pintu. Saat ini, bagian yang diperkirakan
bekas pintu berfungsi sebagai penyalur air yang berasal dari

kolam-kolam di ketiga bagian kekunaan Gua Siluman.

Pada jarak sekitar 200 meter di sebelah selatan bangunan induk,
dijumpai sisa gundukan tanah setinggi haﬁpir tujuh meter. bi-
bagian atasnya terdapat sisa lantai bangunan. Pe@duduk setempat
mengatakan bahwa dahulu terdapat tiga gundukan tanah sejenis
di dekatnya yang sekarang sudah rata karena diggndkan sebagai

bahan pembuat bata,

Hingga saat ini, pada hari-hari tertentu masih terlihat adanya
orang yang datang ke kolam di ruangan bawah bangunan induk.
Mereka datang untuk menyepi dan kembali dengan membawa air dari
kolam. Sebagian dari mereka percaya bahwa air tersebut memiliki
khasiat tertentu dalam kehidupan. Misalnya digunakan sebagai

penyubur tanaman atau obat bagi yang sakit.

Suatu hal yang patut dikemukakan di sini, adalah kerawanan akan
kelestarian kekunaan tersebut., Salah satu sebab adalah mening-
katnya jumlah penduduk yang membutuhkan tempat tinggal. Mula-

mula, areal di sekitar kekunaan dimanfaatkan sebagai lahan per=

' tanian. Pelan-pelan, mulai didirikan bangunan tempat tinggal.
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Saat ini, di keempat arah, pada jarak yang cukup dekat dengan
Gua Siluman,.telah dipenuhi rumah penduduk. Areal yang tersisa,

dengan kekunaan di dalamnya, kurang lebih 1,3 hektar saja.

2 i

Tradisi setempat menyebutkan bahwa Gua “iluman adalah tinggalan
Sultan Sepuh, sebutan yang biasa diberikan bagi Sultan Hamengku
Buwono II. Dengan jelas, tradisi itu menceritakan bahwa salah
satu kegemaran beliau adalah membuat bangunan-bangunan pesang-
grahan di sekitar kraton, yang digunakannya sebagai tempat un-
tuk beristirahat bersama kerabat-kerabatnya. Keterangan tersebut
di atas didukung oleh beberapa sumber tertulis, di antaranya

Babad lomana,

Sultan <“epuh atau Sultan Hamengku Buwono II adalah putera peng=
uasa kesultanan Yogyakarta yang pertama, Pangeran Mangkubum*.
Masa pemerintahan Sultan “epuh ditandai dengan berbagai kejadi-
an yang memaksanya untuk dicopot dari tahta, naik kembali ke
tahtanya untuk kemudian diturunkan dan akhirnya dapat lagi ke=
sempatan untuk duduk di singasana hingga akhir hayatnya. Keja=
dian itu berlangsung pada tahun 1792 - 1810, 1811 - 1812, dan
1826 - 1828 ( Soekanto, 1952:47; Soemarsaid Moertono, 1985:80
catatan kaki 194 ), Salah satu kejadian besar yang terjadi pada
masa pemerintahannya adalah Perang Diponegoro ( 1825 - 1830 ),
yang tentunya menyita begitu banyak perhatian maupun biaya dan
tenaga.

Kenyataan demikian itulah yang justru merupakan salah satu daya
tarik dari keberadaan kekunaan Gua Siluman. Tinggalan yang cukup
megah yang tentunya membutuhkan bamyak sarana dan tenaga dalam

pembangunannya., Tanpa alasan yang tepat, agak sulit menerima
rd
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kenyataan bahwa karya arsitektural itu dapat diciptakan, Tentu-
nya ada satu ambisi yang sangat kuat, mungkin untuk menutupi
kegagalan lain yang menyakitkan yang dirasakan oleh Sultan Se=-
puh, pewaris ‘syah tampuk kekuasaan tertingpgi sebuah kerajaan Ja-
wa yang pernah memegang hegemoni keltuasaan pada masa-masa sebe-
lumnya. Dan jawabannya akan didekati lewat tinggalan itu sendiri,

dengan memperhatikan berbagai aspek yang dikandungnya.

IV

Pesanggrahan sebagai tempat peristirahatan sangat erat kaitan-
nya dengan kraton, karena pada umumnya dibuat oleh dan untuk
raja beserta kerabatnya. Mengingat fungsinya, yang berhubungan
dengan ketenangan dan keindahan, pesanggrahan dibuat dengan
memperhatikan faktor privacy. Secara fisik, pesanggrahan yang
umumnya berada dalam lingkungan tembok pembatas dilengkapi dengan
taman, kolam berikut sumber airnya, serta bangunan-bangunan lain,
memang memenuhi syarat sebagai sebuah tempat peristirahatan,
tempat yang mampu melepaskan pemakainya dari kungkungan kejenuh-

an sehari-hari.

Contoh pesanggrahan-pesanggrahan demikian antara lain Warungbo-
to di Yogyakarta, yang juga dibuat oleh atau padg masa pemerin-
tahan Sultan Sepuh, atau Taman Sunyaragi di Cirebon yang dibuat
pada awal abad ke 18 ( Paramita R, Abdurachman, 1982:145,148 ).
Begitu pula halnya dengan Gunongan di Aceh yang dibuat pada
masa pemerintahan Sultan Iskandar Thani di sekitar tahun 1636 -
1641 ( Hoesein Djajadiningrat, 1916:562 ), atau Tasikardi yang

dibangun oleh raja Banten yang bernama Sultan Ageng Tirtayasa

yang memerintah pada tahun 1651 - 1672 ( Hasan Muarif Ambary,

1980:126-127 ). Seluruh contoh-contoh tadi memperlihatkan ada-
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khusus tokoh Ken Aprok yang biasanyé dianggap sebagai con-
toh tokoh bandit yang klasik dari jaman lampau.( de Caspa~-
ris, 1979; Kartodirdjo, 1984, hlm, 3 ). Bagi kami ceritera
di dalam kitab Pararaton atau Katuturanira Ken Anprok yang
menggambarkannya sebagai pencuri, penjudi, pembegal, pemer-
kosa wanita dan pelaku macam-macam ke jahatan yang lain ma-
sih harus diteliti lebih mendalam latar belakangnya. Kami
masih tetap mempertahankan pendapat kami bahwa Ken Anrok
sebenarnya anak Tufigul Amatun sendiri, sekalipun bukan anak

yang sah ( Boechari, 1975; 1980 ).

Iy

Sebagai penutup makalah ini kami akan menyajikan ula=-
san sementara tentang "sistim keamanan lingkungan" yang di-
praktékkan oleh nenek moyang kita, Terlebih dahulu perlu
dikemukakan di sini bahwa sepanjang sejarah Tanah Air kita
di jaman Klasik tidak dikenal kekuasaan terpusat. Kerajaan-
kerajaan Mataram Kuna, kerajaan Papjalu, Jangala, Kadiri,
Sinhasiri dan Majapahit. 32) terbagi ke dalam apa yang di
dalam jamwan Mataram Islam disebut "nag8r8gung" atau "nagari
ggggé" dan "wilayah mancanaggra" dan "wilayah pesisir"
( Moertono, 1968 ), Wilayah "nag8rfgung" dibagikan sebagai
"daerah lungguh" bagi putra mahkota dan putra-putra raja
yang lain, terutama yang aktip di dalam pemerintahan, dan
bagi para pejabat tinggi kerajaan. Sedang daerah "mdnc&na-

gara" dikuasai oleh para pakai, pamgat, dan para samya haji

yang merupakan penguasa-penguasa daerah secara turun-temu-
run dan tidak harus kerabat dekat §r] maharaja sendiri.sj)
Putra mahkota, para pangeran yang lain dan para pejabat

tinggi karajaan hampir selalu.ada di ibu kota kerajaan, ka=
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nya kesamaan unsur pelengkap sebuah tempat peristirahatan yang
juga dimanfaatkan sebagai tempat semadi, yakni adanya paduan
dari sumber air, kolam, taman, serta bangunan lain yang semua-
nya berada dalam lingkungan tembok pembatas. Dan sebagian dari-
padanya masih ditambah dengan bukit-bukit buatan. Contoh lain
yang berasal dari masa sebelumnya, yakni dari abad ke 16, dapat
diketahui dari tulisan pada serat kandha, yang menceritakan
usaha Sultan Trenggana, penguasa Demak, mendirikan taman sari
di Frawata, sebuah gunung di dekat kratonnya. Kemudian, tempat
yang semula dimezksudkan untuk menikmati kesezaran dan keindahan
digunakan sekaligus sebagai tempat kedudukan Sultan Prawata,
putera yanp menggantikannya memegang tampuk pimpinan di Demak

( Graaf & Figeaud, 1965:86-87 ).

Kebiasaan penguasa untuk membuat bangunan-bangunan yang dileng-
kapi dengan taman serta kolam pada masa berkembangnya pengaruh
Islam di Indonesia tentunya didahului oleh kebiasaan serupa pada
masa tumbuhnya pengaruh Hindu-Buddha di tempat yang sama. Dan
kebiasan itu tentunya dapat dikaitkan dengan adanya pengaruh
dari India, éempat asal kebudayaan Hindu-Buddha. Sumber-sumber
kesusasteraan India memang banyak menyebutkan kebiasaan kalangan
berada untuk memiliki taman-taman luas di daerah pinggiran kota
P

dengan bangunan peristirahatan di tengahnya sebagai tempat untuk

memanfaatkan waktu senggangnya. Unsur lain yang melengkapinya

adalah bukit-bukit buatan serta kolam-kolam air yang rupa-rupa=-
nya merupakan ciri utama dari tempat-tempat demikian ( Sartono

Kartodirdjo, 1977:75-76 ).

Beberapa aspek kekunaan Gua Siluman yang tampaknya juga dipeng-
aruhi kebiasaan dari masa-masa sebelumnya terungkap misalnya

dengan penempatan dua patung singa pada sisi selatan tembok pem=

319



batasnya. Niat menempatkan patung singa tersebut tentunya dida-
sari oleh kebiasaan pada masa kejayaan budaya Hindu-Buddha di
Indonesia yang jelas bersumber dari kebiasaan di India. Arti
simbolis patung tersebut adalah sebagai penjaga dari pengaruh=-
pengaruh jahat yang mengancam., Hal ini dapat dibandingkan dengan
penempatan patung singa pada capdi apit kompleks bangunan suci
Lara Jonggrang dan dapat pula dilihat di candi Borobudur ( Tim;
bul Haryono, 1980:45-46 ), Hal ini sekaligus dapat dijadikan
data pendukung untuk mengemukakan dugaan bahwa pada sisi sela=-
tan tembok pembatas Gua Siluman terdapat pintu. Kalau hal itu
benar, dapat dikemukakan pula bahwa bangunan induk dengan jende=-
la-jendela besarnya memiliki arah hadap ke selatan. Ini berarti
bahwa kamar-kamar di bagian atas bangunan induk itu dimanfaatkan
sekaligus sebagai tempat bersantai sambil melihat-lihat peman-

dangan ke arah éelatan yang diwarnai dengan bukit-bukit buatan,

Masih berkaitan dengan pengaruh budaya Hindu-Buddha dalam pem=-
bangunan Guﬁlsiluman, tinggalan dari masa berkembangnya Islam,
adanya penggambaran patung manukberi dalam kolam tentunya meng=-
ingatkan akan cerita Garudadeya. Cerita yang cukup populer pada
masa pra-Islam di Indonesia itu rupa-rupanya cukup tertanam
kuat dalam alam fikiran masyarakat yang hidup pada masa berkem=
bangnya pengaruh Islam, Cerita Garudadeya mengisahkan pertarung=-
an antara burung garuda dengan ular untuk memperrebutkan air
kehidupan. Dengan kata lain, ada usaha untuk mempersamakan

air dalam kolam-kolam tersebut dengan air kehid;pﬂn. Air yang
dampu ményuburkan tanaman, menyembuhkan orang yang sBakit, Tentu-
nya hal itu pula yang menyebabkan selalu dikaitkannya air pada
bangunan-bangunan pesanggrahan atau taman sari, selain fungsi
praktisnya untuk menyejukkan udara, Dan keterangan di muka,

menunjukkan bahwa hingga saat inipun masih ada sekelompok mas-
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yarakat yang percaya akan hal itu.

v

lMembandingkannya dengan Prawata, taman sari yang didirikan oleh
Sultan Trenggana dan kemudian dijadikan tempat kediaman anaknya,
Sultan Prawata, kalau isi serat kandha itu benar, pesanggrahan
Gua Siluman tentunya dibuat tidak lebih sebagai tempat menikmati
kesegaran dan keindahan saja. Melihat situasi politik dan per-
ekonomian di saat pembangunannya, bukan tidak mungkin bahwa pem-
bangunan Gua Siluman lebih banyak dikaitkan dengan usaha yang
paling penting dan cukup manjur untuk meningkatkan wibawa Sultan
Sepuh sebapgai raja. Memakai istilah Soemarsaid Moertono, tindak-
an tersebut merupakan sarana menuju Kultus Kemegahan. Ini ber=-
kaitan dengan komsep pemikiran kala itu tentang kedudukan raja
sebagal pemegang replika pemerintahan di kahyangan, tempat
dengan kekayaan melimpah, baik material maupun spiritual ( Soe=
marsaid loertono, 1985:72-73 ). Tentunya Sultan Sepuh ketika
itupun menyadari bahwa kekuasaan politisnya semakin menciut,
seperti halnya dengan berkurangnya sarana pembiayaan kerajaan,
akibat kehilangan wilayah yang terpaksa diberikan kepada Belan=
da karena campur tangannya yang semakin luas dalam pemerintahan,
Dan cara yang dipilih untuk mengembalikan citra keagungan dan
kewibawaan raja-raja Hataram Islam yang dahulu pernahl hidup
adalah dengan menonjolkan karya-karya budaya dan kesenian, wa-
laupun cukup fatal juga akibatnya dalam segi perekonomian. Ini
tentunya dapat dianggap sebagai obat mujarab untuk mengembali-
kan atau menutupi pamor pélitiknya yang semakin redup. Dan me=-
mang, berkurangnya kesempatan dalam bidang politik menyebabkan
kebudayaan kraton Matarag Islam mencapai 'puncak perkembangannya

pada abad 18 dan 19,

321



Kepustakaan

1. Graaf, H.J. de & Th,G,Th, Pigeaud,

1985 ' Kerajaan-Kerajaan Islam Pertama Di Jawa,

Jakarta: Grafiti Pers.

2., Hasan Muarif Ambary,
1980 "Catatan Singkat Kepurbakalaan Banten Lama',
Analisis Kebudayaan, Nomor 1, Jakarta: De-
partemen Pendidikan.Dan Kebudayaan, hal,

117 = 127,

3. Hoesein Djajadiningrat,
1916 "De Stichting van het Goenongan geheten Mo-
noument te Koetaradja", T. B. G., 1916,

Batavia: Albert & Co., hal. 561 - 575.

L4, Lucas P, Koestoro & Novida Abbas,

1983 Laporan Survei Arkeologi Islam Di Daerah

Istimewa Yogyakarta, ( belum diterbitkan ),

Se '
1985 Laporan Bkskavasi Gua Siluman I 1985,

( belum diterbitkan ).

6. Nurhadi & Armeini,
1978 "Laporan Survai Kepurbakalaan Kerajaan Mata-

ram ( Jawa Tengah )", Berita Penelitian Ar-

keologi, Nomor 16, Jakarta: Proyek Peneliti=

an Dan Penggalian Purbakala.

7. Paramita R, Abdurachman ( Ed. ),
1§82 Cerbon, Jakarta: Yayasan Mitra Budaya Indo-

nesia & Penerbit Sinar Harapan.

322



8. Sartono Kartodirdjo ( Ed. ),

1977 Masyarakat Xuno Dan Kelompok-Kel ompok Sosial,

Jakarta: Bhratara Karya Aksara,

9. Soekanto,

1952 Sekitar Jogjeskarta, Djakarta: Hahabarata.

10, Soemarsaid Moertono,
L]

-

1985 Nepara Dan Usaha Bina-Negara Di Jawa Masa

Lampau, Jakarta: Yayasan Cbor Indonesia,

11. Timbul Haryono,

1980 "Singa dalam kesenian Hindu di Jawa Tengah",

Seri Penerbitan Balai Arkeologi Yogyakarta,
Homor 1, Yogyakarta: Balai Arkeologi Yogya-
karta, hal, 42 - 51,

323



DENAH GUA SILUMAN
YOGYAKARTA

.
. .
I T T T T LT LI
) 1 v -
2 ’
ot NG
e 4
: : e : P r---== ----] N i
- |
[I] - - - ! ¥ v
e i Jeawah
3 e i
- . i . .
& - .
R -
K o v v
E - = - - - . v
i
v v .
i
I v
H
J
rl l :
i | =
3 \_ J
- GEDONG KUNING / YK : wo= BERBAH
u
v
v 0
A
v .
Bawah
[ v
o 0 m
v v
KCTCRANGANL
oz Tembok bata &
pa . i Pinty & J
e Jendela v v i v v L] .
(24 Kolam $ % g
>a Manukberi
£ Lorong dalom lanan
M Tangga
- Saluran air
4‘:‘ Soluran didalam lanah
- Jalan desa 4
LI Kalir/ Rang

324




MANFAAT CAP AIR (WATERMARK) BAGI PENELITIAN
NASKAH KUNO

Oleh
Lukman Nurhakim

I

Dari sekian banyak artefak yang ditemukan dalam penelitian
arkeologi salah satu diantaranya ialah naskah-naskah kuno, Pene-
litian naskah ini yang dilaksanakan oleh Puslit Arkenas, hususnya
Bidang Arkeologi Islam secara intensif sekitar tahun 1976 yang me=-
liputi daerah Aceh, Jawa Barat, Nusatenggara Barat, Sq}awesi Sela-
tan, Maluku dan Kalimantan Selatan. Naskah=naskah kuno tersebut
terutama peninggalan pada masa Islam banyak ditulis pada kertas,
kulit kayu, daun lontar, :bilah bambu, logam dan lain sebagainya
yang merupakan bahan informasi sangat penting tentang agama, seja-
rah dan berbagai aspek budaya kita pada masa lampau.

' Untuk menentukan data pertanggalan naskah atau kronologi, ba-
gi naskah yang lengkap, artinya judul naskah, penulis dan tahun
penulisan naskah tidaklah menjadi masalah bagi sipeneliti naskah
untuk menentukan umur naskah tersebut, Biasanya keterangan tentang
ini akan kita jumpai pada bagian pertama atau bagian terahir dari
naskah tersebut., Tetapi banyak kita jumpai naskah-naskah kuno hu-
susnya yang ditulis pada kertas tidak menuliskan tentang sipenulis
atau tahun penulisan naskah, Tentunya ini menyulitkan bagi si
peneliti naskah untuk mengetahuil atau menentukan kronologinya.
Salah satu cara untuk mengetahui umur naskah tersebut ialah

" dengan melihat cap air pada kertasnya (Lukman 1985).



Cap air ialah desain atau tanda pembeda atau lambang yana
terdapat di "dalam" kertas, caramelihatnya ialah dengan memberikan
sinar di bagian belakang kertas yang akan kita lihat,

Cap air pertama kali diperkenalkan pada tahun 1293/1294 oleh
pabrik kertas Fabriano di Italia. Padamulanya cap air berfungsi
sebagai identifikasi si pembuat kertas. Selanjutnya berfungsi seba-
gai penunjuk kwalitas, ukuran dan ahirnya sebagai penunjuk nama
pembuat kertas., Pada pertengahan abad ke 19 Masehi, mulai terjadi
perkembangan pembuatan cap air. Pada saat ini cap air dapat dibuat
sehalus—halusnya, sehingga tidak meninggalkan bagian-bagian yang
menonjol pada permukaan kertas. Akibatnya cap air sebagai alat pe-
ngaman bagi kertas-kertas berharga seperti uang dan perangko (Laba=

rre 1952; Lukman 1985).

1L

Sejak kapan orang menggunakan kertas untuk tulisan, Drs, Bam-
bang Budiutomo menguraikan dalam artikelnya yang berjudul Sedikit
Uraian Tentang Kertas dan Tanda Air bahwa diduga bangsa yang perta-

ma kali mengenal kertas ialah bangsa Cina pada masa kaisar Ho-ti
dari tahun 105 Masehi, Pada masa itu kertas dibikin dari kain-kain
bekas dengan rami, Kemudian pada tahun 610 Masehi kemahiran membuat

kertas mulai menyebar ke Jepang.

Pada tahun 751 terjadi peperangan antara orang-orang Cina
dehgan orang Arab di wilayah Semarkan. Pada peperangan ini

banyak orang Cina yang mahir membuat kertas tertawan oleh

orang Arab, dan pada tawanan tersebut diwajibkan mengajar-
kan kepandaiannya membuat kertas kepada orang Arab, Sejak

saat itu orang-orang Arab mulai giat memproduksi kertas dari
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bahan rami dengan kain linen dan dipasarkan diwilayah-wilayah
kekuasaan Arab,

Dari daerah Samarkan pembuatan kertas tersebar ke wi-
layah Damaskus, Mesir, Maroke dan Spanyol., Pbrik kertas per-
tama di Eropah adalah di Xativa 'Spanyol pada tahun 1150 Ma-
sehi {lihat contoh cap air yang dikeluarkan di Madrid sebagai
perbandingan).

Pabrik kertas di Eropah yang benar-benar memproduksi ker-
tas dengan cap air ialah Fabriano, Italia pada tahun 1293/129%4
(pada lampiran contoh-contoh &ap air dari Italia pada tahun-

tahun kemudian).

Selanjutnya pabrik kertas didirikan di Jerman pada tahun
1330 Masehi, Prancis pada tahun 1348 Masehi, Polandia pada tahun
1494 Masehi, Austris pada tahun 1498 Masehi, Rusia pada tahun
1576 Fasehi dan Norwegia pada tahun 1690 Masehi, Dengan demi-
kian persebaran kertas mulai dari arah timur (cina) sampai ke
arah barat (Eropah) Di Eropahlah kertas mulai diproduksi se-

cara besar-besaran.

VL

Dalam penelitian naskah kuno yang dilaksanakan oleh Pusat
Penelitian Arkeologi Nasional seperti yang dilaksanakan di daerah
Silimeum, Aceh Uitara, terutama pada naskah-naskah salinan sebagai
peninggalan Tengku Tanoh Abee hampir pada semua naskah tersebut
tidak terdapat taun penulisan atau penyalinan naskahnya., Tetapi
jika kita perhatikan kertas yang ddépakai ialah kertas huatan Ing-
gris dari tahun 1674 dan 1734 Masehi, Ini dapat dilihat pada cap
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airnya bertuliskan Pro Patria dengan gambar bulat lonjong. Di

. bagian tennahnya terdapat dua lingkaran, yang besar dan yang ke-
cil, Dibagian lingkaran kecil terdapat garis lurus yang memotong
gambar singa bermahkota. Salah satu kaki singa tersebut yakni ka=
ki bagian depaﬁ menggenggam seberkas anak panah, Dibagian bawah
gambar singa terdapat tulisan VRIHEIT, Diantara dua lingkaran ter
dapat tulisan yang berbunya PRO PATRIA EJUSAVE LIBERTATE, Di atas
lingkaran terdapat lambang mahkota (lihat lampiran cap air buatan
England). Kertas buatan Inggris dengan lambang demikian dikeluar
kan pada tahun 1674 Masehi.

Cap air berikutnya ialah pada kertas yang dekeluarkan oleh
pabrik yang sama dengan tahun pembuatan yang berbeda, Kertas ini
cap airnya bergambar singa sirkus, yaitu seekor singa sedang ber-
diri salah satu kaki depan memegang pedang, sedang kaki depan
lainnya memegang seberkas anak panag. Di belakang cambar singan
terdapat gambar seorang wanita mengenakan kain rok dalam posisi

duduk sambil menggenggam tongkat. Tongkat di acungkan ke atas.

sedangkan pada ujung sebelah atas terdapat sebuah topi.

Singa mendongak ke arah topi tersebut. Baik singa maupun wa=-
nita ada di dalam pagar berbentuk bulaé. Pintu pagar berada
di bagian depan. Sebelah kanan atas gambar (dekat gambar topi)
terdapat tulisan yang berbunya PRO PATRIA: Cap air yang demi-
kian d}keluarkan oleh pabrik kertas Inggris pada tahun 1734
Masehi,

Cap air lainnya ialah térdapat pada sebuah naskah di dae-
rah Bandung tanpa tahun penulisannya dari naskah tersebut: Cap
air ini he;gambar perisai, bagian atasnya ditutup dengan gam-
bar mahkota, Bagian dalam prisai terdapat gamQ;r garis seba-

nyak empat buah dengan arah dari atas ke bawah.Cap air seperti
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ini dikeluarkan oleh pabrik kertas Madrid pada tahun 1748 Ma-
sehi,

Sebuah naskah di daerah Kuningan, Jawa Barat,seperti nas-
kah naskah lainnya tidak terdapat tahun penulisannya. Tetapi’
pada naskah tersebut dijumpal cap air dalam kertasnya. Cap air
yang terdapat dalam kertas ini berganbar lingkaran. Dibagian

‘tengah lingkaran terdapat gambar setangkai anggur.Di bagian tepi

lingkaran terdapat tulisan yang berbunyi COLOMIER dan hurup B
diantara dua lambang jantung hati, Setelah diteliti ternyata ker-
tas dengan cap air demikian dikeluarkan oleh pabrik kertas Paris,

Perancis pada tahun 1689 Masehi, (lihat lampiran kertas buatan Pa-
ris).

Iv

Telah disinggung pada bagian pertama bshwa bagi naskah yang
mempunyai catatan tentang taun penulisan naskah tersebut, tidak

lah menjadi masalah bagi si peneliti naskah untuk mengetahui

kronologinya. Ragi naskah yang tidak memuat nama dan taun pe-
nulisannya tentunya cap air dapat membentu menentukan kronolo
gi naskah tadi.Tetapi harus diingat dengan penelitian cap air
ini kita tidak akan mendapatkan data kronologi yang tepat atau
akurat., Yang penting bagi kita bahwa kita dapat memperkirakan
pada aEad ke berapa atau pertengahan abad berapa naskah terse-
but di tulis. Mengapa demikian, karena setiap kertas yang di
pakai untuk penulisan suatu naskah berbeda lamanya sejak ke-
luar dari pabrik sampai ketangan si pemakai kertas tadi. Ada
beberapa pendapat yang mengatakan bahwa pemakaian kertas sejak

keluar dari pabrik hingga sampai ketangan si pemakai memakan
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waktu 5-6 tahun lamanya (Russel Jones 1974). Hal ini tentu saja

kita anggap kurang akurat, Karena berdasarkan nengamatan di la-

pangan terhadap naskah-naskah yang mencantumkan nama serta taun
penulisannya dan memakai kertas yang ada cap airnya terdapat
suatu perbedaan yang cukup menyolok, yaitu sekitar 20 - 35 tahun
dari mulai dikeluarkannya kertas oleh pabrik sampai ketangan
si pemakai, Hal inipun tidak bisa dipakai patokan secara aku-
rat. Kita akan merasa aman jika menyebutkan bahwa naskah terse-
but ditulis pada abad atau pertengahan abad sekian,

Bagi naskah-naskah yang ditulis selain dari kertas, umpa-
manya dari daun lontar dan blah bambu, jika tidak terdapat
taun penulisannya untuk mengetahui kronologi naskah tersebut
biasanya memperhatikan bentuk tulisannya dan memperbandingkan

isinya.

Tetapi bagi naskah-naskah pada masa Islam yang ditulis oleh
hurup Arab (pegon) sangatlah sulit untuk meneliti kronologi
suatu naskah berdasarkan bentuk hurup. Karena sampai saat ini
hurup=hurup tersebut masih digunakan. Lain halnya apa bila nas-
kah tersebut ditulis dalam hurup jawa kuno atau hurup sangsakerta
misalnya. Sipeneliti naskah dapat memperkirakan dari bentuk-ben-
tuk hurup tersebut kira-kira abad berapa naskah itu ditulis.
Tentunya ini kita harus menguasai masalah tadi,

Hal-hal lain yang dapat terungkap dengan mengadakan peneli-
tian terhadap cap air ini ialah disamping negara-negara mana saja
yang mensuplai kertas untuk kebutuhan di Indonesia pada masa itu
juga mengenai masalah perdagangan (perdagangan kertas) dengan
segala aspeknya.

Ini adalah hanya salah satu aspek saja yang kami kemukszlan

manfaat dari penelitian cap air tersebut.
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